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Kutipan Pasal 44:

Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hak Cipta 1987

I . Bamng siapa dengan sengaja dan ianpa hak mengumum-

kan atau memperbanyak suatu ciptaan atau memberi

izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling

lama 7 (tujuh) lahun dan/atau denda paling banyak

Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,

mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan

atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana

dimaksud dalam ayal (l), dipidana dengan pidana penjara

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak

Rp 50.000.0'C0,00 (lima puluh juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

'&,tvv*Stu;i;i21t:k;g+Vi:rii
*E; $ :F",(A v$ vir# :j rd;v

// | -/-// "2 I "l ll-*gtwsy*)f
Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang
telah melimpahkan hidayah serta taufik-Nya kepada umat
Islam hingga nurmpu mengembangkan dan memajukan ajaran
Islam di bumi tercinta lndonesia ini.

Pembangunan sarana dan prasarana keagamaan di Indo-
nesia semakin diperbanyak dan dipercanggih, antusias
masyarakat terhadap lembagalembaga pendidikan Islam
semakin tinggr, dan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan
mereka lakukan dengan semarak.

Hal tersebut menuntut para pemimpin lembaga dan
pengajar keagamaan untuk meningkatkan profesionalisasi pro-
fesinya hingga mampu menjadikan umat Islam sebagai fa'il,
bukar selalu menjadi maf ul.

Kekurangan yang ada pada umat Islam lndonesia saat ini
adalah sangat sedikitnya cendekiawan muslim yang mampu
membaca kitab kunin& sedangkan kitab ini merupakan kitab
standar dan rujukan dalam mempelajari dan memahami ajaran
Islam.
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Membaca dan mempelaiari kitab kuning memang tidak
mudah, sebab penulisannya berbeda-beda karena para
pengarirngnya berbeda bangsa. Oleh karena itu, dibutuhkan
Leberapa persyaratan, antara lain mengerti Ilmu Nahwu,
Sharaf, dan Balaghah. Di samping itu harus menguasai ilmu
Tata Bahasa Arab, tidak cukup hanya menguasai bahasa

Arabnya saja, sebab kita tidak akan bisa memahami suatu

bahasa tanpa dilengkapi dengan pengertian dan Penguasaan
ketatabahasaannya.

Dalam upaya untuk memudahkan membaca dan mempe-

laiari kitab liuning tersebut Bapak K.H. Moch. Anwar. telah

menerjemahkan beberapa kitab ilmu Nahwu, Sharaf, dan
Balaghah, di antaranya yaitu kitab Ajurumiyyah, Al-Kailani,
Alfiyah, Jauharul Maknun, dan kitab iri, Mutammimah (peleng-

kap) Ajurumiyryah yang diterjemahkannya bersama H. Anwar
Abu Bakar, L.C. Kitab Mutammimalr ini bisa dijadikan perantara

untuk mengkaji kitab Aiuruniyyah dan Alfiyah.

Dengan diterbitkannya buku ini, kami berharap mudah-
mudahan kekurangan yang ada pada umat Islam saat ini dapat

segera tertutupi, dan menyebabkan tumbuhnya generasi kiai
yang handal dan profesional.

Hanya.kepada Allah jualah kami bermohon dan hanya

kepada-Nya pula kami berlindung.

Wassalam
Penerbit
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MUKADIMAH

#l'E;4,;#,
Dengan nama Allah Yang Maha Pernurah lagi Maha penya-
yang.

#(#V$6f"11:'?ffi\g#,
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Salawat dan salam
semoga dilimpahkan Allah kepada junfungan kita Nabi Mu-
hammad Saw. beserta seluruh keluarga dan sahabatnya.

ui*\i$a3**'*tit;ttqi.6,^:i
*,{$et'vt<y6r@.^yrt;K

Auma Ba'ilu:
Mukadimah tentang ilmu bahasa Arab ini merupakan peleng-
kap masalah-masalah kitab Ajurumiyyah. Kitab ini sebagai pe-
nengah antara kitab Ajuruniyynfu dengan kitab-kitab liinnya
yang penjelasannya paniang lebar.

$;Cyr3rt'S"teia,Seg;rzri,/it,e
.o,g/xt'$
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Semoga Allah memberikan manJaat pada .kitab \lulymyimah
il ;$;g"it"""" Ia telah memberikan manlaat pada. kitab. asli-

"", feii--irvah) ketika hidup dan setelah meninggal' Se'

,.1r,ggr'f,rlyu Aiah Mahadekat lagi Maha Mengabulkan'

SYEKH'ALLAMAH SYAMSUDDIN
MUHAMMAD ARRA'INI
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KALAM DAN BENTUK SUSUNANNYA

z
?1. ./t , 1/:,UtrJi1446;*i'Yiy/1$Vailu,^,4i&A!6itgri&

- \J 214,1 2 -
9,,iztltnf ,,,, ,,

,sA:!it6$t
9,"42t/t(.-t+) r'u ..*,6i'6FrtS,yA4"*ltZ$;'*;,t*'y

Kalam (menurut ahli Nahwu) ialah lafazh yang tersusun dan
bermakna lengkap. Kalam itu minimal tersusun atas dua isirn.
Contoh:

oe@"5: = Zaidberdiri.

Al.au tersusun atas fi'il dan isim.
. Contoh:

'.
L

I

i

d az /r/'{*_llB = Zail telah berdiri.

Keterangan:

1. Lofazh ial,ah:

Suara yang mencakup sebagian huruf hijaiyah dengan ielas
atau menurut perkiraan, menunjukkan makna atau tidak
(pokoknya berhuru0.

ft *i;'\ir;5*W)+?Hwlo:Fiitli$fr
.$$6z"yt:



2. Murakkab ialah:

.$71',(t(rrs,ygj/:Ai49h&A
Ucapan yang terdiri atas dua kata atau lebih secara tarkib
isnad, apakah mengandung manfaat atau tidak (pokoknya
asal tersusun).

3. Mut'id ialah:

+,q5.,H94AZLKh'a#er€t""39
ixi"vt

Ucapan yang memberikan pengertian sehingga pendengar
merasa puas dan yang diajak berbicara tidak menunggu
kelanjutannya yang berarti.

4. Bilwadh'i ialah:.

. etl),uxyp$il1t$Ai'^ri;"itg45rit,6
Yakni sengaja, yaitu pembicara dengan sengaja mengucap-
kannya (bukan mengigau) supaya pendengar mengerti.

Pengertian Kallmah

Kalimah ialah sepatah kata. Kalimah (terdiri atasi bbn, f i),
atau huruf yang memiliki makna.

Tanda-tanda lslm

-!.?t$i#6cfigr4r.rbit€A?{6

e,*,WH,prrey,*?#Tii.*S



.u2i&i,-i. ji/ea$l6,J.3,
Isim dapat diketahui melalui isnact ilailr, melalui khafadh (hu-
ruf akhirnya di-iar-kan) dan tanwir} luga dengan kemasukan
alif-lam dan huruf khafadh (jar).

Penjelasan:

Isnad atau musnd ilaih yaififa'il, mubtada, atau naibul fa'il. Con-
tohnva:
0."2.2<
*)3,,,=zo'!"".!.^.'"0'or:;,

Iafazh tgi
/# 

p'tmaaniaun \!s menladifa'il.tiJ
9 ?t^3'^9,"!.igida-\) =zaaj9;?tr'Jr) = Zaid orang yang ditolong.

t,?tarh Yi:) *ubtailadan 0r# 
^,9,r< . !,1

3;bri meniadikhabar.

#)t,= Zaid telan tlitolong:

Lafazh jj) f il madhi mabni lil-majhul, seuangkan
Q,o t+jJ men-

jadi ruibul fa'il.
Dengan melatui khat'adh; atau dengan kata lain huruf akhir-

nya diTr-kan, apakah hal itu dengan tanda kasrah yan9 mun-

sharrl (menerima tanwin), seper ,i #), ., atav d.engatfat-hah

dalam isim ghair munsharif (tidak menerima tanwin), seperti

1^"1t, ) atau.dgngan ya tatsniyah (ya yang menunjukkan

dua), seperti t-+Jlr_ ; atau dengan yd jamak mudmkkar salim,

seperti /d-grL,'d-,.rr|fiag 
dan seba gainya.

Tatda jar itu ada yang jelas (seperti contoh-contoh ter'
sebut) dan ada pula yang di.lakwil, yaitu lafazh yang
kenyataannya tidak difr-kaa tetapi hakikatnya difr-kan

i

I

t

i

I

I
I



karena ada atau kemasukan humf far. Susunan kalimah yang
dernikian dinamakan nuhall jnr.
Contoh:

4r/,ta:24, t o /--!:;Ctg cllr.,/,e.$r = aku merasa kagum kepada Z.aid yang' I telah berdiri.

L^f*h (6 di-takwil mashdar rneniad, ?V , yang di-far-kan

oleh huruf nrln. Bentuk asalnya ialah:
c/ (/-2 -l o .zy)4\Aterry = aku nrcrasa kagwn kepada Zaid yang

' bertlir i.

Tanda-tanda Fi'il

.i',{tfut$:!:re65.$:t:cjt-:;6i1,5frJ4i6
Fi'il dapat diketahui melalui huruf qad, sin, saufa, darr. ta ta-nitr
yang di-sukrn-kan.

Penjelasan:

Fi'il ialah kata yang menunjukkan makna mandiri disertai de-
ngan salah satu dari tiga masa, yaiat madhi (lampau), haal (s*
karang atau sedang berlangsung), dan istiqbal (yang akan da-
tang). Sedangkan lsin sama sekali tidak disertai masa.

Huru( qad itu adakalanya menyertai fi'il madhi yang me-
ngandung arti ta1i4 (sesungguhnya atau penegas), dan adaka-
lanya pula menyertai fi'il mnrlharL yang mengandung afti se-
waktu-waktu atau kadang-kadang.

Huruf sin atarr saufa hanya menyertai fi'il mudhari' yang
memiliki makna istiqbal, tetapi tidak menyertai makna ftaal atau
makna madhi. Fungsi sin adalah unhrk menyatakan masa yang
akan datang lil-qariib (dekat), sedangk an saufa untuk menyata-
kan masa yang akan datang lil-ba'iid (1auh).

6
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t

Ta ta-nits yang di-suk n-kan hanya menyertai fi'il madhi
yang fa'il-nya bermakna muannats, baik lafazhnya yang muan-
nats, sepettii
:iJi.g* 

= Fathimah tetah datang.

Atau. hakikatnya ya g muannats, tetapi lafazhnya tidak, seperti:qA'{'q 
= sapi tetah datang.

Pembagian Fi'il

At?g,{itr.g;lsrrv,li}i,"Xd$!ir#i"3
.;*Ty,y'a1;,q;g';a:6;

Fi'il ada tiga macam, yaihr :

7. Fi'il maithi
Fi'il madhi dapat diketahui melalui fa ta-nits ya g di-sukun-
kan. Contoh:

.i76 =htutahberdiri.
a ///-

€r&l = Ia telah duduk.

Jugatermasuk/i'il,yaitulafazh,.&, A, 64
dan gJ.i menurut pendapat yang paling sahih (benar).

Penjelasan:

Fi'il madhi terbagi menjadi dua bagian, yaihr: Yang menerima

tashrif" seperti -fi '.dun yung tidak menerim a tashrif , sepefii
tafazh 'p,, ,4 , A ,dan ,&.

7



Contoh:

(t2,fr) -qliTe,y$fir,.
Dinlah (Ayyub) sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat
(kepada Rabbnya). (Shaad: r14)

( rr : c.,f6Jr ) . ;,p_$i?. A3;itt*it &
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggi\an) yang buruk sesudah

. iman. (Al-Hujurat: 1l)

46UA
i;i:8,\Lqs,

= Tiadalah Zaid berdiri. (Maksud-
nya, sekarang Zaid tidak berdiri).

= Baran*kali Zaid mau berdiri.'

2. Ei'il muilhari.

LLi,, $g'O.t1g; g" & e { #'"!%6 ul i1p l)jlQ.t-:Ye # le * ? )ytUW
3";$v:gt'6e,urti,/a(i.:$r*;il',ff *((-:735rugg(igbl,ti *ti)t_-aGruMg,tSgbingiA?;&q*tr

.t!
Fi'il mudhari' dapat diketahui melalui laz yang masuk ke-

padanya,misalny", g-{ (asarnya 
ffil,aunvuau

awalnya harus dimulai dengan salah situ hwuf zaidah
(tambahan) yang empat, yaitu hamzlh, nun, ya, dan ta ta-
nits yang terhimpun dalam perkataan anaifa.

'd'46:K'i,;lySiyep.vwatlfi'd6
.'Jr.\g:,y6'?;3:#r&iES



Juga harakat awalnya di-dharnrnah-kan bila fi'il nadhi-nya
terdiri atas empat huruf, seperti lafazh:

'*Mip6,'&:#,'8:&1,'e/i 6<

'&ig6%$:,6 j4;Se4\GbtA:d4;
'd{fi'

Apabila fi'il madhi-nya bukan terdiri atas empat huruf,
maka diberi harakat dengan t'at-hah, seperti lafazh:

tj{fr:&fii3'd4;:fu6laf'

,.:1(

3. Ei'il amr

#{'{yffizy4 ji;>.\$&f ,<ti;t45}-'*6
'4&":w'*-w+ia.i6g'?F

Fi'il amr dapat diketahui dei.rgan menunjukkan afii thalab
(tuntutan) dan sering disisipi ya fiuannats mukhathabah
(dip;yunakan untuk berbicara dengan wanita), seperti:

.At = Berdiri kamul - perempuan -
-Or4bl = PuXuttah otehmu! - perempuan -
Juga termasuk /i'il amr, yaifi lafazh:

= Sini!

= Kemarilah kau!

Menurut pendapat yang ialing sahih (benar).

9



Penielasan:

Lafazh €r,l( dengan harakat kasrah dibawahhuruf 
'4 

me-

nunjulJcan mufrait mudukkar (seorang lakilal'i), sedangkan

66 dipergtrnakan unruk tatsriyah mudzal*tr (dua orang la-

r,i-r"til, fi\( untuk memang gfl' iamak mudzakkar (laki-laki ba-

.,yutl, fjiu.trt mufrad mwnnats(seorang wanita)' -FJi
urra* tatsniyah muannats (d.ra orang wanita), dan 

t6j,iK

iamak muanntts (wanita banyak).

Tanda Huruf

$aii6,FiJtYn#{Wirt&sw
Huruf alahlafazh yang ticllk ]aVak $isertai 

tanda rsim dan ti-

dakpula tatdafi'il,s"p".ti'lli , ii ,a^" 1J '

10



w,-,w4V
BAB I'RAB UEN UNA

Artl I'rab

Y#tL'tr,ygia.iry{v#biSgt3,ltfr1,
.ff"siJB|

l'rab ialah perubahan akhir kata karena perbedaan amil yang
memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara diperkirakan
keberadaannya.

Keterangan:

Perubahan secara lafazh itu seperti dalam contoh berikut:

t{'at
;J

(,,1 2 "72lL )rarl ,
77, n.,

*),$lJ
Sedangkan perubahan diperkirakan keberadaannya adalah

seperti dalam contoh berikut:

$+ = seorang pemuda tetah datang.

= Zaid telah datang.

= Aku telah melihat Zaid.

= Aku telah bersua dengan Zaid.
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d4t141; = Aku telah netihat seorang pemuda.

W:i = Aku telahbersua dengan seorangpemuda.

Pembaglan I'rab

eJSr&i,Li%i'$.r*$?fa1;
l'rab lerbagi menjadi empa! yaitu i'rab rafa', {rab nashab, i'rab
khaladh $ar), dar:. {rab jazm.

Yang Boleh Memasuki lsim dan Fl'il

Vu;fr;f 'x{6a;l1t$6);i*a$
Di antara empat macam { rab itu yangboleh memasuki isim ha-
nyala}n i'rab rufa' , i'rab nashab, dan i'rab khafadh (jar), sedangkan
i'rab jazm tdak.

Sedangkan yang boleh memasuki f{il di antara lrab yang
empat macam itu ialah i'rab rafa', i'rab nashab, dan i'rab jann,
sedangkan i'rab khafadh (jar) tidak.

Contoh boleh memasuki lslrn:

'Jft!fi = Rabb Kami adatah Alloh.(Dalam keadaan ra-
fa')

'&ttjZi = Aku menyembah Altah. (Dalam keadaan na-

12
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Contoh yang boleh memasuki fl'il:
Dia menolong. (Dalam keadaan rafa,)

= Dia tidak akan dopat menolong. (Dalarr ke-
adaan_ nashab)

= Dla ticlak dapat menolong. (Dalam keadaan
iazm)

)) lzJa!.
/ t r./r/l
-,1.?'u

"t ?ti

Delinisl Bina (Mabni)

F;1;;ra$v$rxi&;;*iv1y;jj'.56
."5fug;Ks'#,

Bira. ialah.kata ,yang huruf akhirnya senantiasa tetap (tidak
berubah), baik harakat maupun sukunnya. Bina adi empat
macam, yaitu bina dhammah, bina t'at-hah, bina kasroh, dan iina
sukun.

Contoh bina d.hnmmah seperti lafa.h lil , bina folJmh seper-

ti lafazh 'ej ,:,:: kasrah seperti tatazh u,]i , dan bina sukun

seperti lafazh -Ja 
,

lslm Mu'rab dan tsim Mabnl

--rO,t:)$S7grae*geqFr-V,Cl3
3ifi-$v4,,fr,$S$Sey*{vfr,',b6,

Isirn i hr ada 
.d 

ua..ba gia n. Ya ng perta m a rr, 
^^' #:f*r:,dan ia adalah asli, yaitu serinf mengalami perubatn pada ba_

13
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gian akhimya karena perbedaan anil yang memasukinya; ada-
kalanya mengalami perubahan secara lafazlq seperti lafazh

'i$ ar" 1ffi dan adakalanya mengalami BerubB*-
cara perkiraan ( taqdin), sepernlafazn g)? aun (i3i,

,*161,#:Jlt'i*gsqj:";ji6!",#
oq1.1,rt:iv9:1upr;o-d(#:t(lt

-l$15;fi ,ta1546qirt:rt;6liel{,rt1:13
Sedangkan yang kedua ialah isim yang mabni dan merupakan
cabang dari mu'rab, yaitlu tidak mengalami perubahan pada ba-
gian akhimya sekalipun karena amil yang memasukinya berbe
da, seperti isim-isim dhamir (baik yang muttashil maupun yang
munfashil), bim-bim syarath, isim-isim istifham, isim-bim isyarah,

isim-bim fi'il, dan isim-isim maushul.

Contoh isim-isim tersebut ialah sebagai berikut:

1. a. Isim dhamir muttashil, seperti lafazh 
t6 t (tr ,(t

b.Isim dhamir munfashil,seperti lafazh ln , ',,;l , ("

2. Isim syarath, sepert\ lafazh

3. lsim btifum, seperti lafazh

4. lsim isyarah, sepert lafaz,h

5.

6.

Isimfi'it,seperti rafazh 56ro$li rii ,iW .

Isim maushut,seperti tafirzh PfiK r'6& r|#( ir';f
14



Macam-macam lsim yang Dl-mabnl-kan

SebaIlan bim rtu ada yang di'mabni-kan atas hArakat sakun, se-

perti lafazh f5 ; sebagian all^?tr yu"e di-mabni'kan atas ha-

rakat fat-hah, seperti lafazh -6j, 
Vu"C di-mabni-kan atas l:rrra-

kat kasrah, seperti lafazh ,.il t lu yang di-rnabni-kan atas

harakat dhammsir, seperti lafa;h &i . s"aur,gt n yang asli

dalam rsim mabni ittt hendaknya di-mabni-kan atas harakat
sukun.

Fi'il Mabnl dan Mu'rab

'ECS4;?*V'*.''*II?',BG
F/il itu ada dua bagian, bagian yang mnbni - dan ia adalah
asli - dan bagi an mu'rab merupakan cabang dai mabni.

gypVaWe,(i'!;+'CdJb,w;/1;ii';

'*e#'-f:\9.;'F';X11'wiSt,",J:$tfi.
v-;'t+;**K.4{#d

6"1?{i&S$?^ti,";$v;KabSlt;U
'e5?r:'&(;!'J/+iJ4K:L'*fy:

tifA'1Lg;rt'o4,e*-t;

15
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Fi'il yang mengalami mabni ada dua macam. Yang pertama
yaitu fi'il madhi, dan di-mabni-kan atas harakat fnt-hah; keatalt
bna fi'il madhi ittt bertemu dengan wawu dhamir jamak, maka
harus di- mab ni- dham m ah-ka n.

Contoh:

l;t;b = Mereka telah memukul.

Atarr fi'il madhi int bertemu dengan dhantir marfu' yang ber
harakat, maka huruf akhirnya harus d'r-sukun-kan.

Contoh:
t .//
;rJb = Aku telah metnukul.

U.J. Jnb = Kami telah memukul.

.3r>6a.i#-'ffilb';sSr?6,-*(4-ifJrs([{s--'cr;;;i'*:;"9tlqi:$i\€tcD
#A'#i*'.*.;Wti*,*;iU#!\tig;\*'.e.u"l:'yl**j;$t1y'"r;it*

$"ar$66-,yuV+v4yAq"ii['illriJ'
2., !,i

2.>
. /)t''1fDsF\a:a

1/i,a -nz .?2,,4/, / \t... 1..{-,1}"el}t,F;ltit3.'J63lt';e:i\,ti.i.7)i-i{!;{1,!ir
Yang kedua yaitlt t'i'il amr, dan di-mabni-kan atas harakat slkun.

Contoh:
,.
=iL = Pukuttah!

U:btS = Pukutlah oleh mereka! - perempuan -
Kecuali bila fi'il atnr itu bertemu derrgan dhamir tatsniyah

alar dharnir jamak, atau dhamir muannats mukhathabah, maka di-
mabni-kannya dengan membuang huruf nar.

76



Contoh:

tr nil = Pukullah olelr kantu berdua! - laki-laki atau. J2, 2
rempuan -

..-l n
f.iL = Pukullah oleh kalan! - laki-l.:ki -
9*y = Pukullah olehnu! - perernpuan -
Kecuali bjla fi'il amr iu yang mu'tal (berhuruf .illat), maka
mabni-kanny.a dengan membu ang h:uns.t' illat.

pe-

di-

Contoh:
/:- ?,

IPL
t?tj'-ol

131

tr
j7

= Takutlah! (Berasal dari fi'il madhi

= Cempurlah! (Berasal dari fi'il madhi

= Icmparlatt! (Berasal dari fi'il madhi jt-, t

i.4 t 4./3"7A;*s.i$ii#:a6tffioe&:r6iiif{pr:iit's,;$iJ9;<t:aqii6
';{-:l;6'E{fiai+!A6',}g;.16{r./,.,#tt"e"4{;r$'*f$6;tg;el6$/-7

= Dia memukul.

= Dia takut atau khawatir.

Sedangkan yang mu'rab di antara /i'il hanyalah fi'il mudhart,
dengan syarat hendaknya /i'il tersebut tidak bertemu langsung
dengan nun dhamir jamak muannats dan tidak pula dengan n an
taukid.
Contoh:
t ?/L)eA)

it
s{iltry#'vf3q6r',g;i;Ka'b,&+
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Apabila fi'il mudhari bertemu dengan nun dhamir iamak muan-

nats, maka di-mabni-kan atas harakat srk n.

Contoh:

" Para ibu henclaklah menyusukan anak-anaknya." (Al-Baqarah:

233)

Apabila /d'il ril,:lharf itu bertemu langsung dengan nun tauki,l,

maka di-mabni-kan atas harakat fat-hah.
Contoh:

CK;',ru
"Nisuya dit akan dipeniarakan dan tlia akan tennasuk---"
(Yusuf: 32)

Keterangan:

Lafazh -:,3ii berasal dari lafazh t$j- 
""aunguuntu'

,r,n 
6${{irasa 

r d a ri ur u.n 
)S1i*au,]rrrurn $4

berasaldari taarn t$jf; 
.

€t4fi:g!,r*';rrtii$tab\:fi qA6v
Sesungguhnya alasar. fi'il mudhat{ di'mu'tab-kan karena
menyerupai isim fi'il mudhari' mabni fa'il menyerupai isim fa'il,

18
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dan mabni maf ul menyerupai ishn maful). Sedangkan huruf,
semuanya di-nrabnr:-kan.

Latihan

1. Apakah 
. 
hubungan antara kitab Ajurumiyyah d,engan.Mutommimalfl

2. S-ebu tkan syarat-syarat menyusun kalam!
3. Kalam_paling sedikit terd iri-atas ....... kalimah (kata).
a. 

,+.q.atan yang dimaksud dengan ,,kalimal,. Jii"- ilr."
Nahwu?

5. TerangkanJah tanda-tanda rsrir dan beri contohnva!
6. Terangkanlah macam-macam fi,A aa" Ueri conio-(ivaf
7. Apakah 

.perbedaan /i,r7 mut aiharril trn."..i*, 
-L-.iliib 

a*
ngan 

_lt tt ghaff mulasharn/ (tidak menerima tashrio? Beri
contohl

8. Terangkan tanda fi,il mudhari' dan beri contohnval
.9. I erangkan huruf yang dijadikan awal f 

,il mutliari,tlU. ferangka_n perbedaan harakat pada awal fi, mudlur{ yang
fi'il madhi-nya terdid atas tiga, empat, aui., fir"u i,"*ff n"ri
contoh!

]l lnutut yang ditunjukka n oteh t'i,il amr?
12. Terangkan pembagian i,rab dan bei contohnva!u. rerangkan i'rab taqdiri dan carilah tiga buah iontohnval
14. lerangkan perbedaan antara lafazfi yang mu,rab dengan

" - 
,!o!"!t Beri contoh masing-masing Ufu'rf, tirr"Urii --'

rJ. Aoa berapa macamkah lafazh yang mabni iat? Beri contoh-
nya!

,u 
I::11*_Yl 

sumber (asal) 
lsrin a-a1 fi,it yangberhubungan

denganke-mu'rab-an atau ke-mabnilanny al '.
I3im-isv-n apakah yang biasanya di_mobii-knZ
Tenngkan fi'ilfi'il yang mu,rib dan mabni!
Apabila fi'il mudhai.i bdrtemu langsung iengan nun taukid,
maka dengan harakat apakah ai_ilaUni-Xa*"

77.
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Isilah titik-titik di bawaii init
1. P6rkataan orang mengigau tidak termasuk...', sebab ..-.

2. Kalirnah itu adakalanya terdiri atas ...., atau .... atau ....

3. Lafazh'P.r rA, i merupakan/i'ill amid,sebab .....

4. Lafazh'1r'*r'fi tidaktermasukfi'itmudhari',
sebab....

5. Isirn mu'rab ialah ...., contoh lafazhnya ....

6. Isim mnbni ialah ...., contoh lafazhnya .....

7 . Kalimah mabni ialah kalimah yang .....

8. Fi'il yang selamanya mabni ialah fi'i\...... dan ......
9. Fi'il yang kadang-kadang mu'rab atau mabni ialah fi'il .......

10. Fi'il mudhari' itu bisa di-mu'rab-kan, dengan syarat .... dan

20



-,(r,{.6.Gfr*aT4v
BAB MENGETAHUI ALAMAT I'RAB

Alamat l'rab Rafa'

3,!r6'1iqgi,)f,pqt$l&q6\ry)te),
.ffi'#SSe;

l'rab rafa'mempunyai empat alamat (tanda), yaitu tllmnunlt
sebagai tanda asli, sedangkan wawu, alit', dan nan seb.rg.ri

pengganti dhamrnah.

iAe{v'u$friod}:^1#;;€"4'$',
,4G:.J,63S/it1,6g*4';i1'fij#

'! ") 4(?rz-L?YOwb)
Dharrunah meniadi alat bagi i'rab rula'
pat, yaitu:

berada pada empai tem-

1. Pada ishn mufrad, baik yang munsharif (meneima
maupun yang ghair munsharit' (tidak menerima
seperti dalam contoh (i'rab lafzhi):

&ff = Afiahbeiirman(Al-Maidah: 11e)

tanwin)
tanwin),

27
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'4fu3'6ss
Dan - ingatlah - ket*a lbrahim berkata.
(Ibrahim: 35)

dan (i'rab taqdiri):

,Sj'rS61S = Dan - ingattah - t<etika Musa berkata.
(Ibrahim: 6)

ui\tiit,;d;t#65fi#y#s)
.'$'AW

2. Pada jamak taksir, baik yang
yang tidak menerima fana-rin,
lafzhi):

,5gg1g

dan (i'rab taqdiri):

;ffii.*ti63

Bentuk asal tata.n S6i aaatah QSlfij( iamak dari

tatazh'43-)G di-nt'a'-kan dengan dhammalr yang diperki-

rakan adanya huruf ya sesudah huruf ra. Demi untuk meri-
ngankan bacaan, huruf ya dihilangkan.

menerima tanwin rrtaupttr:.
seperti dalam contoh (i'rab

= Berkatalah para pengikut Musa.
(Asyu'ara: 61)

= Dan rwnah-rutnah tempat tinggal yang
kalittn sukai. (At-Taubah: 24)

= Dan di antara tandd-tanda kekuasaan-Nya
ialah kapal-kapal berlayar.
(Asy-Syura: 32)

63*i@'

,'ot6i{,{,Wrbr&|ti-
)',

Y|))Itt.diItt#



3.

oe<iv,$l;
Pada jamak muanruts salim dan yang disamakan dengan-
nya, seperti dalam contoh:

" Apabila datang kepattanru perempuan-perernpuan yang ber-
itnan." (Al-Mumtahanah: 10)

Jj#l/ieiB6
" Dan perempuan-perefipuan yang hamil ." (Ath-Thalaq: 4)

Pad,a t'i'il mudharr' huruf akhimya tidak bertemu dengan se-
suatu pun (dari alif dhamir tatsniyalu wawu jama! atau
ya muannats mukhathabah), seperti dalam contoh:

lvr##:r€i
"Kami tingg*an siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat.,,
(Al-An'am: 83)

a{6y1\f!,rli'S
" Allah merryeru - manusia - k Darussalam, " (Yunus; 25)

Luritt{,V!:v

g'€i*e*A;n{g!'e#'qgy*
.afilgf,riy"r$S,rGiS
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;rni{:ir,siC.W;",)Stf tft?iKhltrfi 61i

"t+Uift Sy,tji6't#y;l;t&Sivu
.'ttT:Fttl*

Wazua menjadi tanda bagi i'rab rat'a' berada pada dua tempat,
yaitu:
1. Pada jamak mudznkkar salim dan yang di-mahmul-kan (disa-

makan) dengannya, seperti dalam contoh:

"Dan di hari - kemenangan bangst Romawi - itu bergembira'

lah orang-orang yang beriman." (Ar-Ruum: 4)

6ng6?;4i$;&;v
"lika ada dua puluh orang yang bersabar di antara kalinn." (Al-
Anfal:65)

535Sts'5.! - '- zl

,%6lil,gt'.j!t;'3::41"d
:K:2i'r;'4"K,a#;::?J:;"{
>.q llLrl

t$ta;$'#v1V1?"{'6}9,r6*i,y)
d-lgrr

,777
',%r*lil,g:t',j:t;'3::j11"Si{r$E)Yjt

v

*it!t"61t;;1!^L6rW;{ir&#(t2a"t,
-, -.-

2. Pada Asmaus Sittah; yait1l Abuuka, Akhuuka, Hanuuka,

Fuuka, Hanuuki, dan Dzuwnaalin, seperti dalam contoh:

21
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'l Berkata ayah'mereka." (Yusuf 94)

$f;t€t';it1eril
" sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya -Benyamin- le-
bih dicinlai oleh ayah tifa." (Yusuf: 8)

'grv i- Mertuanu atau -iparrnu telalt dotang.

{-#9:$tL = hi mututmu dan anumu.

auil't;t = Dln sesungguhnya din metnpunyai penge-

taluan. (Yusut: 68)

t4V:wy;#USs:i^t,6K3!$C1s
,e13{"C,},riri,Atib!y,pit!rJ6';1

tliiirlg$\/1i fi6
Alif menjadi tanda bagi i'rab rafa' berada pada isirn tatsniyoh
dan yang di-mahmul-kan dengannya, seperti dalam contoh:

O.gtrc = Dur orong laki-laki telah berkata.

fr{@t4tL.r,,ilA#qiY
" Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas

bulan." (At-T aubah: 36)

w.ir#wq,g#"6
25



"Lalu memanurlah darirrya dua belas mata air." (Al-Baqarah:
60)

'((4' 242r,1 ," , o{46{i/it;":i's*--rit;i-?c;nr,,6,3::s

*,#'st?2.@Wbdi$dgeii<ffA@
*,.rgjrs,lft";-''#;g:1,bY4:tr"Fls6,€tgr{yrrtg'#9(44VF{*+s<*

Asgt#5,#I[i;;-.fi.$t,regiii4-{$"$,'43.tr'
. gtvtttctrzc;tt?

Nun menjadi alamat (tanda) bagl i'rub rufa' benda pada fi'il
mudhari' bilamana ujungnya berteniu dengan aiif dhcmir
tatsniyah, seperti dalam contoh:

dw#k6!f*j6
"Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan keduarya tunduk
Le pada-Nya." (Ar-Rahman: 6)

Atau bertemu dengan dhamir jamak mudznkkar, seperti dalam
contoh:

#tvri-if"K
"Yaitu mereka yang beriman kepada yang gftarb." (Al-Baqarah:
2'

Atau bertemu d,engan dhamir fiuannats mutdtothabah, sepertr
dalam contoh:

26



merasa hbtan tentang ketetaryn Allah.' (I\td:

Tanda I'rab Nashab

'Q1*r!i396a*li6.i-,9r6?c{;,it,ittls
.yas,*1X-AiA0V".$6

lrab ntshab mbrnptrnyai lima alamat, yaiw fat-hah sebagai

tanda asli, sedangkan ahf, kasrah, ya, dan nur yang dihilangkan
sebagai pengganti /aFhah.

.J6/i,ASg,;g
Fat-hah menladt tanda bagi i'rab nashab berada pada tiga tem-
pat, yaitu:
1. Pada isim mufrad, bax yang munsharif (meneima

ataupun yang ghair nwtsharif (tidak menerima
seperti dalam contoh:

" Apakah kamu
73).

tanwin)
tanwin),

'l"tt#S

7)

't'r(K,A,\Wj€6'?;;ft ;51;(;a6j&

"Dan bertaktalah kalian kepada u{llah." (Al-Hasyr: 18)

27
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6i{;6:tr
"Dan kami telah menganugerahkin lshtq ilan Ya'qub

kepadanya." (Al- An'am: 84)

Fj6v)::15
"Dan (ingatlah) , tetika katti Ur4rnii t rpoil*, t* '
berikan Taurat)." (AlSaqarah: 51)

Pada jamak taksir, baik yang munsharil ataupun yang tidak

munsharif , seperti dalam contoh:

lg;F'
"Dan kamu lihat gunung-gunung itu." (An-Naml:88)

4?il(5'lri
ranrysan." (Al-Fat-h:

,i6r65g

" Allah menjanjikan kepada

20)

kalian harta

"Dan kawinkanlah orang-arang yang sendirian." (An-Nuur:
32)

Penielasan:

,u '-n'ii y a n g terd a pa t p 
^a ^'iljihj di- n a sh ab -ka n ka -

rena meniadi ntaf'ul bih. ATamdt nashab-nya adalah fat-hah
zhahirah (yang tampak), sebab isirn munsharif (menerima tan-
win).

28



Lafazrr ,jti! 4ur', .1.;4 'yang terdapat pada

";i6tU"WWidi-nashab-kankarenameniadinraf 
ul

brh. Alamat nashab-nya fat-hah zhahirah dan tidak menerima fax-
win, sebab isim ghair munsharif .

ratazrt ei/ yang.terdapat p 
^d^ ;ijt(3;\1:b ai-

nashab-kankarena menjadi nnf'ul bih, sedangkan alamat nashoD-

nya adalah flt-hah yang diperkirakan kepada alif, sebab isirti
maasluruh, vakni mu'tal alif .

' 
ura,n' JliS yang teidapat p^a^ J(Jiriji 

^a^r^n
benfitk jamak taksir yang ntunshorif, di-nashab-kan karena menja-
di maf'ul brlr; sedangkan alamat ,Tashar-nya adalah t'at-hah
zhahirah.- 

luiu.n )ff. yans te,aapat pada ))t'i({t€: ^o^-
lah bentuk Tarnak taksir yang ghnir munsharif, yainr shighal nun-
tithal junu'. Dr-nashab-kankarena menjadi naf'ul bih, sedangl:an
alamat nashab-nya 

_adalal:. fat-hah yang zhahirah.

dq yang terdapat pada }rrli(,$sit3.i(
adalah bentuk iamak taksir. Di-nashab-kan karena menjadi
maful bih, sedangkan alamat nashab-nya adalah t'at-halr yang di-
perkirakan kepada alif maqshurah, sebab mu'tal alif.

Pad,a fi'i) mudhnri' bila padanya kemasukan amil yang me
nashab-kan dan pada huruf akhimya tidak bertemu dengan
sesuatu pun (dai alif dhamir tatsniyah, wawu dhamir jamak
muilzakkar, dan sebagainya), seperti:

qa*'\J.&{;u.tir{6|y,6y4#fi ,fiiai
.WqrS;q'Er'lsJWd'c
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\EJ
"Daginglgging unta ilon itarahnya itu sekali-kati tidtk daryt
mcncapai (keidaanl Allah." 61-Hajj: 37)

#.t€tit1tffiia,*$yi{4,i<trf 16

'4Wgggs6'''$g@,trtF)Afr)
)Yt*ffib

.Alf menjadi- tand a bagi i,rab rushab pada asmaus sittal4 serleti
dalam contoh:

'"$g,ug?r'zrw
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak ilai seorang laki-laki
ili antara kalian." (N-Ahzab: $l

ffi_#,1;
"dan kami akan dapat memelihara saudara lcami." (Yusuf: 65)

= Aku
mu.

telah melihat fiertuamu . dan anu-

Woglty = Bita ia mernpunyai harta.

6A.iS'&(r.gt,*.iw1t1?iKt3:rj:KttiV
3o



'il*"t'wri:sst4(89#'s46t))frt{ii,
,,F><fJ

Kasrah menjadi landa bagi i'rah nashab sebagai penggantr t'at-hah
pada jamak muanruts salim dan yang di-mahmul-kankepadanya.,
seperti dalam contoh:

*-.)1f'l,,l,t$E
Ankabut: tl4)

"Dan jika mereka (istri-istri
Irarnil." (Ath-Thalaq: 5)

Ya menjadi tanda bagl i'rab
yaitu:
1. Pada isim tatsniyah dan

seperti dalam contoh:

f&'";*'utj
yang sudah ditalak) itu sedang

J^KtMD.ii",,-b.i"a#:tf ii6j<*^1i6u

'ffr'1A@53t,6;71s7+rx'.$:eg:.;gg
.;j(ii,(9tfo

nashab beruda pada dua tempat,

y ang di-mahmul-kan kepadanya,

"Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orung yang tunduk pa -
tuh kepada Engkau." (Al-Baqarah: 128)

31



"Ya Rabb kami, Engkau teloh nrcnatikan kanti dua lizli." (Al-
Mu-rnin: 11)

,aay$1ale#'vvrlf lgli6ei
.r{{,lrF;;,&);

2. Pada jamak nudukktr salirr dan yang dr-tnhntul-kan (disa-
makan) dengannya, seperti dalam contoh:

"Yaitu ketika Kani ne ngutus
(Yaasiin: 14)

{i#i$iJly
kepada rnereka dua orang utusan."

/. ol,c o)

WAr4t
"Kami selonntkan orang-orang yang berimtn." (Al-Anbiya: 88)

"Dan telah Kami janjikan kepatla Musa (memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu tiga pulul.r nalam." (Al-A raf: 1tl2)

%3t.Jy;;s'U,./iurtg;95;3t3i1g7
,N*W'{,'r69\<*"fi r'l;Ate6,

32



Nur yang dibuang menjadi tanda
(mudhara'ah) yang di-rafa'-kan
dalam contoh:

a.6i;
bagi i'rab nashab pada fi'il-fi'il

dengan nun tetap, seperti

6€{<ty6tu
" Melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat." (A1-
Arraf:20)

'4l"qautu
" D an b erpuasa I eb ih b aik b a gi kalin n. " (Al-Ba qa rah: 1 84)

n ')-Zo1
€.PU = Kamu (w anita) lidnk aknn bcrdit i.

fanda-tanda l'rab Khatadh atau Jar

.ej{Krg.4$(t!1$
l'rab khafadh mempunyai tiga alamat, yaihr kasrah sebagai
alamat pokok (asli), sedangkan ya dan faFhah kedua-duanya
sebagai penggan ti kasrah.

'e4ft.;xdgs"p_;7t;+ill:*,WA>61i\#"j.eia$ar;ijft gi;Ks(trr6rtc6
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JEX?,
'e-431,
'. Ji 1.r.r.')/*:f,3to"V,Y5 'rt *{ifi6OS,'1.A;.. J-//

, . /s /-,2

Kasrah menjadi tanda bagi i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu:

1. Pada bim mufrad.yang munshaif , seperti dalam contoh:

#)'F,'bp,
"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya-

yarg." (Al-Fa tihah: 1)

'r'^LA;()Ai\
"Mereka itulah yanS tetap mendapat wtuniuk." (Al-Baqarah:

s)

2. Pada jamak taksir yang munsharif, seperti dalim contoh:

"Karenn bagi orang laki-laki ada bagran." (An-Nisa: 32)

3. Pada jamak muannats salim dar. yang di-mahmul-kan (disa-

makan) dengannya, seperti dalam contoh:

;uy-tt;i$
"Katakanlah kepada wanita yang beriman." (An-Nuur: 31)

v

1#',),w.),

,e:!"V65J



S*<i,.-,*tu,c;i = Aku telah bersua dengan mereka
yang sedang hamil.

Ya menjadi tand a bagi i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu:
1. Pada asmaus sittah, seperti dalam contoh:

"Kembalilah kepadq ayah kalian." (Ytsuf: 8l)

" Sebagaimana aku telah mempercayakan saudaranya (Yusu0 ke-
pada kalian." (Yusui 64)

#*s#:8;j = !!:.i:1,! ::,:!:t *::tuamu, mulutmu, ilan
anu-mu.

"Dan tetangga yang dekat." (An-Nisa: 36)

U;ilir.',*og8:V:;ar#'$-t6,ir3t,,

t5tgrr

Jtnio>u.d6

ffuiwv

#t"&

3s

I
I



2. Pada isrin tatsniyah dan yang
seperti dalam contoh:

" Sebelum sampai ke pertemuan
60)

dan

i66#y
di-mahmul-kan dengannya,

{xi'6{$k
dua buah lautan;' (Al-Kahh:

i.&&ar = ff:^;'{:*-fff' o^l'x!::,1,i;
(PeremPuan).

)PFt't?j
?_"11i1>i) 'o?)

3. Pada jamak mudakknr salim dan yang di-mahmul-kan de-
ngannya/ seperti dalam contoh:

'e-94,13
"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman." (An-Nuur:
30)

dan seperti dalam contoh:

" Wajiblah atasrrya memberi makan
(Al-Mujadilah: 4)
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ffiefi ,af U*.glti^ts,;ii<,t'-^/:ifi €ti

':+ 
Z ) 

-'ttpsArfiW;sltv 
*;t

{tfl t,--1yW#631,W'5llu,
dt,+:${tiiS:v*,,#4-AEW

.#4vi6,6"€ge
Fat-hah menjadi tanda bagi i'rab khofodh pada bim ghair mun-
slrarrl (tidak menerima tanwin), baik yang mut'rad, seperti dalam
contoh:

"dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada lbrahim dan
Isma'i1." (An-Nisa: 163)

"Maka balaslah penghornutan itu dengan yang lebih ba*."

Atau pada jamak.laksir, seperti dalam contoh:

s*!i,,
"dari gedung-gedung ylng tinggi." (Saba: 13)

Kecuali bila isim ghair munsharif iw di-idhafat-kan, maka harus
di1a r-kan dengan kasrah, seperti dalam contoh:

, 37 ..o< F
f-jb;*;to
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" dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (At-Tiin: 4)

Atau kemasuka n alif dan larn (a1), seperti dalam contoh:

y{ut;,x;xc
" Sedangkan kalitn beri'tikaf dalam masjid." (Al-Baqarah: I87)

Tanda-tanda I'rab Jazm

i=,c!j61.{??e<f K;;Fatuli5;ziit3
.'4U

l'rab jazm mempunyai dua alamat, yaitt sukun sebagai tanda
pokok (asli) dan membuang (huruf i'llat atau nun tanda rafa'
karena di-jazm-kan) sebagai pengganli 

-sukun.

A'u6,yUVrg:cs^;:;i<#<l::Gv
"&171r-rr:;'E{,*,{rAWil?t

Sukuz menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fi'il mudhari' y4ng
huruf akhimya sahh, yaitu tidak bertemu dengan sesuatu (dari
huruf illat atau nun tanda rafa'), seperti dalam contoh:

.UgK,J,K
{;$P;UP

"Dia tidak berunak dan tiada pula diperarukkan, dan tidak ada

seorang Wn yang setara dengan Dra. " (Al-lkhlash: 34)
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&rAe#i) z=-- )
'W,,e+i[ai,J,iJ!J:Ki3A&

'J:56.
'6Jffi ;b{\3:;it:4r4?"t*sid'}\1't;t6-5$iQ\3y;ry.3?{;\KTr;gl'a

lil#t;,)'t:y'{tito,a"$u4(i'er,66
Membuang itu menjadi tanda bagi i'rab ja:m (pada dua macam
fi'il), yaitu:
1. Pada fi'it mudhari' yang mu'fal akhir, yaitu huruf akhimya

berhuruf illat. Hurul'illat iu ia'lah olif, wawu, dan ya,
seperti dalam contoh:

"dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah." (At-
Taubah: 18);

A"tl**
"Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain di samping

- Allah." (Al-Mu-minun: 117)

,it,rtiA
''Dan barang si.apa yang ditunjuki Allah." (Al-Isra': 97)

Keterangan:

;;""g,rr" ,n J4yans terdapat p *11jt'{4,i1{i
adalah 16i{ ; dan benhrk asal lafazh '712 ya.e terdapat

e ^a^ 1\t'{Sii| a aa at'}i) . 

{unsu,n 
a u."t* u"ur

u,ta.h 1fii yang terdapat paaa /allafurf adahrr 9{e,

d'li:,jrQ?"
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v+#ixfr.!;i,yE;;3v6w;,i,oli(fw
."ej1*?af$i$tr3'

2. Pada fi'il-fi'il yang di-rat'a'-kan dengan nun btibat (tetap),
seperti dalam contoh:

(4/-?,yyo,
"lil,a kamu berdua bertobat." (At-Tahrim: 4)

,t/

latazh-ltffi dan loi,ii ),ang
o, o1 nlZz

z;#9t'e$9;
dan jahganlah

(l

i#ufifi,u
"lika kalian bersabar dan bertawakal." (Ali 'In'ran: 120)

'Dan janganlah karnu khawatitr
hati." (Al-Qasha sh: 7)

Keterangan:

(pula) bersedih

ratazh V$ yang terdap,a t pacia V;
:!.t?, ! asarnya AVF

,t_/./.2, 44."2-\Ei) a:9lnya bi,!rZ3 aa"
a-. 4n 4

oun C.F,, y a ng teriayalPacl a

nya ,)tj.ti!. dan cl!.r-)
'tu6
'--/

-.:.'r?
r'l-r'.3

Latihan:

1. Ada berapakah tanda i'rab? Jelaskan satu per satu!

q

\V*
terdap_atpada ffl#iryt
tffill,Mlt*"r^



2.
3.

Pada berapa tempa*ah ilhammah nenpdi tand,a rufa'?
Apakah yang dimaksud isim munshaif dan isim {uir mun-
shat'if?
Buatlah contohnya masing-masingl,

4. Apakah tand arafa'l*fazh ge(A ,

5. Buatlah contoh jamak taksir yang munshaif d,an yang ghair
munshtif

6. Apakah yang dimaksud dhnahmul-kan dengar. jamak mu-
dzakkar salim dan jamak muannats salim?

7. Apakah perbedaan a\tata asmaus sittah dengAn asmaul
khamsah?

8. Jelaskan fi'il-f il yang tanda rafa'-nya dengan nun!
9. Jelaskan alamat i'rab nashab!

10. Apakah tand a nashab asmaus sittah? Buatlah contohnya!
11. Ya menjadi tanda bagi i'rub nashab pada ....,.... Buatlah con-

tohnya masing-masing!
12. Apakah alamat nashab fi'il mudhai' yang mu'tal wawu dan

yang mu'tal ya? Berilah contoh!
13. Ada berapakah alamat i'rub nashab, sebu&an! Dan buatlah

dari masing-masing tanda itu tiga buah saja!
1,4. Isim ghair munsharif di-lar-kannya dengan memakai ....

seperti lafazh ....
15. lsim ghair munsharif dapat di-7ar-kan dengan memakai

harakat kasrah bila ....
76. l'rab Tazz mempunyai dua tanda, gebutkan! Dan berilah

contohnya masing-masing!
17. Ei'il mudhar{ yang mu'tal di-jazm-kan dengan memakai ....,

contohnya seperti ....

Berilah tanda hamkat atau baris kalimat-kalimat berikut:

1. -rliLn-. d<r"
z 

C"rt:..dd rftGd
47
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3. i,tdril?,,)V.)t,l*
4 U-+JI+L , .-r.*./. ;rL

s. bl*l t al.e-t

u i;ciil, .dp/
7. e).-'lJ-r 9)r-l
r i*dl r4d
e. 6j;,.-5Jtg!it.ri

ro. c1-:-"j-JtU;t)j

{M>
Pasal. 

I'rab memakai
Harakat dan Huruf

e@JtqAle5!2i..-l,U$yftt'yA
.._}jfri,4A\fi;

Selunrh lafazh vanq telah dikemukakan di atas tadi terbagi

-"lriudi dua bafian) yaitu bagian yang di-i'tab dengan mema-

kai iurakat Oatf,), ain bagian yang di-i'rab dengart memakai

huruf.

a



Keteranganl

Harakat atau baris itu terdiri atas fat-hah, dhammah, kasrah, dan
sukun. Sedangkan huruf terdiri atas wawu, alif, ntn, dan mem-
buang nun atau huruf illaf.

Lafazhlafazh yang DLi'rab dengan Memakai Harakat

'$'i{fi ';,!isg?-4i+4t;,4,i{1,,r?IQ$,?4j s3n36
ts$,AArEr;WsW#"rSggipp{g-{ga,$1

' ; ;i'qt.,#o j&tiLrslt{Wj4,i5r;\,"*
.ifaV6€"ytKlet'Y.l,it,*\?!,Y/:*?)#t"xeKr,

Yang di-nashab-kan dengan /aFhah, sepeti:

El/.tj'*!3^* = Aku tetah mensajari zaid dan

-' -- laki-laki.

Yang dilr-kan dengan kasralr, seperti:

Lafazh yang di-i'rab dengan memakai harakat ada empat ma-
canr, yaitu isirn nufrad, jomak taksir, iarndk ffiuofinats salim, dan
fi'il mudhari' yang pada huruf akhimya tidak bertemu sesuatu
(dari dhamir tatsniyah, atau wawu jamak, atau ya muannats
mukhathabah). Semuanya itu di-/r/a'-kan dengan memakai ha-
rakat dhammah, di-nashab-kan dengan memakai harakat fat-hah.,
difir-kan dengan memak ai harakat kasrah, dar. di-jazm-kan de-
ngan memakai harakat sukun.

Contohnya adalah sebagai berikut:
Yang di-rafa'-kan dengan ilhammah, seperti:

{$fr$nfr = zait sedans membaca At-eur'an.

wfa
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e)!(lr%)r^glb3ts3= atu tutah bersua dengan Zaid dana-'- '- wanita-wanita muslim.

Yang di-jazm-kan dengan sukan, seperti:

i:rt{ 
' "i".$-d 

= Dia betum duduk; dia betum memba-
ca-

iV?;;fu,;ii,$E1,';t?,ti/r6i(tx,\f i.d
"8K6, jtiJttNagU;l$;ry$

- 'j(r&
Dikecualikan dari ketentuan tersebut di atas ialah tiga macam,
yaitu isim yang tidak menerima tanwin @;hafu munsharif), baik
yang mufrad ataupun yang jamak taksir. Karena sesungguhnya
isim ghair munsharif itn difir-kan dengan memak ai harakat t'at-
hah (b*an dengan harakat kasrah) selama tidak di-idhafat-kan

"/
atau kemasulan alil lam 1)l
Contohnya adalah sdbagai berikut:
Yang difr-kan dengan hnakat kasrah, sepertt:

*Orgrt( = Aku tetah satat ili datam masiid.

Yang diTr-kan dengarhnrakat fat-hah, sepefir:

gi;l4f = Aku tetah satat iti beberapa masiid.

BiLa kemasukan alif lam, maka seperu:

#i'd.Qk = Aku tetah satat di beberapa masiid.



BtJa di-ilhafat:kan, maka seperti:

Aku telah salat.di beberapa masjid
mereka.

',9.y#t,g?jlg;e,4jei*,"oi
#-6i;?d,)6,f?rhg';Vt"gaae*,

{Yit>*'
Dan pada jamak muawats salim. Karena sesungguhnya Tamak
muannnts salim ifii di-nashab-kan dengan memakai harakat kas-
rah.
Contoh:

VWI$"$ = Aku telah melihat wanita-wanita ntuslitr.

Dan fi il mudhu{ yang mu'tal akhir. Karena sesungguhnya
fi'iL mudhari yang mu'tal akhir iA di-jazm-kan dengan mern-

y^i1:t**nya.(yaituhuruf illat).Contoh: rffP,
L€{,;J?

< ?/;

; dan contoh-contoh tersebut telah dikehu-

kakan di atas.

Lafazh-lafazh yang Di-i'rab dengan Memakai Huruf

#Wiebfik4rjJ,?i;lL.sAG16
4,',a9**WilAffffi
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Lafazh yang di-i'rab dengan memakai huruf ada empat tnacam,

yaitu isim iitsniyah dan yang di'mahmul'kan dengarmya, iamak
mudznkkar salim dan yang di'mahmul-kan dengarmya' asfiaus

sittah, dan afalul khamsah.

Ketentuan t'rab lslm Tatsnlyah

lsirn tatsniuah, di-rafa'-kan dengan alif, di-nashab-kan dan di-iar-

kan dengin yo yaig di-fat-hah-kan huruf sebelumnya dan di-

kasrah-kan huruf sesudahnYa.

Contoh yang di-rafa'-kan dengan ahl seperti:

,#lt:rv = Dua Zaid itu tetah datans.

Sedangkan contoh yang di-nashab-kan dan di1a,r-kan dengan ya

yung di{ot-hoh-kan huruf sebelumnya dar. di-kasrah'kan huruf
sesudahnya sep_erti:

ff)li)t = Aku tetoh metihat dua orons taki-taki.

64lrU;i = Aku tetah bersua densan dua orangtaki'ta-

Di-mulhaq-kan (Dikategorikan) kepada lsim Tatsniyah

t33)i'b&ytM, ;tt t5o,6s6ouy*, L'itUt.t6t5o,65646lw,>-r.- -,
LSWtAr,r?.-J:-t/iri>6tJy44y

.Cai;ytr<$,&;r"t<gksll$',t{6'r?&:,;

4
,"' 7 >e,

*ii'st3gr6iY
./ a rlOr/



Dienulhaq-kan kepada rsirr tatsniyah secara mutlak, yaitu lofazh
itsnaani, itsnataani, dan tsintaani. (Di-rafa'-kannya dengan alif,
di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan ya). Juga lafazh kilaa dan
kilfaa, dengan syarat keduanya di-idhafat-kan kepada isim
dhamir. Contoh:

6rglvr*+"*ix=retahdatanskepadakukeduata-ki

Wq^qv =' :i' iff it:?l,ll' 
iiT,o, *0,

t:+ _i{st(#, a:s = f:il ;i ;: : il;tr ff ::;:,1,1",, 
*

ka keduanya dengan memakai alif dalam tiga keadaan (rafa',
nashab, dan jar). Sedangkan i'rab kedta lafazh itu dengan hara-
kat yang diperkirakan kepada alif itu.
Contoh:

d{'ft1{3g.@\9.{,g =

{6it'Wt"W6(86 =

Telah datang kepadaku
kedua laki-laki dan kedua
wanita. itu.
Aku telah melihat keilua
loki-laki dan kedua wani-
ta itu.
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yfi5t&*tr; Ke"ii = Aku telah bersua dengon
' > 2'r 

kedua laki-laki dan kedua
wanita itu.

Dengan dernikian, ielaslah bahwa tafa.n $ dar (rV ,"rr"-
brrt tidak berubah, dan ketentuan i'rab-nya diperkirakan
kepada alrf-nya.

Ketentuan l'rab Jamak Mudzakkar Salim

*t!sqa;:av#sav/!i'g;ta
Vi,iVeir{,t$6v;;Kn

lamak nrudukkar sal n di-rafa'-kan dengan wawu, di-naslub-kan
dan di-/r-kan dengan ya yang di-kasrah-kan huruf sebelumnya
dan di-fat-hah-kan huruf sesudahnya.
Contoh yang di-rafa'-kan dengan ruaa;u seperti:

';i*yr:'( = zaid-zaid itu tetah datang.

Sedangkan contoh yang di-nasha&-kan dan di-far-kan dengan ya

yang di-kasrah-kan huruf sebelumnya dan diJat-hah-kan huruf
sesudahnya seperti:

6#ll;':: = Aku tetah nrctihat Zaid-Zairt itu.

'6-#)lrg;i' = Aku tetah bersua dengan Zaid-Zaid itu.

Yang Di-mulhaq-kan kepada Jamak Mudzakkar Salim

Jt;fi t16"-Ve$]j&/;:iA6tfijtttct;

4il



t,/ i
(/_\-)FcSrg;W6#'?tY;;;;.,i"tt:\;.&F-
3\?i!,u;,Y';li9,96ti,,r.efftuis
wrv

'ti|bsi.fiWi6*i't
fiu's;:,ilxtqNpG*q{uj*,il$

#sAi;64$ifi6ldv*
:5:,n4xi-;i,N,CG*,g<)"t

/;$:itt:1,:ttSlg6t6i

-Ut{Y'tilliw(fr66frG*;w*.ia11r<;"$6'ir,z'ii1;)Dr<.a$G

"tri\t, /4,"21" I ?2 . z
t:"3W\$b;l,gb4lggjaq*_'b].
<4i (^t/,Vttryffi,Y,tV;&;i;U,gJ'$U,*KttS;|tsc

Di-mulhaq-kan (dikategorikan) kepada jamak mud.ukkar salim,
)t

yaitu lafazh lj)ji <rr^rmempunyai),'6lJ\i 6ru^r" 
"r-/rQ.

ta), bi@ (dua puluh), dan lafazh yang sesudahnya dari

bilangan putuhan hingga sembilan pulufu juga tafazh 
tbli,

.z c/ /r, az
(bumi), cry!, (tarrun) berikut babnya, rf,1flai ttelua.gat,

z")l
dan o *lc, (suahr nama tingkatan surga yang paling tinggi),

seperti dalam contoh:

6'\3rg"d')rt)6,{Kr,pi,fi ,Fqg;
"Dan janganlah orang-orang yang mefiWfiyai kelebfuan dan
kelopangan di antara kalian bersumpah bahwa mereka (tidak)
aktn mefibei (bantuan) kepada kaum kerabatnya.,, (An Nuur:,,\

a#i

*.Wis,4,X$A\Aiv

49



" Sesungguhnya pada yang demikian itu bennr-bennr terdapat pe-

lajaran bagi orang-orang yang fiernpwrysi akal." (Az-Zumar:
27',

" segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam."'(A7-Fatihah: 2)

i4l,y9svex
"tiga ratus tahun ...." (Al-Kahfi: 25)

'ib'btpli)liiiitltSrl&:sir
"Yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al-Quran itu ter-
bagi-bagi." (Al-Hiir: 91)

(;jt^C$Crt(I#.
"Harta dan keluarga kami telah merintongi kami." (Al-Fat-h:
11)

&o?SuFlitb
"yaitu dari mtkanan yang biasa katitn beiikan kepada keluarga
kalian." (Al-Maidah: 89)

Wlv
"Kepada keluarga merel,a." (Al-Fat-h. 12)
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" tersimpan dalam 'illiyyin. Tohukah kamu apakah 'illiyyin itu?"
(AlMuthaffifh: 18-19)

Keterangan:

taazn $jj,i4 dan sebagainya; hitungan puluhan hingga
t;j!fi. 

di-muthaq-kan kePada iamak mudznkkar salim, karcna

tidak memiliki bentuk tunggal (mufrad) dad lafazhnya. Untuk

itu tidak boleh-dikatakan 1L. yakni bentuk tunggal dari

tarazh |Zit,.
uta.n /ffi di-mulhaq-kan kepad'a iamak mudukkar sa-

Iim sekalipun memiliki bentuk tunggal dari lafazhnya, yaitu

9{4. i 
"rupisyarat-syaratnya 

masih belum terpenuhi karena

merupakan bim iinb, sama halnya denganlafazh 'f,29.

Demikian puta latazh ])jl karena lidak mempunyai ben-

tuk tunggal dari lafazhnya,a].' urrrn 'b?lY bentuk iamak

dari lafazh pG . tu *nini sama denran tafazh 
o!1f.. ), f a'

ihr termasuk isirfl iinis yang iamid, dan lafazh 'b*.r, jqu*
nama bagi tingkatan surga yang Paling tinggi. Lafarh bkJ
bentuk jamak d aitafazh {i} ,y;yrakan isim iinb yang

jamid lagi ,rluannats maknawi. tafazr:. bj\, bentuk iamak da-

ri lafazh li 1r, . rn"*pakan bim iinb ying munnnats. Semta

lafazh yang telah disebut tadi di-mulhaq-kankepada iamak muil-

ukkar salim.
Maksud perkataan sinuun berikut babnya adalah lafazhla'

fazh yang termasuk ke dalam bab sanah (tahun). Yaitu, semua
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isim tsulatsi yang dibuang larn fi'it-nya, kemudian diganti oleh
ha ta-nits, serta tidak di-iarnak-kan ke dalalbenruk jamak taksir

seyernlalazh -429.^r,, W , -W = \C, ,

'43V ='W ,'to'3 danlafa't'*l
Pemakaian jamak mudakkar salim dalam lafazhlafazh ini

dan yang sejenis dengannya telah terkenal. Akan tetapi, apa-

bta di-iamak*an ke dalam benfrtk jamak iaksir seperti dalam

lafazh -4-a, (bibir) yang benwk jarnok faksir-nya ialah

9o\t, 
, r oaak boleh di-,Jarnak-kan dalam ben trrk jamak ntud-

zakkar salim, kecuah syadz (iarang). Contoh syadz ialah seperti
-o/,t 4t,/,t

lafazh "4,-^\ dilarnak-kannya secara taksir yaitu 5\Ji , dan

di-iamak-kartnya ke dalam bentuk jamak mudzakkar salim, karena

airutukan i;"11 ^^" 
'ri*f

Ketentuan l'rab Asmaus Sittah

).. A, ,i?,':4teq\4;2\1\':;;i-v41\:.t3<i\6v7/ 2-=
ljtlu'l,22\;e;oiu':i1u*4-l\:.A<i\\i

{fu;KiltuvdK'i\L.Ardt--! I I -r l'tleOt-Ja,fr)lu,
Asmaus sittah, dl-rat'a'-kan dengan wawu, di-nasftab-kan dengan
alif, dan di-lar-kan dengan ya dengan syarat:
1. Hendaknya di-mudhnf-kan. Contohnya adalah sebagai beri-

kut:
Yang di-rafa'-kan dengan araaz seperti:

'{Ain{y-q = Avahmu dan saudaramu tetah datang'

s2

Yang di-nashab.kan dengan alf seperti:



tresK:qv

$;,,*.rbrl;:,e@\4irtto{*qi:,$.

= Aku telah melihat ayahmu dan
sauilaramu.

Yang di-;ar-kan dengan memakai ya seperti:
z.1a 

./tr zj 2'l 2 c zz%reft,u,t>ss = 
i:l::y!,:;:;:a 

densan ovahnru

6'nit4.tc$
.L*iLYr,(,Jiy

Apabila asnaus sif lah dipisahkan dan idhafah, maka di-i'rab-
kan dengan memakai harakat yang jelas (bukan memakai

q<i(.
Cqt

saudara laki-laki (seibu saja)." (An-

6Ku
" sesungguhnya ia nempunyoi oyalh." (Yusuf: 78)

a*i*ts
',:{,? r&:ff*,ry;;tnpuan d.ari saudara-soud ararnu yang taki-

-s ;1,6Lci# g |ftryg ffiagi1 3i

huruf).
Contoh:

" ilan mempunyai seorang
Nisa: 12)
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2. Hendaknya astnaus sittah tidak ditnadhaf-kan kepada ya
mutakallirn. Apabila di-mudhaf-kan kepada ya mutakalliin,
maka di-i'rab-kan dengan memakai harakat yang
diperkirakan kepada huruf sebelum ya mutakallbn.
Contoh:

e,3\\ii"O\ 
s e s u n g g uh n y a i n i a ct tt I a h s a u d. a r a k u.

(Lafazh C di-rafa'-kan dengan dhammah yang diper-

kirakan kepada khi).

,"-AdA$sr.2?i1..&3.qli

3. Hendaknya asmaus sittah dalam keadaan mukabbarah.
Apabila di4ashghir-kan (yakni, seperti lafazh hamad men-
jadi humaid, artinya pujian kecil; hasan meniadi husain, ar-
tinya baik sedikit), maka di-i'rab-kan dengan memakai
harakat yang ielas. Contoh:
/,, /2
C\5i = Ayahkecil.

Atau seperti contoh bedkut ini:

)Y!6{,{i";l(r}
41'tii{oi;'i:'*6 =

4u;1i'{:{:$,u;; =

6':*tyErgg:fr .tvy,ii'1/r(p

" ,1V77 z/7a)2"/, .
o.\eb5J.oJN;El' 

'dir

Ini ayah kecil Zaid' d.an pemi-
lik kecil harta.

Aku telah melihat ayah kecil
Zaid don panil* kecil harta.

Aku telah berjumpa d.engan
ayah kecil Zaid dan pemilik
kecil harta.
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,{ti' tfr ',e,ir rr*; 4 d$ i<;!SK i;
oJ o/'" /

' U-Ate
4. Hendaknya astnaus sittah dalam keadaan tunggal. Apabila

dilatsniah-kan atau di-jatnak-kan, maka di-i'rab-klnnya
dengan d'r'ab yang berlaku pada isirn mutsanna dan jamak.

Keterangan:

)tka asrnaus sittah di-j0n1ak-kan, hendaknya di-i'raD-kan dengan
memakai harakat 1.lng jel.rs. Contoh:

Grg- 1f.W,;1i;, = Mcreka ayah Zaid'Zaitt.
c) lz+ , o'1,
fns ' 

t?D = Aku lelah nclitnt ayah mereka.

e-C,ULf; -- Aku telnh berjuntpa dengan ayah-
ayah nrereka.

Apabila asmaus sittah di-mutsanna-kan, hendaknya di-i, rab-kan
dengart i.'ra,b.yang berlaku pada isim mutsanna, yaitu dengan
memakai alif d,alam keadaan rafa' , dan memakai ya dalam ke-
adaan jar dan naslzaD. Contoh:

{:{6e\;6(f:c;\,1
///-' ,a

"7)ri:*,,{9)qt)
.glJ,;tii

Kedua orang ini adatah oyah don ibu Zaid.

Aku telah meliiat kedua orong tuanya.

Aku telah berjumpa dengan kedua orang tua-
ttyo.

Ketentuan I'rab Lafazh Hanu

e?eta.pySrSalL{ti,31:r,i:ie.{5$3
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Menurut pendapat yang fasih, lafazh lLanu dibaca naqsl4 yaint
dengan membuang huruf akhirnya (wallu bila dalam keadaan
rafa', alif bila dalam keadaan nashab, dan ya bila dalam keada-
an jar). Sedangkan ketentuan i'rab laf azh. hanu denga n memakai
.harakat (yang jelas) di atas nun.
Contohnya adalah:

-,2 ,. tl t
.):.l!:.\-6 = Ini anu-mu.

. .a, 9 o'r,
ql:Ag-! = Aku telah ntclilmt anu-uu.

. / , rr..
€,praSJ = Aku melihat anu-mu.

Karena itu, penulis kitab Ajurwniyyah dan lainnya tidak
memasukkan pada isim-isim ini, dan mereka meniadikannya
sebagai lima isim (asmaul khamsah) saja

Ketentuan I'rab Amtsilatul Khamsah

,;"qi'i:ir;i"tMt;nd*tg;i,){(,:{,rf,.3;.
j;!t,>fi.,rti'Migv'Wt+6'#A

,

o)

,')-,!lt, z?(^ s<4'- lr"Li.
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Amtsilatul khamsah yaitu setiap fi'il yang bertemu d,engan dha-

nir totsniyah, seperti lafazh g)lrAi 0
.,,cj.,az.,it zo, /

//2/ ././.,/
ile.ai,iftrr,i.' ; ataLl dhanxh' ja-

ntak, sepeti lafazh
.tcj..az.,1l .. a,..'l .-.'l .
OJlrb UJAr.4:,}J^r!i ; atau dhamir muannats lnu-

./.,,...,
khothabah, seperti lafazh $a.ij. Karena sesungguhnya arnfsi-

Ialal khamsah ihr di-rafo'-kan dengan huruf nun yang tetap dan
di-nashab-kan serta di-jamz-kan dengan terbuangnya hun"rf nun.

da a/-d!-ri
Peringatan

(t lz 2.' o(
,i,-ce)l

Sudah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa tanda-tanda i'rab
itu ada empat belas.

'{:K,j.Aj4n'tig}tj"{I'3}rr*,W
.z?fru'uiKA'-*

Di antaranya empat sebagai pokok (asli), yaitu dlnnunh bagi
i'rab rafa', fat-hah bagi i'rab nashab, kasrah bagi i'rab jar, dan
sukun bagi, i'rab jazm.

?fi ,lil:rtl,6'5?",6\r:f y-
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Sedangkan yang sepuluh lagi adalah cabang-cabangnya seba-
.gai pengganti dari yang empat pokok tadi, Tiga pengganti
dhammah, empat penggant fat-hah, dua pengganti kasroh, dan
saru pengganti sakan.

5,6i9vt(fi$r*6is*nt:4E$Vq;$v4(.,J3$t/ ir/t'
|/
(/r,,
YA

J \-.J.,1I OLtLg

*;:t'g:{V*P

')\A"t
I t)ior

('SA'JI'"

l.i

il,LVQPTS;et$tt
Vt
t)

,t'
9 t/
3U,

|,
il!gil9//vtAl

, z.l.u
/t!tt

s4fu\i{
bvJ

e
9

.\(

i\,

/'
Et v,'g

'/a)

"i)
(",.
a
!1,.\J/

l/
,IJ

,9 ',?

ll*Y\+r'&'rg,*eU'rSg6e$trtigt{, $'rttigvVAAi)t!,:t4Vi.r2t-tlt;.
.:./-/.1.

.4-.r.45

Sesungguhnya i'rab niyabah (pengganti) terjadi pada tuiuh bab.
Yang pertama, bab isim yang tidak menerima tanutin ( ghair
mursharif). Yang kedua, bab jamak muannats salin. Yang keti-

. ga, bab fi'il nudhari' yang huruf akhimya berhuruf illat. Y ang
' 
keempat, bab mutsanna. Yang kelima, bab jamak mudzakkar sa'
lim. Y ang keenam, bab asmaus sittah; dar. yang kerujuh adalah
bab am t s ilat ul khant sah.

Latihan:

1. Pada garis besarnya i'rob iw terbagi menjadi berapa
bagian? Jelaskan!

2. Berapa macamkah lafazh yang di-i'rab dengan memakai
harakat? lelasakan!

3. Dengan harakai apakah tand a jar bim ghair munsharif?
4. Bilakah bim ghair munshorif di-jar-kan? Berilah contohnya!
5. Apakah tand a jaan fi' il mudharl yang mu'tal akhir?
6. Terangkan secara rinci lafazh-lafazh yang di-i'ra& dengan

memakai hurufl
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7.

6.

9.

10.
11.

Apakah asmaus sittah itu? Sebutkan!
Apakah yang disebut arn tsilatul khamsah? Jelaskan!
Apakah tanda Tazm i'rqb amtsilatul khantsa/f. Berilah contoh-
nya!
Apakah tanda 

7'a 
r i'rab asttaus sitrnll? Berilah contohnya!

Sebutkan di antara lafazh-lafazh yang di-mullnq-kan
kepada isim tatsniyah! 

, ,
Lafazh )tb Can Ui5= ketenturn i'rab-nya sama hal-
nya den

Lafazh

72.

13.

74.

i5.

ia2 isbn tatsniyoTr dengan syrr.rt ....

Y an" W bila di-itlhnfat-kan kep.rda isiri
zftahlr ketentuan i'rab-nya ialah .....
Sebutkan perbedaan antara is n tatsniyah dengan jamak
ntudzakkar salin
Sebutkan di antara lafazh-l.rfazh .1,ang d i-rrrulllnq-k.rn
kepada jomak mudzttkkar snlim!

{qr.5}
pasal

Tentang Ketentuan I'rab yang Lafazhnya Di-idhafat-kan
kepada Huruf Ya Mutakallim dan lsim atau Fi'il Mu'tal

Isim dan /i'il ihr adakala ketentuan i'rab-nya diperkirakan ke-
beradaan semua harakatnya dan adakalanya sebagian s.tja
yang diperkirakan.

Yang diperkirakan sernua harakatnya ketentuan i'rub-nya
adalah sebagai berikut:

4rf4"u:lt;+A'*!io,t>fu &q$#
"..,1",jr|o.#,Jg
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Diperkirakan keberadaannya tiga harzkat atau baris (dhammah,
fat-hah, dan kasrah) pada isim yang di-mudhaf-kan kepada ya

mutatullim,seperti lafazh (95(c- Q"luyur*u) aan fr! (anat-

ku).

Harakatnya diperkirakan keberadaannya kepada huruf
sebelum va mutakallbn. Contoh:

*i\+" = Anakku tetatt datang.

Lafazh 'eV adalah fi'iJ madhi, sedangkan lafa ,5, lfil ^u"'
iadi fa'il-nya, di-t'af a'-kan, alamat rafa'-nya diperkirakan kepada
nun.

o*.ylitS = Aku tetah metihat anakku.

tatazn ES adalah /i'il dan fa'il,sedangkan lafaz " i$ya"r-
kedudukan menjadi maf'ul bih, di-nashab-kan, alamat nashab'

nya diperkirakan kepada nur.

grtyrf = Aku telah bersua dengan anakku.

].;afazh,Z .A adalah fi' il dan fa' il,sedangkan lafazh "i;tt d1-

fur-kan oleh huruf ba, alamat jar-nya diperkirakankepada nun.

i-ffi6J1K,"i(tryef ,:;ri'rta'*W
.\3;ii1,l,Aiif-aa

Dan pada isim mu'rab yang huruf akhirdya alif lazimah, sepeta

uru,n )(i( t {tlK, ;;,au. }(> yangdemikian

itu disebut alil ,n aqshurah.

Sedangkan lafazh.-lafazh. yang sebagian diperkirakan hara-
katnya, ketentuan d'ralr-nya adalah:
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i'e:'wjiv4..
Diperkirakan keberadaannya harukat dhammah dan kasrah pada
isim mu'rab yang huruf akhirnya ya lazimah serta huruf sebe-

lumnya.ordi-kasrah-kan, seperti tatazh g)(iK t6,(f , ar.,

eA\ . Yang demikian itu disebut isim manqush, seperti da-

lam contoh:

,g:rrf_-;;1= lngatlah hari (kelka) seorang pwyeru
(malaikat) mefiyeru. (Al-Qamar: 5)

= Mlereka datang dengan cepat kepada
penyeru itu. (Al-Qamar: 8)

Dan ditampakkan pada isim manqush harakat fat-hah (bila
dalam keadaan nashab selagi tidak diidhafat-kan kepada ya
mutakallim), untuk meringankan bacaannya, seperti dalarr
contoh:

)l6ygSt
"Terimalah (seruan) orang yang fiefiyeru kepada Allah." (A1-
Ahqaf:31)

Hanya saja kalau tidak
maka harakat fat-hah-nya
contoh:

ffivWut =

disisipi alf lam ataru di:idhafat-kan,
harus disertai tanwin, seperti dalam

ladilah seorang yang melarang per-
buatan mungkar.
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Tentang I'rab Fi'll Mu'tal

Ketentuan i'rab fil mu'tal harrya sebagian saja yang diperkira-
kan harakat-nya (tidak se-muanya), yaitu sebagai berikut:

a".*iq$u,Si#',Su;ai*fi [vE.b"':t!;i
.tV-f;'!4

1. Diperkirakan harakat dhammah dan fat'hah pada fi'il yang
berhuruf illat d.engar. alif. Contoh:

,rw$)
t9!+,,

= Zaid merasa takut.

= Dia (Zaiil tidak akan merasa takut.

'4rqu$edt:FitgtAr#:&t\3"6o
igsC.ii$?:4:J';at4'#.:Ujil*X

i6?+it9 rrttU
2. Dipeikirakan haraLat dhammah sa1a, yaifi,t pada fi'il yang

berhuruf itlaf d engan uawuatau dengan y4. Con.lrrn'"$K-

a* ?Z
3. Harakat fathaft-nya ditampakkan Contoh:

.z! o/o/,
_r9+U = Dit tdak akan merryeru.

A:i"6 = Dia tiitak d:an metemPar.

4 lnb jazm pada tiga kondisi fi'iJ mu'tal itu dengan mem

btrang huruf illat'nya xbagaimana telah dikemukakan.
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Contoh:
a.l ?z
J,+J
,t ./
i-H
,'./
.->J

/t a/a/l
Je+d
.r, o1r1

-,HiJ
z tcz o1
9'l;'t

t "/.r<9LJL -t
) ;,2 4''.bl
2,,'"<
(v'l

"\d:y),t'tltx6-'+""133t
<qJ-r21>

Pasal
Tentang lslm Ghalr Munsharlf

';i+Gi\&iEArEblb;'r;;irt'i"i*j

Isim yang tidak menerima, 
^ 
r* rr r* O, #{^Y:f-,

dari'illat yang sembilan, atau satu 'illat yang menduduki tem-
pat dua 'illal.

'*t€t(it?ic,u.zfl,i<t,:Ait'fft,?6rl$,ji*yitfJd;$,$ruti5:{a\l#$1i;\--=L
l.-.ti..'\4!6a{i$(16!pgei-si'Yg$69sei.<ftAf:9i,53-#t

.c9t:5#4s
'lllat yang sembilan ifi ialah jamak (shighat muntahal jurnu ),
wazan fi'il,'adl, ta-nils, ta'rif, ta*ib maizi, zaiilah (tambahan) al,/

)-
b
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tltn nunr'ajam, dan sifat yang semuanya terhimpun dalam per-
kataan seorang penyair berikut:

iK"63r;6qb.$,#44p;$<trv1,t/;bt
lamak-kariah dan wazan-kanTah' adl, tatsniyalr-kanlah dengan
ma'rifat; tarkib-kanlah dan ziyodah-kanlah 'ujmah lalu washf atau
sifat, berarti lengkap.

Persyaratan bagl'lllauillat

i'+ 
".1s. 

; aiJg;zrr:vy'oi*r*4;t,ewebr;;)Jsrerntgil4r,
.,;iti$q,g,

l. latnak. Syaratnya ialah, hendaknya jamak ber-shighat munta-
hal jumu' yangbershighat (berbentuk) wazon mafaa'ilu. Con-

,.n, lalfr ,'r2!i" a^'pli|,
Atauberwazanm afaa'iilu.Contohr t&Fl, 

1)9,
a^ t]fr,

,46Yi!A'ffi*Sq,rll",iiS,rX
.;';L{tiWi*'t;.-634,/,gaio

'lllat int adalah'illat pertama dari dua 'illat yarrg masing-
masing dapat melarang atau mencegah fanariz sendiri dan
mendudirki tempat (berfu ngsi) dtta' illat.
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Penjelasan:

D- isebutkan sa.}]r'illat yang menduduki tempat dua ,iltat. Atat
dengan kata laiq satu 'illdt bemilai dua ,illat katena bentuknya
jamak dan tidak ada bandingannya.

-4\ 'aa{:i&,ittl,'iiiaa:ri.t{'9,;F).{t \$iba;7i1;';-{t<;5?;1i,'i56[i]-fi !by,g
l;fi ;lf$,tilt6jtree*i*rr*-tK,H4r( ?,t 1"2 7Jit;,!;,);lht-rtri.\6i xry#,Ht

:i74,:7ji{fr ,in*K\i}-$ii$,4$5yfi)t;4iba.,{I\r5".$tJ1a,<{r;r2.,;4
.4\i"s&,.

2. Wamn fi'it, makna yang dimaksud ialah hendaknya rsrn itu
bel.wdz:in-kan khusus bagi f,il, seperti lafa.n jk a"-
ngan memakai tasydid pada tltrul mim-nya, atau lafazh

".-f denganmabni lil maf ul (bena* pasifl, atau lafazh

!fEr) au" Iafazh yang serupa dengannya dan fi,il-fi,i1
madhi yang dinulai dengan hamzah washal apabila lafazh_
lafazh itu dipakai nama sesuatu.

e'ts.(5{ie4zge1gi/a.,$$@$$l

no+.fir.$iJlt*6P.330;*5s
Atau hendaknya rsrrn itu pada permulaannya ada huruf
zAadah (tambahan) seperri halnyi tambaha n 

-fi,il, 
yaiwber-

sekutu dengan fi'il dalarn hal waztn-nya, sepeiti lafazh

'..t5,'$i-,-igS, o^" rb| . 
-
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3. 'Adt, yaitu isim yang berubah dari be4tr'rk 
. 
asalnya'- 

adai.al'anya berubah secara sesungguhnya (tahqiq), sePerti

lafazh :

'l3rtg3; (asalnya 
'"16 t.

',G'JS| (asalnya {itt.
L#,37Y ta'urnvafa6fir'

'*3"€i (asarnYa o€5'
- o"r,ifiur,lut sampaiEilangan sepuluh Sesunqgyip4a

contoh-contoh terred.rt d\'midul-kan dari lafazlulafazh

bilangan asal yang diulang-ulang'

*<txit'.*KlL,G,Vr\itisq.'{l\'1f iiql6
.p;$K;;'at{;tfi6,}u)315"9J6;

ut^^'lAfrA|o( asatnya ad.^r^h tL.6);3i(E

GG = *or* itu lelah dotang satu-satu atau seoranS-seorafl|'

Deririkian pula asal lafazh iZ'.i,saa"gkan lafazh

usur,,ya,d,ranl *\Y-l"SifS+
65
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{l!i sepefirarazh

v

i!45,;'-"gi$&fi{arf"L
)nge d>(a{str-"$VyDt*isr;seu<iVg-"FVb

= Ktum itu tclah datang dua-dua atau ilua orang-ilua

orang, d.em*itn pula sbanya.

1

? >V,jp
',Yf"4fr

Adakalanya berubah secara perkiraan (taqdlri;, seperti na
qr2

ma-nama yane bebua .ne3 ,o:^"rJr)
Sesungguhnya contoh-contoh tersebut ketika terdengar

dilarang memakai tanwin, sedangkan tiada 'illat yang tam-
pak selain dipakai nama. Mereka (ahli Nahwu) me-nakdir-
kan (memperkirakan) adanya 'arll, dan sesungguhnya la-
fazh-lafazh tersebut merupakan 'adl (perubahan) dari la-

r^.n ',4Yrqli 0," Lj.

ibg{rwr{r}71:#*ii(qgag
18i,fi?'a6t"lisraa'"s j{;6,6
Y>9fu1r6;;'a(#*ii(q669

#st

\ "-& . o.ot2 ,1.,.1.*ri!f;-vt!erb>
Ta-nits (yang mencegah tanwin) terbagi atas tiga bagian,
yaitrr Ta-nits dengan memakai alif , ta-nits dengan memakai
ta, dar. ta-nits dengan makna.

6s
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6

Ta-nils dengan memakai alrl dapat mencegah tanwin secaia
mutlak (baik dalam keadaan nakirah, ma'rifat, mufrad, ja-
mal isim, ataupun sifat), sama saja apakah alil maqshurah,
seperti lafadl:

EL ,,i; ,a^ ilt.
Atau alif mamdudah, seperti lafazh:

'.{7,

'b(4

',{7/,(f) ,a^

Ta-rifs dengan memakai la dapat mencegah tanwin bila di-
sertai 'alamiyyah (di jadikan nama), sama sa ja apakah nama

bagi mudzakkar(lakiJa ki), seperti lafazh lo{lL 
,atau bagi

).tt(
muannats (perempuan), seperti lafazh 

"-bt9.

t6.

L4rL.(!i#:t'f i*'yAA'A,;ei
.ilrlivGr*{"GlrrLbt#z;

Alif ta-nits ini adalah 'illat yang kedua dari dua,illat yang
masing-masing dapat mencegah tanwin sendiri dan men-
duduki tempat dua' illat.

,"\Sggiit'6,-7jl($$;6u,!4;$66
."*$r$r:irrr;fisr+'$w
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i;LJi'4;r6'r,8u,,5;eVitrts;(ftC,ijfi*fr ;
t@{,iA6#,F.(oi'*t''iKi'yAA
Ci{Wr+:t;:{y66WJrs}gIG6

Sedangkan ta-nits maknawi ialah seperti ,a-rits dengan me-
makai ta, yakni tidak menerima tanwin besefta 'olamiyyah;
tetapi dengan syarat hendaknya isim itu melebihi tiga hu-

ruf, seperti tatazn 
)s(l 

; atau tiga huruf yang di tengah-

nya berharakat, seperti lafazh fiL , urun rutdi tengah-

nya disukunkan secara 'ajam, seperti lafazh i'r*

.,sliile#'+K,$;5ul9itruifr{'
Atau di-manqul-kan (dipindahkan) dari lafazh-lafazh mu-
dzakkar ke lafazh muannats, sebagaimana halnya bila se,
orang perempuan diberi nama Zaid.

';ttuj;3fl $4a.q{€\t\UeAKie6qifKpt;y'j*ttufi3l;6q3?4{€4\bei$&
.Ldsi4 )"-'&,

Apabila tidak terdapat sesuatu pun dari syarat-syarat ter-
go C az

sebut, seperti lafazh 'J$ dan -.19.1 
,boleh di-tanu-rirz-kan

(sebab dianggap ringan menggcapkannya) dan boleh tidak
di-tanwin-kan (karena memandang kepada dua sebab, ya-
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itu 'alamiyyah dan ta-nlts), tetapi tidak di- tnwin-kan ada-
lah lebih baik.

i;'i3A(#j4tr;l*;A,6ldfuffse *|ff)et tliisltvV

{'6K,*t3:t'606t,6,y4,
5. Ta'nf, makna yang dimaksud ialah'alamiyyah. Ta'if dapat

mencegah tanwin besefia wazan fi'il, atau beserta ,adl, ataa
bersama fa-nits sebagaimana telah dikemukakan (Contoh

'alamiyyah beserta wazan f il, seperti lafazh 

"---41 
,

1p-1"""ra'adl, sepetrtafazh 'jL ; dan beserta ra-

nits,sepertilafazn'^4iL I .

..al-tbi^5.{ri;ri,4\r,:tt,z"f#,i,u
Ataubeserta tarkib mazji,(seperti lafazh \ij?> l,ataube-

serta al,f dan nun, (seperloorn tGi l, uo, t"r"ro *-
ma ajam,(seperti lafazh tpfr.t ), sebagaimana yang akan

diielaskan

"W,g;ie;#6t6J:t*,t$sqy,i,rtgs
)#tft*14,#(&fi*ZFu

6. Tarkib, makna yang dimaksud iala}l. tarkib mazji (d:ua lafazh
disatukan) diakhiri dengan lafazh selain lafazh arait, seper-
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7.

ti lafazlr 3$$ a^" 6fiji6, r arkih ttuzi i im trdak men-

cegah lanuiz kecu ali disettai' alamWt

4trtEsfs+at3{ieri$0t;A6bi.fi ii?
.6gK,,gf iiiit"i,gfr.fi #r6t'uil?0fr{

Alif dan nun uidah (tambahan), keduanya dapat mencegah
tarulin besefia 'alamiyyah (dipakai nama), seperti lafazh

LV'* aun, LV?o ;iugabeserta sifatdengansyarat

hendaknya tidak menerima ta ta-nits, sepeftibfazWl5ffi.

Ujmah, makta yang dimaksud ialah hendaknya kalimah
(kata) yang dipergunakan itu berasal d'ai nama'ajam

(asing), seperti I 

"*h 
t&!J/,kP\ 

, a^" $V:,,y
Semua nama nabi adalah nama 'ajam; keanali emPat orang

nabi,yaitu: e"-&rqg\)*, 4/e,a^n's$ ;n'
moga Allah melimpahkan rahmat dan keseiahteraan

kepada mereka semua.

$q:$g4tt4t;:,{riKir6.t;ix,

,



,WI&!ya)$,fi;Et&WiK;v!/,14q
Disyaratkan keb erudaan'ujmah itu hendaknya:
a. Keadaan bim iw 'alamiyyaft (sering dipakai nama) da-

lam bahasa 'ajam. Karenaitu, lafazh 
q1$ 

aun y^ng

serupa dengarmya hatus diianwin-kan (sebab lafazh

.lijan itu_ lim iinis yang sering dipakai oleh orang
'ajam, padahallafazh tersebut daii bahasa Arab).

b. Keadaan isrtn itu melebitLi tiga huruf. Karena itu, lafazh

'& 
aun 'SJ harus di-tanwin-kan (sebab hanya

tiga huru0.

9. Washfiyyah (sifa0 dapat mencegah tanwin beseta ttga ,itlat,

yaitu:
a. Bila besefta'aill, sebagaimana yang telah dikemukakan

\ ?,2 ./ /.,
pada lafazh cP dan l5)li.

b. Bila beserta alrl dar. nun zaidah (6rnbahan), dengan

syarat hendaknya sifat iru berwa 
"un 

)b16 
u"*un
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memakai harakat t'aFhoh di aas huruf/a dan keberada-

an ntonnats-nyatidak berwazan 
t <St(i , seperti Ia-

f^rhiffi , karena mua nnats-ny u G;fr dan seperti
al t -z'oz

lafazh !\'l J,r menerima tanwin, karena muannats-nya
,t./ ,/r1 al z,z,.zo-$lr$ apabila berasal dari lafazh tl*ri:W,

.'-3,!.rytb,gdli3K**5'J1t9Y"y'i&{I.EA,,H'ylo'&.t-t _ )vz . t-- \-
. 7/ ,//_/

$;z?l;;'u;ix"',6&/'r94;'Sv,i$itffi'u4r,ff !,i,(,yfiAgv*<{i:
7-,

M{g;{<t
Bila beserta wozan fi'il, dengan syarat hendaknya sifat

berwazan 
tSif\ 

oun 
^uonnats-nyatidak 

memakai ra,

seperti lafazh tA 
,karena sesungguhny a nuannats-

ny J$5 .sedangkan lafaz n 95,6i 
^ug1" 

munshaif

(menerima tanwin), sebab muannats-"yu it$\ .

Utu&V.ff.#($*#fruFi{.a
',,;A6in'9-,9;t

Diperbolehkan me-ntnwin-kan lafazh ghair munshaif (yang ti-
dak menerima tanwin) demi penyesuaian susunan kalimalnya,

sepeiti dalam 4iraa t Nafi' tafazh futil" aun (*)fi ; uluu
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karena darurat syair. (Seharusnya lafazh tersebut berbunyi

'&,.itl, d^" i3J6.
Latiharu

1. Jelaskan ketentuan i'rab yang lafazhnya di-ilhafat-kan
kepada ya mutaknllim!

2. Bagaimanakah ketentuan i'rab rafa' , ntshab, dan iar pada la-

a.n 3$35"4G$ "A#t[,? Jeraskan!

3. Latazh Gtj o^" W isimapakahnamanya?
-.a ,1,(

4. Lafailr $j aa" 6!)n isrnapakahnamanya, dan

bagaimanakah ketentuan ijrab.nya?

5. Jelaskan ketentuan i'rab fi'it bila dalam keadaan rafa', na-

shab,danjazntpadalafazh b"$r;iL- ,aan igl t

6. Ada berapa macamkah'illat (penyebab) yang dapat mence
gall tanwin? lelaskan empat macam!

7. 'lllat apakah yang satu 'illat bermlai duia'illat? Berilah con-
tohnva!

8. jeraslnasallafazh ,).,t,L;rt ,a^ '{3 t

9. ]elaskan alif ta-nits maqshurah dan mamduilah, darr berilah
contohnya masing-masing!

10. felaskan 'alam 'ajam yargboleh di-tanwin-L-anl

11. Bilakah isim ghair munsharif boleh di/tanwin-kar0

12. Apakah sebabnya lafazh fu, :firt o^" h)($ bobh di-

tanwin-kan, padahal lafazh tersebut isim ghair mwtshaif
(tidak menerima tanwin)?
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13. feraskan'irra,t^t^,N .lij"{-, bfrJ, 'J-4WL ,

o*, b\iat ,

14. Jeraskan asa naaz$L 3/$$, auJT
15. Ielaskan cara meng-i'rab lafazh berikut:

"6gs/-,,ii1$taL,",g6)
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{*;a

rrf,!';-j,*<r6taqvw'Auwy'fii
.;6rt,fSAtY'Ls+rHs:/*EAAG

Isim itu terbagi atas dua bagian. Bagian pertama ialah rsim
nakirah yang merupakan pokok, yaitu setiap isim yang jenisnya
bersifat umum, tidak ditentukan kepada sesuahl perkara dan
tidak juga kepada yang lainnya, seperti lafazh:qfi 

=bki-taki.
l7 z,<.

ilr) = xuao'

L.$, =xitao.

jF''G4r'66!'tU{S*66:Soii,r'JWE,
'*;J;i*o"p,s,*'$#"q)6;9''eX;'&X;itfi :5,1:S.l;"

BAB ISIM NAKIRAH DAN MA'RIFAT

t.9r a -6 -a,- r -=;..'z 
- ,1s? h'!- ! )l .,:*,e&,sd&,Sl.y1eV,b;si{.*)iafr 6+}t'iUAAV

Definisi isim rukirah yang paling mudah dipahami ialafu setiap

sim ydng,layak dimasuki alif danlam, *prtirr*,r1--{,
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meniadi|#(,{gymenjadi fr
.\A

I ,aan *1.] men-
,,1

yang layak dimasuki alrl dan laz, seperti lafazh

makna memiliki.

?t

menduduki tempat uin
cl
..,jr) yang ber-

t.
o

i^dl 3.:rfr, u,u, ."oro isim yans

Keterangan

Lafazh lit yang bermakna "mempunyat' adalah isim nakirah

yang tidak menerima al, tetapi menempati tempat lafazh

lrv =panit*,sedangkanlafazh r|Vdapatmene-
rima cl, sehhgga menjadi ,.b,.Vli.
Contolu

dli d-q -- T elah datang kepadaku pemitik hnrta.

samadengaru 4V6V{8.
Lafazh .W yang ber-alif lam, seperti:

*#lr:*4rlf;|I = rnnorseflarar. (An-Nisa: 36)

$rt;i'r.gr,aKilt{;ri;t"dilr,-7AG
,KWfi 'Af;{Aa"i",66.1i,*'r*r#,:r*.Wy.6Ay-#6i'rt6!6

Bagian kedua ialall. isim ma'rit'at (sebagai cabang isim nakirah).
lsim ma'ifat ada enam macam, yaitu: Isim mudhmar, seperti la-

turn !o, dl /# r(!t . Isim mudhmarini merupakan sim

n



pabr:.g ,na'ifat, sebab ditujukan kepada sesuatu yang telah di-
tenhrkarL Yang paling ma'rifat di antara dlumir-ilharzir itu ialah
ilhamh matakallim, dlumir muWuthab,la\r dhamir ghaib. Kemudi-

anisim'alam, seperti lafazh 'JJn ; isim isyarahosepe*.lafazh

6 , &i ,u*maushut,sepertilafazh Q.fii ,isimyang
di-ma'ifat-kar dengan ailatut ta'if, yattu alif dan lam, seperti la-

fazntsf;ii , dan bim yang di-idhafat-kan kepada salah satu di

antara kelima bim ma'ifat tercebut, seperti lafazh Ht
'#t# '6i,f.',Jlt!q , dan sebagainva'

tl'49;;r$#t:lfi9y$rr;AY#""ofi
,

o{i,egaajj;$t1aH.:A6xij'1.Gfi tj3'g\xv;,;r',4,31a,Xiii'Aifl

.#lu"*rSi'(FWa4i )./4/;/lrlldrl.!9
Isim yang dt-idhafat-kan (mudhaf) itu sederajat dengan r3im
yang dt-idhafat-kan kepadanya (mudhaf ilaih). kecuali yang d!
nudhaf-kan kepada isim dhamir, ia sederajat dengan isim 'alam.

Dikecualikan pula dari semua bim ma'ifat tersebut ialah nama
Allah Swt., karena nama Allah rsim 'alam yang paltng ma'rit'at,
(tiada yang menyamainya) secara ijrna' (sebab Allah hanya satu
atau tunggal, yaifi Zat Pencipta seluruh alam. Berbeda dengan
nama orang; meskipun tertentu, tetapi banyak orang yang na-
manya sama).
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qqJ:69
Pasal

Tentang tslm Dhamlr dan Pembaglannya

Macam-macam lslm Dhamlr

"3$a)(ra)qi-:/.:l)ztt'i-fi
_9

6;'65
Kala mudhmar dan dhamir adalah dua isim yang sama maksud-
nya, yaitu mengenai lafazh yang dipergunakan untuk mutaknl'

lim (pembicara), seperti tata* (1 (saya); atau rrnb:ix mu|Jn'

tfuh (orang yang diajak bicara atau orang kedua), seperti lafazh

(5 (kamu); atau untuk yang ghah (orang ketiga), seperti

utazn/A @ia).

Pembaglan lslm Dhamlr .

/o ?

'a .//

afu:{!)iAt{;26;ftyy.#
t

,/, t y.gl



Isirn dhamir terbagi menjadi dhamir mustatir (tidak ditampak-
kan) dan dhamir bariz (yang diampakkan). Dhamir mustatir
ialah dhamir yang tidak berbentuk dalam ucapan (tidak diucap-
kan), yaihr adakalanya mustatir yang bersifat wajib sepertr dha-
mir yang diperkirakan keberadaannya pada f il afir yar.g rne-
nunjukkan seorang nuilzakkar,seperti lafazh :

oJPt =pukullah!,/a
a--

l" = berdirilah!'

Juga pada fi'il mudharl yang dimulai dengan huruf ta khithab
kepada seorang mudztkkar, seperti lafazh;

t,2<'Ob = Kamu berdry
al ,/q_P = kamu ruernukul.

Dan ada fi'il mudhar{ yang dimulai dengan huruf hantz.ah, se-
perti Iafazh :- ,-2/'i9) = saYa berdiri'

4' .*
S rrbl = saua memukul.

Ata,a fi'il mudharL yang
lafaz}:...

,o2 a'f* =kamiberdiri'

L.-/g; =kamimemukut.

ffe."'+gt6't:go. jutgsgiiisV
*rtq$lt6tittb;#*(fifi1;K
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Adakalanya nustatir yang bersifat jawaz seperi dhamir yang
diperkirakan keberadaarurya dalam contoh lafazh :

9 o/-24 a4
ae-o-:.1, i = Zaid sedanc berdiri,
)1t )-,2-

's #'JJ,.} = Hindun sedang berdiri.
\-'
Tidak terdapat dhamir mrstatir itu kecuali dhamir marfu' (di-
rafa'-kan), adakalanya sebagai fa'il atatt naibul /a11. Contoh
yang menjadi /a'il adalah :

{t!t'ft;A-| = zaid sedan1 membaca At-eur'an;

atau menjadi naibul fa'il, sePerti,
2*-e)s- t a..t

W-C|U;;S\ = Al-Qur'an sedang dibacakan.

,ffi ,t#u)a&tfi t$i';xc:rE;
Sedangkan dhamir bariz ialat. dhamir yang berbentuk dalam
ucapan dan terbagi menjadi dhamir yang muttashil Oerhubung-
an) d.an dhamir yang munfashil (terpisah).

4*$y"x!$$i'e4,*#5ai,?".r#6'-.-*e.*tjfr6i
Dhamir muttashil iala} dhamh yangtidak boleh diletakkan pada
permulaan kalimat dan tidak bobn pda berada sesudah illaa,

seperti hurul ta padalatazh €^19 dan hurut kaf padalafazh

3)rH.
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Corntoin dhnmir muttashil yarrg mtrfu' , seperti lafazh-lafazh
berikut: (wLrywryw##

i' .....Gh**al,
Contoh dhamir muttashil yang manshub, seperti lafazh-lafazh

berikut:

K,4{kA(KAc&1\'c:fi1
6! r . . .*:AHIZ,H\'^XP1

<si$gg€,:#*'*,1#.Fiit5;ii6'.69YrYr4!iy6

Sedangkan dhamir munfashil ialall. dhamir yang boleh diletakkan
pada permulaan kalimat dan berada sesudah illa, seperti Anda
mengatakan:

avll(f 
=Akuberiman.

{it$$l6q - r' da vang berdiri t<ecwti aku.

Pembaglan Dhamlr Muttashll

.;;,i.;x;razliaYl-l,ii"*'
Dhamir muttashil terbagi menjadi dhamir muttashil yang ntorfu' ,

dhamir muttashil yang manshub, dar. dhamir muttashil mairur.
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, ). 2 /.< t/) 2/,

f'41tot4ia*jb4iY,w$*j$q6E;"Ec/,/6tii6/,?/

Aku telah memukul.

Kami telah memukul.

Karrn (lakilaki) telah memukul.

Kamn (perempuan) telah memukul.

Kamu ierdua (dua orang laki-laki atau perempu-
an) telah memukul.

= Kali.an (laki-laki) telah memukul.

= Katian (perempuan) telah memukul.

= Dta (laki-laki) telah memukul.

= Dia (perempu an) telah menukul.

= Mereka berdua (laki-lakt) telah memukul.

= Mereka berdua (perempttan) telah memukul.

= Mereka (laki-laki) telah memukul.

/a/// :, /</ |//../a/ l//1 ,, . //,,/^ / 7.1.-6.1or.GJ6-$.F:WrVgrqF:(6;'ifi;b
Dhamh multashil yang marfu', yaitu seperti dalam contoh-con-
toh berikut:

t o/,/+i=
t/)Z
w'7.;' =

qJrP =
o/z

?Jb =(l ozz
*)P =

a) a/z#
itv.Ji.

'//<
-.J?

43$
| //1LJ (,
t/.a//
Vrb
.ot /zt9.*
G;P = Mereka (percmpuan) tetah memukul.

-a;P66'P"<tgfjs"**t"EJ.#tc
l#Ei!F;'"" j;kfi6&H6(%v

'"&AA,;f ,s-r:tat3t4":4/5
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Sedangkan dhamir mutlashil yang manshub, yaitu seperti dalam
contoh-contoh berikut:

- zzc- 4ii*et
i3r1'='t

A6gl
'9Xr11

d(14t
ka1
l'C:a"-'(Et
tisg

fzl z.t a z.tr(.4t
"rrH
6tzza 6fi99t

= Dia telah memuliakan aku'

= Dia telah memutiakan kami.

Dia telah nemuliakanmu (seorang laki-laki).

Dia telah memuliakanmu (seorang wanita).

Dia tetah memuliakan kamu berdua.(dua orang
lakilaki atau perempuan).

Dia telah memuliakan kalian (para laki-laki)'

Dia telah memuliakan kalian (para wanita).

Da telah memulinkannya (seorang lakilaki se-

bagai orang ketiga).

Dia telah nentuliokannya (seorang Perempuan
sebagai orang ketiga).

Dia telah memuliakan mereka berdua (dua orang
laki-laki atau perempuan yang gaib).

Dia telah nemuliakan mereka (para lakilaki).

Dia telah memuliakan mereka (para r.r'anita).

;ltsrY$',f '6(i{1ur.;t:Iu';}S
''AaYqr"e9';r{'fs

Dhamir muttashil yang majrur sama dengan dhamir muttashil
yang manshub,lianya saja dhamir muttashil yang mairur int bia
kemasukan amil yang mery7ar-kan, maka berbeda dengannya.

u



Contoh:

Arg = Diaberjumpa denganku.

Gi

3.

4.

5.

7.

.. cl,.$) =

. - .,t =ei=
c, "/
P\

42"i
irtir\

= Di4 beriurnry dengan kami.

Dan seterusnya,

Pembaglan Dhamlr Munfashll

;#G#ai6y;s'rir;U:*;,J|nfi ;
gii;:a"3i'sa:6q';agrr'ffi a5(4

';i6ir'We;
Dhamir munfashil terbagi menjadi dhamir munfashil yang marfu'
dan dlamir munlashil yang manshub. Dhamir munfashil yang
marfu' ada dua belas kalimah (kata), yaitu:

l. fi = aru(ditujukan untuk seorang mutakallim).

z. t$= Kazi (ditujukan untuk mutakallim berikut
teman-temannya, atau unhrk mutakallim yang
membesdrkan dirinya).

Karrrr (ditu,ukan untuk seorang mukhathab).

Kama (ditujukan untuk seorang mukhathabah).

Kamu be ua (ditujukan kepada dua orang yairg
diajak bicara, baik laki-lak ataupun perem-
puan).

Kalian (diutjr*an kepada para laki-laki ataupun
perempuan).

Kaftan (ditujukan kepada para wanita yang di-
ajak bicara).
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8.

9.

10.

= Dia (dituiukan kepada orang ketiga laki-laki).

= Dia (dituiukan kepada orang ketiga perem-

puan).

Mereka berdua WreffiWn (ditujukan kepada dua
orang ketiga, baik laki-laki ataupun peremPu-

an).

Mereki (ditLrjokan kepada para laki-laki orang
ketiga).

Meleka (ditu,ukan kepada para PeremPwm
orang ketiga).

.9Y=rV ,9

a)
t^=
6'
oD=

11.

72.

<lc ,rG)'ibAt;4 = tu f:::t,,ly*ah) vang maoa-

24)

0$fir\ ='::,ff;;';,:,|ons kamr tN-au-

e;s,6tU1FA, = yilffi*.i2,.,.,,,,.,.

!9/";!\1V(l(qtvv6vti€$y{ari-t=-;6viJ,.r5tt/ l,/.4 /./.r.- (i; , "t.,/fi/

z)
-,A
,EJ

t/tt-E

?s;A$ir$'c:ep,iLl/ary;Ino,gtg
q$:,AY,&*u;tZ';l't:s,:#i4&&

Masing-masing lafazh dhamir (munfashilah) ini apabila berada

oada oermulaan kalarr meniadi mubtada, Contoh:

,14i1 
= Akutah Rabb karian.(An-Nazi'at:

AauxsGlsvlrb1rr"la(vbg:;
tb

!;yuC;s1$V",;+Ey'?Efi rb$;



Sedangkan
pula, yaiq:

'' 'eVL

z. ri1y

u.(bVL=

u "{u-t 
=

, Ku;=

, l$L=

s 16$rr=

,o.l1A()=

" &Vt,=
,r.'";iti-t, =

."$gy;i$v
ithamir (mw$astril) yang manshub ada dua belas

= Kepadaht (dituiukan buat mutakallim s€ndiri-
an).

= Kepada Lami (ditujukan kepada mutakallim beri-
kut teman-temannya, atau dihtiukan kepada
mutakallim yang membesarkan dirinya).

,. '!vt
n 1E),

Kepadamu (ditujukan
hathab).
Kepadamu (ditujukan
thabah).

kepada seorang muk-

kepada seorang mukha-

Kepadamu berdua (difrtfi*an kepada dua orang
yang diajak bicara, baik laki-laki ataupun pe
rempuan).

Kepada kalian (dihrjukan kepada orang laki-laki
yang dialak bicara).

Kepada kalian (ditujulan kepada para wanita
yang diajak bicara).

Kepadanya (diturukan kepada seorang laki-lak
sebagai orang ketiga).

Kepadanya (ditujukan kepada seorang perempu-
an sebagai orang ketiga).

Kepadarya berdua (dituj,*an kepada dua orang
laki-laki atau perempuan orang ketiga).

Kepada mereka (ditujukan kepada para laki-laki
orang ketiga).

Kepada mereka (ditujukan kepada para wanita
orang ketiga).



Kedudukan Dhamlr Munfashll yang Manshub

{$;'*;agve$#*';;Ks7;?:,#
. sjta$V

Dhamir-dhamir munfashil yang manshub ini tidak akan terjadi
kecuali menjadi *w{'rtl bih (obiek). Contoh:

'4::t'l|y
" Hanya Engtaulah yang kami sembaft." (Al-Fatihah: 5)

,Hanyakepadakatianmerekaooru,,^ii,j)#'tlv"{u"t

o--'.Iii\:)!i.fr Wj$t\;iil"5.f,:rJ6
(H;:*gry,*tfi ;63:3"e,:SfiS6,A
:rr;,+Gta,#tffi 'dG+l.ll$ylgl

.1\i-\,9$\gL
Bila memungkinkan mendatangka4 dhamir muttashil, UO) y.
leh mendatangk an dhamil munfasftil. Karena itu, lafazh :>*t
tidak boleh dikatakan V\16 ,dan tidak boleh pula pada la-

t^.n ({i}A aiu t, t u.' 
r,1!E 

t(1(:l1, kecua I i seperti la-

azn t/j1., aun {!!, Botehplla memisahkannya, se-

p"*,' )"(Y;';i1' o^" t"$\,fi('
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Penjelasan:

Lalazh 
^*'/-/ ialah f il yang mempunyai dua dhamir yang

pertamanya lebih ma'rifat daripada yang kedua dan bukan d/ra-
mir marfu' . Fi'il-nya ihr sama saja, ba*. fi'il nawasikh aanbukan,
asalkan.ber-muf a'oddi kepada dua maful. Contohnva seperti la-

^!,# oukanri]l ,,u*rr*r,), d,anbrazhft,iL dan

&Lli (fi'ilnawasikh).

ebvW$sWfu;P,t6Y
Lafazh-lafazh dhamir iu semuanya (baik yang muttashil mau-
pun yang munfashil) ad,alah mabni, tidak tampak pa d,anya i'rab
(perubahan).

Latihan:

1. Apakah definisi rsrrn nnkiah it:u? Jelaskan dan berilah con-
tohnya!

2. Ada berapakah isim ma'ifat itu? Sebutkan dan berilah con-
tohnya masing-masing!

3. Apakah rsin dhnmir ifo? Sebutkan ada berapa macam!
4. Terbagi menjadi berapa bagiankah isim dhamir itu? Sebut-

kan!
5. Apakatr dhamir mustatir dar dhamir bariz iw?
5. Apakah dhamir muttashil dan dhamir munfashil itu? Berilah

contohnya masing-masing!
7. Dhamir ffiustatir yang bersifat wajib ialah ....
8. Dhamir yang tidak boleh berada sesudah illaa ialah ....
9. Dhamir munfashil yang marfu' biasanya meniadi ....

70. Dhamir munfashil yang manshub biasanya meniadi ....

11.. Apakahdhamirtafazh lirl, aun' i'-k bobhdi-
munf ashil-kan (dipisahkan), dan apakah sebabnya?
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{M>
Pasal

Tentang Al-'AIam atau Nama

''*GS*;A,u,ft-etVfr 'l';I4V!+6i

-ii;#s;\k;4T$35"i1lsim 'alam ada dua macam. Pertama ialah 'alam syalchash, yailu
isirn yang dipakai unhrk nama sesuahl yang ditentukaq tidak
mencakup lainnya, seperti lafazh:

ll cz
'1, i = Zaid

4C\i = Fathimah

'& = *ounon
d(?(
ey = Nama unta.

b--r9 = Nama suatu kabilah.

'\.1d3isr:idror$rn&1i;c*r3*j
llae{yi5q?#WJty:A€;.,i$\

. #:r"d $,',34i rA +4f;#, *
Kedua ialah 'alam jenb, yaiw bim yang dipakai untuk nama fe-
nrs dari beberapa lezris (tidak d'n"." "wkagrsecara khusus kepada

sesuatu tertentu), seperti lafazh '& l*.,1 untuk nama harimau,
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t//t t 1 lt-'dl.'i 
untuk nama musang, du" 1Alb.i 

untuk nama seri-
gala.'Alam jenis ini dalam hal maknanya sama dengan rsiz na-
kirah, karena'alam jenb ini bersifat umum pada jenisnya (tidak
menentukan sesuatu dan lainnya). Untuk ihr boleh mengata-

9" qqk setiap singa yang Anda lihat sebagai berikut:

W"i6\fA =Ini usamah xtlang menshadop.

'*ra4v<

'Alom ilu terbagi lagi menjadi is n, kun-yah, dan laqab. Yang di-
maksud rsim di sini adalah sebagaimana yang telah kami con-y',"4 t?i,tohkan, seperti: ."sJ) aun .ri.Vl , xrn-yrfi ialah nama y.rn1

di^ir!)lti E ^)^-7*o-*. t ^'uu fi ,,.pu,,i',fiAJ,:,
tohkan, seperti: .'$j aa" .6Yl-, -xrn-yrfi ialah na-ma y.rng

diawatj!.engant^tirn afit 
^ruu 

04,r.-rur,i, kj (

;i,rh," *i,!:il "il",;;; .,"' *r:rfr?tP,t
untuk nama kala;'engkin!. Laqab.ialah namu_ yung -"igr-ndung
pengertian pujiary seperti: (;"*Fb ri.,ti,lu.,po.
atrli ibadah); atau mengandung _pengertian celaan, seperti:4& trwaun fJgr6 (Ndungunta).

A"-}b.,;r1t';*.tiqtditglJli7gtfi j
'6"*{tb'Ts;s;l
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Apabila isim dan la4ab berkumpul, wajib mengakhirkan laqab

menurut pendapat yang paling sahih (benar). Contoh:

ij".x!:-6f,-::;ili = raon datuns zaid Zainut Abidin.

4.v;r'sgiiitSso,iEyry';0.*De-/- >- -a
pF,,S,t;frraik'XraiK.l-'(2

/--,_r&R'*.-r'*r*iilgud-tti'&};*rj*;iI^3t*;ff^!, ?#;
. t_./P\t lfx
z- ))n

-4:giKtu<t;"a'lG6!;&{!;et"'|,s

tuvv

Laqab ittt mengikuti kepada ulm dalam hal i'rab, kecuali bila
kedua-duanya berbentuk mufrad (finggal). (Menurut ulama
Bashrah) rsia itu wajib di-mudhaf-kankepada laqab. Contoh:

.!(t" ,t J -LLrt
/- ''/ = Sa'iil dari Kurz.

Asalnya adalah

Tidak harus tertib antam kunlah dan isiz, dan tidak pula an-

taru kun-yah dar. laqab. Jadi, boleh mendahulukan yang mana
saja,umpamany ffisayi|ja|

';;*Fi(t{t;\!'
Pembaglan lslm 'Alam

Isim 'alam terbagi lagi menjadi bim 'alam dalam bentuk ma/rad
(tunggal) dan isim'alam dalambent:.tk murokab (susunan). Isim

'a[am dalambennsk mufrad seperti lafazh tili a^" 9i12.
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-)*lWSit;K'o4t67/+d61x*ifi5
d;-5*1-';.>,*blel;lSw')7:"-iii,.so-3lJ,6i'a3.fat*'AKt**,l.L*q(1..'

.Y$q6i(p@!u,i6iLaUrg-y,&ru-n73
Sedangkan bim 'alam dalam bentuk murakkab terbagi tiga bagi-
an, yaitu isim 'alam yang berbentuk tarkib idhofah, seperti lafazh

iW d^" gF)(X ; dur, ,u-, a kun-yah, '*r",o-'il61i.
Isim 'alam yang berbentuk tarkib mazji (susunan campuran).,

sepertirarazh'biK.t,-ril,Jbaun.@.tsim,atam
yang berbentuk tarkib isnad,yaitu setiap dua kata yang salali sa-

tunya disandarkan kepada kata f uin ryu, r"O*o r^Orit/,/$1.
o^ 6(1j 517, , yaitu terdiri atas f it dan fa'it.

Penjelasaru

Dinamakan rsr'rn 'alam yangberberfiik tarkib rsnad karena terdiri
atas dua kalimah (kata), yaitu fi'il dan fa'il, ataa mubtatla dan
khabar,-lal,:.t disatukan menjadi nama sesuatu, i,nisalnya lafazh:

'ij'"!A = Muhammatt adatah panberi petunjuk.

Lafazh ini dipakai nama orang, terdiri atas mubtada dan khabar.
Pen.).

Latihan:

1. Jelaskan ada berapa macamkah kim 'alam, dan berilah con-
tohnya masing-masingl

2. Apakah sebabnya 'alam jenis itu hampir sama dengan isin
nakirali?

z
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3. Terbagi berapa macamkah isirn 'alam? Jelaskan dan.berilah
contohnya masing-masing!

4. Ada berapa macamkah laqab? Berilah contohnya masing-

masing!

5. Apabila isirrr dan la4ab berkumpul, manakah yang harus

didahulukan?

6. Jelaskan ketentuan {rab laqab!

7. Terbagi meniadi berapa bagiankah ishn 'alam dalam bentuk
murakkab? Terangkan dengan jelas!

8. Apakah yang dimaksud dengan isinr 'alotn yang berbentuk
ta*ib isnad?

qqJ.5x
Pasal

Menjelaskan lsim lsyarah
/,

/ Y/v/
=;if$tifi,\';{'AD,$.gii1$6/t;r+1ei5:t',l;iA.r:'i#irteilt$riarl;3a;3'1tffi.4$#irtt'ifi.6"4{}?a3rj
3;-t)l!;f$tifili';{'AD"GA.d'c66,!ii;v
i:ee,X. {' 6iA. ;{i riin rT v\i

{wOg$$/aa61;
/ ijitffi16;A,Jt$wau;'S;$t*g.y;:El7 - \..,- z'. - -/r- e-

."A7r.arieO.Xie,
,3 - /' 1lv}.Xte

ll
t)\

tsin isyarah ialah islrr yang digunakan untuk menuniukk.rn,s+

suatu tertentu. Yaitu: lj unluk mulrad mud:nkkar -t92 t o't
\/ .li :

,'4 , &- , dan E untuk nnlrad muannats. ,t)b untuk mr-

tsanna mudznkkar bila dalam kea daan rat'a'; u/j Uita dalamke-
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.f/
ad,aan nashab dan ir .9V wrfrtk mutsanna muatnats brla d,alam

keadaan rafa' ; U* .itli bila dalam kead aan nashab dan jar .

.s"yr.t;'*x\;ilLl&|i5(fr64!1

t^r^^ /iJ dibaca madit rr^ r^;ffi.*f*X
dzakkar atar munrnnals menurut dialek Hijaz. Bacaan 4aslrr (pen-
dek) menurut dialek bani Tamim.

Lafazh lslm lsyarah dengan Memakal Ha Tanblh

")X'tix;lirl4irtAVX-4trG',s?i#:' g3x,#6w;:*;"!x
Boleh mer.nasulkan ha tanbih kepada bim-bim isyarah. Conrlctr:

. 6l, e$, b,tfu, 3:i, J,6K, 6K, $3t

Lafazh lslm lsyarah dengan Memakal Kaf

i1;g<o,u'$ta5*td,WAgdi'Svtiy
,A{trddJg;".i';Ki'fuM'i'r #*PuaTOEDLJ

#$5?r,)')?#{I5
a/ 1. t,/)q,,,2-,t.

-r.-,.1

.:"i1rsp*rtKti16't6
Apabila musyar ilaih (hal yang diisyaratkan) itu iauh, maka ser-
takarilah isim isyarah itu dengan huruf kal yang dapat berubah
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seperti berubahny a kaf bim dhamir,berganfing kepada yang di-

a;ak bicara (muthathab)nya, seperti lafazh:. !l'; unt* mupaa

mudzat*ar. lli *,o* 
^rfra 

i*ry:, df( r^tt tatsniyah

yanEmulzakkar atau muannats. pli untuk lanr ak mudukkar,

aan "g)fj luntr* jamak muannats.

;KllKigrLt\;,lsliAVYgtiiS'{t-ff: j{,,

',*ffiy;:*Afi a$ttt;if iU'"$vti3r<tJ')1;sV{J,i,Iiri$i)
1,\..122, (',r,,j1,2

oz'(!r^. ". 13r\,11 (g tir,),2 ?a.!,.
A*iS\*;,9)i,g:"$ttl$3i{1

6Kit3-,riK$;WeViSKgi\qyat\tiW\i;aiiKtielltrlEla*i
{^:uxi:,:riS6Yrlrey:,'.\?,s,G6ttiili;5x$eii7i6t

utut$g$

Boleh menambah huruf lam sebelum hurul kaf, misatnva' 6ltl
, 4:, li(t\, /8\,"9)\ ;da,,r,,rur,o,a tia* uoi"r,

masuk pada mutsanna dan jamak menurut dialek orang-orang
yang memanjangkannya. Akan tetapi, huruf kal boleh. 

lasuk
plda keduanva Ou: oP:ykeadaan jauh, sepera'lata.Wl1(lt,

li})tt , aan ())lSl . Demikian pula huruf lam tidak bo-

leh masuk kepada isrm iSyarah unwk bentt*yutrad apabila di-

dahului oleh hu rul ha tanbih,seperti lafazh lj-A. Ur,,rt i*bo-
leh dikatakan padanya bila dalam keadaan jaufu yuito .l(],.

7

.1t1\?$

$U6$€few+frr+,';5
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q"'tkia,kjAW'*E*;A,oKjlj'i
,r;46lsy,gj,

Diisyaratkan untuk tempat yang dekat dengan memakai lafazh(/t' t/.\
\.Lb atau l.l,{f Contotr,

.$!+6r,ji,
"Sesungguhnya kami hanya dutluk merunti di sini saja." (Al-
Maidah:24)

Unhrk tempat ya-ng iaun memakai ,Uu.n '!G,4W
, rAtel r(i rg, u,", "{. seperti daram contoh:

\AVSV= ?;ir:#:i;rkantu 
metihat di sana (singa).

Latihan:

1. Apakah yang disebut isim byarali
2. Terangkan lafazh isim isyaroh untuk ntufrad, tatsniyah, dan

jannk!
3. Bilakah diperbolehkan menambahkan htruf ha tanbih

dalam isitn byarah?
4. Bilakah diperbolehkan menambahkan huruf kal dalam rsirn

isyarah?
5. Bilakah diperbolehkan menambahkan huruf lam dalam

isim isyarah?
6. Huruf lam tidak boleh masuk kepada adrn isyarah unntk

benwk ntuftad. apabila ....
7. Bolehkah menambahkan huruf larn beserta ha tanbih?
8. Sebutkan lafazh isyarah untuk menunjukkan tempat yang

jauh!
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9. Berapa macamkah lafazh $fi aapat araaca't

10. Buatlah contoh isim isyamh ru[:,.t* menuniukkan tempat
yang dekat, jauh, untuk satu orang; dua orang, dan unttrk
orang banyak dari AlQu/an!

<M>
Pasal

Pentelasan lslm Maushul

.*6"Mj,F\Y$/;A'r\
Isim naushul iala}. bim yang membutulikan shilah (penghu-

bung) dan 'aa-id (yakni dhamir yang zhahir atau mustatir yang
merujuk atau kembali kepadanYa).

Contoh' aa-id ialah sebagai berikut:

'.i*ii4l" SA = ';Y 
datans orans vang menotons Nr-

Pada lafazh fr *ri*ry;n dhamir ?-gyang kembali kepa-

da isim mtushul, L i* &)51.
'i$l3izfi$(V = retlh datans orans-orans vds me'

nolong Ahmail.

Padalafazh \;f3 rcrcimpgndhamir il yangkembali

kepada rsiz maushul, yaitu L[{1.

Uacam-macam lslm Maushul

,rfr E$gfifi :*,6ea€$",t;Hravfifi
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u:4,;9vr"g*;,+{,Sy:;5'{.-t"dit't,
Adegy{;t)Gii$sal,l4,4'4'9.
'Jt-il"ii;K&r^ia*t,6\'s-trql*s"is
-+titJWtA{cOjuV*'legtr;ti;xi

rsimmaushutituadacruar^:,f!Yi,#,"!, 
j"l,i,,{*

dan bagian musytarik (bersekuru dengan laiazh lairinya). yang

rermasuk n a sh ad adetapan macarn, ya i tu: 75 !(y.unruU, uyro O

mudzakkar, i;Jl unruk mufrad muannats, .ll.{U t untuk mu-y, / .//. .z
tsanna mudzlkkar,rgy\ untuk muts,nna muatlnitts bila dalarn

keadaan *tr', 
,,*S( o^" .rt -rA( bila dalarn keadaan r.:-

shab dan iar, JYt arn r/-) \ au"gun memakai huruf ya se-

car_a mutiak (sama saia apakah dalam keadaan rafa, , nashab, dan
ir.r).. ru""yk iamak mutlzakkar terkadang ada yang mengatakan
< ")..1,(g;i.{!i ae"gu" meraakai huruf wauabila dalam keadaan rafa, .

Sedangkan lafazn "8i.Ji ar"
. /q.z Ail(o dapat lgro dikatakan

..;$lJ1 untuk jamak muannafs, narnun hu ruf _ya-nya terkadang
/. 7..2

dihilangkan sehingga bunyinya menjaai Cr)iltf 0.";i!(.

iir6',gtJ$rlnr'g"{s,r*sf{Gg$}1
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,q)s,i3'9ft i,I#4t.e,fiai,;,W,i:i,
,i9,,*7it'n,4itv, e ;a $ *;1y

.-&ti)1,*u
Contoh-contohnya adalan sebagai berikut:

rcr:6l5qi'i:'zfr
"Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada
kami." (Az-Zumat:74)

14z--
Pa$ lafazh t36,"rri-pandhamir A yang merujuk ke

,€li.

.W:e6,.41j;'X6X''**
" Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang
mengajukm gugatan kepad.a kamu tentang suaminya." (N-
Mujadilah: 1)

- t ,)
Pad,alafazh il :4 terdapatdhamir @ yangmerujukke

6Jt.
j;Ltl*u"u:i j

" Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di an-
tara kali.an." (An-Nisa: 15)

Pada lafazh

i.rJi.
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Pada Ia fazh

,'i J\ I

r;s,di$trk
"Ya Rabb kani, perlihatknnloh kepada kani dua jenis orang yang
tclah nrcnyesartkan knrrr1." (Fushshilal 29)

Pada lafazh C(/l rcrr,^p,rn rthamir \A yongmerujuk ke/a

L/.rJl'

e#'v3i7;-$5
" Dan orang-ora49 yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar)." (Al-Hasyr: 10)

Pada

t-,tal r,gt.

tatazh 
/J4 

tersimpan dhamir

z) rl
g eq @rsimpan d,hatnir

4t
u!

"jr^ yang meru juk ke

yang merujuk ke

" Dan perempuan-perempuan yang
Thalaq:4)

if,;itill+Valv
"Dan (terladap) para wanita yang mengerjakan perbuatan
keii." (An-Nisa: 15)

Pad,a lafazh ffi ,.rri*pan dhamir 
/$ 

yang meru;ut te
--l((gt,
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lslm Maushul yang Musytarlk

'4rrxfri;fig|grgfuWgglfr i€.,'tjilt;
$fi s;F$iA$N8,ttv$<r*;.*rgigt'

Sedangkan isim miushut yang musytarik Oersekutu antara muf-
rad yang mudzakkar dan mufrail yang muannats dengan cabang-

cabangnya)adaenamlafazn,yaitu: U ,V ,'t/ ,:rt ,!t
ar., (.
Keenam lafazh ini semuanya secara mutlak termasuk bentuk
mufrad, mutsanna, jamak yang mudzakkar, dar. muannats.

Penggunaannya

i;ti4ACIls6,y6$taArgttrJ%
6ttq6:!6a-t4:fr,fr q";;:r'tgglittriq

'{qta
Lafazh ( digunakan unhrk menunjukkan makna yang ber-

akal, sedangkan latazin ll digunakan untuk menunjukkan
makna yang tidak berakal (misalnya benda atau hewan). Kita

dapat _mengatakan untuk lafazh U , ,ur*,
'rJ&"ri.* = Aku kagum lerhaitaporarg 0aki{aki)

crtfi4ff"ih4 =';::':#:Y;if; orang (warub)
yang datong kepadamu.
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a\e66rt,
'!gtq;"dp#

$y$vg"Efofl

{qA",*

i,5S6qlit,Jr6pyt*yoJ6,rtttu$Saqiit,Jr6p)4t;a1AJ;ri;
6?,6iz:*3*d$,#5&gii{"6
_9

Ll?$eYg$-an3"A_e*i,!lA*g6rii,6
z- ->6t, 1. < ?-,

Onhi--
'W-S:,V:i6tj,Atr:?d;tUe6j,i'$(!*it:l\v:

Kita dapat mengatakan untuk la fazh G sebagai jawaban bagi

orang yang bertanya:

= Aku kagum terhadap dua orang (latJ'la-
kt) .yang d.atang kepadamu.

= Aku katum terhadap dua omng {wari-
ta) yang datang kepadamu.

= Aku kagum terhadap orang-orang (para
laki-laki) yang datang kepadamu.

= Aku kagum terhadap orang-orang (para
wantta) yang datang kepadamu.

= Kamu telah membeli seekor lceledai (jan-
tan)?

-- Kamu telah membeli seekor keledai beti-
na?

= Kamu telah membeli dua ekor keledai
(jantan)?

Kamu telah membeli dua ekor keledai be-

tina?

Kamu telah membeli keled.ai-keledai (jan-
tan)?

Kamu telah membeli keledai-keledai beti-
na?

6u>Efrt
rltzT zqzzcBtslq,-i.b!

6)6:+riav

*6tgjl,t
j#4j11
rr')4 z r/z-? .

tr -.t.i"_lAt
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'i{j,irvffi
ffiiilt\aiiiva
q#ivffi

i4i{5LtY"".*#-
ffiac.6g

3WF"P;xWtr:JK6'e\;K:r"i;
6:'**i6fr a';;$1ly4z,ilrfirV6/ .t:<*,lk

Terkadang yang demikian itu dipergunakan kebalikannya, ya-
itu lafad ii algunatan untuk menunjukkan makna yang ti-
dak berakal, seperti firman Allah Swt. berikut:

#Vc!;1#?fr;
"Maka xbagian dari halan itu ada yang belalan di atas Wrut-
4ya." (An-Nuur: tt5)

Sedangkan lafazh (i digr.,akan.rntuk menunjukkan makna

yang berakal, seperti firman Allah Swt. berikut:

]awabannya ialah:

= Aku kagum terhailap seekor lcledai
jantan yang knmu beli!

= Aku kagum terhadap seekor keledai
betina yang kamu beli!

= Aku kagum terhadap dua ekor keledai

iantan atau dua ekor keleilai betina
yang kamu beliJ

= Aku kagum terhadap keledai-keledoi
' -. ianton yang knmu belil.

= Aku kagum terhadap keledai-lceledai
betina yang kamu beli!
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e-4"35re:-,467j6&G
" lrykah yyg menghalangi kamu sujud kepada sesuatu yang
telah Ku<iptakan dengan kedua tangan-Ku;' (Shad: 75)

sisanya yang empat (yaitu uei 
, 3" ,'j\ , oun ( )aig,r*-

kan untuk menunjukkan ,r,ollu yrng berakal dan yang tidak

berakal. Anda dapat mengatakan untuk lafazh fi1, yaitu seba-

gai berikut:

$'e1"#"
,4\iu",i.3_
c€b1?.4"

tttiir"sl$-

= Aku kagum kEada
berd.irL

= Aku kagum kepada
yang berdiri.

= Aku kagum kepada
yang berdiri.

orang (laki-laki) yang

orarg (perempuan)

dw orang (laki-laki)

= Aku kagum kepada dua orang (perempu-
an) yang berdiri.

= Aku kagum kryaila orang-orang (para laki-
lakt) yang beriliri.

= Aku kagum kepaila arang-orang (para pe-
rcmptan) Aang berdiri.

,irI{r",#,
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Sama saja apakah yang berdiri itu maktrluk yang berakal atau

hewan.

Keteranean:

u,o,,,in '16, ,fr6,YG ,61, ,t$t6 ,a^{i'3
rersnnpan dhamir mustatir yang merujuk-ke isim maushul, yaiw

lafazt "1!\,

rsrm uratlsnur dengan Memakal r-at..n ar 1 l1 I

;;ta,6r*;$;twt'biK\4$ltliir;,y.$tt{y3k'(+*;-51wt'biK\4gl,1g\
g,ls,;Usx'd;'iroi.--',fli6*tJln<$;ili$by.:) '{i;4tr?'u;lsi,:ftgi:

.;a L.,.llt;, a6...t!g()uii;s\frd;t;a;'gd;t;,);i$qw{A'iy41>"ffia i'.22
*

'i,rtr:5f',?34o1
Latailt al ( J\ ) sesungguhnya menjadi isira maushul apabtla

masuk keoada isim fa'il atau isi,n maful, sepetl lafaz}:.

-LJ:n( a^" J35iK., ^af;uany 
a, (i> G$i <o,u"g

yang memukul) atau 3.;PAJi (orang yang dipukul), se-

perti dalam contoh firman Allah Swt. berikut:

.+"Agw.AiY
. " sesungguhnya oranS-orang yang membmarkan (Allah dan
Rasur-rt]a), 

-baik 
laki-laki maupun perenpuln." (Al-Hadid:

18)
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zif'n,+t:X
"Dan atap yang ilitinggikan (langit).,, (Ath-Thur: 5)

,Htlv
"Dan laut yang di ilatam tanahnya ada api!, (Ath_Thur: 5)

-?516!;r(W3,;;rl. jj.61;E,i!ti;dpr{{t'i:6g

o) .6#i{!3it|i\;tg6liryr|il
Lafazh_9j khusus dengan manrakai lughah (dialek) orang-orang
ThayyirAlda dapat mengatakan:

(l;3':i$.( = rion.da111s kewdaku oran6 oaki-laki)

.{.Ltit*:V=T,;:r-;:;::"i****orans(perempu-
(t(,2....r2 an) Yang berdiri itu.
wt99)9t+ = Telah datang kepadaku dua oran* (lakl._la_

til{Asix =?l::,:,:;T;:"ku d,o 0,,)s 6",,^.
Puan) yang beriliri itu.

V61";;,ta ='T*\ llans kepadaku orans-orang (para
za )-al o,7rr, takJ-Laki) yang berdiri itu'
iP-9t0+4 = Tetah. datang \efa(aku orang-orung (para

wanrta) yang berdiri itu.

tslm Maushut dengan Memakat oza 1 lt 1

3tb&{cWi6d'$;r;(;.f I:}$6Gi
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si6<t"bva;Ei?E:,€,Wti,lir;ir*fu
6rlr5$,sr*6wiwtkigl'ii:ot"'reiJ,

.uP;)r!"$lz:,'y6u
Lafazh itza 6 , syarat menladikannya sebaga i maushil ialah,

hendaknya didahului olell. maa istifharn (Wr+aftyaan), seperti
contolr

'Olg'i6Y = Apayang mereka rufkahtan? (Al-Baqarah: 215)

Ataq didahului oleh man islilraz, seperti conbh:

4:rl46"i = siapatcah o*rg yrng datang tepadamu?

Hendaknya lalazh du ldak di-nulgha-kan (tidak disia-siakan),
yaitu diperkirakan keberadaan susunannya besefia lafazh naa,
seoerti contoh:
7 f,i6Y = Aw yans Anda takukan?

Yang demikian itu apabila kita memperkirakan lafazh maailzaa
sebagai satu lisim yang tersusun.

lslm Maushul Membutuhkan Shllah dan 'AaJd

Shrlah adalah berbentuk jumlah (kalimat) atau serupa dengan
jumlah yang berada sesudahnya. Sedangkan 'aa-id ialah illumir
yang meruiuk (kembali) dari skrTah ke maushul-nya.

,wpl$eivlt';kag:;r"ex'
Isim-isim naushul itu semuanya membutulikan slrilah (penghu-
bung) yang berada di belakang bim nwshul dan j"ga membu-
$htan'aa-id.
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Bentuk Shllah Maushut

i*f,,pb&itl{gJ1W,f,{r*u64s
t'*gt\3"'abit,e/dUGlA.$;j1i6ra$;a

3afiru6!f,{}p5';iiafr 'os##l"S
Shilah it;r. adakalanya berbenfiik jumlah a+at syibhul iumlah (se
rupa dengan juml ah) . Shilah yang berbentut iumlah ialat. ucay
an yang tersusun atas f{ il dar. fa' il (disebut iumlah fi'Iiyyah) se.
perti dalam contoh:' 
't;tr1\Uq$;V = retah itatans orans yang oyahnya berdiri.

DanfirmanAnahswt': 
g"rrvicanrir*

Segala puji bagi Allah yang telah manenuhi janji-Nya tepada
kami. (Az-Zunat:74)

Atau terdiri atas nubtada dan /<habar (disebut iumlah ismiyyah),

= Telah ilatang orang yang ayahnya se-
dang berdiri.

Dan firman Allah Swt.:

't;#*:$Efif
Yang mereka perselisihtan tentang hal ini. (An-Naba: 3)

Penjelasan:

seperti dalam cofitoh:
4zl*"t/t , ..6,,.1 /?pt{';ji1E$cv

,^n 
^ 6$t yangterdapatpadakalimat ';11$gjr;v
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adalah isin maushrtl, sedangkan y-ang meniadi shilah-nya ialah

jumhh fi'liyyah, yaitu lafazh 'l,11(6 ; dan lafazh ha yang ter'

dapat pada lafa + 'rlJ menjadi'aa-id-nya'

\t1* ?rli ,v1"8. y:Wu pada nmran Anah swt:tufr(
t:t3,6i-ialtA'fl{lx{:'[si5Slttgi;ttkI; adarah isir maushut, *da,.s

kan yang rirenja dt shitah-nya ialah jumlah Jt'l iyyah, yaiw lafazh.

6G6tJ3 ; dan lafazh hu y;rrtg terdaPat pada lafazh

h;t meaiq)i'aa-id-nYa."*'*,^;"=;fr 
;;;;*"radakarimat rllEl'x

'(S ^uiJ"*im 
maushul,sedangkan yang menladi shilal-nva

ntah iumlah brn4ah, yain'rafazr-'/ititrlt ; dattrafazhhu
tcl c

yang terdapat Pada lafazh '$21 menjadi 'aa-i.d-nya.

Shllah Maushul dengan Bentuk Sylbhul Jumlah (Serqpa

dengan Jumlah)

!*air,E;t$${?"1z5Wit:*es
iir,u:j'jj47:l;;tci{.'w);liii{ag;crt*vJKd;;iJts;.$t l9sii(+uJ3l;'

,)i1, 1n':ts.r"u .grl,/_
o\n

'))
1., /./

w
,A

Lr)11al/\
19c

../ 7,

c.,.il
t./\r.W]

Shilah maushul dengan bentuk syibhul iumlah ada tiga rrurcam.

Yang pertama adalah zluraf, seperti dalam contoh:
tl:+A$14 

= retah datang orang yang ada di sbimu.
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Dan firman Allah Swt:

tIi{+V = Ml:;frdi 
sbi katian akan terryap. (A*

Yarlg kedug adalah jar dart najrur, seperti dalam contoh:

7$f;g$r!E = retah itatang orang yang iti itatam rumah

Dan firman Allah Swt:

Wrqdf; = Dan itilemwrkan aw yang aita iti itatam-
nya. (Al-Insyiqaq: 4)

Keterangan:

Shilah denganberti* jar-mairur itu disebut syirll ul jumlah (seru-
pa dengan iumlah), sebab kedua-du anya membufi:frkan mu-

ta-allaq yang wajib disimpa4r, yaitu lafazh :iJ;L , bulan
g;)fr,,sebablafazh 

fuft, itukailhGatal mufrad,

sebagaimana keterangan berikut ini:

+iY#.Prt1vriiiifis547E,Fi.it-.!'si6,A i,4(f.:).:$,*';,FrffidY
?////

-Ja

.'#t:,f!;$\1.?.
Zharaf. dan jar-majrur bilamana berkedudukan sebagar shilah,
berkaian dengan 1t'il yang dibuang secara wajib taqdir-nya

adatah "ji,3,\ <t"tuel.

Shllah Maushul dengan Shlfat yang Sharlh

,*-,,v,y'6ityff!,:itf"Glale$,$g
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:t6(49:ea;itf,;t's;;ii
Shilah naushul yang ketiga dan syibhul jumlah ialat:. sllat shai-
hah. Makaa yang dimaksud ialah isim fa'il dan bim maf ul, dar.
dikhususkan (sifat sharihah) denqan memakai slif dan lam se-

bagaimana telah dikemukakan. CJntoh: J9$( 4;Kt
au,n 

r$i(,85r,

- ":-j6r$tg ;v.i)i -,s"+Abig,qii kp:;

,v:bii'i9tr?t,(^frKe#:A';6:{*,i
Sedangkan 'aa-id ialat. dhamir yang muthabiq (sesuai) dengan
maushul-nya dalam hal ke-mufrad-at, tatsniyah, jamak, tadzkir
(ke.mudzakkar-an), dan ta-rits (muannats), sebagaimana yang
dikemukakan dalam contoh-contoh yang telah disebutkan' Mi-

*t^y^, );i)1ifu$r;V o^ 
' qy96'ij2iE$t:,a.

Aei,,i'G'#(fu iHnkii';&e"i;
l'l,sx*)E$sr1l,$vroil&'6k'

4:ii:"$a!:'6';Ji69(;{3';iirct#
Terkadang'aa-id maushul itu dibuang (tidak disebutkan), seper-
ti dalam contoh firman Allah Swt. berikut:

Konudianpastiakan**,,,#J,#lrff-'/-{:f*f*
antarit mereka yang sangat durhaka. (Maryam: 69)
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Taqdir-nya adalah:

Btlaka}r alif-lam itu bisa dijadikan sebagai huruf mauihttlT
Siapakah yang menggunakan lafazh isim maushul dengan
ilzu?
Sebutkan syarat lafazh dzt sebagai isrm maushul!
Terdiri atas berapa macamkah shilah maushul it't?
Ada berapa macamkah shilah syibltul jumlah (serupa dengan
iumlah)? Sebutkan!
Bolehkah shilat maushul ll1t dibtang? Buatlah contohnya!

'#gefir
.Wve.ag#viq

(Allah) mengetahui apa yang kalitn rahasiakan dan apa yang
kalian perlihatkan (An-Nahl: 19)

)<,t ?2- - 1i, rt rrt l_ . .(l
Taqdir-nya adalah ;i-r9)J.rr 

$ )V*jji.it A,nt
<,t/'.ati .,, ?,//je.FV5.P-j

Dan meminum d.ari apa yang kalian minum. (A1-Mu-minun:
33)

Taqdir-ny a 
^artrn, 

4 ?r|&i#& fr .

Latihan:

l. Isim maushul itu membutuhkan .... dan ...?
2. Isim maushul terbagi atas beberapa bagian. Sebutkan!
3. Jelaskan lafazh-lafazh isitn maushul yang nash!
4. Jelaskan lafazh-lafazh bim maushul yang termasuk

musytar*!
5. Apakah yang dimaksud dengan isdz rntushul yang

musytarik?
5. Apakah perbedaan antara lafazh isim maushul man dan

maa?

7.

8.

9.
10.
11.

12.
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<'Jn$>
Pasal '

Pen,elasan lslm Ma'rllat dengan Allf-lam

'e@{2rfi ';-at}u,t5trS${'"!!(i|tsh#;4re
Lafazh yang di-ma'rifat-kan dengan huruf ta'rif yaiw yang di-
ma'rifat-kan dengan al{ dan lam. Hlurul ta'rif int ada dua bagi-
ary yaitu 'ahd (befiaedah untuk memberi pengertian tentang
keadaan yang telah diketahui sebelumnya) dan jenb (menun-
jukkan jenis).

Pembaglan Allf dan Lam Ta'rlf 'Ahd

*g4Sige::*;r,'5r'$vei*.ta';
6Krig#qAt'#iguligd"sf$il')t\

'&':&
Alif dan lam ta'rif 'ahd adakalanya unrrtk 'ahd dzikri ttrrrtuk
memberi pengertian tentang keadaan yang telah disebutkan se-

belumnya), seperti pengertian yang terdapat pada firman Allah

V&;!i+t:, = Di dttorn kaca (dan) kaca itu.(An-Nuur:

Atat alif d,an lam ta'rif 'ahd untvk dzihni (untuk memberi pe-

ngertian tentang keadaan yang telah dimaklumi dalam hati),
seperti pengertian yang terdapat pada. firman Allah berikut:
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)g;e$3t
Ketika keduatrya (Nabi Muhammad dan Abu Bakar) berada
dalam gua. (At-Taubah: zl0)

Atau alrl dan lam ta'rif 'ahd un[* ,ahd hudhur (untak memberi
pengertian tentang keadaan yang hadir ketika berbicara), se_
perti pengertian yang terdapat pada firman Allah berikut:

"&':3&'(4r
Pada hari ini (hari Arafah) telah Ku-sempurrukan untuk kalian
agama kalian. (Al-Maidah: 3)

Pembagian Allf dan Lam T€'rif Jenis

,{isr6'e6:<-;4bc$-1eyi5!.5
6e*F'-J_i'S*"?arpg-,|fujtts;;

.WW,(t{t'4rg*,AGAWt
Alil dan lam ta'rif jenis adakalanya untuk ta,rit'ul maahiyah
(memperkenalkan hakikat), seperti pengertian ying terdapat
pada firman Al1ah berikut:

F-z{d$,gi*164
Dan ilari air Kami jadikan segala sesuatu yang hitup. (AL-At-
biya:30)

(Maksudnyo airlah penyebab bagi kehidupannya).
Adakalanya luntttk btighraaqul at'raail (meliputi seluruh in-

9ffid, seperti pengertian yang terdapat pada firman Allah
berikut:
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q#,5!38
Dan manusia dijadikan bersifat lemah. (An-Msa: 28)

(Tidak ada orang yang gagah perkasa, tidak sakit atau.tidak
mati).

Atau unhrk istighraaq Khashaabil a/raad (meliputi seluruh
individu tertentu), seperti pengertian yirng terdapat pada
perkataan berikut:

Girag),1rfi = Kamu adatah seorang taki-taki yang berpenge-" ' v 
tahuan.

(Maksudnya, kamu sangat berbeda sekali dengan laki-laki lain
sehingga orang lain tiada yang menyamai dalam kegeniusan-
mu).

Penggantl Huruf Al (
D,}

Jlr
**tituf(q365

Dalam lughat (dialek) kabilah Humair, huruf laz (ma'rifat) pa-

da alif-lam 1Jl senngdiganti dengan hu rut mim.Contohnya

seperti hadis Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi: .

,tr' A&E U'bfr =',:,nf;fr i:#:,lfilil;1."
Hururar padatat'azh { irig ,aun'ilJf aigantide-

ngan mim, sehingga bunyinya menjadi:

Fryrg;;'g'&i6
Berpuasa dalam bepergian ttu bukanlah tenr;asuk lcebaikan.
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<'J,5>
Pasal

. Lafazh yang Di-idhataf-kan kepada lsim Ma'rifat

'dS"'e>d*dy$**Sly3,;ilff';
$di"F: {e e$, (v;i; ( *; S',sCi u s'it

.,P.,s'

Lafazh yang di-mudhaf-kan kepada salah satu di antara kelima
isbn ma'rifat, contohnya sepeiti berikut:

,?SiL = Pelayankr (di-idhafat-kan kepada ya

Usd =

,>.t t 12.ui6fli =,\' \

(t(4 
=

'r{:icafi{ =

,Fl'isa =

{ft^! = Pelayanmu (dlidhafat-kan kepada dha-
mir mukhathab).

Pelayannya (di-idhafat-kan kepada dha-
mir ghaib).

Pelayan Zaid (di-idhafat-kan kepada isim
'alam).

Pelayan ini (di-idhafackan kepada isim
isyara h).

Pelayan yang ayahnya befiiri (di-idhafat-
kan kepada isim maushul).

Petayan laki-laki (di-idhafat-kan kepada
isim ma'rifat dengan alif-lam).

Perlu diingat, bahwa setiap lafazh yang di-idhafat-kan kepada
isim ma'rifat,lafazh tersebut ikut ma'rit'at.
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Latihan:

1. Sebutkan berapa bagian lafazh yang di-ma'ifat-kan dengan
memakai alf dan lam ta'rif (al)l

2. Sebutkan pembagian lafazh alif dan lam ta'rif 'ahd!
3. Sebutkan pembagian lafazh alif dan /am ta'rif jen:s!
4. Menurut dialek kabilah Humair, huruf larn dari "al" seing

diganti dengan huruf .... Buadah contohnyal
5. Jelaskan contoh lafazh yang di-mudhaf-kan kepada salah

satu.di antara kelima isim ma'rifat!
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Ishn-isirn yalg d;i-rafa'-kan ada sepuluh macam, yai:nt t'a'il, maf-
'ul yang tidak disebu&an t'a,il-nya, mubtada, khabar, ihn kaana
dan saudara-saudara nya, isim itf aalul rnuqaarabah, rsirn huruf
yang diserupakan dengan laba, khabar inna d,an sauda ra_sauda_
nnya, khabar laa, yaitu untuk me-nafi-kan jenb; dan tabi, (lafazh
yang mengikuti) kep-ada lafazh yang di-raf a,-kan, yaitu ada em-
pat macam: na'at,'athaf, taukitl, dan badal.
Contoh:
1. Fa'll, seperti:

ta./ <
*i Ei = Zaid tclah nrcttbnco.

2. Maful yang tidak disebutkan /a, -nya, seperti:
t.-/ t ?^, t
ll?Slij = At-Qur'an tetah clibaca.

i+6W€i'3;:;i(,y.6'gri*aE*fr
StfiluCaG6lfu tarA"rt/:t'{t'rri:;,,iltiy'Jk*,*6rUcir&'i6'?'i1€"'ilffirl@i6
*K*,6,trJ;:'r#;;.{t-l;#K's;:11:,'t'g:6:f;i'ytetitti(flK'e'2;au
:4r'gr4';*r&nL,*'t*jlEC|gfiLtsid;4'E:,9,*rytffi:*ff;ffi;

<rttasi,See4itflt,ls
BAB PENJELASAN ISIM.ISIM

YANG DI-RAFA'JKAN

t^) o;J t e
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3. dan 4Mubtada dan khabar, seperu:

rkt'6t4;N = i::il#l{: 
Rabb kami dan Dia petin'

5. Isim kanna dan saudara-saudaranya, seperti:

9id;iss
" dan adalah Rabbmu Mahakuasa." (Al-Furqan: 54)

6. lsim af'aalul muqaarabah, seperti:.

(frU:<g = zaid hampir-hampb akan berdiri'

7. Isim }ru,rut yang diserupakan dengan latsa, seperti:

6-6'a;W = ritdatah Zaid berdiri.

8. Khabar inna dan saudara-saudaranya, seperti:

* " 6lo2 <,) ,1.

f))sPr')sU
" sesungguhrrya Allah Maha Pengatnpun lagi Maha

P enyayang." (A1-Mumtahanah: 12)

S. Khibir lai, yaitu untuk menafikan (seluruh) ienis, seperti:

#bW'E:. t* = rinda seorans lakilaki .pun vans te-

bih utama daripada Zai-d.

10. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-rafa'-kan'

yaitu:

a. Na'af, sePerti:

'SFt?;;g = Zait yang biiaksana itu tetah da-

tan8.

b. 'Athaf , sePeru:

t%lUA = retah datans Zaid dan'Amr'
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c. Taukid, sepertt:
t*^1fi'S;e 

= zaid tetah datang senitiri-

d,. Bailal, sepera:

'gg-f#;g = ff ktah datang, yakni saudaru-
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<ffit1qu
BAB FA'IL

*'6a:gt;"ggS"Af!6ii{ii'tt;*r'(:d6
.#;efira-y

Fa'il ialah isim marfu' yang disebut terlebih dahulu fi'il-nya,
atau lafazh yang mengandung takwil f il (makna yang dimak-
sud ialah isim fa'il, shifat yang diserupakan dengan ff , mash-
dar, dan sebagainya dari isirn-isim yang dapat beramal seperti
flil). Fa'il itu terbagi atas dua bagiao yaitu fa'il yang zhahir
(ditampakkan) dan fa'il yang mudhmar (tersembunyi).

Fa'il yang Zhahir

ig-,59$;'26*1356}9'U*'43AC
fffi $,:;pgr'*Urt,J,*,:ib-

Fa'il yang zlnhir sepero dalam contoh berikut:
ta:sa 

= Ailah berfirman.(Ar-Maidah: 115)

V#t36 ='r1:J::ii:^i#,orans oaki-raki).
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S?;st*';*. '
9.&.22 ztaz

.,/1.:J'pelr- =

'rfufi'tegE:=

Dan datang (kepada Nabi) orang-
orang yanS mengemukakan uzur.
(At-Taubatu 90)

(yait'rl hari (ketka) manusia ber-

drri. 61-Muthaffifin: 5)

Dan di hari (kemenangan bang-sa
Rumawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman. (Ar-Ruum: 4l

Berkata ayah mereka. (Yrtsttf 94)6f,Ae =

Fa'll yang Mudhmar

"e#r"L#KpilJy6ii;$fr aFFW6
.;#vd

Sedangkan /a'il yang mudhmar seperti dalam cr,ltoh perkataan
berikut:

K"e = Akutetahmemukut.

l1{4 = Katni telah memukut.

Dan seterusnya sebagaimana yang telah dikemukakan pada
pasal rsun mudhmar.

'il$WW:W;,5;t"e6'Fgr;,f-kp-gfr 6
Isbn yangmengandung takwil ftil seperti dalam contoh:

.tllJt&trt 
= Apakah dua Zaid berdiri?
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Dan fimran Allah Swt yang berbunyi:
d 9 saz! tal

."r^,hj3|*.* )#-lll sama dengan 
tfi* ou o-

Lazh t3)i3 bentuk takwil-nyasamadengan Jt)+.

Macam-macam Hukum ( r(etentuan) Fa'il

'ffi 6;:&:^**fr s/;#.9'ihqP(u*W
,e4-6axl;'!6666ti(t,ttjlx'4qf$,A

.'$6{$'gji:,r
Fa'tl itu mempunyai beberapa ketentuan, di antaranya ialah:
1. Tidak boleh membuang fa'il, karena merupakan umdah

(pokok atau bagian daii fi'il). Apabila (fa'il itu) tampak
dalam lafazhnya, seperti:

t*.s 
ie = retah berdiri Zaid,

. dan.yang mudhmar:

t16;r.({Bi = Kedua Zaid itu kedua:duarya telah berdiri.

Ihrlah contoh la'il zhahir (yang jelas). Bila tidak tampak,

berarti dhamir mastaf ir (tersembunyi), seperti:
I 4 t-..
eb +J = Zaid telah betdiri.

L4'6eaA,;9,y4&'^X".'iiffi K,gu
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(lgkK3hrlrl&e'{l;.'.1;"i""fr bG
UsYi4#c,p*t1;yr,i6(igriiie1
.y@'glt:S*gp,rr*tu*.454*,".A5.;i5,#

2. Fa'il tidak boleh mendahului ftil-nya. Apabila temyata la-
fazh yang'zhahir (yang tampak) adalah fa'iL yang didahulu-
kan, maka wajib me-naqdir-kan (memperkirakan keberada-
an) /a'ii sebagai dhamir mustatir, dan lafazh yang didahulu-
kan itu adakalanya meniadi mubtada, sepetti:.
,t4 l-.
l\9{j = Zail telahberdiri.

Dan adakalanya menjadi fa'il d'engan flil terbuang (tidak
disebutkan), seperti yang terdapat di dalam firman Allah:

0t9

Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik itu meminta
pe indungan kepodamu. (At-T aubah: 6l

Karena sesungguhnya huruf syarath ( j1 I tiaut mt.n
masuk kepada mubtada (isim), (melainkan masuk kepada
fi,il).

Penjelasan:

Untuk lebih jelasnya, t'a'il ndak boleh mendahului lafazh yang
me-rafa'-kawry a. Jadi, tidak boleh dikatakan:

/u*la.t
e!9{i; = zaid teloh bedirL

Yakni dengan anggapan bahwa lafazh Zailun merupakan fa'il
yang didahulukan. Sebab, kalau demikian ber:ll lafazt. Zaidun
berkedudukan sebagai mubtacla, dan f{il sesudahnya me-rafa'-



kan dhamir yang mustatir (tersembunyi). Bentuk lengkapnya
iaiah:

'j;elg = Zaid, dia tetah berdiri.

Terkadang /'il harus dibuang seperti yang terdapat di dalam
firman Allah:

'S,fu,tu(.;fig!:tSg
"Dan jika seorang di antara olang-orang musyr* it meminta
perlindungan kepadamu " (At-Taubah: 5)

Lafazh U beryeauaukan sebagai /a' it dari, fi'ilyang wajib

dibuang (tidak disebutkan). Benhlk lengkapnya ialah:

't:;\4fr ,',€fig%'r;t.*,'16
Dan j*a meminta perlindungan kepadamu seorang di antaru
orang-orang musyr* itu dengan sungguh-sungguh.

e:6'{ei.Kg,i+F,{si-{aidq?i
:si5'i56$1663#Ks;U:'i'6;S6t'${#

ia;E|6gt4fu $3W;?,)s6JG
Fi'ilnya harus di-mufrod-kan beserta /a'il bim tatsniyah atau'
jamak-nya, seperti halnya disatukan beserta fa'il mufrod.
Jadi, katakanlah:

!qtt{'6 = retahberdiri kedua Z.aid itu,
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sebagaimana halnya Anda katakan:
lazz/-
{*jr\s

J6'i'i1
o$rS:6

'tltWfu

$18663

"asas

= Telah berdiri Zaid;

= Allah Ta'ala berfirman;

= Berkatalah dua orang . (Al-Maidah:
?i);

= Dan datang kepada Nabi orang-orang
yang mengemukakan uzuf. (At-Tau-
bah: 90);

= dan orang-orang yang ulim itu berka-
ta. (Al-Furqan: 8);

= Dan wanita-wanita bbrkata. (Yrsut:
30)

F{il pada contoh-contoh tersebut terbebas dari tanda fa-rits
dan tanda jamak. Mesktpun demikiary ada iuga yang ber-
lainan dengan ketentuan tersebut, yaitu:

/i.

G?trfr ''\5ttfir!64i9.;1,#
6'^i;y165i6'ce',#a6;4'34b,{'

^*A;AW'iaa't*ts':y;i$3*:4Titr:"8e4;6'4.;sa
,#",&*&.i#q|i-9'&56nr..9*, >-/
/;t"knr*;./txg',;A^z";a"g:a . a1? z t

,.LLI)'r/ra&.*q.:r-

"fu"*t?t
Sebagian orang Arab ada yang menyertakan ta da tatsni'
yah atau jamak kepada flil bilamana fa'il \tu berupa mut'
sanna atau jamak. Jadi, katakanlah:

:



gi4jl66 = retah berdiri tcedua zaid itu.

'$at€Jtti$ = retah berdiri Zaid'Zaid itu.

Atii{r# = retah berdiri Hindun-Hindun itu.

Dialek ini dinamakan dialek:

*lfrSUlgi = Nyamuk nyamuk itu tetah ntensgisitku

Karena lafazh ini terdengar dari sebagian mereka
(orang Arab)- Dan termasuk'ke dalam pengertian ini. ialah

hadis berikut:

,tri"frss,fi "rt*i*:,;;Bq.
"Mala*at yang bertugas pada malam hari dan malaikat yang

bertugas pida iitng hiri saling sililt berganti meniaga kalian'"

wu.n 
t$/tfi? 

meniadifa'itdarilarazh gi4i ,o^

t^ru.h'i{ili ^"n4^ai' 1o' itdari i-arazil'r;;rAq,

*lii€fi sU$'6fu ro5"S'ta$ttl,{w::
a-A a t3:5Ii'sV$'"dtntS";'ta96@#S

{z ,z}?.
.rK.3.t1:yfisr"{i596

Menurut pendapat yang benar, alif , wawu, dan nun

dianggap sebagai huruf-huruf yang menunjukkan tatsniyah

ata't jimak-nya dan /a'il-nya terletak sesudahnya'

u2*';gSY'ra,s;t:&#8'C€'
i
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l${lr*S'sesptff;$,e;t.5,9
.dr#;!ars€;5#)x'

W aiib ta-nits f{ il dengan memakai ta yang di+ukuwkan pa.
da al*dr ftil madhi dengan memakai ta muilhara'ah pada
awal f{il muillur{ bilamana fa'il-nya muantuts hak*i yang

ta-nits (da fi'il-nya bukan 'n A- aun ,zjfu Conoh:

J+Cro t9 = Telah berdiri Hindun.

la 9o2<--f-Jib-lP 
= AkanbetiliriHinduru

'&P.Ai4'el4b;*'tgSt8'!I;4gJ
i4$*-f q&irlsw;J3&Fsj,rtr
Boleh tidak menyebutkan ta f{il-nya bilamana fdil-nya
majazi yang ta-nits (yaifi lafazh yang mengandung afo
bagi ghair 'aqiD. Contoh:

o4 z4
;'3'f#ilb =Tetah terbit matahtrL

Dan firman AIIah Swt.:

,tu*:#,b:fiha5ea;
"Sabt mereka ili sekitar Baitullah itu tiada lain hanyalah
siulan." (N- Anlal: 35).

568firf i"#&€45esi'i3,
729



.Lq6.*e;er4cirq6ss;!5.1,$;r:&i,
Hukum (ketenhtan) fa'il yang nutsanna dan nnjmu' d.engan
jamak shehih (mudzakkar salim) ialah hukum /a'il yang
nufrad (yang tidak mengubah bentuk fi'ilnya). Jadi,
katakanlah:

{dlt$ = retahberrtirikedua Za t itu.

53W$5 = retah berrtiti Zaid-Zaid itu.

;r!?)A I 9; 6 = retah be rdir i kedua wanit a must bn it u.

3Ati.;t6 = Tetah berdiri wanita-wanita muslhn itu.
-,

563#*\*'e;:6t'{z'&6ffi /66G
k#q6'o':Ai6s3e.l.,r4,6iJql,'

lamak taksir, ketentuannya ialah seperti ketentuan muannats
yang majazi. Anda boleh mengatakan:

1*;6a
':sr.-i6
'J4-).'i€_

3?/)7i,\t*l'g
':i:ti6Jjil.A'lt9

)allt'r.r'<r;$96 =

Keterangan:

Dalam bentuk fa mak takir bagi mudukkor, seperu tahzn,lV. S.;
atau jamak taksir tntvk muannats, seperti lafazh 'r_1[:A , mene-

= Telah berdiri para laki-laki.

= Telah berdiri para laki-laki.

T elah ber diri Hindun-Hindun.

T elah b erdiri Hindun-Hindun.
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tapkan dan membuang ta sama saja hukumnya, yakni diboleh
kan Untuk itu dapat mengatakannya seperti contoh-contoh
tersebut di atas.

p3;tZitffr..i::rtb,-#J*:u{<ir{'++i

&K(q5bs'fu.6s,'"5'!#4{:'q55
dYktfay'#i;,'i!:,'of;eSttE6l;'46'4

'A#;t9tr'
5. Menurut kaidah asal hendaknya /a'il mengiringi fi'il-nya,

kemudian disebu*an maf'ul'nya, seperti dalam contoh:

;5s'i4r6.:ii
"Dan Sulaiman telah mewarisi Daruud." (An-Naml: 15)

Terkadang fa'il ifi diakhirkan dan maful didahulukan
*cara jawaz Ooleh), sePerti dalam contoh:

'jth'SffiTir4iilt
Dan sesungguhrrya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman'
tncaman," (AKamar: 41)

Ada yang secara wajib mendahulukan maful, sepettt
dalam contoh:

d*\(ffi
"Harta kami telah merintangi kan i." (Al-Fat-h: 11)

'!r.tiql&W



"Dan .-- ingatlah -, t'etika lbrahim dfuji oleh Rabbrya;' (N-
Baqaratu 124)

6.r<*-5'46*,y{n'rg)93;:;d(ffii3
e$*fi9s4'*\':i16'4r5*4;l"!Eg-8-;3

.{,3:"taKr6ra,;,
Terkadang mal'al mendahuhri
jawaz, sepertr dalam contoh:

f{il dan fa'il-nya secara

t#x-'tu_SsA*K*1
" Sebagian dai nsul-rastl itu mereta dustaknn dan sebagian
yang lain mereka bunuh." (Al-Maidah 70)

secara wajib mendahulukannya, seperti dalam

"MaLa tanda-tanda - kekuhsoan - Allah yang mmakah yang
kalian ingkari." (ALMu-min: 81)

Sebab, maf ul-nya berupa (isim syarath dan) isim istifham
yang berada pada permulaankalatn.

Latihan:

1. Apakah yang disebut fa'il?
2. Terangkan la fazh-laiazh yang sering dijadikan/a'ill
3. Sebutkan pembagian fa'il dan berilah contohnya!
4. Ada berapa macamkah hukum (ketentuan) /c'il?
5. Apakah sebabnya fa'il tidak boleh dibuang?
6. Bolehkah fa'il itu mendahului fi'i'-nya?

132

Ada yang
contoh:

tiSdi'*tge



7. Apakah ketentu att i'rab lafazh $'6
1...44s11

aan ,f. ei.2{it.
-..-.{/4o.-z- I-n at/
: J0.la.riJ.!,9.fg.tdatgutb8. Apakah taqdir (bentuk lengkap) dari ayat ini

A;6tffi? aan apakah sebab;ra?.

;^*r:{i*;*;i'*,9;;;,o'"-"'t**t';!tq,
10. Apakah seb aany u tata,n ;133'!(7fu

{|-izi, i($ aiseattfi-nits maja'

zi?
11. Aoakah hukum (ketenruan) /a mak takir yang meniadi /a'il?

1i.. iif A i 
^iiu 

didahulukan aias f a' il-ny a bilama na ma f' ul iw
berupa ., . .
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*LgtaAii{';ge{'+y>
BAB MAF'UL YANG TIDAK

DISEBUT FA'IL-NYA

Ae;gAiffu6r&b'-*""*IEfi ,'€;fi,drlr;;,
gslgiie{,$ii!";t$Ailisilqe6i.,v5

.r;;i.'FE$t{iA1r4F*
Maf ul yang tidak disebut /a'il-nya ialah kim marfu, vane tidak
disebut /a1l-nya dan kedudukannya diganti oleh'maiul ilh, tul,
jadilah isim marfu' setelah terlebihdahullu di-nasftaFian, dan ja_
dfl,ah'umdah (bagian dari fi,il) setelah terlebih dahulu dliadikan
fudhlah (pelengkap kalam). Tidak boleh dibuang dan tidak bo-
leh dida\rlukan atas fi'il-nva. Contoh:

fl,6i(,A *^^, ^ 1i$fu;.17i .

Ketentuan bagl Natbul Fa,il

,il4;t:-".$r€46iglSgSl,t3g(qff *
#;*'asrt

Wajib ta-nits f17 bilamana ishn maf ul muannats (hakiki). Con-
toh:
la or2
XAr4f = Hinilun telah dipukul.

tu



Sglsgst6*$y1;:^lsrfui;1*lSi5
.i;'€l's.Frr#l'5.i9;r,r;1!.f 

'
Wajib hendaknya li'il tidak menyertakan alamat. _(t-ar:d.a)
tatnlyan atau tanda jamak bilamana (maful yang tidak dis-

ebutkan fa'il-nya itlr) mutsanru ala't iamak, seperti dalam cgn-

toh:

,,ti*.t 5L
isW',itl

= Kedua Zaid itu telah diPukul.

= Zaid-Ziid itu telah dipukul.

'Ai'g*gir$s*g',f .rfi '(6Hi
',Srf-VZgi\lp,';;3fr #'',6,t19,4i

.!i,s,&JE{,
Maful yang tidak disebut fa'il-nya itu dinamakan yga naibul

fa'il. %brlJran ini lebih baik dan lebih singkat (dibandingkan
dengan sebutan pertama, yaitu maful yang tidak disebutkan
fa'il-nya). Fi'il-nya dinamakan lf il mabni lil maful atalr f{il
mabni lil majhul, atau f il yang tidak disebut /a1I-nya.

Keterangan

Dinamakan mabni maful, sebab menjadi sandaran maf ul; dan
dinamakan zabni majhul, sebab fa'il-nya tidak diketahui.

Contoh lainnva seperti firman Allah berikut:

p;*4,j36y = 'Apabita bumi itisuncdnstan.' (Az-zatza-

hft: 1)



Bentuk Fl'll-nya

.r.e3y,P;#66/3ituiwy'sb!,,0$g
I$is.#rI$q;/p,,ifi 66'&'&$$qfJ

Bilamana f'rl berupa f{il nadh| ilhammah*anlah huruf awalrrya
dan ftasral-kan huruf sebelum alihimya. Bilamana /t'il-nya be,
nrya flil muillitt, illummah-kanlah huruf awalnya dar. ftt-hah-
kan huruf sebelum akhirnya, seperti dalam contoh:

'gd. 4 = zaid tehh dipukut.

'6(lr% = Zaiit akan itiwkut.

,&la*S;'Urpzb1z6)r/'F"-.6i's€sg
,4uo#lupwift;€$s$g.5tr;,5

Btlarr.,"ftilmadhid,,waha"ngo,*-;h#:Y;
zatr-kanlah hurul awal dan huruf keduanya, misalnya: fu
meniadi -# ,$#meniadi ,t-# 

' I

Bilamana f{il madhi diawali dengan hamuh washd, dhammah-

kanlah huruf awal dan huruf ketiganya, misalnya: 
tffil

menjadi gg , $fr,-r+^"u di ASJit.
tF{eW*fi#:{S#r;Yri,*ci'tt$yo
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,&4i;rK?ff tiKt1il7,t';1;K?@f*;'#-',p
'eZta,5i./#v6,'"$-4t;7lA-E#-,

''6'4;"*
Brlamar,u flil maithi ifi mt tal'ain sepettlafazh 36 t S I
;lC. 

" 
r^-" oacanya ada beberapa macam, yaitu:

a. Boleh meng-ktsrah-kan fa f{il, laht menjadikan ya sebagai

' ain ft il (walxtptnasalnya wawu), misalnya lafazh: JtE
meniadi |fi. , '7V ^""inai 

'$.
b. Boleh rmeng-isyrum'kan kasrah kepada dhammah, yaiw

mencampurkan brll:ryr kasrah dengan sedikit suan ilham'
mah.

c. Boleh men-dhr mrnah-kan la fi'il, lalu menjadikanu)auu yan9
di-snkzn-kan sebagai'ain fi'il (seJ<alipun asatnya ya), misal-

nyalafazh cf6 men;aai 3!, , '{ ^"npai '$.

Pembaglan Nalbul Fa'll

'# ! >{x6, ;tfi*5p- ;t; 9i 6 y,5rt gggg
,5;i,9.#,a/*?6#lJrr*2Litfi,'efirsu
Jfi#q,h|4f4*-xi';.ti,Pt:si

.S;:1'ttt:t:EAS+s(1*sA
Naibul fa'il itu terbagi atas dua bagao yaitu zluhir dan
midhmar. Naibul fa'il yang zluhir seperti dalam contoh-contoh
firman Allah Swt. berikut:
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1\ a$'
'rf6
,si,

IJ
'r(9

tl'i

,e6
16. j
'rit6,

€|1
k?t^,

?rsb

?h6.{,jg
'y/!la

I ?.t
il'q
M
tei

?rv
,TA

tt?.
'p'r
i.P
.la

'a.l)t?
.a9 z)el:

Apabila ilibaukan Al-Qur'an, (Al-,{raf: 204)

Telah dibuat perumpamaan. (Al-Hajj: 73)

Telah diputuskan Wrkara. (Ytsuf: 41)

= Te*utuklah orang-orang yang batryak berdus-

- ta. (Adz-Dzariyat: 10).

= Orung-orung yang beilosa iliktul. (Ar-Rah-
man: 41)

Sedangkan naibul fa'il yang muilhmar seperti dalam contoh:

qi = Aku tetah dipukut.

l$t = Kami tetah dipukut.

q* = Kamu telah dipukut.

Hingga seterusnya, dan hal ini telah dikemukakan. Akan
tetapi, f il-nya di-mabni maf ul-kan.

LafazhJafazh yang Dijadikan Nalbul Fa'il

@e.jft 3$i{941'bL.v,ypf q#
4€{l:s_,'M$,4$,t{43,"5;"aisi;.5
,4a96'5,;,9-g6g.ei;'gs?5i,q

.W8p"3.3{Fra?.i€r,,fiIal|ftZ'z#*i6t$nri,#_rttS;ii+$xi
Fa'il dapat diganti kedudukannya oleh salah satu di antara
empat perkara.

138

o_

i,

t-
iA

vc
rJ



Yang pertama ialall. maf'ul Dit, seperti halrrya telah dikemuka-
kan.
Yang kedua ialall. zharaf, seperti dalam contoh:

AUX{,,* = Di haitapanmu tetah diduituki.

t6'& = Balan Ramadhan telah dipuaxL

Yang ketiga ialah jar dan majrur, sepe*i dalam contoh:

#-gg.s46i
"Dan setelah merika sangat menyesali perbuatannya." (Al-
Nraf:749)

Yang keempat i alah mashdar, seperti dalam contoh:

'ac5!ai't'O:pl;69
"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiap." (Al-Haaqqah: 13)

Pada umumnya tidak boleh menggant*an fa'il selatn maf ul lih
bilamana maf ul bih ada, sebab maf'ul bih itu dekat sekali kaitan-
nya d,engan fa'il.

,ygf q(d66-q,Ar*S*H';za.,igrsl6
e:,:5#"ea9"143

Bilamana f il ifi muta'addi kepada dua maful, maka salah
sahmya dijadikan naibul fa'il dan maf ul yang kedua di-nashab-
kan, seperti dalam contoh:

l%3i$'8 = uans dirham tetah diberikankepada zaid.
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Bentuk asalnya adalah:

,g rWrF ='r:y^' X# 
memberikan uans dirham ke-

Latihan:

1. Apakah ruibul fa'il itu? Dan apakah sebabnya disebut
naibul fdil?

2. Bolehkah zaibul fa'il dibuang? Apakah sebabnya?
3. Apakah perbedaan antara f'dl mabni fa'il dan mfini majhul?
4. Pa'il dapat diganti kedudukannya oleh salah satu dari em-

pat perkara. Sebutkan empat hal tersebut!
5. Apakah yang paling berhak untuk menggantikan kedu-

d*,anfdil?
5. felaskan kedudukan maful dan f il yang muta'ailili kepada

ilta maf ul!
7. Berilah harak al mabni lil majhul pad,a lafazh-lafazh berikut:

G+....Fq,, Gii-,t-, jJ,r,-,K t

1l()



<i{;tt;{'aq>
BAB MUBTADA DAN KHABAR

*et{+e'kc\4biit'',Dfl';f €t,rEA,p'&rtp{ii'6al

*g;bs;td::g
Mubtdda ialah rsiz marfu' yangbebas dari awamil lafzhiyyah' De-

ngan kata lain b ersifat makndwi, y ail:tt di-fiarfu' 'kan oleh karena

nienjadi ibtida atat permulaan kata. Mubtada ada dua rurcam.
yalttt mubtada isim zlahit dan mubtada isim dhamir-

,Ar$;{,fgA

Mubtada bim dhamir urlah 61 dur, ,u,rduru-saudaranya. Hal ini

telah dikemukakan pada pasal dhamir, yaiFt:

"6&d"a:;!,i{"i4€{'$'{i'#6

.,€i?nk'$#lcf ti*r?'#":r:;itfr 6
Sedangkan mubtada isim zhahir ada dua macam, yaitu mubtada

yang irempuny ai khabar dan mubtadd yang hanya-mempunyai
-isi* 

yang di-rafa'-kar, yang menduduki tempat khabar.
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. Keterangan:

Yang menduduki tempat klubar, yaitu sebagai /a'il atalt ruibut
fa'il dari mubtaila itu. Karena ada lafazh tersebut, n btada-nya
tidak membutulrkarr Hubar, cukup dengan isim yang mendu-
duki tempat kftaDar saja, dengan syarat hendakny a fa'il yang di.
maksud me-rafd -kan fd il yang zluhir, atau m*rafa'-kan ilhamir
munfashil.

,D6i&yi,i9ri'3gr,rgl;s*li'?3{{6
'c$,Fi,6.e j#Wr,G|y6tfi,{la
3.ijitgi, b.w./,b66'#

,iz4l
Contoh pertama (mubtada yang mempunyai khabar) ialah:

$lX = Nhh attatoh Robb kami.

it3;l'ft"lZ = Muhamntatt adatah utusan Attatt.

!91toh yang kedua (mubtada yang tidak mempunyai khabar)
ialah (mubtada-nya dengan isim sifat yang me-raya,-1ur, 1"*
lainnya yang dihilangkan khabar-nya karena mencukupi de-
ngan islrn yang menduduki tempatnya khabar dari ribtatla)
isim fa'il atat isim mof ul apabila lieduinya didahului oleh nri/i
atau istifham, seperti pada contoh-contoh berikut:

41)e
't .
f-G

tal,
a
1.a4
'aJ-l(

,f'1,. l/, a:

6i

)Lat9

= Apakah kedua Zaid itu berdirl

= Tiadalqh kedua Zaid itu orang yang berdiri.

IQ,



i?3'l;jbY
i*4r4;p't

Apakah kedua ' Amr itu dipukul?

Tiadalah l<edua ' Antr itu dipukul.

Keterangan:

Lafazh f'96l rort.n nubtatutyang dihilangka n kho,bor-ny u,

sebab cukup clengan lafazh 3.rj

Lafazh 43# adalah mubtada,sedangkan thabar-nya di-

hilangkan, sebab cukup dengan lafazh i(fi , dan sebagai-

nya.

Persyaratan Mubtada

",1,49i#e6rte4##S?qStKs;
kwt&fi kc$i6F';,'F{.F9'g{s*
'^S;ZEiig{W.}i',$'Jtil6U6';ifq
ik;94156,1i96(#r,l-Fb,gAig
6"s;,4;;f *.i6yi{rK.66,'^i"W
J6$i;t"qr'Vvr!-'l1'/$r'g'Li;5yfi'&

laii;;e4'$i,'*iq:l;
Tidak boleh membuat mubtada dati bim nakirah, kecuali yang
membolehkannya ihr banyak. Di antaranya ialah:
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1. Hendaknya mubtada nakirah didahului oleh nali atau ktif-
harn. Contoh:

'C6'ts-A=Tindaseorangtaki-lakiyangberdiri.

3,$4W31 = Awkah ada seorang taki-taki yang duduk?

Dan firman Allah Swt.:

$ffrfj| = "Awkahdimmping Attahada tuhan-t? yang lain? - ." (An-Naml: 50)
Hendaknya mubtada nakirah disifati, seperti pada contoh
firman Allah:

'gbiW; = "sesunssuhnva buitak vang muk'
mtn lebih ba* " (Al-Baqarah:
21)

Hendaknya mubtada nakirah di-muilhat'-kan, seperti pada
contoh:

t"1tt<,fu(-rffi 
,F=2i][],,,1!rwaktu.tetahdttar-

Hendaknya thaDar mendahului mubtaila yang nakirah, yaiat
dalam bentuk jar dan majrur atau zlurut'.Contoh:

\B'S'^fg = Di sisimu terdapat xoranglakllaki.
l'.. 4,.
i)rbt-tJl9 = Di italam rumah terdapat seorang Wrernryn-V 'a. v.
Dan seperti pada contoh firman Allah Swt.:

'Xrcfu = Dan wda sisi Kami ada tambahantrya:'
lqaaf:'3S)

tp.gA,$;
"Dan di atas penglfuatan mereka ditutup." (Al-Baqarah: 7)
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4#rz';?t$rlg'Jgggirg'":r:''gli';;<f4' #?&Pt'{*ia
Terkadang mubtada it:r berupa n1n5hf,s7 yang ditakwilkan
dari lafazh an dan fi'il, seperti yang terdapat pada firman
Allah berikut:

{-3j,iEga'i';
"Dan berpuasa lebih baik bagi kalian." (Al-Baqarah: 184)

Bentuk takwilnya sama dengan:

#y&O = puasa katinn tebih baik bagikatinn.

Khabar dan Pembagiannya

+@$;;r:$'4{e.ef *tAfr ',{glgg
)rt;G;*

Khabar adalah bagian yang melengkapi faedah (kalam) beserta
mubtada (menyempumakan mubtada). Khabar ada dua macam,
yaine khabor yang berbentuk mufrad dan khabar yangberbentuk
ghair mufrod.

Keterangan:

Yangrdimaksud dengan khabar mufrad ialah: {i/ffiC
ti-i6+ (Khabar yang bukan kalimah junrlah dan bukan pula
serupa dengan jumlah).
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Kalimah jzmlah terdiri atas nnbtada dan khabar, atau terdiri
atas fi'il dan t'o'il. Serupa dengan jun ah, yaiw zharaf atar jar
dan nrajrrr sebagaimana telah diterangkan.

.Klnbar. ghair mut'ratl ialah khabar yang terdiri atas jumlah
nubtada dan khnbar, atau terdiri atas fi'il dan. fa'il sebagaimana
penielasan berikut ini.

$b:6'r?glggls$s;i1j'r'C6'.4..|;L'$XG
4;5k:s

Khabar nufrad contohnya adalah seperti berikut:

b6''S = Zaidbcrditi.

+65 >gl( = Kedua Zaid itu kedua-duanva berdiri'

6h6$W( = Zaid-Zaid itu semuanya berdiri.

*#'$ = Zaid saudara taki-takhnu.

Keterangan:

tatazx 9*26 d^" lge$,meskipun rsim tatsniyah darr

jarnak, namun kedua lafazh tercebut dianggap mufrad,- sebab

bukan kallmah iuml ah mubtaila dar. ldubar atatt f{ il datr fa'il-

Khabar Ghalr Mufrad

'x<":t'r*#V:'irgfi6grrfr,ty'
.U'igf :Gts,f l\biffi$Wtff!{fi
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Khabar ghair mut'rad adakalanya berbentuk iumlah bmiyyah.
Contolr.:

'+g4rg. lS = Zaid hamba pere mpua nnya pe r si.

Dan firman Allah Swt.:

'.#-"itg*'iqi = ':p!; !:yy!.,iy,.i!yt!h yans pa-

,&i,is =,,?,:::,,::: ;,f,olu, 
^u0,, " 

*,
Maha Esa." (Al-lkhlash: 1)

Keterangaru

lumlah ismiyyah merupakan gabungan dari mubtada kedua
bedikut Hubu yang menjadi /</rabar d,ai mubtada pertama.

lqz
I-afazh +j berkedudukan s ebagai nubtada pertama,

dan lafazh 
t$r! 

berkedudukan s ebagaimubtadakedua, se-

dangkan lafazh '496 merupakan khaba r bagi mubtada ke-

dua. Mubtaila yang kedua dan Hubar-nya adalah jumlah bmiy-
yah berad,a d,alam mahall rafa' , menladi klubar mubtada pertama.
Sedangkan raabith (yang menghubungkan) antara mubtada per-

ama daakhabaradalah huruf /ra pada lafazh 
tStr,

Utarn fi5-Verkedudukan sebagai mubtadapertama, dan
.taZ-t

warn ri6ifi menjadi mudhal itaih;lafazh 6J! u.r"ar-
dukan sebagai mubtada kedua,lalazh ff{ me'ntpakan Hubar

dan mubtada kedu4 dan gabungan jumloh ismiyyah itu khabar
d,ai mubtaila pertama. Sedangkan raabith-nya lalaln bim isyorah.
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I;ltazh $ ad,alah ithamlr sya-n dan berkedudukan sebagai

mub tada perarna, laf a^ /lill 
berkedudukan s ebagai mubtaila

kedua, dan lafazh tSf, 
meniaai khabar dart jumlah mrtbtada

d'an Hubar 7t:.r meniadi lJubar dari mubtada pertama. pad.a junr
Iah ini tidak membutuhkan raabith karena drianggap .*rrf ao
ngan ruabith yang maknawi, sebab jumlah yang aimit<sua meru-
lat(al makna mubtada pula. Yaitu: Allah itu Zat yang Maha
Esa, Zat Yang Maha Esi itu adalah Allah.

4liJGKI,s"i'iCA;Fiqg.ii:.4ey,
.6i{,3fuh(,-Ui{t j4r1i:ii,tt,t(qs'bV.

Dan adakalanya (khabar ghair mutrad itu) berber$tk jumlait

flliyyah_(l<hab^ar yang terdiri atas filil dan fa'il). Contoh:

':!:,t$If; = Zaid, ayahnya tetah berdtn.

Dan firman Allah Swt.:

Ms'e!rii-df,
Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki.,, (N-

Qashastu 68)

sI%Sh.K. lisV.*-v , r

Dan Allah merryempitkan dan melapangkan - re*fi -.,, (Al''Ba-
qaralu 2t1,5)

6{'(wx
"Allah mew$atkan jiwa - orang -." (Az-b,wrar 42)
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Keteranean:"fu
Lafazf -t...r) berkedudukan sebagai ntubtadn, dan lafazh! 7 -. /- '-oJplit9 merupak.rn furnloh fi'liyyah yang men.jadi khabar dari
nubtada, sedangkan ralbith (yang menghubu ngka q)-a nta ra k+
dua lafazh tersebut ialah huruf ha dari laf .:zh /o!->j,

- Lafazh "61j aerteaudukan sebagai ntubtada dan lafazh

fQC'69- merupakan fr.lrrt ah fi'tivynhyang menj:rdi rJra-

btr dlri ltubtada tersebytrSedangka n ranbith-n1,a ialah rihallir
ttt ustotir pada lafazh .J,t*.

Lafazh 4fJl berkedudukan sebagai mthtLtda, dan lafazh
5) ,/-o-,rz ) lz,41.9 e-. m e ru p1 ft 3 n 74 n il ah f i' t iyy oh 1.a ng nr e rr ja d i

r:':,u"",,!,":,",':,:^;;::':,:",':^ffi 
:kanninrrrrri-n1'ai';r'rrrr''z,-

L;rf.rzh 'dJ I berkedudukan sebagri rrrtrirlrl,?a, rl.rn I.rf.rzlr

i:i:{, 34. me ru lra ka n 
/. 
w nt n h f i' t iyy o h\.(].s r.r1 e. j.r (.r i

tltrtfar ctllf nubtr,ndo tersebgt. Sedangkan rarr&irtr-ny'.r i.rl.rh r/tu,i-

,//r, n'rust.ttir p.rd.t l.rf.rzh 304.,

Khabar Syibhul Jumtah (Serupa dengan Jumtah)

3,#)Gj!fr IG'jeS&Er,;&{yJ:b6ri
d*Jg'4?j,;3,6&6;(15ei.t,,gtrir3t

\hab.ar, 
s,U,ibltul jumlah yaitu. memakai zharaf atau jor_nta jrur.

(-ontoh khablr yang memakai zharof seperti:
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4i7a 4a2
a)+*) = Zaid bcrada d[ sisimu.

(!frj = Bapcrsian itubesok.

Dan finnan Ailah Swt. yang berbunl,i:

'iQll-,'t-*l'5
"Kafitah itu berada di bautah kalian." (Al-Anfal: t12)

Keterangnn:

taf azh '3) berkeduduk.rn sebagai tnLtbtitli, sedangkan lafazh
/tza "-
3JJ.19 nrerul'a kan 

=hnrn{ 
nnknnn vnrig berkedudukan menia-

c7i klnbnr dart mubtada.

Lafazh rlfui berkeciuctukan sebagai mubtoda,sedang-u,y'Z

k.rn l.rfazh 119 merul,akan zharof urnan yang menjadi khabar

.1.tri ntublatla.

tata., Z?Ji berkedudukan sebagai mubtada,sedang-

kan lafazh $:f merupakan zharaf makaan yang menjadi

llrabar d.l ri mubtado.

.i:dtSelg5,,$'9!g;';ij/;f'5 jer,
Sedangkan (khabar syibhul jumlah) yang memakai jar-majrur,
contohnva seoerti:

SfuAA = Zaid' berad'a di datam rumah'

Dln jrrga firman Allah Swt. yang berbunyi:

,$:d( = "sesata puji bagi Attah." (Al-Fatiluh: 2)

150



Keteranean:" !r.z
Lafazh b) berkedudukan s ebagai mubtada, sedangkan la-

flrh ifi6, merugakanfar-m ajrur yangmenjadi khabar-nya.

Lafazh i4( berkedudukan s ebagai mubtada,sedang-
I

kan lafazh 7i! menjadi ktubar-nya.

Kedua macam khabar yang memakai zharaf dan iar'mairur
tersebut dinamakan syibhul jumlah, sebab yang menladi lJubar
sebenarnya bukat zhuaf atat jar-majrur, ll:lelailldrcan lafazh yang
di dalamnya mengandung makna yang berkaitan dengan kon-

teks,yaitularazt (f(t)^o' fi( uou ft73lruns
pembahasannya adalah sebagai berikut:

;!;x-,@6str4:i:9;***
. ;nr4ly I Vo oljto v. P. 9

Zharaf dar. jar-majrur itlr berla'alluq (berkaitan) bila keduanya
me4iai khabar dengar lafazh y-ang waiib dibuang. Taqdir-tya

adatahtatazh 
uif 

^r^t'e*rl 
(isimfa'il.Ataulafazh

'FS,t filmadhi).

Keterangan: ,
Bilaberanggapanbahwayang dibuangadalahlafazh iy
berarti termasuk lCubar mufrud; bila menganggap lafazh

t'il:-l berarti termasuk klubar iumlah.Karena itu dinama-

tan lclubar syibhul jumlah, sebab tidak ada kepastian apakah
khabar itu dari isirn fdil atau dari fi'il mailhi.



Ketentuan Laln darl Khabar

AS1fi 3:3tiX,6rft ';itF)"s$.'i!!{s'rfi3:3*fr 3: 3Q is sfu ; rTX' qpl3i$ s
i$$s,bft rtg'r4ifEUu;*rt,7i,:tPipt;fF,H,'z?t^

*<r:li.i,2)4,/
.3';F354r'szu'

Zharaf zamantidak boleh dijadikan *; Aar",-lrn".,rirrl.
Karena itu tidak boleh dikatakan:

&K!,5 = zaid wda hari ini.

Akan tetapi, boleh dijadikan Hnbar dai makna, yakni penger-
tian yang tidak tetap, seperti pada contoh.:

'?Ai, ${.:( = Puasa itu pada turi ini.' tlgftt( = Bewrlianitutusok.

";":"ry,r)ryYtaan 
mereka (dari kalangan ahli Nahwu):

J)tgJl?EUi = Paita matam ini aita hitat.

Contoh seperti ini harus ditakwilkan maknanya. Bentuk
lengkapnya qdalah:

J.idtb-3j{6( =Hitat munc-ut matam ini.

k"i6',3f'5,j,6",5(U';Sii/!:639.n
.r$- jd,SwW,Vef;!;,tjffi

Kh ab ar. iBS b ole}:. berbilang, seperti dalam contoh:

.b614d$ = Zaiit wnutb itan peuyab.
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Dan seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

'*jv336"#.:e,F/t!;:;itfiSi';li
"Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, Yang
mempwtyai singgasana, lagi Mahamulin. Mahakutsa berbuat
apa yang dikehendakn-Nya." (Al-Buruuj: 1tt-15)

Keterangan:

I-afa?h 
/gA 

berkJdudukan s ebagai mubta da, sedangsan LJabar-

nya adalah lafazh-lafazh berikut, yaitu:

'*14,6ry';#f'$!;ti*#r

';it<.;L. 
jtk;rft ,!4gg1gi:li'J;i:ffi 5

;.;fi J'i,iA:ugi'^s'u'"ft r,u.g
k.,,$'aj,6€i,'

Terkadang klabar itu mendahului mubtaila secara faaraz (boleh).
Contotu

Urfig = Di datam rumah ada zaid.

Dan terkadang diwajibkan mendahulukan khabar atals ffiubtadl.
Contohnya:

U'6 = DimanakahZaid?

A; 
"$L.6t 

= s esung gutrny a ili sisimu ha ny a ada Zaiit.
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Dan firman Allah Swt.:

@63f;51;y"{ =,t,";Jn n ti mereka terkuncit(Mu}um-

dan

ktllt = Di dalam rumah ada seorang laki-laki.

Keterangan:

tatazl !3) berkedudukan s ebagai mubtadayang diakhirkan

au w*i' J:l$ merupakan kftabar yang didahulukan untuk

a:juan takhshbh (menegaskan bahwa Zaid ada di dalam rumah,
bukan di tempat lain).

7''z
La fazh t5j meryadi mu Dtdda yang diakhhkan letaknyo

sedangkan la fazh 3-i me"jaai khabar yang didahulukan secara

waiib dan tidak boleh diakhirkan Oleh karena itu, tidak boleh

,n"'.rgrtutun 'i:$ , karena istiflum(katatanya) itu harus

meniadi shaikul kolam diletakkan di awal pembicaraan).

Lafazh A1+6y pada contohini khabar-nyadt-

dahulukan secara wajib dengan maksud hendaknya mubtada

di-mahshur oleh huruf hashr, yait't inntmaa, yang berarti di
sampingmu itu hanya Zaid, tidak ada orang lain.

l-afazh .d6?t berkeludukan s ebagaimubtadayang di-

akhirkan, danlafazh ;&E merupakanfthabaryangdida-

hulukan secara wajib agar tidak mengharuskan ada dhamir rlrLe-

rujuk kepada hal yang diakhirkan lafazh dan urutannya. Atau

dengankatalainlafazh ;.&Y merupakankhabaryang

didahulukan dan tidak boleh diakhirkan karena ada ilhnmir
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yang nurtashil dfngan nubtada,.yaifir dhqmir fta, kembali kepa-

da lafazh 5pi15 yang me njadi khabar yang didahulukan.

ut^ri!(r(St$mubtada-nyadalambentuknakirahset
ta tiada sesuatu hal pun yang membolehkannya kecuali /chabar

harus didahulukan, sedangkan klubar lerdii alas zharaf alau
jar-majrur.

Hukum Membuang Mubtada dan Khabar

$f$'r6Y/49';{4't)irix'd'i3'3:.,&
dr##'i{'{*y6

Terkadang dibuang semua mubtada dan khabar (keduaduanya)
sxara jawaz Ooleh), seperti yang terdapat dalam firman Allah:

,r/F,!t6y
" Salaamun - katian - adalah oratlg-orang yang tidak dikenal."
(Adz-Dzaariyaat 25)

Bentuk lengkapnya adalah:

6/f.!'{;"(4&&
Kesejahtoaan
oranS yanS

"fie
dan lafazh
4.4
te.

dilimpahkan atas kalian. Kalian adolah orang-
tidak dil,ctul. (Lafazh yang dibuang adalah

Iafazh
,g W menjadizubartafazh

rl.enjadi mubtaila yang llhabamya lafazh
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.4Wg(k{;,*'*g';t*gtE;{3a,y.i
.i3"#"{i,1i

Khabar wajib dibuang (dalam empat keadaan), yaitu:

1. Sesudah lafa rn *1 Contohnya seperti yang terdapat da-

lam firman Allah:

bSt,tugg
"Kalaulah tidak karcna kalian, tentuloh katni meniaili orang-
orang yang beiman;' (Saba': 31)
Bentuk lengkapnya adalah:

'6*?t%s;!*f (;t11
Kalaulah tidak ada
yang beriman.

(Lafazh yang dibuang ialah

kalian, tentulah kami menjadi orang-orang

/a2a/ a,, .Oi)J>.jt ).

"qtbfr 
!#iJ#f:i4hizf.t'6":si

l6i'i5ragrti/:'{/w;4t/$';5e!riu.g?
${r4>6'tgsrfi4teSK{r6Ss6'

Sesudah qasam (sumpah) yung rhorin ,n r, ";fr6:':^contoh:

Jitfull = Demi umurmu, sesungguhrrya mereka ada-t \7J 
hh.,,.
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Bentuk lengkapnya adalah:

3$(Jt# = Demi umurmu sebagai sumpahku.Yt
3. Sesudah wawu ma'iyyah, seperti dalam contoh:

'if*t&d;l = 
ligX. 

* * b e rp r o f e s i d e n sa n pr o t' e-

Bentuk lengkapnya adalah:

v$51'€66, e6"3 = ?'!yl vang.b:.r7-ofesi de-

;!:{,,,x';Jf*t' 
setatu

4. Sebeluni haal yang tidak patut menjadi khabar, sepett
dalam contoh:

?r?glltfb = 
#ty;:;.pasti 

menimpa zaid apabita

Bentuk lengkapnya adalah:

6i6 ss 6tY$e:# = 
im::kt;;l),1!n,,n 

o,o*

Keterangan:

Lufarh 33. menladi mubt ada, dan latazh,,# menjadi

khabar yang tidak boleh disebutkan.

txurnld'"$ menladi mubtodg sedangkan lafazn'&65
n kepada lafazh 

'5 
,dan khabar-nya dibuang

,/.<./,//
di:athaf-kan kepada lafazh , dam khabar-nya dibuang.

Latazh 6{p?fi b erke&tdrkan sebagai mubt ada, latail't l3jtti-

menjadi ma'mul (ma(sl) mubtada, sedangkan lafazt 63j' -e.,-
jadi haal yang menduduki tempat khabar. Khabar-nya wajib di-
buang. Yang menjadi patokan dalam hal ini ialah, hendaknya



mubtada rnerupaka mashd.al yang dapat beranial atau lafazh
yang di-idhafat-kan kepada mashdar, sedangkan lafazh sesudah-
nya berupa haal yang menduduki tempat khabar, dan haal iut
sendiri tidak patut meniadi klubar. Maka klubar wailb dibuang
karena ada hnal yang telah menduduki tempatnya.

Latihan:

7. Apaka}r amil yang me-rat'a'-kan mubtada?
2. Ada berapa bagiankah mubtada itu? Jelaskanlah!
3. Buatlah contoh mubtada yang tidak mempunyai khabarl
4. Terangkan persyaratan bagi mubtada dengan isim rukirah!
5. Buatlah contoh mubtoda yang mengandung takwil mashdar!
5. Apakah yang dimaksud dengan klubar mufrad dan khabar

ghaif mufrad?
7. Apakah khabar jumlah dan khabar syibhul jumlah (serupa

dengan jumlah) itu?
8. Apakah sebabnya Habar yang memakai zlwraf dan jar-mai

rur disebut syibhul jumlah?
9. Bolehkah mabtada ibt dibuang?

10. Khabar wajib dibuang dalam empat keadaan Jelaskan!
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.;/'t5{;A'e14'Avqqs.
BAB'AWAMIL YANG MASUK

KEPADA MUBTADA DAN KHABAR

'Awamil yangmasuk kepada mubtada danBwbar dinamakan ra-
arasrl<h (mengubalr, yakni mengubah kedudukan mubtada dan
khabar) dan dinamakan Saga nawas*h ibtiila. Nawasilh ibtida

ada tiga macam, yaitu:

1'4'iis';51.a'GlM'&3:;t"'*r
.{'fti\\tl56;;@'3$5

Pertama, amit yang nrre+$a'-kan mubtada (dinamakan sebagai

isimnya) yang me-rushab-kan Hubar mubtada (dnamakan seba-

gai kiabir-nya), yaitu lafazh kaana dar. saudara-saudaranya,
huruf-truruf yang diserupakan dengan laisa, dan afalul rnuqara'

bah (yaitrt kaaila danlain sebagainya).

g;'#gs g; l$_ &261 &6:'#;

#t#1.^Ai'(1r;Srr?rlg,'ig_;({'.6*oe\e9.5.&'il'.ffi-"!lqG;$y
.&,F6,*s

Kedln, amil yang rnenashab-tan mubtaila (dinamatan sebagai
isimnya) dan yang me-raft'-kat /<habar (dinarnakan sebagai

2 I
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khabamya, bukanklubar mubtadal, yaifilafaz}r. in rna dan sauda-
ra-saudaranya, dan laa yang menunjukkan nafi bagi ienis (me-
niadakan sama sekali).

.4,#,5r*kW;eifiq:i,6lrU6re
Kedga, amil yang me-nashab-kan mubtada dan khabar seluruh-
nya (yakni kedua-duanya dan meniadi maf'ul-nya), yaitu la-
fazh- zlunna dan saudara-saudaranya.

Pasal
Fungsl Kaana dan Saudara-saudaranya

yer.crqrfrttlrt'{i5q6ya$,isse:|6
#-tlW*t6gte;i1eit6r.,l;

.6#
Kaant dan saudara-saudaranya berfungsi m*rafa' -kan mubtaila
karena serupa dengan fa'il. Mubtada itu dinamakan sebagai
isim-nya, dan me-nasftahkan khabar karcna serupa dengan
maf ul, danlrhabar itu dinamakan sebagai khabar-nya. Contolu

CMlgSg = Adalah zaid seorang yang berpengetatruan.

Bentuk asalnya ialah:

PF i5 = ztid olant yanl berpengetahuan.
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Dan firman Allah Swt.:

';i*.$idr;!,8'5<
"Mnnusia itu adalah umat yang satu." (Al-Baqaralr: 213)

Bentuk asalrrva ialah:

'rCVAl,\!!( = morura itu wnat ydns sotu.

Pembaglan Fungsl Kaana dan Saudara-saudaranya

i4'4<<it6;r696dr,6,*glrld{9$S
-6{s3,85&i1;'&I6diqd4;At{F#
f4@t6,t$ffif iti44

kll?u'i{,,.rfu cris,r"vs)
E{ilf il il:rt (kaana dan saudara-saudaranya) terbagi atas tiga
bagiary yaitu:

' ir";:'"H' ̂ ::*i,i:ff ,a#: ffi ,w ;(,
'l')t+

Contohnya seperti dalam firman Allah berikut:

t#.rr#ta6?o
Dan adalah Allah Maha pengampun kgi Maha penyayang.
(An-Nisa: 95)

Ialu menj ad ilah kalinn karena rr?-fm
bersaudara. (Ali 'Imran: 103)
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/r7z, r) oltet*rt4
Mereka itu tidak sama (Ali 'Imran: .113)

,/. --i /.l a.2,4,zt5:c'i,'.o 4*>. 
-a 

tE

Maka jadilah ronan mukanya menjadi hitam. (An-Nahl: 58)

Keterangan:

3s= Menunjukkan ketetapan khabar bagi isim pada
masa yang telah lalu.

= Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe-
ritakan itu teriadi pada waktu sorc hari.

= Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe-
ritakan itu terjadi pada waktu pagi.

= Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe-
ritakan itu terjadi pada waktu dhuha.

tol
€ttrAl

'e5
tal

GF-?I

6t=
36

Bermakna menggambarkan bahwa yang diberita-
kan itu teriadi pada waktu siang hari.

Bermakna menggambarkan bahwa hal yang dibe-
ritakan itu terjadi pada malam hari.

Bermakna perpindahan dari satu keadaan ke ke-
adaan lain.

= Bermakna meniadakan. Iaba brla dlucapkan seca-

ra mutlak tanpa ikatan bermakna untuk menafik-
an keadaan, seperti:

*rG *5 i,* = riadatah Zaid berdiri.

Maksudnya, sekamng Zaid tidak berdiri. Apabila latsa ini d!
kai&an dengan waktur. rnaka maknanya disesuaikan dengan
waktu yang dimaksud. Coirtoh:
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t'-Gr<r6'6 fr = ria da zaid berdiri besok.

6 fi F AW { t{t, t<zf i;;'gs u ;€,:r
<iSl'1_i;F'rbg{g.s'63J5',ej4yr;639
*i3;5,urt*,,Lir/Ji; j|#*7fr {,'*}fJ
3un t Ell:6s U 3 i6'/6 

"g 
iS s;

frtuYA
Dapat beramal dengan amal ini (tetapi) dengan syarat hen-
daknya didahului oleh nafi, nahi atau doa. Dalam hal ini

ad,aempatfi'it,yoi* Jtj 'g) 'd aor-, W!. Con-

tohnya ialah seperti dalam firman Allah berikut:

.1tut4'tjg*s
"tetapi mereka senantiasa berselisih." (Hud: 118)

Dan ungkapan seorang penyair:

"Kami akan
91)

:,i*;g'i;gJ
tetap menyembah patung aruk lenbu ini." (Thaha:

6l3i^a'it6e,,F5:5ii5*;35ea
Hai temankut Bersungguh-sungguhlah dan bersiaVsiaplah serta
tetaplah kamu mengingat mati, karena lupa akan mati adalah
lcesesatan yang nyata.
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Juga ungkapan seorang penyair:

.:Eiiet;h@4'5*5
Semoga hujan masih akan tetap menyirami kawasantnu.

k_rrg'c;nal54('gr@'11ir4.a!€'sS
'i'i6 tgr.zrtr 5, t? e; tg'A $;A5'4. fr '

V.gEF*,aS{a';k'rrzi>"e6t
1;::I'$5,2Xit';;

3. Dapat beramal dengan amal ini (tetapi) dengan syarat hen-
daknya didahului oleh maa mashdariyynh. athzlLorfiy11ah.

Yang dimaksud aclalah lafazh fl5 , seperti clalam fin.nan

Allah:
,/ .2 2 a.9 2,
L-!C:,-a: [.6 = Selana aku hidup. (lr4.rryam: 3lt

Xllorcudny, sama dengan:

#eE;Zl = setasi aku nnsih htrtup.

Lafazh maa ini dinamakan m na mashdariyyah karena sesung-
guhnya drster}tra ka n keberadaannva dengan rnashdar, yaibs

lafazh i!9jJt, Oinrrnrkanmaa zhart'iyyah karena meniadi

pengganti zharaf , yaitu latazh 
t;tij,

q 1,'(,4q.3.81.r{ {, $*?, l;a 44 Ki

"$t;-, 
jk'Jg;;{,r.K'Felrai",,F
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3;e{;e/';255,ffiGgr*t
Bagi khabar fi'il jenb iru boleh diletakkan di tengah-tengah an-

ta.a 1i'il dan isimnya, seperti yang terdaPat pada firrnan Allah:

.'&;ti#q61wuss
"Dan Kami selalu berkewaiiban menolong. oranS-orang yang

beritnan." (Ar-Ruum: 47)

Bentuk asarnya r^r^n .6;K$yl!ti3{Ue
Dan seperti yang terdapat dalam ungkapan -seorang

penyair:

3;t<"($t'4;i#rffi ka8'.i$19t,
Tanyakanlah kepada orang-orang jika kanru tidak ntengetahui

tentang kami dan mereka. Sebab tidaklah santa antara orang

yang mengetahui dengan orang yang tidak ntengetahui.

utannlffi($Eltfrfu
ltr,$;&'Cy

benhrk asalnya iahn ({6

KJc'\$($6*y1"66'#6'r,C-!':gA/ ' 
'{'sg

Boleh khabar /i'il jenis ini mendahului fi'il-nya, kecuali Lafazh

fi ounfl5 rup"rti perkataan Anda:

Uig$V = orang yang berilmu adalah Zaid.
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Bentuk asalnya ialah:

qi !!5g = Adaiah zaid orang yans beritmu.

Fi'il yang Menerlma Tashrlf darl Fl'll-fl,ll Kaana. dan
Saudara-saudaranya Dapat Beramal

16',#i'5;9i;p:rit'ASc8*?e;1,.;:.-,;6y3
,6 dr;l'i:;9 F?5 Ji1,',e'q6,p$'

.t;eg:3
Fi'il yang menerima tashrif di antara fi:il-ftil jenis ini (kaana
dan saudara-saudaranya) yaittt fi'il mudhar{, ftil amar, bim
mashdar, dan rsrir fa'il, dapat beramal seperti f,il madhi-nya.
Contoh:

" Supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya.,,
(Yunus: 99)

lje;i'is"i
Katakanlah: "ladilah kalian batu ,, (Allsra,:50)

F'r'il-fi'il kaana dan saudara-saudaranya terbagi menjadi dua
bagian, yaitu:
1) Ada yangnaqbh dan ada yang tam.
2) Fi'il yang hanya naqbh saja.
Yang dimaksud tam ialah fLil yang cukup dengan lafazh (fa,il)
yang di-rafa'-kan.- Ylng dimaksud naqbh ialai fi,il yang tidak
cukup dengarr lafazh yang di-rafo,-kan, yaitu rsim-nia;6ahkan
membutuhkan lafazh yang di-n ashab-kan, yaitt khabir-nya.

766
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iAlg'apif e$zae365t;;Wis'C*-.rltt'rXrt'WSYot:";?"/i'r$re';

'{}-S,r*ieY$rq(;ltws'i-4!'t}=;36b;:3
,te'A

Semua li'il jenis ini boleh digunakan dalam keadaan taz, yakni
tidak menibutul*an khtbar. Contohnya ialah firman Allah
Swt.:

i#/:lsSv
"Dan jika orang berutang itu dalam kesukaran " (Al-

Baqaratu 208)

Lafaz)rkaana di sini sinonim (beraru') hashda.

Contoh lainnYa ialah firman Allah:

1$.p.554'#.i(*6
"Maka bertasbihlah kepada Allah ketika kalian berada paila

petang hari dan I'etika kalian beruda pada waktu subuh'" (At-
Ruum:17)

Taqdir-nya ialaht

,igtLsidz(AgsiLfi{b,}t#
Mnka bertasbihlah kepada Allah ketila kalian manasuki waktu

pagi ilan waku sore.

sqsisr;$$r;5t496;<a:sze*t
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{'K{v'aqWslcnt'Y6$i;$)?-
)'?.i4ft54i'$6rSs(4rfi'#
sfo6'&'6'a$6i6z6Y1ga''4qk
i;rtdy,$r1,;'/;i,gt'*p."K,fu.;fu
st r4.*tu;;$.fr 3a;, # {; s xi hq6

o"'<"tifir"'#W
Keanahlatazh'jj ,',,$ , oun (17 . x"r ggohnya ketiga la-

fazh ini ditetapkan bagt fi il na4rsh (mempunyai isirn dan
khabar). Dan lafazh kaana dikhususkan boleh menjadi kaana
zaidah,,ndak berarti apa-apa dengan syarat, hendaknya beserta
f{ il madhiberad,a di tengah-teng ah kalam. Contoh;

%'g* SgA = Alangkah gantengrya si Zaid.

Sama dengan ,1!jt6tV , yaiw fi,it ta,ajjub yang me-

Carilah sekalipun cincin ilari besi.

Benruk lengkapnya ialah:

{-#hq€,^6di,s41;,6t
Cailah sel,alipun yang dicai itu cincin ilai besi.
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Perkataan mereka (orang Arab):

,:S;EsSy"Wq6sirgduii;-i.i$,
Orang-orang itu akan mendopat balasan sesuai dengan amal yr-
buatannya. lika anahrya ba*, maka baik pula balasanrya; dan

jika amalruya jelek, maka ielek pula balasannya.

Bentuk lengkapnya ialah:

3yopis'f39_€tireScSlEgd,$47."t*'
!j,'!s6fi6r5g

Orang.orang itu akan mendapat balasan sesuai dengan amal ryr-
buatannya. lika amobrya baik, maka ba* pula balasannya; dan ji-
la am rya buruk, maka buruk pula balasanrya.

{&fiAW.,Flgler4'eft,|J&
g,-b6*t,($':s$1s';5r6$fi*l'{y@_

iarelt96,64
Dan dikhtrsuskan pula boleh membuang ,r, *rOilr^Jtri or-
jamz-kan bila tidak bertemu dengan huruf yang disaftun-kan
dan tidak pula dhamir nashab. Contoh:

g'!F5
"Dan aht bukan - puta - xoranig pezina.' (Maryam: 20)

e-4i.J'6*;
"dan janganlah kamu berxmpit ilada." (An-Nahl:127)
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'iilalsgg
"dan jika ada kebaiikan sebesar znnah ...." (An-Nisa: rl0)

Keterangan:

ur^^ ':Sipl bentuk asalrrya ia un 'j:!4 . kemudian amil

yang men-iamz-katnnya membuang dhammah yang berada di
atas hilfilf nun sehingga tedadilah pertemuan antara dua huruf
yang di-sukun-kan, yaitu wawu dan nun, lal.u htaruf. wawu di-
buang untuk menghindari bertemunya dua huruf yang di-sz-

kun-kan sehingg 
^ nllgt't 91 { , kemudian nun-r,yu prr, Uo-

leh dibuansiadi '51(1.

Latihan:

Apakah yang disebut nawas*h ibtida?
Terbagi berapa bagiankah f'il-f iJ ntwas*h ibtida? Tenng-
kan!
Bagaimanakah pengamalan (fungsi) kaana dan saudara-
saudaranya? Berilah contoh!
Jelaskan pemba gSat hngsi kaana dan saudara-saudaranya!
Lafazh-lafazh apakah yang syaratnya didahului oleh lafazh
ntfQ

6. Lafazf'vlaf.azh apakah yang syaratnya didahului olelr. maa
mashdariyah?

7. Apakah sebabnya disebut maa mashdariyah azlulurfiyyah?
8. Fifil yang meneima tashril di anlarru ft il-ftil kana dar. san-

dara-saudaranya ialah ....
9. Apakah yang dimaksud dengan kaana tam dan kaana tu-

qisft ? Berilah contohnya!
10. Lafazh kaana dikhususkan boleh menambah baik secara la-

fazh dan makna atau secara lafazh saja dengan syarat ....
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11. Apakah bentuk lengkap perkataan berikut:

':S;fiSa'#WSY
Bolehkalr membuang kaatu b*efi,a isim-nya dan membiar-
kan klwbar-nya? Jelaskan dan berilah contohnya!

<'J'5>
Maa Laa, tn, dan Laata ,Intntfl,."rro"kan dengan Latsa

6*; ss *; awe 436r, e;9, er3
Hun:j-h1ruf yang diserupakan dengan laba ada empat, yaitu
maa,laa, in dan laata.

Fungsl Lafazh Maa

'{;!:*{tPi;9-;gt;t3d'Fa'J166fi{

v*"+:{"&5{'s*yggi$.5{rs,sy
";6n;*f'5€6y*yt6"z666i.J;ts{.

.si?.;Eq
M€nurut orang-orang- Hij az, latazt. maa berutnal seperti amal
Iara, dengan syarat sebagai berikut
1. Hendaknya (sesudah maa) tidak disertai ir (tambahan).
2. Hendaknya Hubar maa tidak disertai dengan illaa.

I

:

:

I
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J.
4.

Hendaknya khabar maa tidak mendahului isim-nya.
Hendaknya mg'mul khabar-nya tidak mendahului isim-nya,
kecuali bila ma'mul-nya dalam keadaan berbenlttk zharaf
atau jar-majrur.

Keterangans

Menurut dialek orang-orang Hijaz, huruf maa beramal seperti
amal laisa karena maa mirip dengannya, yaitu untuk menafikan
masa sekarang bila diucapkan secara mudak. Oleh karena itu,
mereka me-rala'-kannya dengan isim d,an me-nashab-kan khabar.

aJCsl6iO'S'*S'?4t?b$s-:;fi6
.Mtlio,ffi(i

Yang memenuhi persyaratan tersebut, misalnya:

V+ti .$A =riadatahZailtyrgi.
Dan seperti firman Allah Swt.:

j1i.:iel = "Bukanlah orang ini manusia." (Yusuf: 31)

Zi,/t:-rAG = "Bukanlah istri mereka itu ibu mereka." (A1-
| .'.' - Mrl*dilatu 2)

Lafazh Maa yang Tldak Beramal

K{;5$6,?'6UsgLffig'v.eii'6,9$
q*,in&;;,ssyK:,Ua\,f eA;N;
tusL?444il,i{'k'?,(',fi f'!_si*6ca4
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:&{aYU'slbc'4655<3f /s9\3..;
1;:i(li'Efu',r'zfur1grft /t29.*g;'%i,d/r

Apabila (sesudah lafazh maa) disertai huruf irz (ambahan),
maka amalnva batal, seoerti dalam contoh:

bGASta =r,oo^0, Zaid berdiri.

Demikian pula khabar-nya bila disertai lafazh illaa, sepera
dalam contoh:

3"k*iiar;
"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul." (ALi
'lmran:1u14)

Juga bila kha&ar mendahului isili, seperti dalam contoh:

U{26A = Zaid bukantah orang yang be tri.

Alau ma'mul thabar nrendahului isirn yang bukan dalam
keadaan berbentuk zharaf atat jar-majrur, seperti dalam contoh:

k\L*'urrUlS =zaid tioda memakan makaranmu.

Apabila ma'mul khabar berupa zharaf, maa masih tetap
dapat ber-amal, seperti dalam contoh:

AE|S'g'-r+6 = riadatah Zaid duduk di sbitnu.

Tetapi Bani Tamim berpendapat bahwa maa tidak dapat
beramal sekalipun memenuhi syarat-syarat yang telah disebut
tadi.

Keteranganl
t -'.

Lafazh $t tidak boleh di-n ashab-kan. Ahli nahwu yang mem-

perbolehkan maa tetap beramal sekalipun Hiabar didahr:Jukan,
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memperbolehkan pvla maa tetap beramal sekalipvn ma,mul
fthabar didahulukan, dengan syarat ma'mul-nya |'r:rdiri atas zlu-.
raf atau jar-maimar. HaI ini menurutnya dipandang lebih utama
karena kftibar masih tetap diakhirkan: Barangkali ada yang me
ngatakan bahwa hal tersebut tidak bersifat. pasti, niengingat
pengaruh amal yang disertai dengan ma'mul yang didahulukan
terdapat pemisah di antara huruf dan ma'mul. Akan tetapi hal
lni tida! ada dalam khabar yang didahulukan (Untuk lebih je-
lasnya, baca Terjemah Alftyyah Syarah Ibnu 'Aqil).

Apabila ma'mul berupa zharaf atatt jar-majrur, mta masih
tetap dapat beramal, seperti dalam contoh:

@ if;':t lb6 = ria datah Zaid bermukim di sbimu.

6E'{;tfr$15 = ot aoum rumah tinita zaiit duituk.

- - Sebab sesunggulnya zlarof dan jarmajrur memiliki ke-
leluasaan yang tidak dimiliki oleh selain iceduanya. Lafizh
f ig aaalan ma, mul dai tafaz)r 4ij, dantaa.n _s-(Jtg
adalah jar-majrur

- Bani Tamim berpendapat bahwa maa tidak dapat beramal
sekalipun memenuhi syarat yang telah disebut di itas, seperti
bacaan mereka pada contoh berikut ini:

{26!7;c, j44!gv
Padahal menurut pendapat lainnya dibaca:

L-GbwlqqUv
Amal (Fungsl) Lafazh Laa

#Pgg*,;aa'ede?Sreyss*A,s
tfr16ta2iK{'A;fi*Af*s%Q.{'1$ti,
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.#'A@ jd5'e4.Jd;'rg..,gp#S
Menurut orang-orang Hijaz,lafazh laa juga dapat beramal se'
perti amal laisa, (sedangkan menurut orang-orang Tamim tidak
beramal). Laa dapat beramal dengan syarat yang telah dikemu-
kakan di atas pada lafazh maa dan ditambah dengan syarat
lain, yairu hend akrrya isim dan khabar kedta-duanya berbentuk
nakirah. Contoh:

'oiairS;l'g.t* = 
I:H:taki-taki 

yans tebih utama daripada

Dan kebanyakan amalnya dalam syair. Contohnya ialah
seperti ungkapan seorang penyair:

aa';$sqi13gt*qrV";.;{'J.1656'#
Bersabarlah karena tiada sesuatu pun di muka bumi ini yang ke'
kal, dan tiada tempat berlindung yang dapat memelihara dii da'
ri apa yang telah dipastikan oleh Allah.

Keterangaru

Yang menjadi contoh ba-it.syair tersebut ialah lafazh 'rfi au

lfu-S ,rarurarazh jjj a^" L1i-.r's,

Amal ln Naflyah

fiI$'+#ygei'*"#:s,fr reffi i',E;a

''#5,q'6$ii,y{zr;KirlS;z64Sgl;r'ci
xuPV*t{'afUsYkfi*

Lafatf:. in menurut dialek orang-orang 'Aliyah dapat betamal
seperti amal laisa dengan syarat yang telah disebut pada lafazh
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ffiaa. Sarna saja apakah isim berbentuk ma'rifat atau berbentuk
nokirah. Contoh:

eS .$ Sy = riadatah Zaid berdiri.

Dan terdengar dari petkataan mereka seperti berikut:

X",a\3#igfzUSy
Tiadalah seseorang lebih ba* daripada seorang lainnya, kecuali
karena kesehatannya.

Amal Lafazh Laata

6'"t4ewur:;K{#i!'@rrr'6d{G'i,u
'htli3*$!Ga$'@:5131:s,rg;,
5*i'qi;1:gGt43{ij_et3ii,5*'r'(3
#G;D6-fi {'3;!;i-dt"i,F,r"G;b.

Laata dapat beramal seperti amal larsa dengan syarat, hen-
daknya isim dan khabar-nya dengan lafazh hiinin. lsim dan
khabar-nya dibuang (tidak disebu0 dan kebanyakan membuang
isim, seperti dalam contoh:

ct3b6,*;;<6
"Ialu mereka meminta tolong, padahal - waktu itu - bukanlah
saat untuk lari melepaskan diri." (Shaad.: 3)

Bentuk lengkapnya ialah seperti berikut:

t'c|qgd.'a5,;<6
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lalu mereka meminta tolong, padahal waktu itu bukanlah saot
untuk lari melepaskan diri.

Akan tetapi, ada pula yang membaca ayat ini (secara syadz),
yairu:

,zz/a.-6';L5*3
Padahal telah lewat saat untuk lari melepaskan diri.

Yakni dengan me-rafa'-kan latazh hiina sebagai rsua dari laata,
sgd11ekal khabar-nya tidak disebutkan. Bentuk lengkapnya
adalah sebagai berikut:

&@'rttaPt
Pad.ahal telah lewat bogi mereka salt untuk lari melepaskan diri.

Keterangan:

tatazt- €,* asalnya ialah { , latu aita-bahkan kepadanya

ta ta-nits yang di-fat-hah-kan sehingga ;aaifah 5f. Menurut
mazhab jumhur ulama atrli nahwriJaiazh laata beramal seperti

amal (31 yakti me-rat'a'-kan islm dan me-n ashab-kan khabar-

nya. lsirn dar:. khabar-nya tidak disebutkan bersamanya, tetapi
hanya salah satu saia (yang disebutkan bersamanyi).
Kebanyakan yang berlaku di kalangan orang Arab ialah mem-
buang isirn -nya dan menetapkan khnbar-nya.

Lafazh tV 
dibaca nashab,sebab menjadi Hubar laata;

dan isim-nya tidgk disebu tkan.

Uaa* !?f( berkedudukan s ebagai isim laata, d,antafazh
aar/ a

,* V sebagai khabar-nya.



Latihalu

1. Jelaskan huruf-huruf yang diserupakan den gar:. laisa!
2. Sebutkan syarat-syarat maa nafiyah yang dapat beramal

seperti amal larsa!

3. Apakah fung si maa bila disertai ilr Zaidah (tambaha )?

4. Bolelikah nr a'mul dari khabar maa mendahului bim-tya?
5. Menurut pendapat siapakah lafazh laa dapat beramal

seperti amal larba?

5. Menurut pendapat siapakah lafazh in dapat beramal seper-

li amal laisa?
7. Lafazfr laata dapat beramal seperti amal larsa. Sebutkan

<'J;5>

syaratnya!

8. Apakahyangdibuangilarilafazh C6ii=5*; ?B^'

gaimanakah bentuk lengkapnya?

Pasal

Penlelasan Mengenal Af'aalul Muqaarabah

utazn {;.11tli 
adalah bentuk m ashdar danlatazh 516

yung u".*u)u-n 
tJ66 

,artinya hampir saia teriadi atau nyaris.

Fi'il jenis ini ditiniau dari segi makna terdiri atas tiga bagian,

sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

$$y&rlt/,dfri{,;^ie6'4,i-{'3$,iv' '\-: '."tsrir;Z. !i;<,*;l?,jl&
Afaalul muqaarabah iu ada tiga bagiarl yaitu:
t. Ei'il yang dipakai untuk menuniukkan makna dekatnya se-
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suatu perbuatan, yaitut 1( t 'M9tu, con-
toh:
,|oLzfo.z-.,-
l9++r;lj55 = Zaitl hatnpir saja berdiri.

'6 3. I = Hampir saja dia melakukan(sesuatu).

ffi:jG{, = Harnpir saja dia berbuat.

'6fu6'Fr&K"ie'r6&{>.3c;
Fi'il yang dipakai unhrk mengharapkan teriadinya suatu
perbuatan, yaitu: ( ,.sxl6 ,. (€:< l, ar"<t;jiT!tt.
Contohnya adalah sebagai berikut:

'#rrit$,e = Mudah mudahan tcekasihku

zrl.ilr-< ,. 
datang'

f:*Jt*tiLr? = Pantaslah bagi Zaid untuk

*{ii : ta,, r,.t?et ='; ::; r *,, t a n s it me nur u n-
kan hujan.

g;'#*i>G;;23'&{siver}ai
's(o1"1'{1ifr5

3. F{il yang dipakai untuk menunjukkan makna syuru, (m*
mulai pekerjlan) danf it ini banyak, seperti lafazh 

/ab6 
,

#,"6ft , -Ei ,aun @.conto* 
-

4u^

779



4-4k:'# = Zaiit mutaiberd.oa.

tK'Jtk-'# = Did mutai mengerjakan deilikian.

3'4b'1'ft #t-=ty:,r1,!lo,r,i,L[o,menggerakkan

t t ?21<'t
FJ+-r;r = 

Zji^,,1,1.,,'"' 
tnenvusun nndzhau

t"q.:g = o,io,n,tri berbicsra.

';a4.;ifr lilf"&,ffi i<rc',fu 3ci'r-'r;x5
e45q;6gj/\441tut;6Atr;ati'*t

Efr6;W.
Semua /i'il jenis ini beramal seperti amal kaana, yaitu me-rat'a'-
kan mubtada dan me-nashab-kan khabar-nya. Hanya saja klubar-
nya wajib berbentuk /i'1, mudhari' yang diakhirkan dari /'il-ni,a
dengan me-rofa'-kan dhamir (yang merujuk) ke is jrn-nya seca ra
g&alib. Contohnya:

ff{'rKt\;'<u = r#:r;,;.,,, 
kefakiran itu n*,tbnu,n

r:atazt fl( berkedudukans ebgpaL$bar yang menyimpan

dhamir yang merujuk ke lafazh iiinl,
Menyertakan Huruf An

fk3?;'4'69-tt'l$#s2fi '/'9113
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l6'q{'Al':i4/Jb*,tr/ce'r'62;r
.t4irti"lW;'46i:r'

Wajib menyertakan klnbor dengan huruf an bilamana fi'il ittt\2 z41. o
ei aan p9t;J , seperti d'tl.trn conloh:

.,!.'fi1"4
el4.J'tj = Pantnslalr bogi Zaid untuk betdh'i'

#{t:r<e'#1i,'=, = 
f:i:,i:, 

snia ransit nrcnuntnkan

Dan wajib khabar-nya dibebaskan dari hr,rruf an sesudah

fl il-f il syuru' (rternulai pekeriran), seperti dalarn contoh:

v&4t1€1@;
" rlan mulailah keduanya nrcnutuplnya " (1t1-A'raf 22)

3 tu 6A; p sU iw { tiii; .uI;4y,,o<:) 6'A{:,,/,(:*
2- -' e,.

\j"J6"ij1YG
5'-l4qi;\r;,5i;;^4t'#15;"gi.".Eq12

>Qi ;d,t 5i; ;^4t' {e r;5 ;, 7
.*&.

Cukup banyak mengenai klnbar lafazh'asaa d,an ausyaka yang
disertai dengan an seperti dalarn firman-Nya:

&€,ila'A
" Mudah-mudahan Allah akan menrlatangkan kemenangan
(kepada Rasul-Nya)". (Al-Maidah: 52)
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Dan iuga seperti dalam sabda Nabi Saw.:

)5:&/j#..
" Hampir saja orung itu terjeruntus pada perbuatan yang
dilarang."

.s*tk_q',ssi;r{rEYiisS;s{"{t1*;3
46; 1{=, 33:s1"'6. b t{' 15, e.Ar W

.3. -ilioltg?t-i"lr
Cukup banyak mengenai khabar lafazh kaada dan karaba yang
dibebaskair dari an, seperti dalam firman-Nya:

'o!rl-6'r'35'9
" Dan hanrpir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu." (Al-
Baqarah:71)

Dan seperti perkataan penyair berikut:

l.;b',;^\*jf ,36'.6*-tuk'"rS.gttSi'45
Hampir saja hati ini hancur luluh karena rindu dan sedih ketika
para.pengodu domba mengatakan - kepatlaku -, "Hindun
marah lcepadamu,"

Latihan:

1. Jelaskan pembagian lafazh a/ aalul muqaarabah!
2. Sebutkan lafazh yang menunjukkan makna dekatsrya

sesuahr perbuatan dan beri contohnya!
3 Apakah perbedaan fungsi lafazh kaana dan kaada?
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4.

5.

6.

,7

Sebutkan lafazh dari af aalul muqaarabah yang Hubar-nya
wajib disertai dengan an! Dan berilah contohnya!
Sebutkan lafazh dari afaalul muqaarabah yang khabar-nya
wajib dibebaskan dari an ! Dan berilah contohnya!
Sebutkan lafazh dari af aalul muqdarabah yang Hubar-rtya
kebanyakan disertai dengan an! Dan berilah contohnya!
Sebutkan lafazh dari afaalul muqaarabah yang khabar-nya
kebanyakan dibebaskan dari an I Dan berilah contohnya!

Pasal
Pembahasan Baglan Kedua

Huruf yang DapalMenaslkh lbtlda,
yailu lnna dan Saudara-saudaranya

'&'W:J6tf id'U54,p4,;"rL6A
.Kj.6fi'rg

Inna dan saudara-saudaranya berfungsi me-ra shab-kan mubtada
darr me-mfa'-kanklubar. Y ang di-nashab-kan dinamakan sebagai
isim-nya, dan yang di-ra;a'-1ur, 6i*makan sebagai khnbar-nya.

-:;:*;Sii4')5$*r:-at;,ryiF'f ,rgi
i;r';'iElr;6iF;Wr;a'if .3i54$1f; '?;t

'i4i4
Inrw d,an saudara-saudaranya ada enam huruf, yaitu sebagai
berikut:

<3-5>
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1 dan 2. ?rL aun 'flf ; auuauunya dipakai untuk taukid nb-

bah (mengukuhkan maksud pembicaraan) dan menghilangkan
keragu-raguan, seperti firman Allah Swt.:

'€:,K'^,.ritt{6
"Maka xsungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
P eryayang;' (Al-Baqaratu 192)

'g;i';A'at1"{uraY's
"- Kuasa Altah - yang dernikian itu adalah karena sesunggult-

nya, Altah Dialah - Tihan - Yang Haq;' (Al-Haii: 6D

,5i3;N{g','d'15fi <F$SK'*,fis.gs

6Fz .w.ig$w's'g
!5 unruk tasybih atat menyerupakan mak-na yang diku-

kuhkan Contoh:

i-t'i63:b6 = Seakan-akan Zaid singa1AfrT{g
'i,$,^i.*larak (susulan). contoh:
ii.tt,d4,a t,1""tr:{.tgWls

= Zaid seorang pemberani, tetapi
dia bakhil.

e14'"\4(1:Y+v3'*"{r{3,<{3
lEarc:$b&fusire'q(F
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5. 4 rrrrttlk tamanni (mengharapkan sesuatu yang mus-

tahil). Contoh:

ItY+g'lt = Kiranva masa muda dapat kembati.

O. ,$J untuk tara;d (mengharapkan sesuatu yang memung-

kin teiadi), seperti:

jr6$rfu 
= mudah-mudahan Zaid datons.

La'alla unntk tuwaqqu' (dipakai untuk hal-hal yang
menyangkut yang tidak disukai), seperti:

4 , zl..z1,z,
OUJ^),.9,JiI = Barangkali'Amr binasa.

Kedudukan Khabar lnna dan Saudara-saudaranya

(("qi$efrg;q&*K'eg&(.#:!s
*gqigr$giy;gos-r?F#'sy*yt6*;1

';H'y\ilt
Tidak boleh khabar huruf-huruf ini (inna dan saudara-saudara-
nya) mendahului atas hurufnya, dan tidak boleh ditengah-te-
ngahi antara huru f d,an isim-nya, kecuali apabila b erbentak zha-
raf atau jar-majrur, seperti firman Allah Swt.:

"Kareru xsungguhnya pada sbi Kami ada belenggu-belenggu
yang berat;' (A1-Muzzammil: 12)

3s1&iXi't

'ri$'4,"{;t
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" Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelaiaran." (Ah

'lmran:13)

Keterangan:

utah3fi adalah zharaf; berkedudukan meniadil<habar yang

mendahului isim inna.

Lafrzh tr!\'A pada ayat temebut adalahiar mairur;ber-

kedudukan menjadi khabar yang mendahului isim inna-

Bagi inna ada tiga ketentuan yaitt, waiib fat-hah, wajib kas-

ruh, dan boleh kedua-duanya.

lnna Walib Kasrah pada Enam Tempat

6,*k1ttif,6/;52,g;i'gt;"tki",,1,ffi s.#U{*i';.E;gtlt';S(;(i'd&
#':s5"1tF'1s:,:s'r6!'ll!.$l:?"rt
ik";X6#;fr tutlsf'6*lf';$'?4
'i'5-3;J6(St:tr2'iV'{'a$i$u'9,6'6

5h11s#'r&fi
Dipastikan inna (dengan hamzah) yang di-ka*ah-kan (yaitu):

L. 
- 

Apabila innt lefletak pada permulaan pembicaraan, seperti
firman Allah Swt.:

,")3;,6
"suunggthnya Kami telah menurunkan Al-Qur/an;' (AlQadr:
1)
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3.

/1
Apabila inna terletak sesudah lafazh yi dan dijadikan

makola istiftaahiyyah (pembukaan) kalarn, seperti firman
AllahSwt.:

" k3"g*iri6Ki&(
"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa-
tiran terhadap mereka." (Yunus: 62)

Apabila inna terletak sesudah lafazh .{K aor,,on'

f * .. ,4. o)t, 2 az J o z(,2
O4/q'-r-l.)Oi€ft€.lr.ll-q

Aku duduk ili tempat yang sesungguhtrya Zaid. duduk.

Apabila inna terletak sesudah qasafit sepefti firman Allah
Swt.:

ot a..'z a o o? t./,22'd;ltt6)*a'_:-DsU
"Demi kitab - Al-Qd an - yang menjelaskan, sesungguhnya
Kami menurunkannya " (Ad-Dukhaan: 2-3)

Hendaknya lnna terletak sesudah lafazh yang mengandung
ucaPan (alqaul), seperti firman Allah Swt.:

i't?AJ6
Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah." (Maryam:
30)
Apabila di dalam khabar-nya kemasukan lam ibtida, sepera
firman Allah Swt.:

!3;4frfia:ig
"Dan Allah mengetahui bahwa xsungguhnya kamu benar-berur
Rasul-Nya." (Al-Munaafiquun: 1)

5.
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"38$a/ir",y34ildg"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhfiya orang-orang ntlt-
nafik itu benar-benar orang pendusta." (A1-Munaafiquun: 1)

Anna Wallb Fat-hah pada Llma Tempat

A;Wfi#rAri(W3k'!vi<#i'."i'6i5i
'4.,'K'-{€;'!3#s".;6i*'!i-9"{',t*ig'
€36ff",*6*?4,:;5itya5,47ufr
i*.9;>n;ji$g)A;Fyt*6'gei,.it'tr*. 

G:;>hG;;$qAo />

'"rd:r^;lu(./*\t4,2ite<,'rr<,-r-2!aA1A:a(v.5;:',svYAE?3fQbg,a
Dipasikan anna (dengan hamzah) yang di-fat-hah-kan (yaitu):
1. Apabila ia menduduki tempat fa'il (yakni lafazh anna cian

amalnya ditakwil mashdar karena menjadi fa'il), seperti frr-
man Allah Swt.:

di'g,i*K$
"Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kafii telah
menurunkan ...... (Al-Ankabut: 51).

Latazh. (i( dan seterusnya ditakwtl. mashdar; menjadi t'a'il

darirarazh W t^n^ $"j1gft{6
Alatr annt menduduki tempat naibul /a'il, seperti firman
Allah Swt :

#r;#&'K($d;'S
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I

Katakanlah - hai Muhammad -: "Telah diwalryukan kepadaku
bahwasanya, telah mendengarkan sekumpulan jin - akan Al-
Qur'an -)." (Al-linj 1)
Atau anna menduduki tempat maf ul, seperti firman Allah
Swt.:

1i't,i!Klit{lr.o$6*s
" Padahal kamu tidak takut mempersekutukan Altah." (Al-
An am: 81)

Lafazh (&rfr ek( ctan seterusnya menjadi maf ut ta-

r^.h ,ii6*.
Atau anna menduduki tempat mubtada, seperti firman
Allah Swt.:

'd-';i!?6;{{{;\?,i
"Dan sebagian dari tandalanda - kekuasaan - Nya bahwa ka-
mu melihat bumi itu kering fandus." (Fushshilat 39)
Atau kemasukan huruf 7ar,, seperti yang terdapat pada fir-
man Allah SwL:

"- Kuasa Allah - yang dem*ian itu, adalah karena sesung-
guhnya Allah, Dialah - Tuhan - Yang Hak." (Al-Hajj: 62)

Boleh Mem-fat-hah-kan atau Meng-kasrah-kan Huruf Ham.
zah lnna

5.
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Diperbolehkan dua perkara (mem-fat-hah-kan atau meng-kas-
rah-kan huruf hamzah irura), yaitu:
1. Apabila inna terletak sesudah fa jawab, seperti yang ter-

dapat pada fuman Allah Swt.:

'e<' 
jir'r^!1,i4$lt&Wg

J.

Barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalinn " .,.. ;am-
pai dengan firman-Nyar " Maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-An am: 54)

t t4a d4': <
Lafazh Ail9 terletak sesudah fa jawab, boleh d; [9 atau
a4.(
A-r9,
A_pabila inna terletak sesudah idta afu jaiyyah. Contoh:

&e $"tyly g; = Aku keruar, tibat iba Zaid be-
nar-benar berdiri-

Demikian pula boleh mem-fat-hah-kan atau meng-kasrafu-
kan apabila inna berada pada kedudukan ta'lll, seperti
yang terdapat pada firman Allah Swt.:

'€jlii,gZ/";tK
" Kami menyembah-Nya. Karena sesungguhnya Dia-lah yang
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang." (Ath-Thur: 28)

Atau seperti:
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Kupenuhi panggilan-Mu, karena sesungguhrrya xgala puji ilan
n*natbagi-Mu.

Lam lbtlda Memasukl lnna

;ql{'*{'y-1fi .a;;zkiiys,Gi'r*y-rs
rq'd;rq;g{;rliilg;r$$si,,citl;
t4.zz,j? ..4,(2.4 r ci.rl Q< f"-at,41(.t<
%e7rlf'*S'#if,f6:rtE.i>r)4>z'&6,({'i,i:"ribY:
36W$rl14+Wil'""14,y6**g;,i#'$!i;t
<r-ig ju'g$#gtA;eAWg;/y''V;JVI )7' 7

3.rfr,Fa
'am 

ibtida dapat masuk sesudah inna (dengan hamzah) yang

di-kesrah-kan, yaitu pada empat hal berikut:
1. Pada khabar inna dengan syarat keadaannya diakhirkan

dan mutsbat (tidak di-nafi-kan), seperti yang terdaPat pada
firman Allah Swt.:

;W"d4'ui;:"ry
" Sesungguhnya Rabbmu sangat cepat siksaan-Nya." (Al-A'raf:
167)

t. I f.2</.//
fJ;;-i;J,65

"Dan xsungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.' (A1-A raf: 167)

2. Pada bim inna dengan syarat, hendaknya diakhirkan dari
khabar-nya, seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.:
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,;irg)\?i:rr

"Sesunggulnya pada yang demikinn itu terdapat pelajaran."
(Ali 'Imran: 13)

y'/- a
Lafazh B;S berkedudukan sebagai isim innd yang di-

akhirkan dari khabar-ny a,yaitu lafazh 
t!t19,

3. Pada dhatnirfashlataupemisah, seperd 
/4, 

$ ,aun""-
bagainya yang terletak di. tengah-tengah antara mubtada
dan khabar-nya, seperti yang terdapat pada firman Allah
Swt.:

'"9,1"#i'#r*i)
"Sesungguhrrya ini adalah kbah yang benar-benar." (Ai
'lmran:62)

Lafazh fi berkedudukan sebagai isim ir,rna, sedangkan Ia-

fazh merupakan dhamir fushl yang dimasuki oleh

lam ibtida, a^nUt^.t r/iffnerkedudukan seb agai LJubar

inna.

Pada ma'mul klnbar dengan syarat ma'mul-nya mendahului
Htabar-nya. Contoh:

3.*f<Jt?iA = sesunssuhnya Zaid tutur-benar
orang yang memukul ' Amr.

t-afazh tfi berkedudukan sebagai maful dari lafazh

3.+6 , dan lafazh f3\ saugi isim inna. Asalnya:

'F4"Fr$lt.

-r1*)
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Menyambungkan llaa kepada Huruf lnna dan Saudara-
saudaranya

Mmyambungkan naa zaiilahkepada huruf ini (inna dan sauda-
ra-saudaranya), membatalkan pengamalannya. Contoh:

LS"ititAL = s*unssuhrya Attah rutun Yang Motu
Esa. (An-Nisa: 171)

Dan firman Allah Swt.:

L'fi'i;?ut6!r$:8:6tit
K alcanldr: "Sesungguhnya yang diwalrykan keWdafu adalah,
Bahwaxnya Tuhanmu ailalah Tuhan Yang Fsd." (Al-Anbiya:

108)

Contoh lainnya adalah:

'Cfi '$eg = seakan-akan Zaiit beritiri.

b6'$5&{$ = Akan tetapi hid berdirl

'p.e :Se& = Muitah-mudahan zaiit beritiri.

##Sg'sl43ci{,'iayig-rP4stt
#'itS)

(ds,!"

'CGU#s,'CeUf$I,.'r26il;34slc64X



Kecuali lafazh laita, boleh padanya mengamalkan dan ada

yang tidak boleh mengamalkan (meskipun disambungkan de-

ngan maa). Contoh:

hGl6C# = seandainva saia Zaiit berdiri.

Dengan me-nashab-kan lafazh Zaid; bila suka, boleh me-ra/a'-
kannya. Untuk itu Anda dapat mengatakan:

i+6t:Cg = seanitainva saia zaid berititi'

Lafazh lnna Dl-takhtlf-kan (fldak Memakal Tasydldl

c3";i'3sr;srlay,4i;;tki'iy*iii
"AA#-:#(ikgs'fuQczl:sx;/ts.ee6,

z pi3ts,C15iy,3i$;e;r;
Bila lafazh 5! (dengan fra mzahl yan$ di-kasrah-kan diaakhfif'

kan (diringankan dengan dibaca 0! ), kebanyakan membatal-

kan pengamalannya, seperti yang terdaPat Pada ayat berikut:

fi.eWfr6,3a
"suungguhnya setiap jiwa (din) yakin ada peniaganya." (Ath'
Thariq: a)

Asarnya: ${*d6t$i|. sedikitsekariyang

mmgamalkannya. Contoh yang beramal seperti yang terdapat
pada ayat berikut:

E6g.gd#iw
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"Dan sesungguhnya keryda masing-masing - mcr*a yang ber-
selisih itu - pasli (Tuhanmu) akan nenyanpurrukan dengan
cukup." (Hud:7ll)

Hal yang demikian iru dalam 4iraaf orang yang rflen{,akhfif-yarr.
inna darr lammaa pada kedua ayat tersebut.

.s:to{tAyc;*4,$"i#;
Apabila hal yang dimaksud di-mufunal'kan (meniadakan pe-
ngamalan in), maka Hubar-nya waiib disertai lam ibtida (yakni
unhrk membedakan in yang berasal dari inna dan in yang ber-
makna nafi).

Ketentuan bagl Anna yang Dl-takhfif-kan

"o1-!j;g;6afi ii'"ieifii&';4,b
{u" jairztl&ivJ.crt*a€;::riK' 

'ii<rt''*4:adei6'i';<
Apabila anna (dengan hanrzah) yang dt-fat-hah-kn di-nkhfit'-
kan, maka amalnya masih tetap berlaku seperti sediakala,
tetapi wajib isim-nya berupa dhamir sya-n yan9 dibuang.
Khabar-ny.a wajib berbentuk jumlah (fi'liyyah atau isimiyyah)
seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.:

iigrd'pi
"Dia mengetahui bahwa aknn ada " (Al-Muzzammil: 20)

raqilimyd adatah 
t^!l 

6y.
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Men-takhfif-kan Ka-anna menjadi Ka-an

u3;5w'ea#,*ffirr{ffiryir
Apabila ka-anna di-takhfit'-kan sehingga menjadi ka-an, maka
amalnya masih tetap berlaku seperti sediakala, boleh mem-
buang rsiz-nya dan boleh pula menyebutkannya, seperti yang
terdapat dalam ungkapan seorang penyair:

#rt;ijL:A1?r**lg
Seakan-akan kijang itu ntentnjat pohon berduri (randu) yang
daunnya rinfiun.

6s;y€'::$stit'iro
Apabilalafa/n 

/';s$ 
diaakht'if-kan,maka wajib meng-lhaml-

kan (meniadakan pengamalanfnya.

Latihan:

1. Terangkan saudara-saudara inna dan amalnya masing-ma-
sing!

2. Bolehkah Habar inna dan saudara-saudaranya mendahului
inna?

3. Bilakah hamuh inna wajib di-kasrah-kan? Berilah contoh-
nya!

4. Bilakah hamuh anna wajib di-fat-hah-kanl Berilah contoh-
nya!

5. Bilakah hantuh inna boleh di-kasrah-kan atatr di-fat-hah-
kan? Berilah contohnya!

6. Lam ibtida dapat masuk sesudah innc yang di-kasrolr-kan sa-
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7.

8.

9.

10.

ia yaitu pada empat hal. Jelaskan empat hal tersebut dan
berilah contohnya!
Btlakalt. tJubar inna dan saudara-saudaranya tidak beramal?
Jelaskan bagaimanakah brla lafazh inna yang di-kasrah-kan
diaal*fif-Lan (diringankan) bacaannya, dan berilah eontoh-
nya!
Bilakah diwajibkan menyimpan dhamir sya-n? Berilah con-
tohnya!
Bagaimanakah amal (fungsi) lafazh ka-anna bna diaakhfif-
kan sehingga nenjadl ka-an? Bedlah contohnya!

{:,y6>
Pasal

Laa Menallkan Jenls

Pasal ini merupakan bagian ketiga dari huruf yang me-rusikh
ihtida, yaifi laa yang digunakan untuk me-naf-kan (meniada-
kan) jenis. Perlu diketahui bahwa'lafazh laa itu pada garis be-
samya terbagi menjadi tiga bagian, jaitu:
1. laa ruhi yang masuk kepada f{il muillur{ dan men-7azrz-

kan Contoh:

tl$'3/iig = fungantah kamu metakuttn ssuatu.

2. laa zaidah, seperti yang terdapat pada firman Allah Swt.:

...i19F'Wjgl#$41fi yrts6
Clo I rLliJrf

Malu derni Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak berbnan
hingga mereke menjadikan /rnnu (Muhamma dl xbagai hakim
t*ludap perkara yang mereka perselbihkan, . . . . (An-Nisa: 65)



3. Iaa nafi, ada dua macam:

a. Laa nafi yang masuk kepada isirr ma'fifat sebagaiman
yang akan diterangkan kemudian.

b. Iaa rufi yang masuk kepada arrn nakirah, yaiw terbagi
atas dua bagian. Yang Pertama adalah laa rufi yang ber-

amal seperti ^** 
(3X ; berfungsi me-rala'-kan isiz dan

m*nash ab -kan khab ar-nY a.

Contoh:

lz,ttl. t*g 
=Titd.a seoranltoki-laki duduk.

Yang kedua adalah laa nafi yang beramal seperti- amal inna,

yaitu- laa untuk me-naftkan ienis, yakni meniadakan selu-
'r'th ofrad (satuarurya), sebagaimana dikatakan oleh penulis

buku ini:

Adapun Iaa untuk menafikan ienis. Maka laa-yang. dimak-
sudlLn adalah untuk meniadakan seluruh jenis yang

dimaksud dengan cara me-nash-kan nafi-

Contohnya ialah sePerti:

jfu'A'ts'*

t;!153i*t3?t
= Tiada seorung laki'laki Pun di

dalam rumah.

= Tiada dcya dan tiada kekuat'

an melait*an ilengan Perto-
hngm Allah.

sk$*fi$tt€it;si'<,iS,ofgr7*,
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6s39@,1,6*t61:"'.n;#'5$Sdffi 6,at
3. ;,29 33;6,s.t41tV{n16 6 # €'','

.;e1,<6,:;t:*5*#$".+tig?5
taa unwk me-nafi-kan jenis ini beramal seperti amal inna, yairu
me-nashah-kan mubtada sebagai rsin-nya dan me'rafa'-kan kha-

bar sebagai Hubar-nya, dengan sy atat bim dankhabar laa hanya-
lah berbentuk nakirah. Hendak'nya fiuttashil (tidak ada yang
memisahkan) laa dengat bim-nya. Apabila rsfin-nya itu di-ntu-
dhaf-kan (kepada isim nakirah) atau diserupakan dengan nra-

dhaf , maka (hukum) bim laa iw mu'rab dengan di'nashab-kan-
Contoh:

eirT*+vs
iesf,ZEg*

= Tiada seorang yang berilntu pun ter-
kutuk.

= Tiatla seorang pendaki bukit pun
yang tudir.

tt*r&g1,6*,Gts4O6tiu@g
.6.3i86y"€&Qfd.(;tttrbg6s'5

Isim yang diserupakan dengan mudhaf ialah setiap rsirn yang
mempunyai hubungan dengan isittt yang menyempurnakan
maknanya, (seperti lafazh jabalan pada contoh tadi Lafazh ini
mempunyai hubungan dengan lafazh thnal{an, karena tidak
akan sempuma makna thaali'an tanpa lafazh jabalanl. Apabila
isrn laa itu berbentuk mufrud, maka di-mabnl:-kan sesuai dengan
keadaannya btla di-nashab-kar1 sekalipun asalnya mu'rab (de-
ngan harakat fat-hah brla dalam bentuk tunggal, dan dengan
harakat ya bila dalam bentuk tatsniyah dan jamak).
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Yang Dlmaksud Berbentuk Mufrad

wq;6,w;{4's,*ilitk{,ilt*#i
wftirfu1a1g4$y

Yang kami maksudkan berbentuk ntufrud di sini dan dalam bab
nid.aa (seruan) ialah rsrrr yang bukan ntudlwf dan bukan pula
yang diserupakan dengan ntutlhaf , walaupun lafazh ta$nAih
atau iamak. (Dengan dernikian, rnaka tercakup di dalamnya
isim mutsanna dan bim jannk).

Ketentuan i'rab-nya ialah sebaga-i berikut:

hst:,rb*ua.;.F3*;e5t54ts
.63j24J4.'13

Apabila dsim laa itu berbentuk mufrad atau berbentuk /l4mak tak-
sir, maka di-mabni-kan atas harakat /al-&a&, seperti dalam
lafazh:

j}t{E:l:-r* = Tiaita seorangtaki-taki punyang dotang.

5;h636. +* = riada para taki-taki yans haitir.

,fi *gF,6Jrrd:atYSrt'F"":K";i$Yt
.$A'aibG;*;71t's

Apabila isim laa itrrfu$entuk rsiz mutsanna ala.a jamak mudztk-
kar salim, maka- di-nrabzikan atas harakat ya, seperti dalam
lafaztr

:*



,fr'eff*
o4,c:@-,6*

+@*br;rK,gl69ry4?6*srSr"
-819,;:rvLY*e

Apabila bim laa iw berbentuk jamak mutntuts salirr, maka di-
mabni-kan alas llp;takat kasrah. Contoh:

SgegA;t* = riaita -watwn-wrenpuan mustimah
yang ilatang.

Terkadang di-mabni-kan atas harukat fat-hah.

Amal Laa yang Berulang-ulang

'ui*'{t1'J34'8ig;3F*'{z*g$rssi{,{f-:{t,,
t 1i,tz.a2719/ 4 azz-14,1

4->a #)
ol. ?

Tiada dua orang laki-laki di dalam
rumah.

Tiada seorang Wn yang berdiri di paNr.

az ?z

6,I
?:1t 6s'q;q&$t2-. .< -4}y.J.j ig'ig't?

e
4:l:*:'Bs6iS8g5i :e. IiS a$ssu, $ts v rl$ a {i*'t&,

:6si';{Xriw
Apabila laa itu berulang-ulang misalnya:

$t*ia&* =riaita doya dan tiaitakekuatan.

Maka ketentuan frob-nya ialah sebagai berikut:
1. Boleh fat-hah dan br'leh rafd pada bim aakirah yang per

tama' contolu 
z:-i*i3g,lr'l;<,*
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Apabila di-mabni-kan atas harakat fat-hah kareru ha, maka
pada bim yang kedua boleh dibaca dengan tiga cara:
a. Di-mabni-kan alas harakat fat-hah karet:a meletakkan laa

kedua sama dengan laa yang pertama, dan laa yang
kedua mempunyai amal sama dengat intu. Contoh:

i**f;,$stJ?*
Tiada daya dan tiada kekuatan melainkan ilengan pertolongan
Allah.

b. Boleh dibaca nashab (atas dasar di-athaf-kan secara ma-
hall kepada isim.laa. Berdasar hipotesis (patokan) ini,
maka laa yang kedua dianggap hrutll uidah yang dil+
takkan di antara 'athif dan ma'thuf. CorLtoh:

Tiada daya dan linila upcya kec,uali ilengan pertolongan Allah.

c. Dibaca rald. Hal ini mengandung tiga segi bacaan Per-
lama, hendakny a isim yang kedua rsiz diafftal-kan se-
cara mahall kepada laa dan rsim-nya karena kedua isim
tersebut berkedudukan dalam rz ahall rafa' sr,bagai mub-
taila. Hal ini menurut uraian mazhab Imam Sibawaih.
Berdasar uraian ini laa dianggap sebagai }lruruf zaiddr.
Kedza, hendaknya laa yang kedua dianggap mempu-
nyai amal sama dengan laba. Ketiga, hendaknya lsiz
yang kedua di-rafa'-kad karena dianggap *tEgai nub-
tada, dan laa dianggap tidak beramal, seperti dalam
contoh:

it**ft${Xg*

iix*$saa*
Tiada doya
Allah.
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Contoh laiirnya ialah ungkapan seonng Penyair:

t:*; -'::r;Sgy- -?t$*,, g?1314ri "3H - rrl
Hal ini, demi umur kalian, merupakan hal yang hiru lagi ten'
dah. Tiada ibu bag*u, apabila lwl tersebut merupaktn perkara

yang terpuji, dan tiada ryah.

Apabila ma'thuf 'alaih di'rushab'kan, maka bagi ma'thuf
boleh dibaca tiga segi bacaan seperti tadi, yaitu boleh di-
mabni-kan, boleh di-rafa'-kan, dan boleh di-nashab-kan.

;w,fi{$i*
Tiada seorang pelayan laklhki dan tiada puh seorung peloyan

wefi?uan.

Latazh {fi$ bolehdibaca'*;y*, danbolehpula

aru^* lfj;*.
Apabila rsrz pertama (ma'thuf 'alaih) di'rafa'-kan, maka
pada isim kedua boleh Anda baca dua segi. Pertama, di-
rafa'-tan Contoh:

i**,i."i*;J?s
Tiaila itaya itan tiada kekuatan kecuali dengdn Wrtolongan Allah.

Kedua, di-mabni-kan atas hankat fat'hah. Contoh:

it**,6isgi3ys
Tiada drya ilan tiaila upcya kecuali dengan ryrtolongan Allah.
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Ketentuan l'rab lslm Laa yang Dl-'athaf-l

jjta,I;*'*'{gr'!rt€.rr"k{96;ttsti' 
.{$si$;::P*H 4$o{sr x;a'

Apabila Anda meng-'alfta/-kan (isim yang kedua kepada isim
laa) dan lac-nya tidak berulang-ulang maka rukirah yang per-
tama wajib di-mabni fat-hah-kan dan nakirah yang kedua boleh
di-rala'-kan dan boleh di-nas/rab-kan. Contoh:

f$S?ifJF! = riada daya itan upoya.

Mengenal lslm Laa yang Dlsllatl

#'6.,*{r,,,fr 23.!'rt9#r4,5r'
-id,014"1t1,fi-ltJ!r* 

j73e6o.fi 3i'5- 
'4lv'#t(31i1

Apabila bim laa yang mufrad disifatl. dengan rsirn mufrail dan
tiada suatu pemisah pun antara ndat detlgan fian'ut-nya, maka
ru'at at^t sifat itu boleh di-mabni-kan atas harakat /aFhah (},er
dasar pada uraian bahwa na'at tersusun bersama isim laa).
Contolr

,i6a3..l6J!/.-,* = 
Il!:r"o,ont 

taki-taki cerd* wn yans

|uga boleh dibaca nashab derni memeliha n mahall isim laa.

Contolu

i4e.'Q|S'fi.r{ = 
I::l;kseorans 

taki-taki cerit* wn yang

M



Dan boleh dibaca rafa' demi memelihara mahall laa dan
isin-nya karena menurut mazhab Imam Sibawaitr, laa dar. bim-
nya berada d,alam mahall rala'. Contoh:

,i$qlg* = riida seorans taki-taki cett* pryans

Na'at Terplsah darl Man'ut

,fi &,!f,r'6vir3r6*{16.,16.:#39
l;,t*J,k-;;-Jt<.u:i*?ffi #;'&SV

htr#g/vrYi$t
Apabila terdapat suatu pemisah antaru nd at dengan man'ut,
atar na'at-nya bukan mufrud, maka nd at-nya boleh ditentukan
rafa' dan nashab saja (sebagai i'rab-nya). Contoh:

6:;&-pA, =;f:;,::;fns taki'taki ituduk pun

dan

Xaesl*'4run4,t:'i5*
Thda seorang pendaki bukit pun yang datang. .

Ketentuan bagl Xhabar Laa

i;,et;Jz,^;Ff;fik6?3>€.r*!gg6s
.$.i#fr$ Ji^fiG
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Apabila Hubar laa tidak diketahui, maka waiib menyebut*an-
nya (tidak boleh dibuang) seperti halnya telah kami contohkan,
yaitu:

rrlair+V* = T#l:,#:*r vang beritmu pun

Dan seperti sabda Nabi Saw.:

iCi{ra*
"Tiaila seorang Wn yang lebilr ghhah (ceriburu) dafiWda
Atldh.' (|e.rhadap hal-hal yang diharamkan-Nya apabila di'
langgar, pen).

Membuang Khabar Laa

:i**;,;ll6E'g;e'gaa:/g{6($rsv
.a{'iN;lFrF;,W

Apabila makna yang dimaksud ole}l.khabar ittr dikeahui (jelas),

maka kebanyakan Htabar digagorkan Contoh:

;{a'ts6Ea
"Maka merekt tidak dapil meleyskan diri (bagi orang-orang
kafir)." (Saba': 51)

o&€-wst
"Tidak aila kanuilaratan Oagi kami)." (Asy-Syulara: 50)

Contoh lainnya ialah:

1A666{;JF{ = 
illi,r.itoya 

itan tiada upaya (basi

2M



lslm Laa dengan lslm Ma'rlfat

4t$:6r6ffirfifgu,I*3$
t"r,E.g.;o?6$c#afr '&V"4ftr;ctll*4

1:r4'*;St:r,:ag$;,l,cti;st\IrJ$
Apabila laa masuk kepada rsim ma'tifat atau' terpisah antara laa

dengan isim-nya, maka waiib meng-ilrzal-kan (meniadakan pe'
ngamalan) laa dar. m*rafa'-kan lafazh sesudah laa karerra seba-

gii mubtada dan lTnbar (bukan isim laa dan khabar-ny& tetaPi

khabar dari mubada) dan wajib mengu.Iang-ulang lac. Contoh:

olt*a.$'4$* = Tinda Z,aiil di dalam rumah dan tiada
pula'Amr.

wrefi?uan.

Latihan:

1. Terangkan pembagian lafazh laal
2. Ada berapa bagiankah laa rufi yang masuk kepada tsim

nakiraft? Sebutkan!
3. Apakah yang dimaksud dengan laa linafyil iirci?
4. Apakah amal laa yang bukan lirufuil iitlsl?
5. lsim laa yang bagaimanakah yang waiib di'mabni'kafl

Berilah contohnya!
6. Isim laa yang bagaimanakah yang boleh di'rafa''kar0.

Berilah contohnya!
7. Mabni apalrah apabila rsirn laa berbentuk lsim mutsanna atat

jamak muiluklar salim?
8. Terangkan mengenai harakat bagi isim laa yang berulang-

ulang dan berilah contohnya!

'{/'*;?,r:$'ef = Tiada di dalam rumah seorang laki-
laki pun dan tiada pula seorang
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9.

10.

Terangkan mengenai harakat bagi klubar laa yang
berulang-ulang dan berilah contohnya!
Dapat dibaca berapa macamkah lafazh berikut:

i**,{gs;.rfs
Terangkan l&abar laa yang wajib disebutkan (tidak boleh
dibuang dan yang boleh dibuang (digugurkan)!
Terangkan harakat na'at bim laa yang mufrail dan yang
buY,anmufrad!
Harakatilah la fazh berikut:

o(t'34-J3aGY ..::CJrj;,,+grI!

lrUJe;f:-,ii{.,*t[Y 6jE*Je!

. Pasal
Zhanna dan Saudara-saudaranya

Pasal ini menerangkan tentang bagian ketiga di antaru af aal

yang me-nasikh ibtida, yaita zhanna dan saudara-saudaranya.
Zhanna dar. saudara-saudaranya ini terbagi atas dua bagian.
Yang pertama merupakan af aalul qulub (pekerjaan hati), dan
yang kedua merupakan afaalut taslryir (menunjukkan makna
perpindahan).

Perlu diketahui bahwa af mlul qulub ittt, terbagi atas tiga
bagiaq yaitu:
1. F{il yang muta'addi kepada maful - satu, seperti lafazh

11.

12.

13.

<3-5>

\9*?; <rr*"o*r)danlafazh {$ @eneertl
Fr))!^ry trdak muta'adili dengn sendiinya, seperti lafazh

ag Oerpikir) danlafazh '.j.ii (memikirkan).

zt:
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3. F{il yang muta'lddi kepada maful dua yang akan
diterangkan di bawah.

w$wtl,rlgs4|K6gflr$il16rs.vww&(#{$t
Zhantu dan saudara-saudaranya sesungguhnya dapat masuk
l*epada mubtada dan Hubar se|re,lat. fa,il-iya terpenuhi serta me:
nashab-|,an keduanya, karena keduanya (mubiada dan khabar
itu) menjadi maful (kesafi, dan kedua).baginya.

:f:*f :{e5;.1*i3r}fr 6tfi c6A:63K6gffi4i4i3:6iryrfuW
ft*s-fie;4r{rafiGe3{.s;#i

Zhanna darl. saudara-saudaranya ada dua macam. Yang per-
tama merupakan af aalul qulub (pekerjaan hati), yaitu:

lfg = Aku menituva; (asatnya 
"g!5 ).9a z

C&JJ>

(+
lil-€{D

I arzrry

= Akumengira;(asalnya (rr4 l.

= Aku menyangln; <r"drr.y^ J€ ).

Aku

Akt

e
tetah metihat(yakin); (asalnya ttllj ).

telah mengetahui (dengan yakin); (asalnya

).
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46 = Aku rnenitusa; Gsatnya {$1.| ?zzai* = Aku mengitikadkan; (asatnya 
/J4).

ir;+ = Akumenduva;(asalnya 51.
errJt = Akumenganggap; (uruloya k ).

6 = Mdnganggap. (Fi'il ghair mutashari0

L 4 = Aku tetah mendapati (yak:d; dsatnya & ).

W = Aku telah mendapati (yakinl; <u"ulry^ fii l.
9-o--q3 = Aku tetah mengenal (yakjnl. <asatrya 6jf).4zz
'.); = Ketahuilah!| 4r.

Lafazh f3 bermakna sama dengan lafa zn {3).XAua ffrt
ini tidak dipakai kecuali bentuk amar-nya saja.

Contoh lafazh $,6 seperti perkataan:

46'&:Sfit = Aku mendugaoahwa) Zaid beritiri.

Akan tetapi, terkadang zhanna iru dipakai pula untuk menun-
jukkan makna yakin, seperti yang terdaptt di dalam firman
Allalu

U,5W({",,*e:;gi
"(YaiFd orang-orung yang neyakini, bahwa mereka akan. menemui TuhanWa.! (N-Baqatah: 46)

Untuk contoh la tazt- .i.iL ialah seperti perkataan:

$6'I!i3i4 = )i rno(bahwa) Zaiit xorang yang berit-
,t u.
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Terkadang lafazh hasiba ini digunakan untuk menunjukkan
makna yaftin, seperti dalam perkataan seorang penyair:

f,69.9"4f 'G'Sye'g*iit-$sl{eSt'k;
Aku meyakini (bahwa) takwa dan sifat dermawan merupakan
perniagaan yang paling baik keuntunganrya apabila seseorang
telah meninggal dunia.

Contoh lafazh J6 iuluf, r.p"rti perkataan:

W6f"6gr+ = Aku menduga (bahwa) 'Amr metam-
palckan diri.

Akan tetapi, terkadang lafazh J6 dipakai untuk menrihjuk-

kan makna yakin, sepeti yang terdapat dalam perkataan
seorang penyair:

3i6r..iii5,p,'A-;rq4UrA$aS
Pay pnyanyt Wrernpwm itu memanggilku sebagai pamannya,
sedangkan aku merasa yakin bahwa aku mempurcyai nama, tetapi
namo itu tidak dbebutkan, padahal lebih utoma.

r

Iatazll. 6lj biasanya bermakna yakin dan kadang-kadang

bermakna menduga.

Contoh lafazh ,gN iAun 
""perti 

yang t6rdapat di dalam fir-
manAllah:

Wi'^:ii"f#.'6fi-#t
"Sesungguhrya mereka meniluga silcaan itri lazl (mustahil).
Seilangfun IGmi meyakininya detat (mungkin terjadil.l (Af-
Ma'aij: G7l

217



Lafazh 6lj yang terdapat dalam ayat tliuh ini menunjukkan

makna yakin, tetapi terkadang l atazh ,g,lj dipakai pula un-

tuk menunjukkan makna zhanna (dugaan), seperti yang terda-
pat di dalam ayat enam dari surat ini. Makna yang dimaksud
dalam ayat enam ini ialah, sesungguhrrya mereka menduga siksaan
itu mustahil akan terjaili.

Contoh lafazh S seperA yang terdapat di dalam firmanl/
Allah:

g+3t:#;:le;Sg
" Maka jika kalian telah mengetahui bahwa mereka Oenar-be
nar\ berinan " (Al-Mumtahanalu 10)

Contoh lainnya seperti yang terdapat di dalam firman Allalu

'it'*iafrAVe{
" Makn ktahuilah, bahwa sesungguhttya tiilak aila Tuhan l,ecutli
Allalr." (Muhammad: 19)

Contoh lafazh 
tgt; 

iAun *p"rti perkataan seorang penyair:

q';4f #|6fu &Y*{-6,,erti($gf r;
Anda mendttga aku laniut usia, pailahat aku bukanlah hniut
usia. Kareru xsungguhtrya laniut usia itu orang yang buialan-
nya merangkak.

Contohlafazlr 
tJ!1 Aun n 

^anAllahSwt.:

6g#",*iK7ij,1$tLet#",*!,;*,bgilJ'1K{'1fi}4i
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'Dan mereka menjad*an (mengiktikadka ;) ffialaikat-malaikat ,
yang merekn itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maht Pemu-

r ah, seba gai per empwn." (Az-ZlkJuul: 79)

Kh.rrsus ba1i lafazh jQ hendaknya mengandung makna

3Abt . Hal ini dimaksudkan untuk mengecualikan lafazh
-rj{4 yungarr^u*ou :iS artinya meniadikan, karena

sesungguhnya yang terakhir ini termasuk af aalut'tashyir,

b'*an af aalul-qulub.

Contoh lafazh 6 irhh p".krtaan seorang penyair:

Sesungguhnya ildhulu aku menduga Abu'Amr teman yang da'

pat dipercrya (untuk dimintdi perlindungan) sehingga pdda

suatu hari kami tertimpa malapetaka (Abu 'Amr lari dari ka-
rrd).

Contoh lafazh 15 ,"p".ti yrog terdapat dalam perkataan se-

orang penyair:

$!ig@ :sAe$; . aqe:'€* w s ;s
langanlah kamu menganggap sebagai temdnmu orang yang fie'
nolongmu dalam masa kekayaan, seperti temanntu ylng sesung-
guhnya ialah orang yang menolongmu dalam masa ketiadaan.

Contoh lafazh .-16 seperti yang terdaPat di dalam Perkataan

penyair:

gtui\g.?6'*u-$)1(19/;96

-3,gytzg1,gg1'k*il,{Uo;a4'H".;K"i
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lalu aku berkata, "Lindungilah aku, hai Abu Malik;' lika eng-
kau tidak melindungiku, maka anggaplah aku ailalah orang yang
Wsti binasa.

Contoh lafazh Ifi lriruX hr^un Allah Swt. di bawah ini:
. .//a/ -t lrza tat /

*;J,Pt'Jge.o2t*
"Nbcaya kalian memproleh (balasan)-nya ili sisi Allah xbagai
balasan yang paling ba*.' (Al-Muzzammil: 20)

I a.,t

Contoh lafazh jzlt iatatr firman Allah Swt.:

ffi$lalfi''(iL
"Kareru sesungguhrrya mereka mendapati bapak-bap* mereka
dalam keadaan sesat." (Ash-Shaffaat: 69)

Contoh untuk lafazh 6j3 sepe.ti perkataan:

Cr$gq; = Aku tetah mengenat(bahwa) zaid berdiri.
ltu

Dan contoh latazh {5 seperti yang terdapat di dalam per-

kataan seorang penyair:

gq,pA.$v5$*ti;.kfi 
"ft ';(r,r#Ketahuilah! Sesungguhnya hal yang menjadi pentwar lwti iatah

:dapat mengalahkan musuh. Karena itu berlaku halusloh di italam
melancarkan siasat dan tipu dayamu.

4€"HJ%,"y;@,1,*.#g's's\6
Jr^,WLi$;4*;!*3y*ii*;153
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.tiL1Je,wr,s!"4'uq6!i{,6t
Apabila lafazh'!E a"r^uunu 

t{$yt^"n 
aunt, jtj a"r ut -

"u fi (melihat),dan '1)i ver uxtu3ft @engenatl,

rl,aka flil yang bersangkutan ttdak muta'addl kecuali kepada
maJ'ul satu. Contoh:

,$31# 
=

'xJ/\il'!,ry =

$4" =

Aku menuduh Zaid; (bermakaa ittaham-
tuhu).

Aku telah melihat Zail; (bermakna ab-
shartuhu).

Aku mengetahui masalah itu; (bermakna
'araftuhaa).

At'aalut-tashylr

Dinamakan af aalut-taslryir karena menuniukkan makna perpin-
dahan dari suatu keadaan ke keadaan laiq sebagaimana pen-

aa't$'r,gS'J3.4#'3cfr a&"i!S..4P9 t-9 | $9 Ji>3*4!7l U t'e'd_t3Jr 79;J I

I6'l+66sW/6,r:4la'a66,*:;

ielasan di bawah ini:

./iz-:?!'zr<,t

JAq s

'ar:bsJg'a(Gs6K{$a;gg"3g:jtgtL4. 'uJGs6&{<*;9g"$g:it1

'a'4g55g,fr*Fg-'afr;;SS*;sd;'a'e;ru666#,f;i8'4dt25f^y$i). 
^., |...J>

.Ar,ii
Macam yangkdua ialah af aalut-taslryir , sepera tatazh /[{i ,gi -S{31 , 'fi ,dantata,:, $6 (yang-artinya
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menidikan). Contohnya seperti yang terdapat di dalam firman
Allah berikut:

?ttillriit^):46
"lalu Kami jadi*an amal ila (bagaikan) ilebu yang beterbang-
an." (Al-Furqaru 23)

'38&.qgit&ri;
" Agar mereka dapat-mengembalikan kalian kepada kekafitan sete-
lah kalian beiman." (Al-Baqarah: 109)

W'*:i;li;"rtv
"Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangon-Nya." (An-
Nisa: 125)

Contoh lainnya ialah:

GTuut',t;7 = Aku jadikan tanah tiat itu keramik.

Dan seperti perkataan orang Arab:
tlf6tifr65 = Altah tetah menjadikan aku sebagai tebusan-t -"' mu.

Hukum-hukum yang Berlaku dalam Bab Ini

3#/Wr"#k#*q'5aJ6:r'i#v
6fu'pv';;*igi

Ketahuilah bahw a wfitk af aal yang terdapat dalam bab ini acla
tiga macam hukum.
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Yang pertama ialah pengamalan (msnashabkan kepada
maful dua). Hal ini merupakan hukum pokok, artinya berlaku
untuk semua (afaal dalam bab ini).

6zira:Ai,a4#+G138f&!6;fi;;€;
tiw oi6 

i:Ss, ItS 
gt# $ # r$e* {A.e6*3,s:;4

Yang keilua ialall. ilgha, artinya membatalkan (meniadakan) pe
ngamalan, baik secara lafazh maupun secara makna (mahall)
karena amil yang terletak di tengah-tengah kalimat (anara
mubtada dan khabar) atau terletak pada akhir kalimatnya di-
anggap lemah untuk beramal. Contoh:

tS#**: = Zaid tetah htdusa berdiri.

,i!1*r# tidak ada pengamalannya terhadap lafazh

#lS +. ; , baik secara lafazh maupun secara makna .

Wir$tg = Kuitusa Zaid berdiri.

Hukum ilgfta ini hanya boleh bukan waiib; (berarti masih boleh

pura mengamarkan, yaitu boteh d ,o* 
'td26 

L?E *3 o^^

Lr'946'4i.

. .#yl*.fu'S gttz l g,i;{'r ;$!!i' : 6ib
Meng-llgfta-kan ./t'r1 yang terletak pada akhir kalimat (mubtada
dan khabar) itu lebih baik daripada mengamalkannya, yakni
dibaca:



geltb'kj 
= Kudusa Zaid berdiri.

Sedangkan apabila f{il terletak di tengah-tengah kalimat (anta-
ra mubtada dan khabar), mengamalkanrqra lebih baik daripada
meng-ilghd-kannya, misalnya :

46t4#*j = Aku tetah mendusa Zaid berdiri.

L3L*63.#tEliog'b6i,Ny);3..!3
';'fi-:-H')

Tidak boleh itgha apabila 'amil itu terdapat pada 
-permt 

laan
kalimat. Contolx

&,6 ?: giU 
= Aku retah mendusa zaid beritirL

Tidak boleh dikatakan demikiary tetapi harus dikatakan:

lzr'6t15945 = Aku mendusa(bahwa) zaid beritiri.

Hutum ini berbeda dengan ulama nahwu Kufah.

Yang ketiga ialah n'liq, artinya membaalkan (meniadakan)
pengamalan secara lafazll tetapi maknanya tida! karena
kedatangan lafazh yang memiliki shadrul (permtiaan) kalam
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sesudah amil (dengan kata lain karena ada hal yang mencegah-
nya untuk beramal), yaitu lam ibtida. Contoh:

&.64f{tl5 = Aku mendusa - bahwa - zaid benar-
benar berdiri.

Ita:r fiad nafiyah sepertt yang terdapat pada firman Allah Swt. :

i;#,$6s€,3#tri
" Sesungguhnya kamu - hai lbrahim - telah mengetahui bah-
wa berhda-berhala itu tidak dapat berbicara.' (Al-Anbiya: 55)

',4er9r"t3*i(>6$::{.:=",f4zg1*;
.b6#sti';L;g;t

Laa nofiyah. Contoh:

ok{ipl?5*@ = y;:#,#ff';:ill:;:,,y;
pula'Amr.

In rafiyoh, Contoh:

36 k-iWW = 
Xk ;i;kT::i:::hui, 

itemi A,ah

3gt"ki'36.$i,r"qnr;1fu{-'I;9,
.':$.'iI{,'4c@{;O$/K'{r
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Ham z ah istilhanL C or toh :

tk{\&S'$)i t ;.y = rahuttah .kamu, .apatah Zaid
yang berdii ataukah 'Amr?

Atau ke.idaan eal,ah satu di antara kdua tufil-nya isint istif-
[az. Contotu

6Kff4 = T::y:Htr, 
matukatr ayahmu iti an-

Hukum Ta'llq

'? utdq6L'?4;'Arl6
Hukum ta'L4 Gagi amil) itu wajib apabila terdapat sesuatu dari
mu'allaqaat yang telah dikemukakan tadi (yaitu sepe*i lam ibti-
da, maa nafiya& laa nafiyyah, hamzah istiftum, dan isim istif-
hu*1.

. Ei'il-fi'il yang tiilak ilapat ili-ta'liq-kan ilan ili-ilgha-kaa

g!;;';t^,:;;i,1i*rdt€,6riq;'$fl (fr1;
,Gia,rur;ffi{&.SX;frql$i
']qf USIW',{Ax$,,t1iibratia4;<tt
iir6*Abfi'Af,;t,$t\(fr a6rg$ii

\'a'lq dan ilgha tidak dapat masuk pada sesuau d,ai af aalut-tr
sfilr dan tidak pula pada afaalul;oalbiygah yang jamrd yaitu ada

dua: Lafazh ' ?( danhrazn f# 
,*r"n^sesungguhnya ke-
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dua f il ini bersilat lazim (tetap) yang berbenruk amar (dipakai
dalam bentuk amar-nya). Selain kedua f ini yang berasai dari
f il-f il bab inl, yaiu. li il mudhar{ , f{il amai, dan selain kedua

nya dapat di-fas hrif (yaknddak jamid) kecuali lafazh .6
dari afadutlashytr, karetla sesungguhnya ia bersifat lazim (te
tap) unruk bentuk fi'il modhi.

lisZi{diu(&iy 4E-r;rl;blP.VJ4g{646tf("fit{ir}6u
.€Xi+ri',ii*sl,

./ .l

BagS afaalul-qulub yang mutashanif* ,U"rr*" 
-*.*"i""

(pengamalaq ilgha, dan ta'liq) sama dengan yang telah dite-
taprr.anbagl fl il madhi dan telah dikemukakan sebagian contoh-
contohnya. Contoh lairurya ialah dalam bentuk pengamalan
mashdar, sepefti:

wYtt$(ig6?,A = *.t;::T,;,o,,ll*,*. ^,
Dalam benruk pengamalan rsirn /a'il, seperti:

qYti{iA6fi = *kg*l:ns menduga - bahwa -
llglu, sepra:

';i"Jr?$, = zaiit'kudusa berdir i.

i$61€l{) = Aku orans vans menduga zaiit beritiri.

Ta'liq,*pfi:
,p6';St*ofifi = f:;;,:r,{,?i,*ffi!lf, -
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' r€6q$Yd:Eat1i = ?ffi i:ni_ ;J#!i;,f,i,
Iluksm Menrbuatg Satu Maful atau Semuanya

<rUj"A4,St^t;+$fr ff;if"b$#
."{KA,g*iAs}r:s$u;"i^

Boleh membuang dtra maful atau salah satu di antara kedua-
nya karena terdapat dalil (yang menunjukkan adanya pem-
buangan kedua maf'ul atau salah satunya), seperti yang terda-
pat dalam firman Allah Swt. berikut:

.'b;/4"r!$St7Yi:{6
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian (kaum
kafir, kital(an?" (Al-Qashash: 62)

Bentuk lengkapnya:

'&l rt;;tY = #,f:,::ff !:#nyfiy, ff*"-
(Kedua maful-nya dibuang, yaitu I 

^r^rn"{o 
u^"?5V53,,o-

rena ada dalil yang menunjirkkan kepada keduany4 yaitu.per-
tanyaan).

Apabila ditanyakan kepada Anda:

q6f;iil;# * siawkah menurut dugaan Anda orans yin1
beriliri.?

Lalu dijawab:

V5AfS = Aku menitusa itit aitatah tuiit.
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Bentuk lengkapnya:

q6filfr, = Aku tetah mentuga dit adatah zaid.

Saumaful-nyadibuang, yaitu lafazh ( VSS , .

76
PPi&it#J-;d.l*,e$i,i\i,,\i"i*\fi teti'rtgSdEi,iXUl{iAXt+V'"A*ltl!)Z5Z,4J)d<liriic&I}

. ,iAt-'8,4ri,tsW\6gj,"KlA$Lz*5cfi.'l:+ $"(S.iAg)L4
).n .,

Penulis kitab Ajurrumiyyah menganggap lafazh t9irr,7t tel.

masvk f{il-f|il ini, karena mengikuti pendapat Imam Akhfasy
dan orang-orang yang mendukungnya, dan maful yang kedua
harus terairi atas kalimat (jumlah) yang didengamya. Contoh:

KtJiis-$:rry = Aku mendensar Z"aiit mensatatan
demikian.

tuo^ ffi yrcJa,. fi liyyah yang menladi maf ul.

Contoh lainnya seperti firman Allah Swt.:

({j^$,53tf,i
"Kami mendengar aih seorang pemuda yang r.nenceh berhala-

berhala ini!' (Al-Anbiya: 50)

'*zsgi'{l-.gul)r.;4K$*.vutictl!,ry611b1$:$rr,6?;r.fi+v
Nif ,igisigrvt:,4"6t46;ifi W

,/ 6iita.6'rl;tr;i(:l'r,s;nss"at /rt.P

va.-, - Yu- .u#ifa ws.qidfi
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w
.'{tX'}"V.t:i<*6

besar ulama Nahwu berpendapat bahwa laiazh

itu adalah f r? m uti addi kepada malal satu. Apab!

\ naful-nya isim ma'ifat seperti contoh yang
Zaid, maka iumlah (kalimat) sesudahnya menZaid, maka jumlah

erti contoh yang pertama (lafazh
sesudahnya meniadi haal. Apabi-

la maful-nya bim nakirah sebagaimana halnya pada ayat ierse.

but (yaitu lafazh Uili ), maka jumlah itu menjadi sifat.

Latihan

1. Terangkan am allatazh zhannadan saudara-saudaranya!
2. Sebutkan pemba gpan z.lunna dan saudara-saudaranyi!
3. Terangkan rnak*d, dari afaalulaulub dan tashyitl
4. Terangkan lafazh-lafazh yang menjadi saudara-saudara

zhanna!
5. F/il 0afazh) apak3h yang beramal dengan shighat (bentuk)

amar-nya saia?
6. Bilakah lafaz}r. zhanta itu hanya mutdadili kepada satu

maful?
J. Apakah yang disebnt afaalut-tashyir?

!. lerbagr berapabagSarrl&ah afaalulnulub itlt? Terangkan!
9. Sebutkan pengertian ilgfta dan apakah sebabnya ada ltil di-

mulgha-kan
10. Apakahyang disebut ta1i7t
11. Bilakah diperbolehkan membuang za.|'ll? Terangkan dan

beri contohnya!
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{r3q$,sV#it+r)

Kc\€rtlqog,sj,i5gi;r,iffiL(;ffi

BAB ISIM-ISIM YANG DI-NASHAB.KAN

.'\2

,WQF;,ggr'Utr;V4)WtiI;,fl:A'Jffi V,41'^ACiw;69ViE*
|&:rfgt#Sl,;ii6*1r,.}Jl$".Aw

Isim-bim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: maf ul bih,
juga termasuk. m unaaila (berikut seluruh pembagiannya) seba_
gaimana yang akan dijelaskan nantt; mashdar, din ini-dinama-
kan maf ul mutlak; zharaf zaman dan zhnraf mokaan, dan ini d ina,
makan maf ul fiih; maful .liajlih; maf ul ma,ah; lafazh yang diseru-
pakan dengan maful bih; haal; tamyiz, mustatstn; khabTr koono;
dan saudara-saudaranya; Hubar 

- hutuf yang diserupakan
dengan laisa; klubar afaalul-muqaarabah; Aii in"a dan sarldara-
saudaranya; bim laa yang (dipakai) untuk me-nalr-kan Jenrb;
d,an tab{ (lafazh yang mengikutil kepada lafazh y ang di-nishab-

22s
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kan, vaitu ada empat macam, sebapimana yang telah di-

t.r*gk n {drl" biU isim-isim yang di-rafa'-kan)'

Penielasaru

Maf ul bh' sePerti dalam cont'oh:

b€l = Aku tetatt memukut zaid'

hg-ermasuk munaaila (berikut.seluruh pembagarmya)'
Htl ini akan diielaskan nanti. Contoh:

,WV =HaiAbituttahr'

2. Mashitar, dan ini dinamakan pula naful mutlak, sepe*i
dalam contoh:

frSti'rUi$ = Aku ktah menotong Zaiit dengan+ " J 
sebetur'benantya-

3. Zlwtaf zaman dan zlaraf makaan, dan ini dinamakan zaJrul

fiilt.
Conto$ zharal ztman.

W* = Aku telah berpuasa satu luri.

Contoh zluraf makaan:tgfK*t = Aku tetah be/ itikaf di ha itapanmu.

4. Maful lieililr, seperti dalam contoh:

tn*$+tt!l = Aku berdiri sebagai penshormatan buat

tlnuu,

5. Maf ul ma'ah, seperli dalam contoh:

itWL:, = Aku beriatan bexrtq mo,n.'

6. Lafazh yang diserupakan dengan maf ul bih' seperti dalam
contoh:j.../rt ,,/ {o2'@. 9;6;.,> 4; = zaid mukanya tamryn.

n6



7.

9.

10.

11.

Haal, xperti dalam contoh:

Wb{f.q = #il,.,r*n 
datans densan bertcen-

Tamyiz, seperti dalam contqh:

6;"94( = Mrr,rr^od baik jiwarrya.

ilsmtslu,seierti dalam firman Allah Swt. berikut:

Wgf,rfi.;. ='[#il,#f ,Wf ,W,iK_y:
qarah 249)

Khabar kaatu dan iiudara-saudaranya, seperti dalam con-
toh:

W*j:of = Adatah Zaid berdiri.

Khabar huruf-huruf yang diserupakan dengan laisa, seperti
dalam.contoh:

W'SY = riadatah zaid berdirL

Khabar af aalul-muqaarabah, seperti dalam contoh:

#S;E = zaid nanpir-hampir akan beritirL

Isim inru dan saudara-saudaranya, seperti dalam contolu

26fft| = sesunssuhnya Zaid berdii.

lsim lat yang (digunakan) untuk meniadakan jenis, seperti
dalam contolu

L-jZjg.S)i* = r*, seorans beritmu pun
terk tuk.

Tabl _(lafail:- yang mengikuti) kepada lafazh yang di-
naslwb-taa, yaitu ada empat macam, sebagaimana hal ini
telah dikemukakan (dalam bab isim-isim yang di-rafa,-
kan).

74.



q*r,riffi+Y.9
BAB MAT'UL BIH

t",5i'$5q*'g,H;xtt&ait,itg,
1]$6K.6,'idf,v{,isi

Maful bih ialah isim yadg mmjadi sasaran perbuatan (objek),
seperti dalam contoh berikut:

t*it-" = Aku tetah memukut Zaid.

tff,q$ 
= Aku tetah menungsanskuda.

4$6 = o;;r\itf*,tatt kamu kepadt Altah. (N'

'?)I$ttSW = 
?#$i"*, 

y a ng me nd irikan sat a t. ( N-Ba-

.',3b\:('SiYDgtUCf A\Y,fi ,W6i
Maf ul bilr terbagi atas dua bagian,yaiw zluhir dan mudhmal
Maf ul bih yarg zltahir penjelasannya (berupa contoh-contoh-
nya) telah dikerirukakan.

'A@BG&U#Yfi"#4is,fA$
28



.#fr Ft'6,1a\(i*{:P-fi -N6tis

Sedangkan maf'ul bih yang mudhmar a{a dua bagian, yaiw dha-
t''/'1 z+

mir muttashil, seperti lafazh Grt:l dan saudara-saudara-

nya(yairu d, /#1&if,€#q56H );

d,an dhamir munfashil, seperti lafaz 
" QgL dan ]audara-sauda-

ranya. Hal itu telah dikemukakan dalam pasal mudhmar, yaiht:

tVrK$,Kg;1g,{grKv1,':svs,ff1,,E(y
|1i"$t'G$t '$9y6(',

,;Jr!!oriitl6;i:'g+fivfrq:ltrgJ+9:6
Pokok (asal) maful bih itu hendaknya diakhirkan letaknya dari
fa' , sepert yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

15V'b\,{86rfr
Dan Sulaiman telah mewa*i Dazoad. (An-Naml: 16)

Mal'ul muqaddam (Maf'ul yang Dldahulukan)

L#t,r&€'e€,946!Ay.6i&?qf*
lljlK,ilt1|le

Terkadang maful itla mendahului /a'il secara jawaz (boleh),
seperti dalam contoh:

,)3 6,"{- S:. ;a = Musa tetah memukut sa' ita.
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Dan adakalanya secara wajib. Contoh:
t;ry(il6$ 

= Bunsa itu tetah menshiasi pohonrrya.

Kelet3[i8ant4 
, /

Lafazlr .-fr.ill berkedudukan seb agai maf ul yang wajib dida-

hulukandari /a'it. Fa'l-nya ialah tafazh ffi , padanya terda-

pat dhamir yang meruiuk kepada maf ul, yait:'t huruf ht.

6f*Ltdy'A&Uittp,4'V(&fr ;1Hfb'i^na;.
2

7

ui;0,#4iwi6';,TaViI:W66tsz"z.4rl l"l

Terkadang maful itrt mendahului fil dan fa'il, d,an di antara-
nya ialah amil-nya disimpan (tidak disebutkan) xcara jawaz

Ooleh), seperti la 

" LZAJG dalam firman Allah berikut:

9"zi;r6"i4,Jfi tftY,#ri"$,#i
Dan ili*atakan kepaila orang-orang yang b*tahoa, " Apakah
yang telah iliturur*an oleh Tuhan kalbn?" Merel<a menjawab,
"Kebaikan" (Allah telah menurunkan kebaikan). (An-Nahl:
30)

Dan adakalanya didahulukannya secara wajib pada beberapa
ternpat

,t z.<1(:r:51q"nr€$;i(a*b;4;g$,rififtfi6;tY.6i,3;il6tWs@lvrW
gitqJ$?.$j*,e,9t!;S:f Lfr";r$.-v,.JtLy.>-,tr*-,+p.f "2

\,? ii qi

?il
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6WlSitt$,AypW{e-fiV#is.t^j
vtltrs4,'ii6q?$;,u/r;fr'4rg

v-c:t$tr;r
Di antaranya ialah bab isytighal. Hakikat irytigftal ialah hen-
daknya isim didahulukan dan flil diakhirkan letaknya, atau
sifat yang disibukkan oleh pengamalan pada ilhamir isim ter-
sebut, atau pada illumir isim yang berkaitan dengan pen-
gamalan pada isim tadi. Contoh:

= Zain, pukullah ilia olehmu.

- fuil, akuhh yang memukuhrya
sekarang atau besok.

= Zaid telah kupukul pebyanrrya.

paiiptvfi,y;f,fr

$feu,f.{ffii
agdr,{;"v)

layr tiaVtiap mm sia telah l&mi tetapkan amal perbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pda lehemya. (Al-Isra,: 13)

Ketcrangan:

Pada contoh pertama menuniukkan bahwa isim didahulukan
dan f{il diakhirkan letaknya, sedangkan pada contoh kedua
menuniukkan sifat yang disibul*an oleh pengamalan, dan pa-
da contoh ketiga dan keempat menunjukkan pada dhamir bim

- 
yang berkaitan dengan pengamalary atau dengan kata lain,
amil yang musytaghal (disibukkan) oleh penyebab rsirr.

l#Etgfi$v:i#$43-i?4#ay:'pr33ts
231



ttgtlaol7^1,\f6$5e ti(i,2" z-,t(-( "$tpt$.*
',L;fi au;f,lL$\,u96!i;?*S&frj
,

'*a:*6
lsim pada semua contoh tersebut tadi di-nashabkan dengan
(amil) terbuang (tidak disebutkan) secara wajib yang dijelaskan
oleh azil yang berada sesudahnya. Bentuk lengkap (dari keem-
pat contoh tersebut tadi adalah) sebagai berikut:

t$d$ .r"1 = Pukdhn Zaid, pukuttah dia oteh-

$)$6(g;s.,)$fi =' (6'''vl

'it\q'$tgilXr
'.1$gre$C$

#'drr+v

Di antaranya la$ ialah- munaoda (seruan). Contoh:

Al' .4 = HaiAbduuahl

Bmtuk asalnva ialah:
\ , tn.,"l'"(

4$l&rJPJl = Aku rnerzr,nggil Abilullah

?32

Aku yang memukul Zaid, akulah
yang memuktbrya xkarang atau
besok.

Aku telah menghina Zaid., telah
htpukul playantrya.

Kami telah menctapkan tiaVtiap
manusia, telah Kami tetaplun
amal prbuatannya pda lehenrya.

Siiirf;r:tCi'ugA,:#g?6\$\Wj
.'&q,vd);Ml



Lalu li'fl-nya dibuang dan diganti d.engar.hurut ya niilaa.

'#1t"iliii#KxlQi/(6Go*t'i
.+r1liu,6l6tgriA6;;Xq(

Munada iu ada lima macam, yaitu:
7. Muruda yang berbentuk mufrad 'atam.
2. Munada yang bersifat nakirah maqshudah.
3. Mutuda yang bersifat nakirah ghair maqshuilah.

!. Muruda yangbeftenatk mudhaf.
5. Mutuila yang diserupak an dengan mudhaf.

Ketentuan I'rab Munada

EbpiYLVqW4;i;at'a):itVpri;t

"S,g':i 
;rl ;17(?l -$yZ ;,G"1 1 - .r z*i -1

'sl1tg64tffd;gifi;

?.-ri*79\*,.*:ff';
&Ep',risgt

#-,-.;[;!i{qt
*o:{il)t)tia(dd'i*if#KavlairiiiK
tSgl{{ift,lfitr$tf6o:3i5.;:.;.ri$
vt6,*9;;K,svr(?'i:vli;-Kxl:t:;$r,$?c;!,)c,r{?,3:v6#vgiA6,:Vi;$)VF#'6;1F.'{l

4fi#vri(;;tu4755*rUE#*/it8.grg.rt u

-'/

f rab mutuila yang berbentuk mufrail 'altm dan yang bersifat
rukimh maqslwdah kedua-duanya di-mabni-kan atal harakat,
sewaktu di-rafa-kan bila dalam keadaan i'rab, yaitu kedua-
duanya di-mabnikan atas har:.kat dhammah apabila kedua-
duanya berbentuk muftad. Contoh:

'{:V =HaiZaid.tbv 
=Haitaki'taki.

Atau- berbenhk iamak taksir. Contolu

!i3( =r,,.ir-2,a.

2i3



NV2V =Haiwratakilaki.
Atau berbentuk jamak muannats salfin. Contoh:

Ll:lZV = Haiwanita-wonita musthn!

Atau berbentuk tarkib mazii (sttsvnan campuran). Conoh:

a.fi*U =Haima'dikariba

,1i$;ieibV3oF:gFtSt j.4<l&b.(Stj
.{,!$:gc6li,

Dan kedua-dua nya dt-mabni'kan atas harakat alil bila dalam
te.ntsk tatsnivah. Contoh:

d$sV l-'o'r'o*^''
g;6V = Hai keitu taki-taki'

Dan di-mabni-kan atas hurul uaaz. Contotu

iti$U =Haizaid.zaidl

,:,;L13tF6Ktt.6?Ef-^1.H9*r!'4#r,
'4fif)",:';rgfi a$I$qiff g&$i;;K
.$4\*"$vis6.$f v/^l#(Gg4+6\

Yang tiga macain sisanya (munadd di-nashabka+ lain tidd$
yartna muruila yang bersifat rukirah ghair nqshadah, sepertiL
De*ataan seorane tuna netra:' e#;ir${)V = Haitaki-taki, binbingtah tanganht ini!

zy



t t+.ra/,, t.-{2Jtll}u=

[a,e$u-=
t3j'\ry.g=

Muruilp yangberbe*lk muilhaf . Contoh:

irt#V= HaiAbduuah!

Munada yang diserupakan dengan muilluf. Contoh:

Hai orang yang lampan w$ahnyal

Ilai orang ymg mendaki gunung!

Wahai yang Wnyayang tcpada hamba-
lumba!

lwe6yfirft,v.,,,'li,,ia,#,rt*v'oiw
.*fl',*a.iKu;&r'

Telah dikemukakan pada Bab laa yang digunakan untuk me-
nafi-kan (meniadakan) jenis mengenai penjelasan lafazh yang
menyerupai dengan mudhaf d,an penjelasan yang dimaksud de,
ngan mufrail dalam bab ini.

Latiharu

1. Apakah yang diseb* maf ul bih?
2. Sebutkan pembagan maf ul bih!
3. Terangkan pembagSan maf.ul bih yang mudhmal
4 Bagaimanalgh asal (poko$ ,ruf ul bih itr.?
5. Buatlah co4toh maful yang mendahului fa'il sxara jawaz

(boleh) dan secara wajib!
5. Terkadang maf ul iltt mendahului fi'il dan fo'il-tya, dan di

ialah azil-nya disimpan (tidak disebutkan)
secara ;:auaz (boleh). Buatlah contohnya!

7. Apakahhakikat isytighal infi
8, Apakah yang me.nashahkan is:in sab\ (maful yang men-

dahului atas 1i'il dan fa'il-nyal?

23s



9. Sebutkan ada berapa macam munacla itrtl
10. felaskan kete^trLa\ i'rab munada danberilah contohnya!

{?r5x
Pasal

Tentang Munada yang Dl-mudhaf-kan
kepada Ya Mutakallim

.2,fJL,.^75'n$4rUJy\tiJa:g!i'.bg'3y
Apabila munada (yangsaft ilr akhirnya) di-mudhaf-kankepada ya

mutokallim, boleh dibaca enam segi bacaan, yaitu:

{Pg-t'Y-,(4*aK'v'i*i';r6ls3zcrct2-"'-'- !E*o;
7. Ya mutakallim dibuang dan cukup dengan lurakat kasrah

(sebagai tanda keberadaannya). Contohnya sepetti firman
Allatu

>!1)- = Hai hamba-hamba-Ku (Az-Zulurr:76)
ar- l

f,* = Hai kaumku (Yunus: 71)

Bacaan ini adalah bacaan yang paling banyak.

.Q>*X!41Ky^l'Lbt iF,
2. Menetapkan ya mutakallim dalam keadaan sukun, sr:pefir:.

Qr.#- = Haihamba-hamba'Ku Gz-Zukhruf: 68)
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3.

Bacaan ini masih berada di bawah bacaan yang pertama
dalam hal pemakaiann),a.

.$;::65V)i,,(4?;,;;)5l6fi4€r1
Menetapkan yo rnutakallim seraya menyandang harakat /al-
hnh, seperti firman Allah Swt.:

(t{' s-fi e r#- = ill,llll:#,,H,y,#:,I"

.QrS36{r,:fi .!Sie;i6?,561s'1r
Harakat kasrzh diganti menjadi fatlah, dan ya ntutaktllin
diganti nrenjacl i aful, seperti:
t(.taz,,tu/t>y = Anat bcsar 7tcn.r'tcsalanku.

-* aalt/
Asalnya: _O-@_,

f 
gis'?eg*lry.yrq{'3;ia4ai;

Harakat aly'-nya dibuang dan cukup hanya dengan harakat -

fat-hnh (yang menunjukkan kepada keberadaannya), seper-

"' 'r#( =Haiwtavanku.

s;lkcse$'#'F;;;6Luai,,(d,
'r4,,5:$ ;, A "*;gs (19. A#l#

5.
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Mengldhafat-kan Latazh Abun dan Umum kepada Ya
Mutakaltlm

#'{*54(ir6t6r('3vr3,i/KeL,iliro$g
:9,€6r{x,

^*rr":+**/ff 
di-muilhaf-kan kepada ya mttakallim inr

lalazh i..l dan f I , maka boleh dibaca empat segi bacaan lain-

nya di samping enam segi bacaan tadi, yaitu:

:tl:*asrq","P,
Harakat alil:nya dibuang dan dr4hammah-kan huruf yang
semula di-kasra&-kan, seperti perkataan sebagian mereka
(orang Arab):

,#Sa{g = 
ff;,1!i,*,ntah 

englzu berbuat - se-

dengan memaka i ithammahinwtd mim-nya.

Seperti firman Allah
t#{t*S 

= wahai Rabbku, penjara (yusuf:33)

Dapat dibaca dengan memakai dhammah huruf ba-nya (se-

hinggammjadi, 
tfi;sr!. 

5 ),tetapibacaaninilemah

sekali.

;,;it$grtE'6trg,k',r{rc!,3fiii'i:tqeqgr,{-63t5#rrlr6,Jrs.v
$E"a,rFrirfr:t'gli;

iatYlvrv
'?i..6,3r
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Mengganti ya mutalellim dengan huruf ta yalilg di-kosrah-
kar; seperti firman Allah:

.{g = Wahai ayahku.(Yusuf: 4)

g'V =Haiih.u+.u'

Demikian itu menurut qia-ah sab'aft selain ibnu Amir pada

lafazh.-.;Ur
-. ..

aE;*6{:6tr4!6,,/6*#6,tr8,6VFr'
e;J"3€S15,ruiy4isjtni,G6{e}V,e.4!6

*y*k{ertiii'gJi,g'l,+,i:,JLf,tu
1;$r,6'fuikru'e'$t

Di-fat-hah-kan huruf ta-nya. Qiraa-\'ibnu Amir memba-

3.

canya demiki_arg 0adi, lafazh C.Eocanya demrclar) u
../rl? /1'-tt StU, 9/1.$ aitu,.u,

'.{6_ ,$fE r.

"irJ 
f3f,gu"Igur, -"*t"i ta dan atif.Demikian itu di-

baca secara syadz (larang).

OiUaca {)V dengan memakai ya. Apabila munada di-mu'

dhot'-kan kepada lafazh yang di-mudluf-kan kepada ya
mutalallim, sepettt:

?.iti;gig = Hai wtayan-petayanku.

Maka tidak boleh dibaca kecuali demikian harus ditetap-
kan ya-nya. Atau dengan kata lain, ya mutakallim wajib di-
tetapkan keberadaannya seraya menyandang harakat fat-
hah ata:o sukun.

?i9



Jrl,l;:1
,Xt'3kve1'gtW3k-i:';6€5,

'r,431+&'A/tlW@. o:W{&'Wr;;i
'Jt;r5tlp;k3t;i;

ealwwiglE
';:5ff;:i<'syfltfr(;:i<'sy*y

:it'$q
", 
zf dt t

Kecuari apabira lafazh itu: {r}Lo^" ijpJ,*r"n urouru

empat segi bacaan, yaitu:
Ya mutaka$-m-nla dibuang huruf rrim-nya di'ktsrah-kan

(seperti: {5,i{ I

Bolehhuruf nin-nyadi-f at-hah-karr(seperti:'ii'6.t5.r.**

dua cara ini dibaca dalam qira-ah sab'ah pada firman Allah
Swt :

,tr .1za.,z

PJ+! = HaiPutra ibuku.(Thaha:94)

,p,!t,!'!elSzgSt;t'*s'JfrKr6'\qEroz

.*S;4{,3# dt " a. #V:.$:6;g,lrli!-6.1),r
4-/. Va le

t

Boleh ya mutakallim ditetapkan keberadaannya, seperti per-
kataan seorang penyair:

. *$ 8^lgs'6 . # #, gi:t!F.
Hai anak ibuku, dan hai saudara kandungku! Engkau telah

ffienggantikan daku untuk tDaktu yang lafia.

'"69't7;6*ftts:*
24

ilfr<c$d'5s1



'b+%tx!e;Jg
--/- '",/ /2

4. Boleh huruf ya diganti dengan alif, sepe*i perkataan se-

orang penyair:

6.e6;gg** sfi6 €1i1tu4'E
Hai putri pamankul langanlah engkau mencelaku. Tidurlah pada

malam hari! Tempat tidurku janganlah kosong sehari pun
ilarimu.

<a*t,r r*r r,rz n tii';Att1 ,uta, Wi*\ .G. ).

Latihan:

1. Sebutkan, berapa segi bacaankah nrunada yang di-mudhat'-
kan kepada ya ntutakallitnl

2. Apakah sebabnya boleh OrO^r^ {}( dengan dibuang ya

mutakallim-nya?

3. Apakah bentuk asal lafazh6;Ev? Terangkan perubah-

annya!

4. Apakah bentuk asal lafazrr (# lil Te.a.rgka., perubahan-

nyal
5. Sebutkan, dapat dibaca berapa macamkah bila munqda-

yang dr-ytudhaf-kan kepada ya mutakalltmiru lafazh 5
dan -ll.

,. ;;;"t[,;*hbentukasatla a,n A( aun SfV,,
7. Apakah syaratnya bila tnunada di-mudhat'-kan kepad,a

lafazh yang di-mudhat'-kan kepada ya mutakallim?

8. . Bacalah lafa ,h €i;) dengan empat segi bacaan!
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<6iuiggi,alr;.>
BAB MA-F'UL MUTHLAQ

q>6'€S!;rt!:gt:i'q#'{,,rnf $i"'e
Maf ul muthlaq adalah mashdar failhlah (pelengkap) yang mengu-
kuhkan bagi makna 'amil-nya, atau untuk menielaskan nau' (je-
nis) 'amil-nya atau bilangannya.

W\f"'nt3r;&Yr'^tt(SrhAElg.#6
1. Lafazh yang mengukuhkan bagi makna 'amil-nya. Contoh-

nya ialah seperti firman Allah Swt.:

D an Attah tetah berbiura *r, --ff#*tff:
Nisa: 164)

Seperti perkataan Anda:

qrT€r, = Aku tetah memukut
sesunSsunnya.

utazh 65 mengukuhkan lafazh

dengan pukulan yang

t a/zqrP'

si6,;r#*a'tx&g,agM66frW
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.i;qt;.fr'&iq;
Untuk menjelaskan nau' (jenis) 'crnil-nya. Contohnya ialah
seperti firman Allah Swt.:

. ,.{- . /<.1.tt ?/.<
4Pj2:;r-eh1)Jrt

Ialu Kami azab mereka sebagai azab dari Yang Mahaperkasa logi
Mahakuas a. (AlQamar: rQ)

a -/<a/Latazh 2;2 j*l dan seterusnya mengukuhkan dan men-
jelaskan sifat siksaan
Contoh lairurya ialah seperti perkataan Anda:

i{ntt?jg6 = Aku tetah memukut zaid seperti' pukulan Amir.

$fr d6;i+E1?;{rrttv4#!aiti'|
;i4:€4;

3. Menjelaskan bilangan Contohnya ialah seperti firman. Allah Swt.:

';L6{3&'i
ltlu ilibenturkan keduairya - bumi dan gunung-gunung itu -. sekali bentur . (Al-Haaqqah: 14)
Dan seperti perkataan Anda:

Aku telah memukul Zaid - tlengan

- dua kali pukulan..64fri9'.{# =
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Pembaglan Maf'ul Muthlaq

'"#;6tp66'tsgig,W+qg," '/sa
Maful muthlaq ada dua bagian, yaitu laf*i dan maknawL

Apabila (mashdar itu) sesuai dengan lafazh fr'rl-nya, maka ia
adalah mashdar' lafazhi. Hal ini sebagaimana (contohnya) telah
dikemukakan.

1A.^*'3!-:.e61*KJtr^ei,L%.;16i63,3get;;ir3,J;E;?btgfr f9$e55y
.dt t

Apabila (mashdar itu) sesuai dengan makna fi'il-nya, maka ia
adalah mashdar maknawL Corttoh:

.f:&l* = Aku telah duduk dengan seberur-bentr duduk.

.gAai = Aku telah berdiri dengan seberur-berur berdiri.

t6tt#;*y'S:r."#'g'i,&''rAl{#;5
,5i4#.5;p,y:q$,t4ea#,*?j'4

Mashdar ialah rsim hadats (rama kejadian) yang berasal dari

fa'il. Yang mendekati maksa mashdar ialah hendaknya dikata-
kan (bahwa) mashdar, ialah yang datang pada urutan yang keti-

gadalam tashrif fi'il,sepett vr" lr$3.t
Lafazh-lafazh yang Dl-nashab-kan

6',a;!S{ss jtlz{,W56lg6Ss
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w*,F.',lbrd'*Xg'gg|Ldsi
',f-'gi#r,W3'r{'>i;,,F(3,4:*x'g;"9

Adakalanya beberapa lafazh di-nashab-kan kepada maf ul muth-
Ia4 sekalipun lafazh itu bukan mashd.ar. Yang demikian itu de-
ngan cara mengganti kedudukan mashdar (yang menunjukkan

keberadaannya),sepertilafazh 
tiS 

aanutazn
di-muilhaf-kan kepad,a mashdar. Contoh:

Seperti'adad (bilangary
mashdar-nya). Contoh:

.-_rr1 !,, ..,1!, ) rZi(,&u;X#V.n v J..a -

"Karcna itu, janganlah kalian terlalu cenderung (kepada yang
kalian cintai)." (An-Nisa: 129)

att.,gs, j5 j*2$$3/4@366;
"Seandainya dra (Muhammad) mengaila-adakan sebagian per-
kataan atls (nama) Kami) " (Al-Haaqqah: rl4)

g'.*kie*&#6'S2c[6s
lo a._ (.,?.2.
'i-'dlo.l!'. J

dapat pula mengganti kedudukan

cr t ,riJr: 'i:,e:. 6r6;Lf^FS
"Maka ileralah mereka (yangmenuduh itu) itetapan puluh kali
dera." (An-Nuur:4)

faz
,,.a+ yang
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.|ciit,*i,

t74's",gpst4';. :./-.? ,j1
3''cr49t

/a //
Lafazh Jr'ti-tr5 berkedudukan s ebagai maf ut muthlaq, sedang-

o ^ ru, u.rJ'6:ri1 menjadt t a nry iz.

gF:,!;H;f--,*\i*figi

diathof-kan kepaaa lfr y ang di<rthaf-kar.

Juga seperti bim alat (dapat pula menggantikan kedudukan
mashdar). Contoh:

t%j Jr;f e; = Aku tehh,memukutrya itengan cambuk,

Z --i ;i atau tongkat, atau knpok.
*-o,t29l

Bentuk asalnya ialah:

= Aku telah memukuhya ilengan
pukulan umbuk, atdu tongknt,
algu kopak.

rxazn tj2
keeada ,1
Latiharu

Maf ul muthlaq adalah .....
Buatlah contoh lafazh yang mengukuhkan bagi makna
'amil-ryal
Sebutkaru ada berapa bagiankah maful muthlaq?
Mashdar lafui ialah ..... Berilah contohnya!
Mashdar maknawi ialah .....Berilah contohnya!
Sebutkan beberapa lafazh yang di-nashab-kan karerla, maf ul
muthlaq, sekalipun lafazh itu bt;dran mashdar namun dapat
mengganti kedudukan mashilar-nya, dan berilah contoh-
nya!

1.
.)

3.

+
5.
6.
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<g$%'Jc.b
BAB MAF'UL FIH

.'9i'sF;t7/6FM"&
Maf ul lih dikenal dengan zharaf uman (keadaan waktu) dan
zharaf makaan (keadaan tempat).

(4?-r;-*,"#'u!{il'PY}vqGF
/c4'e\z'Geli<6'1i74rti€;f6i6t't

kgrg$:'ttffirttrii@.r6i;'i4y
Zhanf nman ialah rsirn zamln yan1 di-nasftob-kan dengan
memperkirakan makna /ii (pada atau dalam), seperti lafazh:

&( = Padahariini
/r, /a a
:JaIl = Pada malarn ini
z_Z<
o9)c = Pogi hari
z.tZ
o-,L = Waktu pogi

ff = Waktu sahur

tA 
= arrot



l zzz
Aa>g

eqa
'rlii

'16

'14(av
Lr\9
,24.,#,

\E#J
oistl,

lCt?qn*iL,J.;l:,{',$fr 6:-EA*S{'W
;(:;.r;5,6'6;'^rt;{25'S{l;;,;t;'?,i353%

.ut:"*;lr66v-4{1fu'e56145
Zharaf makaan ialah. isim makaan yang di-rashab-kan dengan
memperkirakan makna fi (di), seperti lafazh:

Afr = Didman
Le\3)> = Di belakans
.r,.2
g-tO = Di depan

;5; = Dibetakang

24

Sepertiga awal malam, atau waWu isya

Waktu subuh

Waktu sore

Kekal

Selamanya

= Ketika

Setahun

Sebuldn

Seminggu

Sesaat



oP- = Diatas

€; = Dibawah

x+ = Disisi

'j = Be*rta
Y-.
et)|. = Di mulca atau di depan

iV = Dimuka

elob. = Dihadapan

Ketiga lafazh yang terakhir ini maknanya sama.
g!.

-., = Ul SA|A
,1.'2
U-A = Di sini

{a!**fi l$'i8#;5)6.#'r*,'-t"i#
5$';;;:'ee6$'|E:q"

Semua rsim zaman menet'wra { rab rushtb atas dasar zharaf , hada
perbedaan dalam hal itu antaft yarrl nukhtash (ditentukin) da-
rinya dan antara yang ma'ilud (bilangan) dat mubham (siimar).

Yang kami maksudkan dengan
digunakan sebagai jawaban bagi
toh:

mukhtash ialah lafazh
lafazh mataa (kapan?).

yang
Con-

) ro2 '- o <t'.
-J.4t rlJ.z,3)lJ2':7
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#,$- =HaiKamis.
Pertanyaannya misalnya:

Aif&S = Kawn Antla berpusa?.

Anda menjawab (misalnya) :

,#(3-U+ = Aku berpusa paita turi Kamis.

3#;fu stfd*?#r,i,36sinis
,*ta{dt3E:

Yang dimaksud dengan ma'dud (bilangan) ialah lafazh yang di-
gunakan sebagai jawaban bagi lafazh kaz Oerapa?), seperti
rsba' (seminggu), dan syahr (sebulan). Contoh:

.6ii3,{334 = Aku tetah beri' tikal seminggu.

riS<;€*,2giel#r9ft.616!3!566,6{'
Yang dimaksud dengan mubham{samar) ialah lafazh yang ti-
dak digunakan sebagai jawaban untuk sesuatu (pertanyaan da-
ri lafazh mataa atau kam). Anda boleh mengatakan:

6;S1Z'"A+ = Aku tetah duduk sesaat dan xketika.

t;r,',s,xg;ii*Ft$6p^i4i6og*rlg:gj'4;S;nes++',2ti;rd6#6,3:{{)

S*e146ry'
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Adapun bim-isim makaan, lLdak menerima {rab ntshab alas
dasar. zharaf kecuali tiga jenis. Yang pertama adalah bentuk
mubham., seperti nama-nama arah yang enam, yaitu:

OP = Diatas
z-(.ei3 = Dibawoh

= Dikanan,

= Dihiri.

Di depan

Pibelakang

P-
t@
#,

)*\-oL;
Dan lafazh-lafazh yang serupa dengannya.

f6!,/;5,{it'<dtfi i'rS:lgi,.6rili.rt0&6
Yang kedua adalah nama-nama ukuran jarak, seper.ti:

#la,'D-1,.

Contoh:

fuLA = Aku telah berjalan satu mit.

i,,g.t,:,1,1.#M6.,i$bei-USgvta&g
.d412tii;W'^3t€k;,tJA'Arc#

= Mil

= FarsaW

= Satu pos
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Yang ketiga adalah rsim yang musytaq (berakar) dari mashilar
'amihrua. Contoh:

*Ifl$f-e = Aku duduk di maietb zaid.

Contoh lainnya ialah firman Allah Swt.:

#r+frqil#$,tri
"dan xsungguhtrya kami dahulu dapat mendudttki beberapa

tempat ili langit itu unt* mendengar4engarkan - berita-
beitanya -. Gl-Jin: 9).

Lata^ .',rril berakar dari lafa zn .t&, sedanekan lafazh

tg!65 
-;*^r 

dari lafazh 

"5, 

-

'4a;/:;{5agzi'r-a:t*'g1<f ii1*'%i'11t?
:^*,:ts'#**lq{e#S;6*fr E
lKa';tt'*395r*,,**UU-U'lA*;

,egVfuy,{$,'gl;XeA,
Selain yang tiga jenis ini, yaitu dari isim-bim makaan, ndak bo-
le}r di-rushab-kan sebagar zlaraf , sebab tidak semu a bim makaan
meniadi zluraf makaan. Karena itu, Anda tidak boleh mengata-

k^* 6i{14, tidak boleh mengatakan' f4'!6F,
dan tidak boleh pula mengatakan: /-rF 

to{; ,* '

Anda harus menlar-kannya dengan lii zlurfiyyah sehingga
niadi seoerti berikut:
|r?zi "<.

menja{i

\*!4,!.$4 =

E2

Aht telah iluduk di ilalam runah itu.



4\r,gt4 = Aku tetah satat iti itatam nasjid itu.

i,pg"A = Aku tetah bodiri tti iatan.

Perkataan orang-orang Arab:

i4'&, = Aku tetdh memasuki masjid itu.
' 
64'!k = Aku tetah menghunirumah itu.

Oiiat ai-nasnaU*an karena diserupakan dengan maful bih
*bagai tawassu' (keleluasaan) dmgan menggugurkan huruf
jar-nya.

Latihan:

l. Maf ul fu dikenal dengan lvura ......
2. Apakah zluruf aman? Di antara lafazh-lafazhnya ialah

seperti......
3. Apakah zharaf nakaan? Di antara lafazh-lafazhnya ialah

seperti.......
4. Buatlah contoh isim a nun yang ma'dud Oilangan)!
5. Isim-kim tnakaan tdak dapat dt-tuslub-kan atas dasar wmf

kecuali riga jenis. Sebutkan!
5. Apakah sebabnya isim makaan tidak semuanya dapat

dijadikan sebagai zlurafl
7. Sebutkan rsim-bim arah (jilto,at) yang enam!
8. Apakah zlural zrnun yang musytaq?
9. Bagaimanakah syarat membuat zharaf makaan selain yang

musytaq?
10. Apakah yang dimaksud dengat zlaraf makaan yang tidak

memakai lid?
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uotib;;H'4s.>
BAB MAF'UL MIN AJTIH

3;:;f'?I;f tKg,;i6#,i3Lig16
*ie.tUi6F,H'{a;#.eg:z'Ae$

.'efik"'S-t'&:r5; 'in
Maf ul min allitr dikenal juga dergan nama maf uI tiajlih dan
maf ul-lah. Maf ul min ajlih ialah isim mmshub yang dinyatakan
sebagai penjelasan bagi penyebab terjadinya 1t'il (perbuatan).
Contohnya adalah:

lli o r|o<..<,,Ft*52*1(6
'afi3;6-d:;i

= Zaiil telah berilii xbagai penghor-
matan bagi' Amr.

= Aku bermaksuil menemui lurena
mencai l<ebaikanmu.

#6ig('"i164)t'"C'igLAr'^*6Jt1n!'
ts,4fiti6f<#e3;$fii#{;laSrt- .d'eqA6:fffir;#

Drsyaratkatnaf ul min ajlilr iwbesitat mashilar dar. kebersama-
annya dengan'tmil dalam hal waktu dan fa'il-nya, sebagaima-

2*



na yang telah dikemukakan pada dua contoh di atas tadi dan
seperti firman Allah Swt. berikut:

6 vr,,f-{ 1 d415p)g(1$i{i
"Dan ianganlah kalian membunuh aruk-aruk kalian karena taktt
kembkinan;' (Al-lsra: 31)

<rro i qrz-Ir > {i9ffi6:#6";H
"Mereka yang mentlkahkan (membelanjakan) hartanya karena
mencai keridaan Allah." (Ai-Baqarah: 255)

-=f$'tf tSryp't4'd,efr '6d:3.5t
6At{L',fi$r$Ni$J,'

,F($.eEyrvti.4e-6)/ ) -aot,^r((r-,4ifiUiI*,d,a.Q€1
.€vwl.:di{,

ridak boleh di} x^*a /I,!r!("k urma tiaar bersekutu

(dengan 'amil-nya) dalar-n hal waktu. Tidak boleh pula dikata-

x^"" 6t1.;<6!'z!\ karena tidak bersekutu (dengan

'amil-nya) dalam hal fa'il, tetapi wajib diTr-kan dengan lam
(min, fii, atau ba yang mengandung makna ta'lil). Anda dapat
mengatakan:

fu#. 6 = Aku telah mempersinpkan d.iri untuk
0eperrun.

Anda pun dapat mengatakan:

€6.:!iite;ti4 = !#,,{#lifng 
kEqdayu demi cin



1.
,,

3.

4.

Mtf ul min ajlih itu dikenal juga dengan nama ....
Apakah definisi maf ul min ailih ittt?
Sebutkan syarat maf ul min ajlih'!

felaskanbolehatautidakperkat 
^ " -i.frtt6l, dan

ge:@1A diiadt*,an maf ut min ajtih!

;;^ 6$91896 bobhatautidak dijadikanmaf-

ul min ajlih, sebab ....

6. Latazh'g$W bolehatau tidak ditadilcannaful min

ajlih, sebab ....

7. Larazh JGiW!:fu botehatautidakdijadikan

naf ul min ajlih, sr,bab ....
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*'e$:iigq)
BAB MAF'UL MA'AH

>9*{,&;,t;'"qi1$.i!"4Pd'4'i*i
#.#pLf'fi gW$L.,6:fu !g"^s#g
'a;g'i,ti'i;J,#rgr;b$;94$'*,g'

..g,/;ye,i
Maf ul ma'ah ialah isirz manshub yang disebu&an sesudah aauru
yang bermakna ma'a unhtk menjelaskan dznt yang menyertai
perbuatan pelakunya, dan rsim tersebut didahului oLeh jumlah

f{liyyah atala jumlah bmiyyah yang mengandung matrm fl il, be-
gitu iuga huruf-hurufnya. Contoh yang didahului oleh jumlah

f{liyyah sepefi:

Hg#i;e = iffiT;;:;:rta 
bata tentaranya

'edfi;Id'cfu'V = Air itu tetah merata dengm kayu.

Sedangkan contoh yang didahului oleh lumlah ismiyyah yang
mengandung makna f'dl seperti:

|#*ygi . Aiu berjatan mengikati SungaiNit.



Keterangan:
a

Lafazh fiL( adalahmaful ma'ah, karcna iaadalah isim

yang mgnyertai kdatangan pemimpin. Begitu juga lafazh

iSEf adalahmaf ul ma'ah,karcnaisim yang menyerai

kemerataan air.

Sdangkanlafazh 96 adalah rsirn yang mengandung

makna 1t'il, yaitu isim fa'ityang berasal danfiil madhi j6,
Isim yang layak menjadi maful ma'ah terbagi meniadi tiga

bagian, yaitu bagian yang wailb di-nashab-kar. karena menFdi
miTut ia'ah, dan wawu-nya wawu ma'iyyah, bl:Jr.an wawu 'athaf .

Laiu bagian yang lebih utama di-nnshab*aa meniadi maful_

ma'ah diripada 'atftal. Kebalikannya ialatu dijadikanwawu 'athaf
lebih berhak daipada wawu ma'iyyah.

Adakalanya waiib di-nashab'kan karena mgnja$i maful ma'ah

seperti kedua contoh terakhir, yairu: 'a$t;lCitgtp4
dan '#5':y6f sebab lafazh ses udahwawutidak dapat

di: athaf-kankepaila lafazh sebelumnya bila lafazh 6 ''l
ihr diartikan merata, bukan naik. Contoh lainnya ialah seperti
perkataan Anda kepada orang yang melarang dari perbuatan
kotor sedangkan dia sendiri melakukannya:

4,f'a*
{;et'a z;tffr{j6,



langanlah Anda melarang
mclakukan perb ua t an it u.

).2 ta
Apabila lafazh 

'ai-fi} 
diathaf-kaa, maka perkataan tercebut

bacaannya meniadi:

*$Y,&{'f"3*
langanlah Anda melarang (orangl dari pefiuatan kotor dan ne-
lakukannya.

Dan seperti:

"fr,.€e?*,5Zaid. telah meninggal bersamaan ilengan matahai terbit.

Apabila dijadikan 'athaf at$nya menjadi lai4 yaitu: Zaid telah
meninggal dan matahari terbit. Jadi, yang meninggal itl.t Zaid.,
dan yang terbit itu mataha{ tidak bersamaan. Yang demikian
itu keliru.

Contoh lainnya lagi ialah seperti firman Allah Swt.:

c y,,,Jjr- ),i*V;n;;4,itffi
"Maka bulatkanlah keputusan kalian, serta himpunknnlah seku-
tu-sekutu kalian." (Yunus: 71)

K€terangar:

FirmanAllah

'{6v,a1i':{a5*$ -' e.> -/
(onng) dari perbuatan kotor serta

{r&/1, o*n boreh dt: a th a f-kankepada lafazh

karcm' athaf betarti menguJangi'amil, sedangkan€a
E9



kita tidak boleh mengatakan "iFiZ'"Et , dan kita hanya

diperbolehkan mengatakan:

gFil3;*96*x'
Aku bulatkan l<eputusanku ilan kuhimpun sekutu-sekutuku.

Dengan demikia 
^, 

txurnl$(/i di-nashab -kan karena berkedu-

dukan sebagai z af ul ma' ah. Bentuk lengkapnya ialah:

{gst"ttr;'gic
Maka bulatkanlah keputusan kalian beserta sekutu-sekutu kalian.

Atar di-nashab-kan oleh f'rl yang layak baginya sehingga ben-
tuk lengkapnya menjadi seperti berikut:

{"$'bEIf"ge
Maka bulatkanlah keputusan kalian, dan kumpulkanlah xkufu-
sekutu kalian.

?;gf;i;'$#"e'€;":Ss
Adakalanya lebih berhak di-nashab-kan sebagai maf ul ma'th
daripada di: athaFkan. Contoh:

fsi,lril = Aku tetah berdii bercama Zaid.

Tidakbaikdiba", Wgs.
M*nashab-kan laf.azh.Zaid lebih utama daripada me-rafa'-

kannya, karena meng-:a thaf-kannya kepada dhamir rat'd yang
muttashil tarri.pa pemisah adalah hal yang lemalu Jadi, bila ingin

2&



meng-'ar/,4/-kan kepada isim dhamir muttashil, maka wajib ada
pemisah atau diselang dengan dhamir munfashil. Corttoh:

'$;e'z&

;F;!Sja/.9,1i$o6i#eT*Ae,i'Ultj1;
Adakalanya diutamakan 'athaf d,aipada nashab, seperti dalam
contoh pertama yaitu:

'e#i$f ;g=Pemimpindanbalatentararryatetahdatang.

Contoh lainnya seperti :

jHttS-firq = zaid dan'Amr tetah datang.

.'li{ii*kg't&#ir6qg;.@a
Di: athaf-kan pada kedua contoh tersebut dan pada lafazh yang
serupa dengannya lebih berhak, karena sesungguhnya a;aaa
itu adalah asli (untuk mengrathaf-kan).

Latihan:

1. Jelaskan apakah yang dinamakan maful ma'ah dan berilah
. contohnya!

Isim- yang layak menjadi maf ul ma'ah itu terbagi menjadi
tiga bagian. Sebutkanl
Adakalanya waiib di-nashab-kan karena menyadi maf ul
ma'ah, sebab ......

4 Adakalanya di-ncsftab-kan seb agai maf ul ma'ah lebih $arrna
daripada d i-'athaf-kan. Buatlah contohnya!

5. . Adakalanya dijad*anwawu'athaf lebihutama daripada di-
nashab-kan sebagai maf ul ma'ah. Buatlah contohnya!

,,

3.
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<'Jr6>

srfat-sifat r""n fiil"r'"rro at tstm Fdtt.

-*A;*"r*?tt;i+.,g;lkisj^tt1tr6s
'$3."9-s'

Lafazh yang..menyerupai maf ul bih yaitu sifat-sifat yang
menyerupai isim fa'il yang muta'addi kepada satu maf ul. Con-
toh:
-l.za-t -.t- 9a,z444:9J58*i = zoid orang yang tamwn mukarrya.

_ 
Yaitu dengan di-nashab-kan latazh alwajhu-nya. pembahas-

an lebih lanjut akan diterangkan nanti pada bagiin lainnya.

Keleiangaru

f i1,;,rr'^g."ltllt+lbentukasalnyaadalah'."A-'.r;:
lif.gdengan d i-rafa'-kanlafa r wajhu-nya. Alan tetapi, untuk

memberikan maktra mubalaghah dipindahkan ke-fa' il-an lafazh
wajhuhu-nya kepada dhamir mustatir yang terkandung di dalam

laiazhhasanun yang taqdir-nya aaaan i{3i4 , dan tafazh

wajhuhu di-nashab-kan menjadi

'^e'JG'g.
maf ul bih sehingga jadilah
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d

<4tfi6.>
BAB HAAL

'v6y+ffisrv:6'a*;lie.;ffi'(tf ,j
.AgqrdJ6,43st5.s?;;€4y$,

Haat adalah isim manshub yang menjelaskan keterangan
keadaan yang samar. Adakalanya menjelaskan keadaan fa'il,
seperti dalam contoh:

6131;e = Zaid telah datang seroya berkendaraan.

Lafazh $)j Ae*eattdukan sebagai tual da'l, lafazt-

U yang menielaskan keadaan Zaid waktu kedatangamya'

Seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut:

tiS:6lS::g = "Maka ketuartah Musa dai kota itu (Me
-' I - (g sin) dengan rasa tahtt;' (Al-Qashastu 21)

uturnlfid,verkedudukansebagaihaaiaarlJa'ilbf azh{.f
yang menjelaskan keadaan Musa waktu keluamya.

'aii{,yil(5ngitr365i,,q.,'9
.q$rL,w6gwi'*;ti,e4



Atau menjelaska nkeadaan naful, seperti dalam contoh:

Wlata.

tgrft,frfit 4t = !!:i: :,1,,,ne 
nun s sans kuita **y a b o-

uarsrKiit$io***tu'ri:rJoagarhaatd,ai
maf ulyang mer.-

jelaskan keadaan kuda waktu digunakan angkutan di atasnya.
Dan seperti yang terdapat di dalam fimran AIah Swt. beri(ut:

9;tce$t4)i;;!g
"Kami mengutusmu menjadi rasul. kepaita segetup manusia.,,
(An-Nisa: 79)

Lata?h * ?k) nrenjadi haal datL maf ul tutruf ka/ yang terdapat

pada lafazh -tl{1ljv. Atau menjelaskan keduaduanya (fa,il

dan maful), seperti dalam contoh:

fsylt&6 = Aku tetah bertonu Abduuah seraya
berkenilaraun.

Yang dimaksud seraya berlcendaraaz itu ialah bisa aku atau
Abdullalu atau kedua-duanya.

Syarat-syarat Haal

,H.!iv,,Jl.tl4f,s'14,Ef x;s,g,s;sgrg*g€t$&s3
:W6!.s,9;d.;5

Ya $;t6"
Tidaklah terbentuk haal itu kecuali rukirah. Apabtla ada
haal dengan lafazh ma'ifat, maka harus di+akur;l-kan de-
ngan lafazh nakirah, sr;perti dalam contoh:

te?;;E 
=zoid tetah datms xnitirian.
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Taqilit-nyi adalah:

'!F'g;ta = z,aid tetah itatang xnitirkn,

Keterangaru

tatazl t74 Ae*edudukan sebagai haal. Sekalipun lafazlurya

menuniukkan berratk ma'ifat, tetapi maknanya di-tafu)il-kan
nakirah. Bentuk lengkapnya adalah:

'!F'*:;rA = zaiit tetah datang sendirian.

,4st-StSgir,r44rsj$eii,lkE4ri6

E/;)#6{!g:,hi,1rrf,'''fi kg:v4

Kebanyakan ft aa r r- 
^^r^ ffi:f::Yr:f*

dar, misalnya: tat azn t&{-$ beraka r d a ri la f a zh L. {3 \^lrn-
dar), dan lafaztr IEJE 5ou1"r 6ari lafazh lii . f 

"ruaunglnal ada-yga yang berbentuk jamid (ndak musytaq), tetapi
mengandung nal<na musytaq, seperti dalam contoLcont6h
berikut

ftte:qs. = Anak
bularu

Y y;jy g,yruddengan bulan ialah bercahaya.

)*JJJ-''trjdr ' Aku telah menjual barang itu
Enma.

Yang dimaksud dengan istilah timbang tnima
secara kontan-

Wanwn itu ttnpak bagail<an

xura timbang

ialah iual beli
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$3i€t#Sr, = Masuktahkatian seorang-seorang.

Yang dimaksud dengan seorang-seorang ialah berurutan.

1&tg,3 ry:b
'{;{at3frit;4;3;.

.*;;i*?q!S*;,J€'$;,U$!P
Tidaklah terbentuk hdal itu kecuali harus sesudah sempur-
na kalam-nya, yakni sesudah funrlah (kalimat) yang semPur-

na, dengan mikna bahwa lafazh /raal itu tidak termasuk sa-

lah satu dari kedua bagian lafazh iumlah, tetapi tidak iuga
vang dimaksud bahwa keadaan kalam it:u cukup dari haal
(tidik membututrtan haal) dengan berlandaskan firman
AllahSwt.:

q;.;*e#*;
"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan som'

bong." (Al-l*a':37)

';*{'i6rfg$s6ls;21';*{'i4rf 9$6613**U:t'lrrlt&fi
,q$8.fr)i6#i?r4e..,.fi 'LFf.$Ii.fi.J(5+IBiBt4e.)nu.F?#,

tzl-.?1,/11*c.4:^r.?(N,"<<\(!..r,ii.-/s/<

'"rl'AFf.ya"

?K€;,\6^:d'o'.tu.'ui'rrf 6*t#b6i$65J6{.$..yr
Iidak ada shahibul haal (pelaku haal) kecuali harus dalam
berrfrtk na'ifat, sebagaimana yang telah dikemukakan pa-
da contoh-contohnya tadi. Atau dalam bentuk tukiah bila

ATrt<i'r.t66.*'i:&Ss
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ada hal-hal yang membolehkannya, yaitu: Hendaknya haal
mendahului nakirah. Hendaknya n"akirah dilakhshish olel:.
ilhafah d,an hendaknya shahibul haal nakirah terletak sesu-
d1h nafi. Contoh hral yang mendahului rukirah sepefti:

k'drE.(""t'c=?;r,*f 
r,#r;Iul):r!,,ooro,,,o,on,

rytazn li'lQ berkedudukan sebagai haal dari lafazh

'B , Contoh shahibut haat yang dilakhshish oleh idhofah

seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut:

"tfur9'Ai6-" Dalam anpat hari yang genap;' (Fushshilat: 10)

Lafazh 'c(i berkedudukan sebagai haal dari lafazh

l$n. Contoh lainnya ialah firman Allah Swt.:

'$rrt6*W5b&xK,6
"Dan Kami tidak membinasakan sesuatu tugeri pun, melainLan
yluda! ada bagittya orang-orang yang mimberi peringatan!,
(Asy-Syu'ara: 208)

,^r^ri 633:8i@ adatah jumsah ismiyyah yangberkedu-

dukan sebagai ftaal dari lafazh F- r, ,Keberadaarurya se-

bagai haal dai shahibul haal yang ntkirah dianggap sat.
karena ada huruf naf yang mendahuluinya.

,"Xs$;e;\bh#iL;tz.€ttA,#ii;$t
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Dan qiraat (bacaan) sebagian mereka (ulama) lafazh

'6t#tpada ayat berikut dibacanya dengan nashab, yaiut:

6;$rA'.p-;.#!SJ,E6;
"Dan setelah ilatang kepada mereka Al-Qur'an dai Allah yang
memb enarkan." (i\1-Baqarah: 89)

W*r'r GS berkedudukan sebagai haal dari lafazh

(f,t yang nakirahkarena di-rak/rsh ish oleh zharaf , yaifi:
ltt a a

*'Y^tl'

f {p.596,;@",{1Sq\$,,,,,,,,,,,,,,,:i;t6F3r{W
'#t';:d#,v6qt,#;i,+-$,y'€f

Wu'fr/'Z
Haal ifi ada yang berbentuk zharaf, sepera dalarir contoh:

ygn$trtlt€g = Aku tetah metihat butan iti antara
awan,

Lafail -;ii ad,alat, z$mf makaan yangberkedudukan sebagai

haal dailafazh Jryt . Ada iuga yang berbenhrk jar dan maj-

rur, seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut:

+#-L.+;jtp'e
"Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahanrrya."
(AlQashash:79)
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Ut^.n 1{'$t!1 berkedudukan_s ebagaihaat dari dhamir yang

terta.taung aia'ahm lafazh 6- . f"au^rVa yang berbenruk

zharal dan yang berbentuk jar-majrur berkaitan dengan lafazh

';r1-il (isim fa'l) atau i"'*l (fi,il maahi), rcaua-

duanya tersimpan secara wajib. Bentuk lengkap ayat tersebut

#;i.Wi*-fl:yd

,y6?/e#se,fl u1'?L*'a6t8i
'#^.Wf;5-63;:Av{'46;ers,

:\i.4!Ft4'ts'!#6b"E6',3k#,
Ada pula yang berbentuk jun'iah khaboriyyal (kalimat berita)
yang berkaitan d.engan wawu dan dhamir (sekaligus). Contoh-
nya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikut
uu:

f o4!4 -z \ 2 ..t/1.-9j farC9;r.'):,t_f.?
"Mercka itu keluar ilari kampung halaman mere\a, sedang mere-
ka beribu-ribu (jumlahnya)." (Al-Baqarah: 2113)

|umlahataukalirria, tlky| berkedudukanseb agaihaat

d,ari 
$illafazh 

tl{!-a*- yagie*aitan dengan arao u dhamir, ya-

it fA , Atau berkaitan dengan dhamir saia, seperti yang terda.
pat di dalam firman Allah Swt. berikut:

';o,*d*.,#t
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"Turunlah kamu! Sebahagian kalian meniadi musuh bagi yang
lairn." (Al-Baqarah: 36)

tatarx'!G4 berkedudukan menjadi mubtada, dan lafazh
|t. | ' ou
;G menjadi khabar-nya, sedangkan lafazh ,bZl- berkait-

an dengan Lhabar lan jumlah mubtada dan khabar menjadi haal
.2 a all

dar\ fa'il tafazh li,ll4) , yaitu lafazh t'II yang tersimpan.

Atau berkaitan dengan wawu (saja), seperti yang terdapat di
dalam firman Allah Swt. berikut:

tlalWi>:";g'rfr

"lila ia benar-benar dimakan serigala, xdang kami golongan
(yang kuat)." (Yusuf: 14)

,
lumlah atau kalim ^, 

'i|,o"!dii 
berkedudukan s ebagai haal

' tOt 2 '
dari lafazh ffjlt Vu"g U.rkaitan dengan wawu saia.

Latiharu

1. Apakah had, itu?

2. Adakalanya haal itu menjelaskan keadaan /a'ir, atau mer
jelaskan keadaan maful, ala,u menjelaskan kedua-duanya
(fa'il dan maf'ul). Buatlah contohnya dari masing-masing
itu!

3. Syarat isim yang menjadi lual itu ialah....

4. Kebanyakan harl itu dalam benhrk .'....

5. Kalau ada haal berbentuk ianid (adak musytaq), maka ia
harus .......

u0



7.

Apabila ada haal dengan lafazh ma'rifat, maka harus ....
Berilah contohnya!

Shahibul lraal (pelaku haal) haruslah dalam bent'tk ma'rifat,
dan biasanya sekali-kali tidak di-nakirah-kan. kecuali bila
ada hal-hal yang memperbolet*annya. Sebutkan apa saja
hal-hal yang memperbolehkannya itu!

27t
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7ry$e{fr 'ft .#6.jr;Atq^.;:ti,.,,.i,6
Tamyiz adalah bim manshub yahg menielaskan kesamaran (ke-
globalan) dzat atau menjelaskan keglob alan nisbat (yang terda-
pat pada lafagh sebelumnya).

#jslL!6ts6{g^*Sitg&its
''r*i{g;.!3ks,V#';&

Keglobalan dzat itu ada empat ienis.
Yang pertama adalah'adad (bilangan), seperti dalam contoh:

Cii.{&-a,{},r)

'4qrqgxa

.6We{e4€j$E1bW.,'G{v&s
Yang kedua adalah ukura4 seperti perkataan Anda berikut:

t14#9fi, = Aku tetah membeti segenggam jawawut.

.,.,.,

{L&t,:,G.y
BAB TAMYIZ

= Aku telah membeli ilua puluh
pelayan.

= Aku memilki sembilan puluh ekor
kambing.



{:l,k$ji'l = Atot tetah membeti itua kati samin.

t{;tfi+U1;'t=Akutetahmembtetise jengkattaruh.

Keterangan

Tamyiz yalag terdapat dalam contoh<ontoh tadi di-tushab-kan

oleh lafazh yang ditafsirkannya, yaitu: ti#,€n,t14.
Lafazh W adalah jenis takaran yang kurang lebih berat-

nya dua kati, atau 180 mitsqal bila menurut syara,, dan bila
menurut 'urf adalah 280 mitsqal.

s q # 6, b. 23i Ju{$1t;; 
"+ 

4es;
.o!.)

Yang ketiga adalah serupa dengan ukuran Contohnva ialah
seperti yang terdapat di dalam firman Allah SwL:

'

btls5@
"Kebaikan *berat ilaftah Wn ,. , :, (Az-Zalzalah: 7)

hzt^r:! W berkedudukan s ebagai tamyizbagStafazh J6r+
OrJ

tttt,i.q,!;48'ilrgi-,At$5w

a3



Yang l<eempat adalah lafazh yang rnerrjadi cabang bagS tamyiz
Contolu

tk;;lr}€'L; = hi adatah cincin tresl

46iU = Iniadatahpintu jati.

$U = hi adalahiubah sutera.

Keterangan:

Latarh'P6(cincin) adalah cabang dari lafazlt 'kg A*il,
karena cincin terbuat dari besi.

Lara^ L3li Qitrtu) adalahcabangdarilafazh 46 <l^'

ti), dan jati ,yyy dari kayu.

Lafazh <-5 (iubah)adalahcabangdarilafazh (f O"-

tera), dan jubah itu ienis dari sutera.

;;t4#/4*F*398ye54'1fr.{96
J6$ffiv,fila4sq*.ffi&,

Tdmyiz yang menjelaskan keglobalan zisbaf ialah adakalanya
dipindahkan dari fa'il (dengan kata lain ialah tamyiz yang di-
ungkapkan untuk menjelaskan lafaztr yang menjadi gantungan
'amil seperti fa'il), seperti dalam contoh berikut:

6flS4r6 = Zaid bercucaran kerinsatnya

6%,,,,,,,,,,,,,,,,iifr =TubultBatarberlinpahlanat(gemuo.

T4



tzfiKis's =

Contoh lainnya ialah
Allah Swt. berikut:

Muhammad baik jiwanya.

seperti yang terdapat di dalam firman

6i;\''ifr,5
"dan kepalaku diynuhi uban." (Maryam: 4)

Keterangan:

Lah?hEF berkedudukan s ebagai tamyiz yang di-manqut (di-
pindahkan) dan fa'il. Bentuk asalnya ialah:

,.6'47-,!115 = Kerinsat Zoid bercucuran.

fafaz-tr Vrb menjelaskan tentang fa'il yang berhubungan de-

ngan fi' il.

utaznli,6 aerkedudukan seb agai tarnyiz yang di-manqul

^.###xt:r:,:;*x:il:rJ::H,"

ngan fi'il.

Lafazh 16 berkedudukan s ebagai tanryiz yang di-man-
qul d,ari fa'il. Bentuk asalnya ialah:

#6dr rr, = Muhammad jiwanya baik.

Lafazh l4)'. menjelaskan ten tang t'd il yangberhubungan

dengan f{ il.
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Lafarhftl, berkedudukan seb agai tamyiz yang di-manqul

daA fa'il. Bentuk asalnya ialah:

;V'6W$ = Do, dipnuhi uban kepataku.

Lafah W menjelaskan tentang la'il yang berhubungan

dengan/i'tl.

.Wa;i'eP":41#iPJi/6\6
Adakalanya dipindahkan dai maful, sepeiti yang terdapat di
dalam firman Allah Swt. berikut ini:

qtgfri613'
"Dan Kami jadilan bumi manancarkan mata ah-mata air." (N-
Qamar: 12)

KeterangarL

IAfarh l*;ri berkedudukan s ebagar tanryizyang dipindah-

kan dari maful lcarenabentuk asalnya adalatu

,$i'ltifLEfiiS

4irv(l?J',i:i,E:

o4i,za).1(a4{7

Atau dipindahkan dari
contoh:

276

= Dan Kami jail*gn mernanrar mata air'
mata air buml

,f|!ig1bq;6,G5
.ti#({t aF46

selain fd'il dan maful, seperti dalam



6'ei/i/4t$ = Aku tebilt banyak daripada tamu har-
tanya.

Bentuk asalnva ialatt

G#Ay = Ha akutebihbaryak daripadakamu.

Contoh lainnya seperti:

.W.A+!s<**ri4"t*i,U'lS
Zait lebilr mulia_ilaripaila kamu ayahtrya ilan lebih tampn ihri-
pda kamu wajahnya.

Bentuk asalnya ialalr

.a,o(4r'G.i;gi(tL',ri.,6
Ayah Zaid lebih mulia ilaripaik kamu dan wajahnya lebih tam_
pan ilaripaila kamu.

A4t$'"19i,161\r":WlA#;6
Atau tidak dipindahkan dari sesuatu pun seperti dalam contoh
di bawah ini:

/Y'Arrlr1'fi I = 84 ana it u bert impah a imya.

4fifJlit = fy:*o 
baiknya dia,,iosoi.p,,u,gsong

Syarat-syarat Tamylz i

#yr#*6<1*'K&$ii$gt*96/&ss*'K&s;i$$u
',11i; aaati.Jyv;'ffi



Tidaklah tamyiz ittt terbentuk kecuali nakirah dan tidak pula
terbentuk kecuali sesudah kalam sempuma dengan makna
yang telah dikemukakan pada Bab haal (yakai hendaknya terle-
tak sesudah jumlah - kalimat - yang sempuma).

'"f 2i:t'ir-tb(s5
:'rz/i$

Adapun yang me-nashab-kan kepada tamyiz dzat yang samar
(global) ialah dzat itu sendiri (yakni yang terkandung pada la-
fazh sebelumnya). Sedangkan yang me-nashab-kan kepada fa-
myiz nisbat ialah t'{ il yang musnad, yakni yang diungkapkan un-
tuk menjelaskan lafazh yang menjadi gaafingan'amil.

.rii$geIi4*"i",fi{s
Tidak diperbotehkan mendahulukan tattryiz atas,amil-^ya
secara mutlak. Dalam hal ini sama saja apakah,amil-nya
berupa f{il mutasharrif atatt jamid.

Penjelasan

Menurut mazhab Imam Sibawaih rahimahullah, tidak diperbo-
lehkan mendahult*,a\ tamyiz atas 'amil-nya. Dalam hai ini sa-
ma saja apakah'amil-nyaberupa f{il mutashanif atau selain zu-
tgshanif.Untuk itu tidak boleh mengatakan, misalnya L*IaZ .t,t
+.r.i\la sebagaimana tidak diperbolehkan pula mengatakan

2 a)! ,l2a o a
J91i9.rr6s2g-;3.

Akan tetapi, Imam Kisaiy, Imam Maziniy, dan Imam Mu-
barrad semuanya memperbolehkan mendahulukan tamyiz atas

UB
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'amil-nya ya g mutasharrif. Untuk itu menurut mereka diper-
bolehkan mengatakan seperti contoh<ontoh di bawah ini:

K:qV;r6 = Datam hat jiwa, Zaid orans yans baik.

i:15&3t:fr5 = uban tetah merata di kepataku.

Termasuk ke dalam contoh bab ini perkataan seorang penyair:

,!,*$)fi 6€ 65',,i#P, \g%
Apakth laila berhijrah meninggalkan kekasihnya? Padahal tia-
ilalah jiwa itu merasa setung berpisah dengan kekasihnya.

Juga perkataan penyair lainnya:

.XKWy(;S;t;rrq'6tiBt62Gg?,?W
Aku telah menyia-nyiakan sonangatku karena cita-citaku ku-
singkirkan jauh-jauh, dan aku tidak lagi memperba*i dir*u ka-
rena ubnn telah merata ili kepolaku.

Ibnu Malik mendukung pendapat mereka dalam kitab Syarah
'Umdah, tetapi dalam U,rtab Alt'iyyah ia mengatakan bahwa hal
tersebut iarang terjadi pemakaiannya.

ApabtTa 'amil-nya ternyata bukan fi'il y ang mutasharrit', para
ahli nahwu melarang mendahuluk a\ tafiyiz-^ya tanpa meman-
dang apakah 'amil-nya itu berupa flrl sunggr.rhan, ieperti da-
lam contoh:

AlV:dtC = Atansknh ba*nya zaid xbagai taki-taki.

Atau berbentuk selain f"dl sgperti dalam contoh:

t3:;l#"..9.1-. = )ku memitiki dua putuh dirham.
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'l'erkadang 'amil-nya berupa f il mutasharif. Sekalipun demiki-
a& s€mua kalangan ahli nahwu melarang mendahulukan
tamyiz atasnya. Yang demikian itu seperti dalam contoh:

fur$.lrf = Cukupt ah Zaid seba gai taki'taki.

Sehubungan dengg co_ntoh di atas Arrd_a tidak boleh menda-

hulukan lafazh W ataslalazh # sekalipun berbentuk

f il mutashanil karena ia mengandung makna f il yang tidak
mutashanif, yaitu mengandung makna f il ta'ajjub. Makna
oerkataan:

%;rrf = cukuptah Zaid sebasai taki-taki.

Sama dengan makna yang terkandung di dalam perkataan
lainnya, yaitu:

W;6ff*:6gr,t=6i;16. Alangkah cukupnya dia (Zaiil sebagai laki-
laki.

Latihan:

1.
)

3.
4.

Apakah tanryiz itu? Buatlah contohnya!
Sebutkan tamyiz yang menjelaskan kesamaran (keglobalan)
datr.
Sebutkan tamyiz yang menjelaskan keglobalan nbbat!
Apakah bentuk asal kalimat berikut ini:

" -67'5,46
b ?1;lt yjirr$S
,. .V'K'.t{fort,
d..6:H,,,,,,,,,,,,,,,if
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5.
6.

Sebutkan syarat -sy arut tarnyizl
Apaka\ yang dimaksud dengan me-nashab-kan kepada
tamyiz ilut yang sarurr dan kepada tamyiz nisbat?
'Amil tamyiz itu ada yang berbentuk ..... dan ada pula. yang
berbentuk......
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<66,2i'Jv.>
BAB MUSTATSNA (PENGECUALIAN)

Makna mustatsna:

;({arza7,.z),23
'arlt*"i$irfiiJ-d.vdj>

'e'\fG
2..,1,
tJ, L!! Ol

Mengecualikan lafazh sesudah dllaa atau. salah satu saudaranya
dengan hukum lafazh sebelumnya, baik secara r.1ab (positifl
atar secara salab (negatif).

y65*5fi3!ti;,3i,|$6,1,'iy{*t /-!, !.az tz,/t ,z:'*$c#*}f ,og&r($,{:3'{riO)4-.,9.rJ499rwrurwz- t 2)t.-t rcrra i o Ss,l

t*!@JGIjegQCi"eU.i&sbawuv@36je$Q.€u"er2riSzfi s,(i:.u,

.uGK,l6l<{d\'grrl^$efr ire1

6.6.tffia;ef6,6tub

,
Lalazlvlafazh istitsna ada delapan macam dengan rincian
sebagai berikut:
1. Hurufrsecara ittit'aq (kesepakatan ulama nahwu), yaitu la-

fazh t\ (asli lafazh istiena).

2. Dua isim se ca,r ittifaq, yaiit'36 o^n .9)11 O"*r, ,"-
mua dialeknya (yang empat bacaan). Karena sesungguh-



3.

4.

!
nya lafazh tl oe dapat dibaca (dengan meng-kasrah-kan

hyuf sin-nya dan qasfu sarna wazln-nya dengan lafazh

\.b2. ; dapat pula dibaca .-€g: ', dengan men-dham-

mah-kan dan meng-kasrah-kan huruf sin-nya, sayna waz.o,n-

nyadenganlafarh €K ;juga dapatdiburu tltli On
ngan mem-/at-lraft-kan huruf sin-nya serta memanjangkan

bacaan huruf akhimya, sama wazan-nya dengan lafazh

'"(f" ;dandapatjugadibaca ;lig denganmeng-

kasrah-kanhwuf sfir-nya serta memanjangk4n bacaan huruf
aklrimya, sama waun-nya dengan tafaztr f,(. .

-

igt;t:.'g!":g;rg{;;6&a6xo-iq
.6,<t346J6!-;\5,,3r'G;;^"gr;9/6
Duafitil secaraiuifaq,yaitulafazh fi oun tK*
Yang diragukan berkisar antara f{il dan huruf, yaitu lafazh

5L , tG , aun Gul4 ; ketiga lafazh tersebut

kadang-kadang dipergunakan sebagai ftil madhi dan ka-
dang-kadang dipergunakan sebagai huruf ihr. Suatu pen-

dipat mengatakan bahwa- lafazh 6tE ,uOuyang menga-

takannya $'Va^"t*,
Ketentuan Mustatsna

t€'st;,t*!,66t;'sgfig1t^ul?gttS,WfAW;i
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i6.{Eiri,y.iig,'^+ jaefr'rg5;5a
xz,s*/,arL#,J6,$7{F?'^1p.g516i#fi26*/:$'#i^,JC1'{tg4'^4tgt,j|r5.v Arty).j),e, dw 99 F 44i,d9'JD rz

.Lt**"e'#g)*L!5it6'$f$(:a*9,$'g3E)*tfii56'.ufr<i
Hukum mustatsta dengan memakai illaa iala}:. di-nashab-kan
apabila kalam bersifat sempurna lagS mujab (tidak di-nafi-kan).
Kalam sempuma (tam) ialah kalam yang di dalamnya disebut
mustatsta minhu, d,an mujab ialah kalam yang tidak didahului
olelr nafi dan tidak pula yang serupa dengan naf (yaitu nahi
atau larangan dan istifham). Contohnya ialah seperti yang ter-
dapat di dalam firman Allah Swt. berikut:

<\?3*ibq.#
"Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang .,.,,"
(Al-Baqarah: 249)

Demikian pula perkataan di bawah ini:
/!lt,trz2.z<g*y;6fr6 = Kaum itu tetah berdii kecudi Zaid.

lut3, tr',q,//4r;t*tiu,7f''guul:Jt e; = Orang-orang keluar kecuali'Amr.

{r"rA1r#66!i6fL;f /6r3,i6€'.'{r
.g,r_*/;61,

Sama saja apakah rstitszra ittt muttashil sebagaimana yang telah
kami contohkary atau munqath{ seperti dalam contoh:

$a.1/rl5i$6 = Kaum itu telah berdii kecuati tcetedai
- (orang yang bodoh).

2W



Keterangaru

Yang dimaksud dengan istilah istitsna muttashil ialah hendak-

^ya 
fiustatsna merupakan bagian dari kalam sebelumnya. Yang

dimaksud dengan istilah btitsna munqathd' ialah hendaknya
mustatsra bukan merupakan bagian dari kalam yang sebelum-
nya.

Sric i.i<"tir ;i,< <*Kd.,?(8i/82',$4,*;-3;jb6t;(>Kr565
llN'u"u}l

.rui;;'yt&(@!':FlAS
Apabila kalam-nya bersifat sempuma tetapi tidak mujab (yaiw
suatu kalam yang di dalamnya terkandurrg nafi atau syibhun
nafyi), maka boleh pada fiustatsna-^ya sebagai badal (yang sa-
ma i'rab-nya dengan mustatsna minhu-nya) dan boleh atas ls-
titsna di-nashab-ka n. Contohnya:

Tiada yang bertliri kaum itu kecuali Zaid.

Lafazlr Zaid boleh di-dhammak-kan sebagai badal dari lafazh
alqawn, atar dinashab-kan karena menjadi istitszra.

Contoh lainnya ialah:

9:$tr&$;6fi.!#*
langanlah kamu berjumpa dengah kaum itu kecuti Zaid.

Lafazh Zaid boleh di-kasraft-kan sebagai badal, ata,u di-rloslltb-
kan karena menjadi islffsna.

w*k6sfr${36t6,#i"l{v';

,q;*r%*/;jft:66

2&5



,4W*l44sJ6#'4*;?*i&'*
Menurut pendapat yang lebih kuat (terpilih) ialah mengikut-
kan {rub btitsna yang muttashil menjadi badal, hendaknya mus-
tatsnr-rlya dijadikan sebagai badal dai mustatsru minhu. Con-
tohnya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.
berikut:

34Aw9rtr4,1
'Nbcrya mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil
dari mereka." (An-Nisa: 55)

4 "-/'Lafazh .!,19 di-rafa'-kan karena diiadtfln,-sebagai bailal dari

dhamir yang terkandung dalam lafazh -car,\i9.

e?'g:ls"gaa.K5;H3FGl'sj'?s
13AZI,:*85#r'Lfr ii7i@]Y'|

K'i63?5'#4s,-{i'&r,{iJ8'
Yang dimaksud dengan syibhun nafyi ialah nahi (larangan).

Contohnya seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:

'${f i$Y'{(AarKs
"Dan janganlah ada seorang pun ili antara kalian yang terting-
gal kecuali btrimrz." (Hud: 81)

lstifham sepefi yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:

6*4t*tgii#gsfr-#t
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" Siapalah yang berputus as dari rahmat Tuhanttya, kecuali
orangorang yang sesaf." (Al-Hijr: 55)

Orang Arab menganggap baik {Ub nashab dan hal ini dibaca

dalam qiraat sab'ah padalafazh lr$ ou t6;l

_lit'59;..4-$_;e6firrill6,1:::A6firiiil6*,{rtg:U
caffi*jl#it;;ig-*Fj:#rg,u:$*Tr,ff @c;z

jevS3u;6qxi6$'i'9#i'i<>*yi4xt&i(6d49"
Apabila istitstu itru berstlat munqathf, maka orang-onng Hijaz
mewajibkan i'rab nashab. Contohnya seperti yang terdapat di
dalam firman Allah Swt.:

"Mereka tidak memputryai keyakirun tentang siapa yang dibu-
nuh itu, kecuali mengikuti prasangka belaka." (An-Nisa: 157)

Orang-orang bani Tamim pun memilih i'rab nashab, tetapi
memperbolehkan ittibd (mengikutkan kepada mustatstu
minhul , sepefii dalam contoh berikut ini:

'i,;j{|5ir,eu
i'r&/"<?/'<\1

lstltsna Mufarragh

&{t;Zr,*:ft*6'*r,*,(;{<i'.r9ffi

= fiadalah knum itu beriliri kecuali
keledai (orang yang bodoh).

= Tiailalah kaum itu beriliri kecuali
keldai.

,#'rgst*A#6G
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gg3':r6J,$rfr's€6fi #Gi*,*1;
.*ffi{6'ih+%-6jq

ApabiTa kalam-nyaberstlat naqis, yaitu yang tidak disebutkan di
'd,alam mustatsna min]ru dar:. dinamakan btitsra mufanagh (yak-
ni maknanya hanya tercurah kepada mustatsna), maka keten-
l;tran lrab mustatsru sesuai dengan awamil yang dituntut oleh
lafazh sebelum illaa (yakni sebelum kalimat tersebut dimasuki
oleh illaa) seandainya tidak terdapat illaa.

&.ys,l{t*yi6(4$.;#eig-fi 'jSWs
3 /'{4ri1, JF *l"Ki, $r3: V,Lj76l3* t
*6,i'jKib6.{i.Si*ttgtir;*g,tg,t/6#-jt

Syaht istitstu mufarragh iala.}:. kalam-nya bercrtat ghairu mujab
(yaitu didahului nafi), sepeiti dalam contoh berikut ini:

4*F'6C = riada yans berdiri kec'uati zaid.

f$t* y4::tr = riaih yans kutihat kecuati za id.

*,{;ILA/1? = riadakh aku bersua kecuati itensan Zaid.,-- t, Z-'U' -lqz
t-afadr $j berkedud' rkarr me njadi fa'i| yang di-rala'-kan olehLafadr

utaznfi,utantlfiE,, ra lJt di-nashab-kan oleh lafazh S, Oun
alt

latazSr lSlr*r-ta'alluq atatberkaitan dengan la t^^ 5i7.
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I"iH t**ly" itu sama dengan seandainya illaa tidak dise_
:uY1 5epefti yang terdapat di dalam firmin allah Swt. beri_
kut ini:

3;k4:!(3,?"
"Muhammad ita tidak lain hanyatah *orang rasul." (Ni
'Imran: 144)

'g':sh'&'ggf ;
"Dan ianganlah kalian meiryatalun tnhailap A ah kecuali yang
benar." (An-Nisa: l71)

,6{,e$u*"e}6K$"8*
"_Dan' janganlah kalian beritebat dengan ahli kitab, melainlan
ilengan ura yang paling ba*.,, Gt-,a*aUut aO)

Keterangan:

karena lafazh sebelumnya membutuhkannya, atau karerul
berkaitan dengan lafazh sebelumnya.

3.,fr.1$6{u,j#@(u,e!{efi ,;iz/i,3
gq##gy,at4nii#s6ir.,i;#
L,iA'tSlSgs#,ry;{w,gi6$



.#ebi#i#';r664
Lafazhmustatsna il a^" elt berikut semua dialeknya

di-fr-kan secara idhafat, sedatgkan di-i'raLkan lafazh fruun
Cb sesuai dengan apa yang dituntut olehlafazhmusta'

tsna dengan illaa. Karena itu kedua-duanya waj\b di'nashab-kart
(sesudah kalam tam yang mujab) sebagaimana pada contoh
berikut:

,66196 = Mereta tetahberdiikecuatiZaid.

#1€i,rGf6 = Mereka tetah beritiri setain Zaid.

Boleh itba' atau mengikutkan (kepada mustatsna minhu dalam

hal i'rabnya) dan boleh nashtb (sessdah kalam tam lagi manfi
atau bersif;t tidak mulab), seperti pada contoh di bawah ini:

#iF igtl = Merekn tioda berdiikecuati Zaid.

#gbt466 = Mere?,a titda berdiri setainzaid.

,s15eb.5S;#i6vfi P.Y;ii'>-r'e.,a.q.$
:,$";;iu;$$fi G$iob5{:ii$st

Kedua lafazh tersebut (yaitr.r ft oun Ab ldi-i'ratskan

sesuai dengan auramil (sesudah kalarr. manfilag,i tidak\empur-
na), seperti pada contoh berikut ini:'

#eV$)1ti66 = 
T:Xtr:beritiikecuati 

zaiit
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#eV"F;#6Sa
#gUs,{;;i'Fi;s
g'"il595#6y'5r$14.p;i(e)+€i76U

.-+fiig
Apabila memanjangkan bacaan huruf akhir lafazh ,Sb
(menjadi Ztli l, 

^ukotetentuan i,/cr-nya secara zhahir (kare-

na diujungpya ada huruf hamzah). Apabila Anda memendek-

kan bacaan huruf akhimya ( €b ), maka ketentua n i,rab-nya

secara muqaddar atau diperkirakan keberadaannya pada huruf
al{ maqshur.

'gKgea(,!#.{z;Aat&,*;6,Ji^:fre
$"Kg;'UdW

Mustatsrudenganmemakailafazn ft( aun ffi rur*
di-nashab-kan, lain tidak, katena mustatsna-nya berkedudukan
xbagai khabarnya, seperti dalam contoh berikut:

tg{4{'i"tr'?6=Kaumitutetahberdiri,bukanZaid.

'6Ws35f'76

= Aku tidak melihat kecuali Zaid
ilan Zaid-

= Aku tidak bersua kcuali ile-
ngan Zaiil dan Zaid. _

itu berdii, bukanlahtelahKaum
Zaid.

Keteranean:

Lara,hYi{ daramucapan W,6 o^ $'fK*
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di-nashab-kankarena berkedudukan sebagai khabar laisa dan laa

uakuunu. Sedangkan isim-nya merupakan dhamir mustatir' M*
-nurut 

pendapaiyang terkenal, dhamir lerseblt kembali kepada

sebagiin di-antara kaum berdasarkan makna yang tersirat'

Bentuk lengkaPnya adalah:

'{5##Jr! = sebasinn di antara mereka bukan zaid'

t*i$F*t;i<g = riadatah sebagian di antara mereka, Za.id'

it3"6,tj#i,9:9.$*'G;ie,WOe$eAk;e,$'Ct$i4$;gi6
.#tAgt

SedangkanmnstafsnadenganmemakaiTafazh #, G,
aan 6V boleh men-far-kan dan boleh pula me-nashab'kan

mustatsna dengan ketiga huruf ini, seperti dalam contoh beri-

kut:
tg;6i6iti6 = Kaum rtu tuhh berdii setain Zaid.

i;giS$ = Kautn itu tetah betdiri setain Zaid'

/,"4(<t"1i/(:'tg5il'ifstiu
jg'tc7f,lv

$r4fr('i6
"<tkl"4((ft3F'rv

a1r/orz2'd?14
$6d{6i(6

Kaurn itu telah berdiri kecuali Zaid.

Kaum itu telah berdii kecuali Zaid.

Kaum itu telah furdii selain Zaid.

Kaum itn telahbe iri selain Zdid.
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Ketentuan l'rab Lafazh Khalaa,'Adaa, dan Haasyaa

*peSQ$,.?G,ssy,.U?c6qfig_' .H* yde,es:ri'eg;) { F;* ir
Apabila men-iar-kar- fiustalsnn d,engan khala,' adaa, dan haasyaa,

*uku k"tiguttyu dianggap sebagai huruf far. Jika Anda me-na-

shab-kannia dengan mematai ketiganya,-berarti ketiga.nya di-

anggap sebagai ltit; Uanya saia menurut Imam Sibawaih tidak

o"frafr terderrejr (menceritakan) dalam flustatsna dengan me-

iakai haaryai kecuali men-far-kan (dianggap sebagai huruf
jar).

cS'q|u|1gt'14"&4i^/5'3Y'#',tr2

2g{"tU* r 
"C 

16 g'k;G\i'i;i, (6 5F-9",2
u.lLU: L,, p4"l

a9z

.'/JJ",q'ai\\5rr\5"stijli,,

Apabila latazh maa mendahului 'adaa dan khataa, maka wajib
di-nashab-kan. Dan janganlah Anda membarengkan (menyer-

takan)-nya dengan haasyaa. Untuk itu Anda dapat mengatakan

seperti:

V:teVi$itie = Kaum itu tetah berdiri kecuati Zaid'

Iusa seoerti perkataan Lubaid:

|br*'{korg*41(= Ingatlah! Segala sesuatu se-

lain Allah akan binasa.

Khabar Kaana dan Saudara'saudaranya dan Khabar Huruf
yang Menyerupal Lalsa dan Laln-lalnnya.

'#tr,$#{i94!fr et4;se4(u
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,rtffi ;'*F$bg,t{,tpyy.,,ltS6
iSe:r;r$rg3,6lire$V,s,(S'riK(1#

!ii,,C6,Sr(&

Khabar kaana dan saudara-saudaranya, dar lihabar huruf-huruf
yang menyerupai laba, khabar af aalul muqaarabah, bim inna dan
saudara-saudaranya, dan isim laa yang digunakan untuk me-
nafi-kan lenrs, pembahasannya telah dikemukakan dalam bab
bim-isim y ang di-raf a' -kan Sedangkan tawab{, pembahasanrry a
akan diterangka n nanli, insy a All ah.

Latihan:

1. Apakah makna mustatsl dan buatlah contohnya!
2. Ada berapakah lafazhlafazh istitsru dart. terbagi atas bera:

pa bagiankah?
3. Sebutkan lafazh istitsna yang termasuk huruf!
4. Sebu&an lafa zh istitsna yang termasuk isimJ

5. Sebutkan lafazh istitstw yang termasuk fi'il!
6. Sebutkan lafazh-lafazh btitsna yang kadang-kadang diper-

gunakan sebagai f( il madhi dankadang-kadang diperguna-
kan sebagai huruf far!

7. Apakah yang disebut kalam tam dan kalam mujab?

8. Apakah yang dim'iksud dengan istilah istitsna muttashil
dan buatlah contohnya!

9. Apakah yang dimaksud dengan istilah istitsru munqathl
dan buatlah contohnya!

10. Kalam yang bersifat ruqb yaitu kalam ...., dan dinamakan
yga istitsru ....

11. Lafazh rd2r dapat diUaca menjadi empat bacaarL terang-

kan!
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12. Mustatsrudenganmemakai taazn Sfr dan 

"*{
wajib di-nashab-kan karena ......

13. Apakah hukumnya bila lafazh mar mendahului 'adaa dan
kihalaa?

14. Sebutkarilah istitsru apaka}:. pada contoh-contoh kalimat di
bawah ini!

c.

d.

$*{'21s$
'$.:*{gi&':gv
'g:$xfil6u
'S*/ra';<s
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<d3<J,b,>Gfi{qq,
BAB ISIM-ISIM YANG DIJARKAN

#wl"Pi;z;,:Zip;tb*aqd
.;.."na69t

lsim-bim yang diTr-kan itu ada tiga macam, yaitu:

7. Isim yang diihr-kan dengan huruf. Contoh: JU,
4JJ i

2. Isimyang difr-kan d enganidhafah.Cor,,of* ;6lp-Z!
3. lsim yang mengikuti lafazh yang di-iar-kan. Cgaol*

F)'ii1'i5:'',

ej$ttrJ)tb,j:bg$rtijt|fi6
.&A;3.i;$tie,l,i3'e&,i+Aire(6

Isim yang di-jar-kan dengan huruf ialah yang difir-kan oleh
min, ilaa,'an,'alaa, fiL ba, *a1, larn, luttaa, ta dan wawu qasam,

rubba, mundnt, dan mudz.

,&ht31i4fi liiryC',#Jfifi #6
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9L
aiJ
.o)- 9 r17-' ".] r. .,zl /,',Wa)ciil"?.;tb{$'fiCi,,*Csrutr
c) ', ,7a

seper*ildalam contoh-contoh berikut:
iiq ..d?2e

>F,Oc4,y4),AU,fu ,!n<t463fr u
,7- t

D

.c,-;lZtyey,K

Tujuhhuruf 1ar yang pertama (yairu b, JtriF,Vr"g,
,\Ii, J ) berfungsi men - jar-kan isim zhahir dan isim dhamir,

dlbttli = darimu dan dari Nuh.(Al-Ahzab: 1)
0sim dhamir dan isim zhahir).

&t;i,$y = Hanya kepada Auah katian kembati. {At-

#qr:..;,gi(=y:::;,::l:"#,:Y:,.,,incka,de,ni

.# |;fifl,H'lill#hidupan). 
(Rt-insviqaq:

(9 6 = A.ltoh rida terhadap mereka dan ntereka pun
),t t, ol zz rida terhadap-Nya. (Al-Maidah: 119).+9\o)g (tsim dhamir)

,{fi'ffi W=ff i,,x,,,i,,"i,!ii!f^i;f ,!;:,i1il:;:::;:
(Al-Mu-minun: 22). (lsim dhamir dan

a);.;i"y,
isim zhahir)

= Dan di bwni itu terdopat tandd-tanda (ke-
kuasaan Allah). (Adz-Dzariyat: 20).

. (lsim zhahir)
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*:65ctAg =' r!#i
iv'g,l =

-t o9 l

EtHt =

,>)6,lt$1;+ =

,,>)L7"lt$V,K =

dan di dalam surga itu terdapat segala apa
yang diingini oleh hati. (Az-Z*hruf: 71).
(Isim dhamir)

berimanlah Lalian kepada Allalr. (An-Nisa:
136). (Isim zhahir)

Berimanlah kalian kepadai:rya. (ALlsra:
107). (Isim dhamir)

Kefimyaan Allah-lah segala apa yang aila
di longit. (Al-Baqarah: 284). (Isim zhahir)

Kepuryaan-Nyalah apa yang ada di langit.
(Asy-Syura: 4). (Isim dhamir)

;Zf'9gr<g4*9u34*-<!,'arr^,
'F'"5't{13<igt51A;L;53!cq$

.y,*g'6t.giy?€g1
Sedangkan tu juh huruf 7ar yang terakhir (yairu J , fur919,
eti f2.iz., ja ) dikhususkanunrclxbim zhahir dan tidak
masuk kepada bim ilhamir. D antaranya ada yang tidak dik-
hususkan untuk rslz zlnhir sx.ara dziu:rya, yaii kaJ, hattaa,
dan waw.u. Contoh /<a/ seperti dalam firman Alah Swt. yang
berbunyi:

UI5,;!#S; = "(dan menjadi) merah mawar xperti (kt-- lapan) minyak." (Ar-Rahman: 37)

Dan seperti dalam oerkataan:

S'j-eg = Zaid sewrti sinSa (pemberani).
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rlVgg;;,tl'.;;;?;-+j4t'&!is"A
Qr56-.aK<zlgfr Ufit;ii'##'''fS''i';F;Hi

Terkadang kal itu masuk kepada dhamir karena darurat syair.

?:d:Tghl contoh hattaa seperti pengertian yang terkandung
di dalam firman-Nya:

"Malamitu(malam)-r,rrr*f)-#r*rrir#*
Qadar: 5)

Dan seperti perkataan mereka
men-thr-kan huruf sin-nva.

wv#ifu,t'!;Er =

(orang Arab), yaitu dengan

Aku telah memakan *an hingga
kepalanya.

Contoh uaut seperti pada cgntoh:

ffi , litV = Demi Allah, demi yang Maha pemurah.

#4i',937:45d*J;Av,Hs(#
-#'6;'s;;;*ri+Kis;ii;g&:,gt*,

.A,el
Di antarany-a ada yang dikhususkan kepada hfazfr ff aan
lafazh S t^f di-mudhaf-kankepada lafazh 'iKl?
ataa ya mut|kallhn, yaitu ta seperti pada contotu
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is=
#Kfs.j =

", 
/u

o9=
Jarang dikatakan

1fr6 = DemiYang Maha pemurah;dan

Ar:@ = Demihidupmu.

ri.eK:ICE3r'i4i{'v#y$6,9"
A4{-W$d'

Di anlaranya ada yang dikhususkan dengan rsim uman, yaitu

lafazh .Ll,o dan lafazh {i , seperti dalam contoh berikut:

#;i;/$:a = 
f:l,i::* 

metihatnva tagi seiak hnri

Atau:

tFSJ',dr:,;

Demi Allah.

Demi Rabb Ka'bah.

Demi Rabb-ku.

Aku tidak
htri.

melfuatnya lagi sejak dua

r3i'!^s,sSd|;5g.ii^te(#u531q:6

{}*6f+t8';;P'otc8-t;i^1!r!i1"1
i6,Ur'4JAeg:.6.#
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Di antaranya ada yang dikhususkan dengan rsl)n rukirah, yaifii

lafazh i) seperti pada contoh:

,fita.t3*l = Banvak sekali atau sedikit sekali laki-laki dir/ v/v.'' 'r dalim rumah.

Lafazh rubba terkadang masuk kepada isirn dhamir ghaib ya g
menyertai mufrad, mudzakkar, dan penjelasan dengan tamyiz se-
sudahnya sesuai dengan maknanya, seperti dalam contoh:

@U.: = Banyak sekali atau sedikit sekali pnuda itu.

;;Kfi s,l"iKt'{,g&id5i€,K46' r,#.r:;li $fe, g, K; 
"2 

ii;,,F'
Terkadang lafai rubba dibuang sesudah wauu, tetapi amal'
nya masih tetap (menlar-kan), sePerti yang terdapat dalam
ungkapan seorang penyair:

#;{stitY"'r;u$'6i$6;g
Berapa malam bagaikan ombak lautan fienutupktn kelambunya
yang pekat kepadaku secara beruntun dengan berbagai macam

kesusahan unt uk me n guj iku.

,e?.3tJ;agii$9fr*f6<q",t;U;si6J*#$r{r;,K.rgir"4'inf${r;,K- 
,6i,"ru

?2.!*.e6q"#.,{.{6
Juga banyak terjadi sesudah fa, seperti yang terdaPat dalam
perkataan seorang penyair:
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.1*.C6,?;F$,{-e;-?r6gif g9i6
Sudah berapa hanyak wanita yang sedang mengandung ku-
datangi di malam hari xperti kamu, dan wanita yang xdang
menyusui, lalu aku bermesraan dengannya sehingga ia tidak
me nghir auka n bayirry a la gi.

.i4:^s.&,8idk,lr%i;$g."qs
Sedangkan (rubba yang dibuang)'sesudah bal sedikit, seperti
yang terdapat dalam perkataan seorang penyair:

#'&6.NSi
Bahkan sudah berapa banyak masalah penting yang Anda putus-
kan setelah masalah penting lainnya. .

cifr ,3+,^fu e#rr,rpsr{$S:lt''lgiE,
'f!+b1:4'

Sedikit sekali (rubba-dibuang dan membiarkan beramal) tanpa
memakai huruf tersebut (yaitu wawu, fa, dan bal). seperti con-
tohnya yang ada dalam perkataan seorang penyair: -

.i4.bl{'#"s$r&a#;.,;:;r,
Sudah berapa banyak bekas-bekas rumah (kekasih) aku telah ber-
henti paila reruntuhdnnyd, yang hampir saja umurku kuhabiskan
untuk iiu.
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UA#,f g'"i*i*h$tE;*"4;!6&
64tt|,(;*i'4,#g.Wd$.

'@@
Maa d,apat ditambahkan sesudah min,'an, dan Da, tetapi tidak
dapat mencegalurya untuk tetap beramal (menlr-kan), seperti
dalam firman Allah Swt. berikut

"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelam-
kan." (Nuh. 25)

'6r*.#"fi86tu
"Dqlam seilikit waktu lagi pasti mneka akan menjadi orang-
orang yang meryesal." (A1-Mu-minun: rt0)

'"#@€g3{' 6;
"Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tirr
dakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu:, (Ar.-
Nisa: 155)

.g\g(#s{+die€,^+sik3go
#j).i$'+G'{,{g{P.,gibg!;4

.Ll.116r^#{r$.L6q6r

Wd{+^4
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Dan maa ditambahkan (pula) sesudah kal dan rubba, maka pada
umunnya mencegah keduanya dari beramal sehingga dalam
keadaan demikian keduanya dapat memasuki iumlah (fi:liyah
dan isiniyah). Contoh (jumlah ismiyah) terdaFat dalam perka-
taan seomng penyair berikut ini:

.96!t5{t3?K,r#r.?g-e;F;rLy,5
"Dia adahh saudara yang mulia, tidak membuttku seilih pada

hari peperangan xbagaimana pukulan pedang 'Amr yang tiilak
mampu memb inas aka nny a."

,*"$iit6iej:.a#39,,a:9,
Dan (yumlah fi'liyah) seperti yang terdapat dalam perkataan
seorang PenyaE

*r{, ,4e;3.r{;5 * r;s\. t64
"Telah barryak sekali ilmu yang kuselesaikan xhingga dapat

mengangkat bajuku ke sebelah kiri.

6y{,9,W,#.}i;,14i,{.6<&91311
,'r#ii'6.798;

Terkadang maa ttdak mencegah kaf dan ruhba (dari beramal),
seperti yang tefdapat dalam perkataan seorang Penyair:

./i6.13,85€fi*rW.*435frC9
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Banyak sekali pukulan dengan pedang yang tajam di sekitar
kotu Bashra dan tusukan tombak.

Dan perkataan seorang penyair:

.bsr&i#.,t&'({u '^{:,!K"€ggF{,
Dan lumi membela teman-teman kami, seilangkan kami menge-
tahui bahwa mereka sama dengan manusia lainrya, yaitu ter-
kadang ilianioya dan terkadang menganiaya.

Latiharu

1. Sebutkan isim-isim yang di-lar-kan dan berilah contohnya
masing-masing!
Sebutkan ada berapakah huruf far!
Sebutkan huruf jar yang khusus men-far-kan bim zhahir!
Sebutkan huruf 1ar yang berfungsi menfr-kan isim zhahir
dan bim dhamir!
Sebutkan huruf jar yang khusus untuk qasam (sumpah)!
Sebutkan huruf jar yang khusus untuk isim umanl
Sebutkan huruf jar yang khusus menlar-kan bim nakirah!
Lafazh rubba sering dibuang dan biasanya sesudah ...., dan
banyak terjadi sesudah .....

Sebutkan huruf lar yang dapat dimasuki maa dan
bagaimana 'amal-nya serta buatlah contoh dari kedta ' amal
tersebut!

,)

3.
4.

5.
6..
7.

8.

9.

{3-5>
Pasal

Mengenal ldhalah

'*-,F6;,5(s€!#f qiyl;irir*u
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#'r.#';i'*;g(SL"-AFig'tu+,#t'
cisg#gr56til;5

Lafazh yang difar-kan dengan idhafah, contohnya ialah:

$(Sl = Petayanza t.

Wajib membeba skan mudhaf dati tanwin, seperti halnya pada
contoh:

$ii| = petayanZaid.

Juga wajib membebaskan mudhaf dari nun tatsniyah dar. nun
jamak, seperti dalam contoh:

rtZ-.129
;!ijt )G = dua orang peloyan Zail.

'iCAg = mereka iuru tutis'Amr'

Keterangan:

Makaa idhafah \alah:

:i4"%4i9,/,;'@,&Wb
Menjalin hubungan antara dua isira (mudhaf dan mudhaf ilaih)
yang menyebabkan rsirn yang keduanya berharakat 1ar

9zl
i)E adalah isirn mufrad yang terbebas dari tan-

oin, berkedudukan sebagai mudhal, sedangkan lafazh ,{ij
rnenladi muilhaf ilaih.

selamanya.

Lafazh
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tatsniyah, berkedudukan sebagai mudhof, sed,angkan lafazh

J3f meniadi murthtf ilaih.

' it^rn: 
-'ffi 

^inoi or^ jamok mudzakkaryang terbebas

dari nun jamak, berkedtdukan sebagai murlhat', sedangkan la-
taztr S4fi, menjadi mudhaf itaih"

Pengertian ldhafah

$<i,f'?e$HsWeri{fi ssiasEfr"
.4s'6s,&.s.95#isii4

Idhafah itrt terbagi atas tiga bagian. Di'antaranya ialah ada
(idhafah) yang diperkirakan mengandung makna lam, dan ini
paling banyak, seperti dalam contoh:

,5$d =PeitayanZoid.

&.9 =pakaianBokar.

Serta contoh lainnya yang serupa dengan ini.

Keterangan:

Makna lengkap kedua contoh di atas ialah:

#^l* 
= P etoyan kepu nyaan Za id.

tr;.9-f = pakaian mil* Bakar.

dq+{i#iri.ygi$qy4fJ16:sq6
'#g$s'
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Di antaranya 0agi) ialah ada (idhafah) yang diPerkirakan me'
ngandung makna min, dan yang demikian itu banyak iug&
seperti dalam contoh berikut:

i{; = Pakaiansutera.

@6,4q = pintukayu.

${$€ = Cincinbesi'

Keterangan:

Benrullenglap atau perkiraan dari ketiga contoh di atas ialah:

{C3. 6 = Pakaian itai suteru-

CFb5( = Pintudarikayu.

**#FE = cincin dari besi'

tK*&*uffiFW"s
ldhafah pada jenis ini (yang diperkirakan mengandung makna
zirz) boleh la:re-nashab-kan mudhaf ilafu sebagai lamyiz, sebagai-
mana yang telah dikemukakan pada babnya (seperti dalam
contoh):

'${#€tL = Ini adatah cincin besi.

Atau seperti dalam contoh: '

ff{;(:;, = hi aitatah pakaian sutera.

Dari boleh pula di-rafa'-kan karena mengikua kepada mudhaf

308



(sebagai'athaf bayarg atau badal, atau na'at dengan di-ta-wil
musytaq).

.g6431tr&K|#Wt{,ldsr,A
Dan di antaranya ialah, ada (idhafah) yang diperkirakan me-
ngandung makna fi namun hal ini sedikit, seperti dalam con-
toh berikut:

,#lkE = 
ffitr-,;:r*,i!!o^!Tt, 

dava(m,,) di

rakdimya: ,#Vftfi.
PbA = Hoi kedua temanku dalam penjara. (yusut:

rakdimya: 4U:9.-n.
Pembaglan ldhafah

<&*#aUgq}#'filtcis
fi ze{y36i'5K6A16*3$,.;K'8e61

'F#'6W
ldhalah ittt ada dua jenis, yaitu idhafah lalzhiyyah dan idhat'ah
makruwiyyah. Adapun idhafah lafzhiyyah sebagai tolok ulumya
ad.a. dua perkara, yaih:: Hendakny a mudhal ierupa sifat (yang
mirip dengan filil mudhari, yang mengarrdung makrn haal -selGrang - atau istiqbal - akan datang _), dan hendaknya
mudhaf ilaihberupa ma'mulkepada sifat t6rsebut (baik fa,il atau
ma(ulnya).
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Yang Dimaksud dengan Sifat

l$"iy,g4,riA9!ri'(:"ygrj'fr e
.rs;/rr/$4fi1^4bA'a.SdF

Yang dimaksud dengan sifat ialah:
a. Isim fa'il. Contoh:

-ii)J--i, = orans yang mernukut zoid.J^- .'.
b. Isim maf ul. Contoh:

,i4A3k, = Or,ng yans hambanya dipukut.

c. Sifat musuabihah. Contoh:

JY. ;'"?,L = ca nt ik pa ras nva -

Keterangan:

Idhafah jenis ini tidak memberikan pengertian takhshish dan tt-
dak pula ,a'li/, tetapi memberikan pengertian takhfif, sedangkan
faedahnya kembali kepada lafazh itu sendiri. Karena itu, idha-
fah jenis ini dinamakan idhafah lafthiyyah.

ldhafah Maknawiyyah

i'I!Fi$*"i'S$rF,$iW6d{6qi';
.€?ti)'\-P.,''rfag'*tZZj&,;$"r2\1f3.3'4J330&ri*

Idhafah maknawiyyah ialah idhafah yang di dalamnya terbebas
dari dua perkara (yaitu mudhaf-nya bukan isim sifat, darl. mu-
dhaf ilaih-nyabtrkan ma'mul mudha0 seperti dalam contoh:

,*jllti, = PetayanZaid.
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Atau (terbebas) dari yang pertama (mudhafnya bukan sifat),
seperti dalam contoh:

ii;lKt = MenchormatiZaid..

';;{ \gt *u-iutu,. mashdar y ans diidhafat-kan kepada

ma'mul-nya - lafazh Zaidtr. - dan bukan sifat.
Atau (terbebas) dari yang kedua saja (mudhaf ilaih-nya bukan
ma'mul-nya), seperti dalam contoh:
, - ,7,?,'2-,+'
,#,-,A:j/..t = luru tutb qadhi.

Lafazh ,'rEV isim sifat, dan lafazh Gg
nya.

Iilr

qAu,a:AG5#rl*4seErgJ..As
ad{#ti'li1?;5i5;e4y3chi$}4t

.,F.,$6$i$4'u36rr$t
Idhafah maknawiyyah ini dinamakan idhat'ah mahdhah (karena ter-
bebas dari niat infishal atau niat memisahkan antara mudhaf
dan mudhaf ilaih-nya), dan memberikan pengertian ta'rif mud-
haf kepada mudhaf ilaih apabrla mudhaf ilaih-nyabercifat ma'rifat,
seperti dalam contoh:

f5(51 =Petavanzaid.

Juga memberikan pengertian takhshish mudhof apabila mud-
haf ilah-nya bersibt nakirah, seperti dalam contoh:

,f. frfid = Petoyan taki-taki.

*,r"r#,ftW4i;&*Kraa;,,0i6

bukanma'mul-
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,*$
ldhafah lalzhiyyah tidak memberikan pengertian ta'rif dan trd,ak
pula takhshish, tetapi memberikan pengerttan takhlif pada lafazh
iu sendiri (meringankan membacanya). tdhafah im dinamakan
iilhaf ah gliair mahdah.

Yang Mea-jar-kan Mudhaf llaih

's€"$*'{u5,yAi'rffi $vscifir'5$-r,
.J6tt'\;6"i'i4fVti,V,i.#'

Pendapat yang sahih (benar) menyatakan bahwa mudhaf ilaih
itu di1l-kan oleh. mudhaf, bukan oleh idhat'ah. Dar:. (mengenai)
tabl (lafazh yang mengikuti) yang dilr-kan G.aikberupa ndat
maupun lainnya) akan diterangkan nanti dalam pasal tawaab{
(lafazh-lafazh yang mengikuti), insya Allah.

Latiharu

l. Mudhaf itu wajib terbebas dari ...... Jelaskan dan berilah
contohnya masing-masing!

2. Terbagi menjadi berapakah idhafah inll. Jelaskan dan buat-
lah contohnya masing-masing!

3. Idhafsh lafzlriyyah sebagai tolok ukurnya ada dua perkar4
jelaskan!

4. Apakah yang dimaksud dengan sifat yang terkandung da-
lam idha f ah I afzhiyy ah?

ldhalah makruwiyyah iaTah iilhalah yang di dalamnya terbe-
bas dari dua perkara, yaitu ..,... Buatlah contohnya!
Buatlah contoh idhafah malouwiyyah yang mudhaf-rya brr
kan sifat!
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8.

Buaflah co toh idhafah makruwiyyah yang mudlaf ilaih-tya
btkanma'mul muilhafl
$hafah maknautiyyah itu memberikan pengertian ta'rif mud-
haf kepad,a mudhal ilaih apabila.... Contohnya seperti ....
]uga memberikan pengertian takhshish muilluf apabila ....
Contohnya seperti .... Apakah nama latn dari idhalah iml
Idhafah lafzlriyyar, itu tidak memberikan pengetian ta, if
dan tidak pula takhshish, tetapi .... Apakah nama lain dari
idhalah il:u?

9.
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<$'(i$Cb3i.ftt-lq)

6.r,4Wes;Aiu,!"ea.fiy6

BAB I'RAB FI'IL-FI'IL MUDHARA'AH

e"i&ff l'stsrgvnGt6a^{'#'Jzrfff 6'

1:4.it;,i,rfi49;,$ie!{6a(s'/*t
*Ai,;93,,:A!;e6{:e4

Pada pembahasan yang lalu telah dikemukakan bahwa /i'il itu
ada tiga rrucam, yaitu: Fi'il madhi, f{ il amar, dan flil muilharl.
Sesungguhnya fi'il madhi dan f{il amar it.t kedua-duanya di-
mabni-kan, sedangkan yang mu'rab dari fl il-f{il tersebut ialah

f il mudhari' apabila tidak bertemu langsung dengan nun inats
dan nun taukid (pada ujungnya)

#'g&f'z{E$819a^Lg'$i.6(1lt
.j:45

Juga telah dikemukakan bahwa /r'il itu dapat dimasuki dengan
tiga macam jerus {rab, yaihl l'rab rafa', i'rab nashob, dan i'rab

iazm (dengan i'rab harakat atau huru0.
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tt6fr61b'^136lrtlis'r3tlJVyyyP'4
"Rbqru$4'r€$'9a

(:y.l'+i,;gA,avd#|963)JE:,bi5
7

$,;J;'$Vkl6'4efru9
Apabila hal yang demikian itu dapat diketahui, maka {rub
yang khusus untuk /i'il muilhar{ adalah di-rafa'-kan selamanya
(bila tidak ada amil yang me-nashab-kan atau me*jazm-ka*
nya); kecuali kemasutan amil yang me-rushab-karL maka keten-
tuan r'r4hnya di-nnshab-kan. Atau kemasukan cmil yang men-
jazm-kan, maka ketenhran i'rab-nya di-jozm-kan. Contoh (yang
di-rafa'-kan):

'*ia'::(ro'^$'{b
"Hanya Engkaulah yang kami sanbah dan hanya kepada Eng-

,kaulah kam.i mohon pertolongan;' (Al-Fatihah: 5)

Keterangaru

contohyangdi-nashahkansep"ra,'ifi$35';'r'J5'6,""
dangkan contoh y ang di-j ann-kan seperti : 

" 

ri' ity,, (i,itl
dan sebagainya.

'Awaamllun'Nashbl dan Pembaglannya

pt;yritqg!(ss.,$saj$i$'AlAg
*G.ilo:i&,G

'Amil: amil nawashib yang me'nashaLkat f{ il mudhar{ ada
dua bagiary yaitu:
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1. Bagian yang me-nashab-kan dengan sendirinya.
2. Bagian yang me-nashab-kan dengan an yang disimpan (di-

sembunyikan) sesudahnya.

'g*'iEg;'+,,*A{iy6g,'a4fii,is
-?jJ,3:64k';r;:5f,5k61i-{eir
w,cr,i{;xrrii;rr6,i;#,fr -*e-*

- t-o2oz 74',
39J33\-ii^l'

Bagian yang pertama ada empat jenis, yaihr:

7. An,brla tidak didahului oleh lafazh '716 au"

Contohnya ialah firman Allah Swt. berikut ini:

t2.43'i*i
" Allah henilak memberikan keringarun kepada kalian." (An-
Nisa:28)

(4is3ur's
" (Al-Baqarah: 184)

, contohnya ialah firman
Allah Swt.:

';i<r:{E = 'i.:.K#ir;;bahwa akan ada ...." (At-

Huruf an merupakan benu* takhfif (ringan) dari anna
(yang ber-tasydid) dan isim-nya dhtmir sya-n yar.g
d ibuang. Bentuk lengkapnya adalah:

ik"6'# = Din mensetahuibahwa akan ada.

"Dan berpuasa lebih baik bagi

Apabila an didahului oleh

kalian.

,olc
lt
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.u"!A',,(si^ilK(Hiu.a;4s'#lr{G
Sedangkan/r'il (mudhari yang dimasukiny a) di-rafa'-ka* la
dan fa'il-nya menjadi khabar-nya sebagaimana hal ini telah
diterangkan dalam bab naloaasikh.

d;@tx*rq,r#$a{i'"l6,ai j3b
.e16'rE**fi4ztg

'!E , 
^utuada 

dua segi. Con-

terdapat dalam firman Allah

'angr;${'q"{a
"Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana
pun." (Al-Maidah:71)

Dapat dibaca d,alam qiraat sab'ah dengan nashab (befi,asar-
kan kriteria an dianggap sebagai huruf yang me-nashab-
kah flil mudharij) dan dengan rafa' (befi,asatkan gambar-
an karena an dianggap sebagai bentuk takhfif dari anna
yang di-tasydid-kan).

/4i-W#6gJ'4"{ug6
2. Ian. Contohnya ialah firman Allah Swt.:

's49*'e.{f

Apabila an didahului oleh

tohnya ialah seperti yang
Swt.:
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" Kami akan tetap menyenfiah patunS anak lenfiu ini."
(Thaahaa:91)

{t"A':::Xlyr1'6ru9:A,j^zt64%5
eg9{"W39j5r"i6

3. Kai nashdariyyah (yang ditakwil mashdar), yaitu yang dida-
hului oleh larn (ta'liliyyah), baik secara lafazh, seperti yang
terdapat dalam firman Allah Swt.:

,t$K = "(Kami ielaskan yang demikian i ra) suplyaJ kalian tidak berduka cita." (Al-Hadid: 23)

Atau secara perkiraan (taqdir), seperti dalam contoh:

:;.aftkg-z J/FF5'L6L = Aku datang kepadamu supaya kantu
mcnghornntiku.

yr;iu;.7a;'p15X4*$:F"_{:E
.Lr. J>. jr^!{

Apabila tidak diperkirakan mengandung makna larn, niaka
yang menfr-kannya adalah kay, sedangkan (fi'il mudhari'-
nya) di-nashab-kan oleh an yang di-mudhnar-kan (disembu-

nyikan)-sesudahnya secara waiib. Contohny ^, Eidl

#:::x;:;:::',,f ff {!{f*a"W
$6*Ar&fsaf.rr:&rfi'6T.g,rZst$l{56
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G{4.z4.Cts'*6r1^WS#l$eW
aGf/Sl*tf{;*r;yt;a;1r,166,i;ap

.zffi*FfiF#i'*)(r
ldzan, dengan syarat sebagai berikut:

- Apabila diletakkan pada permulaan kalam.

- Hendaknya fi'il mudhari yang sesudahnya
mustaqbal (akan datang).

- Hendaknya tidak ada pemisah antara idznn dan
yang di-naslub-kannya, atau terpisahkan di antara
duanya oleh hurul qasam (surnpah) atau oleh
naf iyah. Contoh:

A;4ti;l = 
f,i,l,T.*ru, 

aku akan nrcttgtrormo-

Atau:

tg/tigirL = Kotou besitu, denti Attah, aku akan
-/ nrcnghornntitttu.

Atau:

lfr#li:y = Katau be\itu aku tidak akan ntet.u'
gikanmu.

Contoh-contoh tersebut sebagai jawaban bagi orang yang
mengatakan:

.t,o I zZ
{;tgl = Aku akan datdn| kePadamu.

Idzan itu dinamakan juga dengan huruf Tawab atau iazaa.

S$Yuwj"&{'raylrtit'4$i!;;!:5

bermakna

t't ir
ke-
lda
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.(%ru.t'3:4,49,F.",8
Bagian yang kedua (dari 'amil-'amil nashab) yang me-nashab'

kan f il mudhari', yaitu dengan meng-idhmar-kan (menyembu-

nyikan) arz sesudahnya, dan hal ini ada dua bagian: Bagian
y ang di-mudhmar-kan (disembunyikan) sesudahnya secara fa-
araz (boleh), dan'bagian an yan1 disembunyikan sesudahnya

secara wajib (harus).

34,{ti'sSgq;tpd'$q5!a*165
{6,;Aj,'S6A\iu{,i6.9, ./r/ \,

'{i,rtl'i3145">-,6A_9#'5dA@cfrr1g",\ii6iqG

.#.6h;{v-;i
Yang pertama (bagian an yang boleh disembunyikan sesudah-
nya) ada lima jenis, yaifit lam kay, sepertr yang terdapat dalam
firman Allah Swt.:

'gJi'916p!,gl;3
"dan kita dburuh agar metryerahkan diri kepada Tuhan semesta

alam;' (N-Adamr77)

Lafazh 'lfrit airort ob-kan oleh an yang boleh disembunyi-

kan sesudah lam. Sesungguhnya an disembunyikan sesudah
lam supaya ada huruf 1ar yang masuk kepada isim.

Kemudian uraaz, fa, tsumma, dan aa yang semuanya meng-
'athaf-kan kepada isitn murni, yaihr bim yang tidak mengan-
dung makna fi'il, sepefi yang terdapat dalam perkataan
seorang penyair berikut:

.'t#'Bg$€' . gV. s$h;wJr&;
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Memakai..baju gamis yang tebal hatiku senang dan lebih aku su-
kai daripada memakai baju gamis yang tipb.

Keterangan:
,,J

Lafazh ]fi di-nashab-kan oleh an yang dibuang. Hukum
pembuangan ini hanya laz (boleh) be,laka karena sebelumnya

terdapat rsim mumi, yaitu lafazh jil , Demidian pula perka-

taan seorang penyair berikut:

Seanilainya tidak karena tnenunggu kedatangan orang yang mis-
kin,lalu aku buat dia puas (dengan pemberiarku), niscaya aku
tidak akan memilih kaya daripada miskin.

t^o^ 'o#j di-nashab-kan oleh an yang jaizdibuang sesu-

dah /a, kareru sebelumnya terdapat bim yang rhurni, yaihr
lafazh. tawaqqu' . Demikian pula hal yang terdapat dalam syair
lainnya:

-F.5lyu.6'*lr&o.A;,i*ti€;*E

#,i'$66srti$e.'{r/'$egJ$tjt
Sesungguhnya keadaanku dan pembunuhnnku terhadap Sulaik,
lalu aku bayar ditt-nya seakan-akan mirip dengan sapi jantan
(banteng) yang dipukuli di saat sapi betiw mogok.

Lafazh a{tVri di-ntshab-kanoteh an yang dibuang, karena

sebelumnya terdapat isiz murni, yaitu lafazh qatlii. Hukum
penrbuangan an dalam syair ini hanya jaiz (boleh), bukan
wajib. Sama dengan contoh sebelumnya, yaitu firman Allah
Swt: berikut:
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6.e(;g;,tg'**"t^::6{i'+eitS?cS
1Y;6'fi,i;,

"Dan tidak mungkin bagi seorang manusia bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau ili
belakang tabir, atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat)." (Asy-Syuura: 51)

laJ
Lafazh ,)aiS- di-nashab-kan oleh an yang jak dibuang, karena

sebelum itu terdapat lafazh wahyan yang berkedudukan seba-
gai isim murni.

Apabila isim yang dimaksud tidak mumi, yakni berkedu-
dukan sebagai fi'il, maka fi'il mudhar{ tidak boleh di-nashaF
kan, seperti dalam contoh:

4\i. r$r$j 65j ci = ff ffi:,f:hifl :;:*TTli ", 
*

Lafazh yoghdhabu wajib di-rafa'-ka n, karena di-'athal-kan kepa-
da lafazh thaairun yang berkedudukan sebaga\ isim tidak'mur-
ni. Dikatakan isim tidak mumi karena berkedudukan sebagai

f il; l:al ini dipandang dali shilah-nya al; sedangkan shilah iw
harus berbenh.rk jumlah. Karena itu lafazh thaairun diletakkan
pada tempat f il-nya, yaitu lafazh yathiiru; benhrk asalnya ada-
lah:

*;W;l;--e$r=Hewanvansterbans,vansmernbuat- t-.-f-a Zaid matah, adalah lalst.

SKJJI
Ketika didatangtan al, maka f il diganti menjadi isin fa'il demi
al, karetu al hanya memasuki bim selain f{ il.

;"6?*r{;g<4v;.Hel"4"&#vfiso&,i
?'r',



'ta;i'gl:,{'#&::itSgq;$#1f i;
d?\i\\,CU-U:iiW

Yang kedua yaitu bagian an yang wajib disembunyikan sesu-

dahnya; ada enam jenis, yaitu sebagai berikut:
7. Kty.Hal ini telah diterangkan'
Z. tain juhud (yaiu lam yang didahului oleh nafi), seperti

yang terkandung di dalam firman Allah Swt':

?6';iljitl'Ar:
"Dan Allah vkali'kati tidak akan mengazab mereka'' (N'
Anfal: 33)

Tidak boleh membacanya "#'#:,fi,huruf an-nva wa-

iib disembunvikan.
g. 'ru*a apabni fflit-nya bermakna mustaqbal (aka-n datang),

seperti yang terkandung di dalam firman Allah SwL:

t"j r/i, , ,,.\,
<er94-tCil6'

"Hingga Musa kembali kepada Xayiir.{l2aUaa: lt)
Tidak boleh membacanya &lbl G-, huruf an-nya wa-

jib disembunyikan.

3Pr_rl. !

$ylK;,
$vfiayla"fr

"ti;.i-gt1qTr*is,'qt\:3'Xi''//

fr;

/?-4 )"-.<wj45w.iK';;r,;;41'1it7
Aa dengan makna ilaa atau illaa, seperti yang terdapat
dalam ungkapan penyair berikut:
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,F$sr|.iv-,uA6oWs;,6q;:zt$.,i'ti
Aku benar-benar akan melampaui kesempitan itu (tahap demi

tal:rro\ sehincsa aku dapat meraih cita-cita; karena sesungguh-

,rya Liila-citrliu fidak aion dapat diroih kecuali oleh orang yang

sabar (berhati teguh).

Bentuk lengkapnya adalah:

i56;;13Jv::?"1W{
Aku benar-benar akan melampaui kesulitan itu - tahap ilemi

tahap - xhingga aku dapat mera t cita<ita.
.2, 2

Lafazh $"ri di-nashab-kan oleh an yang disembu-

nyikur,,".uiuh au yangbermakna ilaa sehingga dalam ke'
adaan seperti ini an waiib disembunyikan. Unhlk contoh
yang kedua adalah sgperti yang terdaPat dalam ungkapan
penyair berikut:

VJiifr3'#i\€;54'figjk;;Kr;irt6r;#6Va6rt6li#rtVi{sV;.tnsV-J'V-,J J- ''r.r 7 -
Adahh diriku ini.apabila menekan tombak mereka (dengan sen-

jatakrt), niscoya aku patahkan peganganrrya, kecuali tombak me'

reka italam kudaan lurus atau tegak (tidak digunakan)'

Bentuk lengkapnya adalah:

Niscaya aku' patahkan pemegang tombak mereka, l<ecunli tombak

mereia dalam keadaan tegak (tidak digunakan)-

tatar:t tiii-fr di-nashab-kan oleh ar yang waiib disem-
l-/

bunyikair iesudah au.
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5.
6.

Fa sababiyyah.
Wawu maiyyah.
Nomor 5 dan 6 kedua-duanya didahului oleh nat'i mahdh
(mumi) atau thalab dengan fi'rl. Contoh yang pertama, ya-
ihr dalam keadaan /a sababiyyah yang didahului oleh nafi,
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:

\3y4ff;;;x4
"Mereka tidak dibinasakan xhingga merekt mati." (Faathir: 36)

Contoh yang kedua, yaitu dalam keadaan w1wu ma'iyyah,
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:

641({r1&,fi;sc$tir{46i
"Padahal belum nyata bagi Allah orung-orung yang berjihad di
antara kalian, serta belum nyata orang-orang yang sabar." (Ah
'lmran: 1tl2)

T a Q dir atar bentuk lengkapnya. ialah:

.,SEP,'#:$/r{t Vsr4$4s (fi61
Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di
mtara kalian, serta belum nyata orang-orang yang sabar.
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Latarh /|f-adalahftil muillnri yang dr-nashaakan oleh

an yallrg wajib disembunyikan sesudah uaoz ma'iyyah.
Contoh dalam keadaan fu sababiyyah yang didahului

ole}l. thalab, seperti yang terdapat di dalam firman Allah
Swt.:

a.+#"t',#*rfifl;
"Dan janganlah kamu melampaui batas padanya, yang fienye-
bablan kemurkaan-Ku menimpamu." (Thaahaa: 81)

Bentuk lengkapnya ialah:

.a,*"&Ad6rh67iqi
Dan janganlah kamu melamyui batas padatrya, yang menyebab-
ka n kemu*aan-Ku me nimp amu.

Laf.azfr an sesudah /a sabaD iyyah wajib disembunyikan.
Contoh lain dqlam keadaan arauu ma'iyyah ialah:

ic#tynYct =
i3t$ti
-'6jt'<.F

Atau dengan kata lain:

# t#f ,AUKS = tu ngantah enskau takukan memaka n' -zt !i1 'cj, /., ilan xraya meminuffi susu.

' utli-'^-.PPr
Dalam keada# r"p!fr ioi gif mudhar{ di-nashab.kan oleh
an yang disembunyika n.

Penjelasan:

Yang dimalsud dengan istilah rufi nahdh (mumi) ialatr, hen-
d,aktrya nafi yang dimaksud terbebas dari makna ilsbat (mengu-
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kuhkan). Apabila nafi ddak mengandung makna yang terbebas
d,ari itsbat fi'il yang sesudah /a , waiib d\-rafa' -kan. Contolu

\+si'16:if = riaitatah bagimu kecuati itatans kepaita ka-
(1, y)_f mi,lalu berbicara kepada lami.
U,5Jdr

Termasuk ke dalam pengertian thalab ialah amar (perinah), na-
lri (larangan), doa, btiflwm (kata tanya), 'ardh, tahilhidh, dan ta-
manni.
contoh thalab yang mengandung makna amar (perintah)
seperti:

Al;AOi; = f:#iif:l: 
aku, niscaya aku akan meng-

Contoh thnlab yang mengandung maklra nahi adalah seperti
yang telah dikemukakan di atas tadi, atau seperti di bawah ini:

6*$". fq = I;:trfr#I:.pukut Zaid, mnti dia akan

Conto\ thalab yang mengandung makna doa adalah:

{&i6Otf;\# = ya Rabb-ku, totonshh itaku asar ti-
dak dihina.

Contoh lain adalah ungkapan penyair berikut:

tat{.6rALfifi"ag;y,
Ya Rabbku, berilah daku taufi* agn aht tidak metryimpang ilari
sutuh-sunah (perjalanan) orang-orang y ang menempuh jalan
yang paling ba*.

Contoh rfialab yang mengandung makna istiftum adalatt

ftt K,F = Awkah enskau menghormtti Zaid, yans rne-

drtr6 ryebabkan itia pun akan menghormatimu?

I

i
I
I
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Contoh lain adalah firman Allah Swt.:

'"6rliifi<Yilb6,p
" Maka adakah bagi kami pemberi syafoat yang akan memberi
syalaat bagi knmi!" (Al-A raf: 53)

Contoh thalab yang mengandung lrrakt,:p 'ardh (saran) adalah:

1i,#fiiJ#{t = Maukah bertamu paita kami,,niscoya
'W 'engkau akan memPetoleh reztki'

iuga seperti yang diungkapkan oleh seorang penyair, yaitu:

.W6r68:i;1i::t-y;fr547;<tL6fi ,i;.t(
Hai anak orung-orang yang mulia, tidakkah kamu menilekat,
yang menyebabkan knmu dapat melihat tentang apa yang mereka -

bbarakan mengenai dirimu, karena sesungguhnya orung yang
melihtt itu lain dengan orang yaflg mendengar.

Contoh tftalaD yang mengandung makna tahdhidh (anjuran)
adalah seperti ungkapan:

WFrtr = Menlaw engkau tidak datang kepada lami, yang

(W merryebabknn engkau dapat berbicara kepaila kami.

Contoh lain adalah firman Allah Swt.:

.';i:,#tt;";fu<6{654*S&r&i
"Mengapa engkau tidak menangguhkan (kematian}ftu sarapai
waktu yang dekat, yang menycbabkan aku dapat berseilekah ilan
aku akan termasuk orang-orang yang saleh." (Al-Munaafiquun:
10)
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Contoh thalaD yang mmgandung makna tamanni adalah seperti
firman Allah Swt. berikut:

W. u4r:$qt:;';g"e$
"Wahai, kirarya saya ada bersama-sama mereka, tentu soya
menlapat kemenangan yang besar (pda)." (An-Nisa: 73)

Yang dimaksud dengan istilah "thalab dengan fi il" ialah, hen-
daknya maknanya tidak dituniukkan oleh rsiz f"il dan tidak
pula oleh lafazh yang mengandung makna lJtabar (kalimat be.
rita). Apabila lafazh yang digunakan untuk menunjukkan tfta-
lab memakal salah satu di antara kedua hal tersebut, f il mu-
dharl sesudah fa walb di-rafa'-kan dan tidak boleh di-nashab-
karq seperti dalam contoh berikut:

416a
'g,r,fiatrc-36r;'(5

= Diamla\makt aht akan berbuat ba* kepa-
ilamu'!

= Hentikanlah pembicaraanmu itu agar
orang-orang ilapat tidur.

Latihan:

1. Sebutkan flil yang selamanya di-mabni-kar{

2. .Fl'il yang sewaktu-waktu di -mabni.kat la-la}l. .....

3. Bilakah.ltrl mudtur{ di-mabni-k an?

4. Ada berapa bagiankah 'amil:amil rushab yang me-nashab-
kan f il muilharf? Sebutkanlah!

5. Sebutkarilah pula bagian yang me-nashab-kan dengan sen-
dirinya !

6. Ada berapa bagianka h'amil nashab yang me-nashab-kat fti)
muilhar{ dengan meng-rdhmar-kan (menyimpan) cr sesu-
dahnya? Sebutkan!
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7. Sebu&anlah bagian an yang boleh disembunyikan sesu-
dahnya!

8. Sebutkan pula bagian 0n yang wajib disembunyikan
sesudahnya!

9. 'Amil rushab dengar:. fa sababiyyah dan wawu ma'iryah ke-
dua-duanya didahului oleh .... Buaflah contohnya!
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qaj4tlrgy
,AWAAMILUL IAZM

('Amil;Amil yang Men-jazm-kan)

9:.149;,p*:kryj-,6f{"<'$;,ryg
'uil3il.

'Amil yang me*iazm-kan fi'il muilhar{ ada delapan belas ma-
cam dan terbagi menjadi dua bagiarl yaitu yang menlazz-kan
kepada satu Jt'rI dan yang men-jazz-kan kepada dua /r'il.

,r^:,{{lt&1s{3"{^E{e{-d}^$,$tt

'7,'#.q6{:"{
:'(Kl/&1s{3"{j,*t4{g;^;;t$tt
'{,aii7:6{u.i{ri?itv*.1;t!1'461u??$hv""$!1"r9;i"$llrrig

tg66,W&+*iisquw'496
.A.+fieU

Bagian yang pertama yang men-jamt-kan kepada satu li'il safa
ada tuiul; yaitu:
l. Lam nafl seperti yang terdapat di dalam firman-Nya:

.u6K,gK{;.x3"p;:,8{
"Dia tiafu beranak ilan tiada pula iliprarukl,an, ilan tirlak aila
seorung Wn yang sebia dengan Dir," (Al-Ildlastu &4)
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2. Lamtua, seperti yang terdapat di daiam fimran-Nya:

'43t9,';t, !,3
"Mnnusia itu belum melalcsarukan aW yang diperintahl,an
Allah." (Abasa:731

3. Alam,seperti yang terdaPat di dalam firman-Nya:

'sva6s5r
"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dailamu?" (Alam
Nasyrah: 1)

4, Alammaa, seperti dalam ungkaPan seorang penyair berikut:

W*.-36U6,,!fi rwry6g#!-ty
Sewaktu aku mencela masa twht karena mas l rnefiperturutl,tn
kemauan hawa tufsu, alnt berl<tta lcepada dii*u xndiri, apakah

mas t belum kapok ilai bermabuk-mabukan padahal usit sudah

tua.

W:*^ry"6i:#^,,fiffiff'
xi rrgVXi " r 

r'1' "$t ZtAG K rSii<)

ast*tt;t46.St61iiiig,'A*:'3-
.ff4"fA(&,tj)W-,,"JiiiSL

5. tam amar dar. lam dm (yaiu lam yang menuniukkan mak-
na thatab atau pemintaan dan lam yang menuniukkan
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makna doa), seperti yang ter(apat dalam firman Allah
Swt. berikut:

#ep"hAlil.
"Hendaknya orang yqng mampu mtemberi ntfkah menurut ke-
namrynnya. (Ath-Thalaq: 7)

q'W,&-
" Biarlah Rabb-mu membunuh kam! saj a." (Az'Ztt1<IttuI: 77\

Iaa ruhi dan laa doa (yaitu, laa yang menunjul&an makna
nahi atau larangan dan laa yang menunjukkan makna
doa), seperti yang terkandung di dalam firman-Nya:

ts;l$y?ipl
"langanlah kamu berduka cita, xsungguhnya Allah besena

kita." (At-Taubah: 40)

"gL(i<tvs
"Yd Rabb lumi, janganlah Engkau hukum kzmi." (Al-Baqarah:
286\

7. Thalab (tuntutan), apabila /a (jawab) dari f il muilhar{ san-
dahnya gugur, tetapi dengan gugumya /a tersebut dimak-
sudkan sebagai faua (iawaban\, seperti yang terkandung di
dalamfirman-Nya:

"Katakanlah:.-" MaiJah kubacakan "(Al-An'am: 151)

-J'rl.

Jx6t3j3

Yang menjadi contohnya adalah lafazh
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. Contoh lairmya adalah seperti perkataan seorang penyair
berikut

ff4yi?aW.Ag;",,.,,liti,fi gf;b$iq
Berhentilah kauu berdua, tentu kami menangis taretu meng-
ingat kelhsih ilan rumah kekasih yang terletak-iti Si4til Liwa an-
tara DaWtul ilan Haumal. (Yang menjadi syahid,/buktinya
adalah lafazh 9,1 r.

&:MyAtwss,Aiw,-e#.096
r&i:gA'iUt;ifu|ga'i$ii#i'xi"rE;6r;,.u;
-+{V,UF466"6{fi ,gr$ai6+.J4g,#Ju{fi,#:Kaa#.-? v'

a ' Y.. 7. v'V'//77f \7J
tz?t -?l.,ff}Ad\,l&*&it

Sedangkan bagian yang kedua adalah yang me*jazm-kan dua
fi'iJ, ada sebelas, yaitu:
1. /n, seperti ayat:

t*Xt:*a
"likt Allah menghendaki, nisuya Dia musrwhkan kalian;' (Ar.-
Nisa:133)

2. Maa, seperti ayat:

')f^:U;*ric;w
"Dan apa yang kalian kcrjakan fuUp ?ebailan, nisuya Allah
mengetahuinya;' (Al-Baqaralu 197)
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Man, seperti ayat:

vAt&ffi#
"Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, nbuya akan iliberi
pembalasan dengan kejahatan irr." (An-Nisa: 123)

Mahmaa, seperti ungkapan seorang penyair:

,F"64tiW,S,;r'e.Fffir,zlf ,

Apakah engkau merasa yakin bahwa cintaku kepadamu dnpat
memburuth dir*u, dan bahwa apa pun yang engkau perintahkan
,nenurut kehenilak hatimu nbcaua akan dilaksantkan.

5. ldzmaa. Contoh:

€r"#viy =

6. Aygun, seperti ayat:

.YG
Arybila kamu beriliri, nbcaya aku pun ber-
dirL

wrbffi3$s,66
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7.

"Dengan turna yang maru saia kalian seru, Dit mempwryai al'
asmaiut husnt (nama-nama yang terbaik)." (Al-Isra': 110)

Mataa, seperti ungkapan seorang penyair berikut:

tij#'tall;1;i
Kapan pun aku meletakkan sorban, nbcaya kalitn mengerulku-

Ayyaaru, seperti ungkapan seorang penyair:

"l,iit*)tyjlb16
Kapan pun angin itu bertiup tenang, istirahatlah kamu.

Aitw, sepeftr ayat:

ari{a;twfuw)
"Di mant saja kalian birada, kematian akan mendapatknn ka'

ftan." (ArtNisa: 78)

Anrua, seperlt ungkapan seorang penyair:

.tA&rgU'giw4*W.;;.3W5,;4ft7$rW,a#t6;1

9.

10.
//

---:-/ - > -'r-?
Marukala engkau mendatangirryt untuk menenuhitrya dengan.

koyu api, ttika engkau akan menanukan baryak kayu dan api

ying merryala terus (berkobar)'

7\ Haitsumaa, seperti ungkapan seorang penyair:

sekiranyaenskaumenanpu#;f Xf#"
akan menastikan kesulsesan bagimu.

4('9viyl'$f,wir6ura;'u'{Y'{snr;x'
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?rffiEl 1rz,?
Ailawaat (awaamil) yang sebelas (yang men_iazm-kan kedua
firru, rru semuanya terdiri atas isim, kecuali iz dan idzmaa, kare
na keduanya adalah huruf. Ei,il yangp".t *, ai*routu., ,y"_rat, sedangkan yang kedua aita.hatii jawaU aan 1ti--'

1p^:b..11/f-y1$ak 
Iayak untuk dijadikan syarat, maka wajibmeny::ta.klnnla dengan fa, seperti yang terdapat di dalam fir-

man Allah berikut:

9$#ipv;6p,a4u
" D.an jika Dia 

.menilatangkan tcebaikan kepadamu, maka Dia lvha_
hakuasa atas tiap-tiap sesuatu.,, (An-An am: 17)

ranzn.jl-Ggift ;*r$3*dahismiyahddakbisadi ja-
dikan syarat, makna dibubuhi /a.

'.t p \atia n(benar-benar) *#f*::#:f::
(Ali 'Imraru 3l)

'$dat'l:1ry1Algi,'"F4i4&'U_fiSV
({.v#t&it,9#r,fi iyi$ia,fuiy
l+r$6y,1'95fi |ll#riltxs,"E#t5'{*;;t3trr,"Wi {#ffi

t_.



IAfarl- :$,,& fi amat,tidakbisadijadikanliil syarat' perbt

dibubuhi/4.

rij4i$tiebWY'
"Dan aoa saia kebaixan yang mereka kerjaktn, maka sekali-kali

mereka' tidai dihalingi (meierima pahala)-nya' (Ali 'Imran:

11s)

Fiil iawab-nva dt-tufi-kan dengan lan'- -- 'Atu; dLnganidua fujaiyyih, seperu yang terdapat di dalam

firman Allah Swt.:

.'0ffiih61ffggrqry'{#t's
" Aoabita mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) db,ebabkan

f"tLiini" yr"g tetah dikeriakan oleh tangan-merekn sendiri' tiba-

tiba meretJ iti berputus asa'" (Ar-Ruum: 36)

Wt!r?S';;6a4iO*;F,i+.vfs
)+!G,&6;+dS.l-!+"t1$,iL\i'ilA
i*:-KAy,;zpJ!+1,93;#4V"0
i6ItA66;#6Y',J1u,&.firititl$Y
U,Efi$f,i;,t6$+r*6#,6j1"^t;6,,-e2"49)l

Penulis kitab Aiurumiyyah meterungkan bahwa lafaz}r. laifunua

termasuk amil fazm. Contoh:
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,:(K,"fiA!f = Basahnanawn ktmu metakutan, nixaya
'r aku pun melakul'an.

Men-jazm-kan dengan memakai lafazh kaifamaa itu menurut
pendapat madzhab Kufah, sedangkan kami tidak rnenemukan
satu syahid (bukti) pun untuk lafazh kaifanaa dalam kalam
Arab. Terkadang fi'il mudhari itrt di-jazm-kan dengan memakai
latazh idzan karena darurat syair, seperti Perkataan seorang
penyair:

:t'*I+,*a#$y,,d\t$ltuAYl,F
Bersikap lapanglah selama Allah menganugerahkan kekoyaan k-
padamu; dan manakala kamu tertimpa kesusahan, maka bersa-

barlah.

Dan seperti perkataan seorang penyair berikut:

r,)$b'6!4raa#6y
.(;,64'$t$ei$t1y,

Apabila kamu tertimpa kesusahan, maka mohonlah lcectkupan;

dan kepada Tuhan yang memberi semua yang diinginkan me-

mintahh!

Latihan:

1. Ada berapakah awaamilul jazm (amil-arnrl yang men-jazm-
kan\ fi' il muilharf ?

2. Dibagi meniadi berapa bagiankah aa:aamilul iazm iw? Se-
butkan!

3. Yang menlhzm-kan-s au fi'il sqn ada tujuh macam. Sebut-
kan!
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4.

6.

7.

8.

Buadah contoh thalab apabia fa jawab dari fi,il mudharl se
sudahnya gugur, tetapi dengan gugurnya /a tersebut di_
maksudkan sebagai jawaban!
Ada _berapakah awaamilul jazm yang men-7.azm_kan dua
/i'il? Sebu*an!
Fi'il yang 

.pertamanya dinamakan ....., sedangkan yang
keduanya dinamakan .......
Ap1btla jawab tidak layak untuk dijadikan syarat, maka
wa)lb.menyertakannya dengan ...,.. atau dengan .... Buatlah
contohnya masing-masing!
Lafazh apakah yang di-iihtitaFkan oleh penulis kitab Ala_
rumiyyah d an Mu t ammbnah?
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q$ildvg
BAB NA'AT

*6;gnaAtJlii$l$A,eEt6aAt
=j.i)J'nJSy.t6,y,tiltt6ffit',95/€4:;Aln';,#{#'Y1s$iK

Naat ialah.tabi' (lafazh yang mengikuti) yang mqtaq atau
muaww?l bth yang menjelaskan lafazh yang diikutinyi. Lafazh-
yang dimaksud d,enganmusytaq ialainisim fa,it, r"p"*i $S)iV;
isim maf ul, 

""p"rti 
8. 3jZ, ; sifat musyabbihar, ,,"puo k ,

isim ta fdhil, ""Vu 
A'jl*,

'r5"it-rr;g/E*g!.i'affi ,lIiurgrr
P*,*,jt:,.CUEily,fr,,t;;;l jA/f 

,

;*t,Lf7;t*lt*:S4vb,H,\fj
1i&'SK6,We#,3f;{eiq\L;:rr,i,
'ft:3:6,9{G,Atjy*'o_;*!;G;"i{Zs{



)c9vtes,:,u,;
"ra*itSOG,Y.:,,LjJ,'Ji6W*fGi)

.\x;dF.$)Liiwi
Yang dimaksud dengan mutwwal bit musytaq ialah isim isyarah'

Contoh: '
(lltg')-Lfi 

= Aku telah bersua dengan Zail yang ini'

,,^,,i-olir ll prii rgs;.L;i,.
lsim maushul . Contoh:

ligtW#;i=t!:0,':,'.'obersuadensanZaitvangtetah

(samadengan; .uYi,P?$alirE),6V ).

Dzu, y ang bermakna shaahibin. Contoh:

,)Yg;f.:,L:i1=i,*;:y:::;;:;:iffi 
,seorangtaki.

(sama dengan: JfgV{. 44fi ,.

lsim-bim yang di-nrsbat-kan. Contoh:

{r,frPr =,:1",::;x}i'ff:::#:; seorans taki -

Termasuk ke dalam nd at ialalr. yang berbentuk iunrtah (kali-

mat). Syaratnya ialah hendakny a lafazt. ya-ng disifati dengan

,ulrrlah iersebut berupa rsin nakirah, seperti firman-Nya:

"Dan peliharatah diri kalian dai (azab yan-g-lerladil pada 
.har.i

yong ioao waktu itu kalian semua dikembalikan kepada Allah;'
(Al-Baqaratr: 281)

Atlvx+:o#w;'$t
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(Man'ut-nyatala^ Vg,na'arrya *6:,1E5#,
Demikian pula ne'at, memakai mtshilar, tetapi ia harus mene.
tapi bentuk mufrail dan tailzkir-nya (mesliipun man'ut-nya
tatsniyah, famak, atau muannats): Misalnya Anda katakan:

)i;,flrUi| = Aku bersua densan takthki vans aitit.

$;fr1\,s;j Aku
adil.

rFff:#;i
bersua dengan seorang wanita yang

= Aku bersut ilenga,t ilua orang laki-laki
yang adil.

J,3r4

+AfitVl{rff:$-:lp.€iiitrt*Aat'g!ct>t9

c$:'stligit*NW.d{Viie
(G1:64#e:7tio'fi\1A,$nK;,{3';h#*31.;t-$ei;yE;7$s;ris;,+rtYrd)fgi+i$\i?#,i'U
,l/1 ti(?i;gy,fs$(i!y4:i'i,igei$d;*ips$1o!,?sqfFtL$t"6iii,'uFt'{-54t:s,:9at1'5

aSG{"*,ai*ttltg,;;K*ei#,N6*,!;;i;r$dw$l5tDdi'f i,
tt<o,,fa,f.t&ih,9iig$16,"yy(9
sifi ,aWo(*94%lo,ir!rt'u(fAyPi0,#4Gs,esu;4,a41,7) "(.zz 2.i1,t i i"t i 4r,<'iifti$,ffigiE:#)\,"le'rz t? .o.1od.--!ivj,'ijt6,,a{j#

.o o(/ ?</ ,l , ?^.,i z a11zf,2zlz1 ,(5,.,

V.lliii = Aku bosua dengan para taki-taki yang// 
- adil.

:g6,riii*Jt;t45,6$ti)\,/"#p\,
iilei-;llL,i;;folti#FiG-*9,>iVr,I]&$tlt-213*e.1;jylilti;,rill,U;j5/W$tfijpt/

3€



3. 
.; 4, ylt1l' yrgi t$S, #pi r4i'

!4g,Lirytliltlilto.,6,$ls!s"t{"4t,
.o,ia.ai+rtiju,4:;i:,+fu6,+W!t

lVa'1i ltu mengikuti man'ut d,alam hal rafa, , nashab, khafadh,
ta'rif, dan lankir. Kemudian jika dhtmir man,ut yang dikan-
dulglfa di-rafa'-kan, maka na'at mengikutinya puia dilam hal
tadzkir dalr ta-nits, begittr pula dalam lal ifrad; tatsniyah, d,an
jamak, aisalnya Anda katakan:

Ntx}+,LLi
eaV,F.i,q

,g!(lr:.'t {j

t$,14i'$i6 
= retah berdli Zaid yans berakat.

',YPW'CV = #hi::* metihat Zaid yans

*.sL&g;i =

'"urK+rq

"^rtpr$tAT

Aku telah bersua dengan Zaid
yang berakal.

Telah clatang Hindun yang
berakal.

Aku telah melihat Hirtdun yang
berakal.

Aku telah bersua dengan Hind.un
yang berakal.

Telah datang seorang laki-laki
yang berakal.

Aku telah melihat seorang laki-laki
yang berakal.

Aku telah bersua dengan seorang
laki-laki yan g berakal.

3E4
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0.fi;irti(ifl&

w6'si{lr4s =

i$er;i{$1u.gi
'ih6r;itltv

Wy:rq$q)\q$ =

0.6$tWs*

-.fip\sti$Lru;i =

t4
.7.
-rl r

t o?,
stD

r3r
1t.
tl r.9

ts,
tls la

rU.lAriJ

ilr

It

6e
tlJi.;

EIL'D\

g*.

'Telah datang dua Zaid yang
kedua-duanya berokal.

Aku telah melihat dua Zaid yang
kedua-duanya berakal.

Aku telah bersua dengan dun Zaid
y ang kedua-duarry a berakal.

Telah datang para Zaid yang
semuanya berakal,

Aku telah melihat para Zaid yang
semuanya berakal.

Aku telah bersua dengan para
Zaid. yang semuanya berakal.

Telah datang dua Hindun yang
kedua-duanya berakal.

Aku telah melihat dua Hindun
ya ng ke dua- duany a ber akal.

Aku telah bersua dengan dua Hin-
dun yang kedua-duanya berakal.

Telah datang para Hinitun yang
semuanya berakal.

Aku telah melihat para Hindun
yang semuanya berakal.

Aku telah bersua dengan para
Hind.un yang semuanya berakal.

'dt*#tt')rfiW,ja6,A{:#,:fijSv
|Eg6xi3:ht{sqiaV,F$u,;lx
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. ,Hi'€3",i,t!",
Jtka nt'nt me-rafa'-kan bbn zhahir alau dhamir batiz, ll:Laka ke'
adaat man'ut tidak diperhatikan, meskipun dalam bentuk tadz-

kir, ta-nits, ifrad, tatsniyah dan jamak, melainkan kedudukan
na'at menjabat sebagai /i'il.

:lAHlr,t;i:if\6fiY,.,9)g4tlbi'p49
':iqrg$r,4iixt';("b'X)fu:!tb'6'og
,'it',:r3!rit,X5*,'ijr?&Si*9i;fi ti&_c{;tz.}iatofr)ie:te:eq2exeQi\>t;)}\g*,
,Llti+'6"ttt;j.'$*i,gjtifi fi |':*s.tS

i;;i",6i;;;i6u',u;;t;96,f in!i:*
i5lAp'6,s,Y',

Apabila fa'il na'at it:u ,nuannats, maka na'at-nya di.ts-nits-kan
sekalipun man' uFnya berupa mudzakkar, seperti:

'r$1*-rf,. 4t;; = Aku tetah bersua dengan ieorans
laki-laki yang ibuxya baik.

Dan apabila /a'il nn'at int mudzakkar, maka na'at-nya di-mudzak-
kar-kan pula sekalipun rran'rFnya berupa muannats, seperli:

r4!t;r6f0t a;r = 
#; JI#,;,;e:,;:;:;,: 

* *, r, *
Akan tetapi, na'at hanya memakai lafazh yang berbentuk
mufrad, ia tidak boleh di-tatsniyah-kan dan tidak boleh pula di-
iamak-kan Misalnya Anda katakan:

3$



'{44*lliir',Si,t4 = Telah dotang Zaid
danc berdiri.

adalah talazh 'rlf ,.

yang ibwtya se-

Aku telah bersua dengan para laki-laki
yang ayah-ayah mereka sedang berdiri.

(Fa'il lafazh *Ff'
f"K;Siirl+ J:& = retah datan:- Hindun yang ayah-

nya sedang berdiri.

Seperti halnva kamu katakan:

'iltAlV,g.i;;i=Akutetahbersuadenganseorangtaki?.' 7r' laki yang ibunya sedang berdiri.

G:f:*6i$\g;i = Aku tetah bersua densan seorans wa-' nito yang ayahnya sedang berdiri.

Seperti halnya kamu katakan:

"9-6i;E/-Lfi 
= Aku tetah bersua densan dua taki-taki

' ' ' '- lfu(i yang ayah-ayah keduanya sedang berdiri'

*y4Q,!,fr,
fE-'Lil

6*.,rf rtliflqst':'.u#vti"J6r*'J9"

i--;3'6'4ti'qV:t *ti j$t av lr
T{b,iii#.gi6&4aaie,i;;i3$

' 
. );$it 1!W*61 isrje,6t ti*',{'

Hanya saja Imam Sibawaih mengatakan dalam masalah bila
isim yang di-rafa'-kan oleh na'at-nya berupa jamal seperti con-

ara



toh terakhiri yang lebih'baik bagS nt'at hendaknya ia dikete-
ngahkan dalam benfr* jamak faksir. Unhrk itu dikatakan:

+bQL.l!fi = Aku tetah-bersua dengan para taki-taki- 
'$lqi t#rr1;1'*'n mereka sedang berdiri

iiL,!*rLf; = Aku bersua densan seorans taki-taki> t il ,..?, yang Paru peltyannya seilang duiluk-45L4, smtuanva'

Hal ini (lughat ini) lebih fasih daripada dikatakan:

&q *rl = sedailB berdii ayah-ayah mereka.

t^!W*'6 
= Sedang ituiluk para pelayawrya.

Ydkni dalam bentuk ifad.

Sedangkan bentuk r/rad adalah lebih fasih ketimbang /azak
salim, seperE dalam contoh yang lalu, misaLnya:

'tiJli'6r)-V.:.6iiiglvdru.Jtr{tqi:ii
"f,Y$n\n rl.

6gliJ.Y4,8i; = Aku bersua densan para taki-taki yans
' 'tng pelayannya sedang dud.uk semuanya.

t\$t,c

= Aku bersua dengan para laki-laki yang
ayah-ayah mereka sedang berdiri semua-

dyefi"i^fi{i t$rBr

J;?,ie#
zi4:

f
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*'"&'s;U,(*#26iVt7*:er$iip6,
lixIzg.,W.ygp*#.;cg":i:Vt/iV-,t6

'$vFSu'
Demikian contoh- contoh nd at yang me-rafa, -kan isim zlahir , se-
dangkan contoh na'at yang m*rafa'-kan ilhamir bariz misalrrya
adalah ucapan Anda:

ilaij6'-dX = retah datans t@padaku petoyan xorang wa-- : -) , t nita vang telah dipul,al olehnya. (Yakai si
A#lV pehfan-diputut'olehwanitiitu).

,F.t!A|*:V, = Telah ilatang kepailaku pelayan wanita se-

' ,l6rji orang laki-takivang tehh dipukut olehnya'

9!Y.)lY-otcuV.idbzt$:$!:|,{rJY

P)$
= Telah dilang kpadaku pelayan dua orang

laki-laki yang telah dipukuli oleh keduanya.
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!$aW6\rEryw'rl
Kegunaan na'atialah unhrk mengkhususkan nan' ut jtka maiutt
berupa rsim nakirah, misalnYa:

fd)r.fu!-.:ij = Aku telah bersua densan seorang laki-laki
yang soleh (bukan laki-laki fasik).

Dan iuga unhrk menjelaskannya iika man ut-nya berupa
ma'rilal, seper$ dalam contoh:

P.\AKi,Y = retah datans zaid vans' atim.

Adakalanya hanya semata-mata pujia$ seperti:

SSr$$t);"04
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya-

yanS-

Atau hanya untuk Pengertian celaan, seperti:

#,;,0@\:uit'-A
Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.

Atau untuk me4gharap belas kasihao seperti:,u#d,re\

" 
ft\W = [i"i:!, kasihanitah hamba'Mu vans m$--'efA kinini'

vt-t-'

Atau untuk tankrd (pengukuhan), contohnya ialah firman Allah
Swt.:

6tg{Filw
"ltulah seputuh (trri) yang xrnputtu;' (Al-Baqaralu 196)
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- -r!>JY:Yq'itV:V.;;t$\9kA#t1ti>tiy3by

&i?e6iii"s;s
,Ad'*A'rL.$G

f'€i:\nY#lP:irYtz "(jl{.^.1.( r/,<Js

hi'irUi.li5:lt'9
i,i:5 15 $j:A 9"'6;7, A;593./--7 , 7 J/ a >- _--a-t 

:/ .' II

€it6;jtk'ilf;^j"y:ei16t>?)sL2lfigw(tu$(1..----/
tz.jc ? .3:. Z.rrl /.I-e-lei")

2

7

Apabila msn'ut-rrya sudah dikenal tanPa na'at, maka na'at b-
leh dalam hal i'rab diikutkan kepad,a man'ut-nya atau terPutus
darinya. Pengertian terPutus ialah hendakny a na' at- d\-rafa' -kan

dengin penfertian ia dijadikan sebagai khab,ar_ dari mubtada

ya"! noitazul (tidak disebutkan), atau di-nnshab-kan olell. fi'il
yang tidak disebutkan, misalnYa:

*;i:^d = Sesata puji bagi Attah Yang Maha rer'
w|t"

Imam Sibawaih memperbolehkan lafazh Al-Hamiid dibaca iar,
vafui Al-Hamiidi, karena diikutkan kepad a man'ut-tya; danbo-
ieh pula di-rafa'-kan atas dasar meniadi khabar dari huwa, dan
boleh pula di'nashab-kan dengan memperkirakan keberadaan

laf az}r- amd ahul hamiid a.

@!"9Yr^tutf'9#3;1v.jK(g
t

uo,o'z' 2

L-tr';;/i6Y'@W:bV66\>aw-w3q)v
"^ z :1)$-YiA{i'Yoi{:D#YA;4t 7'rr;l?L-fA*,

',/ ,r/ //o21
ilodYs

,rz t -/qtJfl L4\GWY.W{#37'€4GS.
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.4&E\tt*r*i
Apabila yang menjadi na'at beruTangd,ang (banyak) bagi
maiut yang satu, ketentuannya seperti berikut Apabila
man'ut-nya sudah dikenal tanpa na'at-ta'aFnya, maka semua-
nya boleh diikutkan kepada man'ut; atau diputuskan semua-
nya; atau diikutkan sebagianny& sedangkan sebagian yang lain
diputuskan i'rub-nya dai man'ut, tetapi dengan syarat hendak-
nya yang diikuti didahulukan. Jika. man'ut tdak dapat dikenali
kecuali dengan disebutkan semua na'at-nya, maka i'raD semua
na'at di-itba'-kat (diikutkan) kepada man'ut-nya secara wdlb.
Ji*a, man'ut hanya dikenal dengan sebagian da:,i fia'at-7u'at-^ya,
maka selain dari itu (yakni sebagian yang lainnya) boleh me.
makai ketiga i'rab tadi.

Latihan:

1.

2.
J.
4.

5.

6.
7.
8.

Apakah na'at itu?
Yang dimaksud dengar. mrytaq ialah......
Yang dimaksud dengan muawwal bil musytaq ialah.....
Syant ndat yang berbentuk jumlah ialah ..... Berilah contoh-
nya!
Bagaimanakah ketentuan na'af memakai mashdar? Buatlah
controhnya!
Buatlah contoh nc'at yang me-rafo'-kan bim zluhirl
Buatlah contoh na'at yang me-rafa'-kan dhamir barizr.
Kegunaan na'at it:tr bermacam-macam. Sebutkan dan
berilah contohnya masing-masing!

9. Bagaimanakah btla man'ut-nya sudah dikenal
maka ndaf boleh..... atau ......

tall.pa ndat,

10. Apakah yang dimalsud dengan pengertian alaatha, (ter-
putus) itu?
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a.;11$Q6.\
BAB'ATHAF

)Gi'3ffi 86.7&i;r,Q-M;ueSJBS
<>g$,c-##;g..............-'5,:.rf,,,{-,tit'egtd5#y*.##;g,ait:f,$"g6,6
?iyt45;H*;,9:r!'u,@'-*i

' ,-- (-:--- r
, 7 -3',la (. ', o7i,giy:-4,rti?f *i,$1+,u,@$51a$a

€.8rt;s*^t'/Jr-ti!j;1"jc--,€+,iiy"{r-S*S.fo€:,tt:b\r35dlui:tiJii 5:3J t3,W'q,s1u 53 GTtrTtjj'{2- St

+isT,lltZr^l1i-z'i*i,i*<ii^-,'r,,'i:;,i-_';-U-g;,tgiiU.Jfi ?4r1"q.Wjigi$etg;tgeqJ j3x4"1"t;
,

'Athaf itu ada dua macam, yaitu 'athaf bayan dar.,athaf nasaq.
'Athat' bayan ialah tabi' yang serupa dengan na,at dalam hai me-
nerangkan identitas matbu'-nya, lika matbu'-nya ma,rifat, misal-
nya:

Kl6C;{A\,,(art = !:,:y,nryh .kepola Arah Abu
Hafsh alias 'Umar.

Untuk men-taksft ish matbu'-nya, jika matbu,-nya nakirah, sepeftt:

kl6AU (iniaaaUrrcnanbesi) denganb acaanrafa,.

'Athaf betbeda dengan na'at karena ia berupa r,sirl iamil dan E-
dak muawwal bil musytaq, sedangkan na'at selalu mttsytaq atau
mtawwal bil musytaq.
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Ketentuan 'Athaf Bayan dan 'Athaf Nasaq

'Athaf bayan ini disesuaikan dengan yang diikutinya dalam em-

pat perkara dari sepuluh perkara yang ada, Pertama, dalam se-

gi-segi i'raa yang tiga. Kedua, dalamhal tadzlir dan ta-nits. Keti'
ga, dalam hal ta'rif dan tankir. Keempat, dalam hal ifrad, tatsni'
yah, dan jamak.

q6"g#fi '-#.Ai'r6'49.i.€-5
Dalam' athaf bayan dianggap sah meng-i'rab-kannya menjadi ba-

dal kul min kal, menurut galibnya.

WqeqE$h,;tEdix,.7uZL(Y:
i'1?gi;pa,s.:P?:*bs,!aEj€-;J1

{.ti1;,FSLf't'4r;&:;=;:ci6
' Athaf nnsaq adalah taDi' yang antara dia dengan rnatbu''iya ter-
dapat salah satu huruf dari kesepuluh hurul 'athaf berikut, ya-
iW wawu, fa, tsufims, hattaa, am, au, immaa, bal, laa, dan lsakin.

, o.Lt
l s-.,f.llJ

3)1

'";#Ylilr:,q'a

? --,/,'J 
,,

)->.9\, 'v2



ffi --fr1'a.$j;iit'*;;:ri4dl*t9r6
V,,trii=:_1p;y j_u4|ilt$Vd& jf,
'iSu/96:*?i"zEr,J;+€-#
,i.J- ji,ryoryu&i,rJ;lt;at#Sr;li;lgi
"Swr$tra*;/r<,#&Lffi1?,;isa

Huruf yang pertama sampai yang kehrjuh menunjukkan mak-
na fasyrik (kebersamaan) dalamhal {rsb dan makni, sedangkan

lang_ketiga lainnya hanya tasyrik dalam hal i,rdb saia. Apibila
di! athaf-kankepada yang marfu' , maka ia pun di-rafo, -kai; atau
kepada manshub, maka di-nashab-kan; atau kepada-yang di-7ar-
kan, maka di-jar-kan; atau kepada yang majzim, mit<a ai-iazm-
kan, seperti dalam contoh-contoh bedkut:

/)tot..)tr r<.

"BenarlahAllahdanRasul-Nya."r^r-^*?fj'OBO

/'lat.zz,l , 12 o..

"BarangsiapataatkepadaAltoho**r!r#r].-il]k-;fj

'Berimantah katian kepada A,aah dan ^*fr#:*i*:7')

/#,gdgti?7sffi,;1,#3!jg,wfi s
lika kalian beriman serta bertakwa, Allah akan member*an paha-
la l<epada kalian ilan Dia tidak akan maninta hana-hartn kaliin.
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V'nai$u3lftolg;;sb*5t"*fiet 47 ai-:.*4 L;),1 . ;?i{)

'';fri';G^6t i'/;' ;Sg'5 A: 1,

Makaa wawu menunjukkan m uthlaqul jaml , seperti:
t9, -.. t2oz z -z

ii39+)* = Telah datang Zaid dan'Amr.

Dengan ikata lain, kedatangan Zaid barangkali sebelum 'Amr
atau bersamaan atau sesudahnya.

Makna /a menunjukkan tartib dan
penyusulan), seperti firman Allah Swt.:

ta'qib (urutan dan

Fungsi Hurul 'Ahtaf

17t,.

d// ?-.< dl /.-6-7t 
-3lti €tr l = "Dia mematikanrrya dan mernasukkannya ke- 

dalam kubur." ('Abasa: 21)

Tsumma menuniukkan makna tartib dan tarakhi, seperti firman
Allah Swt.:

4.zzra.(..14,r!1lL3i3r\;,J2,tsti\ = i!:r:j::,!!:?r,:::,!r,*f:;2!.membangkitkanrrya kembali;' ('Abasa:

22)

q+344'o!*3e4:L4s&lr#k'u,34d"0!*3e4:L4,3&l,W*rlgg
2 ,

'f itlr'rir6i-;k\$(ti:{;*r$b-6turK6r \Utt
-5ty,g$4J>-; rr- 

-zf at,

"iY{tEsAsFrlt'AKa'lK,#
.fa

*t;V#pl?<;rsfi:A$i${i,4vkliFJet#;vcgi;4i'x6{ku
*:?d;r&A/:Alryil'i:drtdrrSai*.ti$ur1$yfirUi:'Zieiuur$fi4t*

getg
a)t
,,.J

a
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Pemakaian hattaa :uo;rb;lr. 'athaf jarang teriadi, dan disyaratkan
padanya hendaknya ma'thuf bfuM merupakan bim zhahir, dan
irendai<nya merupakan bagi an dari ma'thuf ' alaih sefta merupa-

kar. gfuyah (kesudahan) darinya, misalnya:

,A1e:'^<rerrti{t = t!1,*#,**" 
itan hingga

dengan dibaca nashab pada ru-sahaa-nya. Tetapi boleh juga di.
baci iar dengan anggipan sebagai t;uruf iat, -seperti 

dalam

pembahasan lerdahulu di bab makhfuudhaal. Boleh juga.dibaca

iafa' (ra-suhaa) dengan anggapan hattad sebaga\ hurul ibtilaiy
yih, dan lafazh ru'sihaa menjadi mubtada, sed-angkan khabar-nya

tidak disebutkan Benruk lengkap "r^, 33e65J,

S;{'gy7>.s;;<te.c;,€Syi*4t;}Eti\ j
W:,$$it j4"#'r:s.f s*' jgj,sirl

.16t'ir;64i,ist
Am menunjukkan makna thalabut ta'yin (menuntut atau-menca-

ri ketentuan) iika ,atuh sesudah htmah yang memasuki salah

safu di antara dua lafazh yang sederaiat, misalnya:

A%?W*US =:!m*i;f berada di sisimu,

Au menunjukkan makna takkyir (pni}ran) atan ibahah sesudah

lhalab (perbolehan sesudah perintah), misalnya:

'r$rr\6L{9 - Kawinitah Hindun atar srudaranya.

'"$rj;Witly = Persautitah utama atau orans-orang

i

i

I

i

I



giSeajJ'}4igtx3.ziit';)?w$;l:W
.d(6i(A#3,e3Asi:"{gffi yo,y's-

Atau menunjukkan makna syak Gago), atau ibham (pengabur-
an), atau tafdhil, btla ia jaath sesudah khabar (kalimat berita, bu-
kan perintah), seperti firman Allah Swt. berikut:

;6-g;'q'C'i
"Kita berada (di sir:i.) sehari atau setengah hari!' (Al-Kahfi: 1,9)

,/"t $lrtg^tfry,
"Dan sesungguhnya kami atau kalian (orang-orang musyrik)
pasti berada dalam kebenaran ...." (Saba:24)

,45f;,'g"f;i$
"Hendaklah kalian menjadi penganut lgama Yahudi atau Nasra-
zi, .... (Al:Baqarah: 135)

$at6i#zu*:e"qtrr/yr*i>K*rv
-qdev

Imma d,enganhamzah yang di-kasrah-kan" maka maknanya sama
dengan az bila iahrh sesudah klubar atau perintah, seperti:

(,#9,5t1:+6$i = *.,,,,00 Hindun atau sauitara-

3F:ay46ts*ir;6g/p;g;1y!,iiz*t;
3s8



,#3?$rj5'1Yq?;i3tsoL
Sedangkan contoh-contoh lainnya sudah jelas. Suatu pendapat
mengatakan bahwa sesungguhnya 'athaf ifih3 yalah memakai
wawi, da:n bahwa immaa adalah huruf talsftil seperti makna
yang pertama tadi, yaitu }ruruf tafshil (rincian).

::s:*!t,st;i;+k'r6'; ?, zz-

ar#.*$t;*233$',5v6.-;67;T.,
ffi.6€,2'i4lidM,8e;:-(n i:Ws;avSld.G,F.tSlc;t'z'-2 1

e;3\tJeV.j?':t*K;;e
)t4<.),/.-

B4l untuk menunjukkari makna idhrcb menurut galibnya, seper-
ti:

:?"r.1;UfG = retah berdiri zait, bahkan' Aml
lzakin untuk menunjukkan makna rstidrak (susulan), seperti:

A:Z,Eq-&*6 = Aku tidak bersua dengan taki-taki sateh,

"'Ag3* tetapitakitakivansfasik'

Huruf laa unruk me-nc/ikan hukum lafazh yang sesudahnya,
seperti:

*4k;1  = retah datans Zaid, bukan'Amr.

Latiharu

1. Ada berapakah'athaf \lt ? Sebutkan!
2. Apakah yang disebut'athaf bayan? Jelaskan disertai contoh-

nya!
3. 'Athnf befueda dengan na'at karena ....

359



5.
6.
7.

9.

' Athaf bayan ltu disesuaikan dengan yang diikutinya dalam
empat perkara dari sepuluh perkara yang ada. Sebutkan
empat perkara tersebut!
Apakah yang disebut 'athaf nnsaq?

Ada berapakah hurul'athaf nasaq? Sebutkan!
Terangkan fungsi huruf 'athaf dengan memakai wawu, fa,
dan tswnmal
Pemakaian hattaa :unttrk'athaf iarang terjadi, dan disyarat-
kan padanya tiga syarat. Sebutkan!
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<#A'e6)
BAB TAUKID

.afu'l;:ay'#g'E*gffirW"$i,t6
:9,$q{,'515:d.;ra:Sg!,fi *;'$

.,#,#:lfi-3''!$6€l
Taukid ada dua macam, yaiw lafzhi dan maknawi. Taukid lafzhi

hanya memberikan pengertian yang sama denganlafazh perta-

ma dan memakai laiazh yang sama Pula, tanPa ada beda, apa-

kah berupa isim, sePerti:

U'$;;A = retah datans Zaid, zaiit.

Atau f{il, seperti perkataan seorang penyair:

,-#"*l:sizJX'g€'itd
Telah itatang kepadamu, tebh datang kepadamu oratS-orang

yang merryuiulmu. Maka berhentilah, berhent ilah!

*f iO;,EfA,$,yS,;l.2ir,** j56?t,
Atau berupa huruf, seperti perkataan seorang Penyair:

'}%q;;E a:td 
" 6 *&,ol:, t3< g
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Aku tidak akan membuka rahasia cintaku kepada Batsnnh, bahwa
ilit telah mengambil janji dan sumpahtrya tipaaa*u.

,gqrt'&j4r{"t*.1
Atau berupa jumlah, seperti dalam contoh:

*;W'9;4A = Aku terah memukut zaid, aku tetah
memukul Zaiil.

k'?s;*r'il.:s,si=:kl6?/u;zig
{s4e8i,A$,a-:z$egsi*Ai6
y,^;zafizfifi ;,{1f5,12fr i|#?;s.e

. gttl"lri,g
ledalgkan taukid maknawi yaitu berupa lafazh-lafazh yang te.
lah dimdklumi, sepertr nafsu,'ainu, kullit, jami'u,'aammatun, ki-
!aa, darr kiltaa. Akan tetapi, diwajibkan baginva muttashil de-
ngan dhamir yang sesuai dengan lafazh yang ditaukid-kan, rni-
salnva:
d ,'"i!.<-,<;2,, .
1fuan ts1J*rtle. = Telah datang khalit'ah xndiri, atau dia'|)r-i sendiri.

^{'l'4'r
Anda boleh menggabungkan keduanya (nafsu dan,ainu) de.
ngan syarat hmd aktrya nafsu didahulukan.

'*$t&tffi"rA''tg'rrfi 
",rpJe;lbgilfi tfi;fr s*;p'tct+,'t$€i';i4i'
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.6sgq$(ia6og666;i'strr;.1'
Diwajibkan bentuk i/zad ba$ nafsu dan'ainu bila bersama de
ngan mufrad, dan keduanya dr-jamak-kan dengat wazan af ulun
bila bersama dengan mutsanna dan jamak. Untuk itu Anda ka-
takaru

iit#i{rrg-ltf,gi - rerart datang. dua Zaid, kedua-duatrya

lSl.l4 ataudirikeduanYa'
tff,

:r${s;kB\;e =I \ )hryil
ft{-9'

Telah datang para Zaid, kesemunnya

atau dii mereka.

Wazan af ulun hi bagi keduanya hukumnya waiib bila bersama
dengan jamak.

#,ci.&:lsi:a.:;*;irt'U,&#asi;6;",93
'ey;ii'-;a,U'tt'{#;'{*rli;Lr:.5;r3
rt&6(fi Jr75,:145;l#r"6rgAr;(iV

95,:{fiq'!eU;g',W')\1'6-.4,"#c
€.,9,C$3!i7';e.4,;ii'U!fuAlk;

lagrc$
Laf.azh kullun, jami{tn, dan 'aammatun dapat dipakai untuk
taukid mufrad dan jamak, tetapi tidak boleh dipakai untuk tad<rd
mutsanna. Untuk itu Anda katakan:



{{;log;uk,ri,;ttJ'|4I>J{s e%

'lle${6E tg9t{*t
riSa@,e:&
2tr. -.n
isa}:;Jt,
q*ej\ffif,'!"r"risr:.':,*6

',

WG$'i,Ai#,
Sedangkan kilaa dan
na. Contoh:

dsga!y#';A

Bala tentara itu telah datang semuanya
atau seluruhnya atau ufiufinya.

Kabilah itu telah datang *muarya atau
s eluruhny a at au umumny a.

Para laki-laki itu telah datang sernuaryi
atau xluruhnya atau umumfiyd.

= Pars wanita itu telah datang semuaftya
atau xluruhnya atau umurnnya.

kiltaa hanya dipakai untuk taukid mutsan-

Kedua fuid itu l<edua-duarrya telah d.a-

tang.

Kedua Hindun itu kedua-duarrya telah
datang.

d$eG4t-+ =

w

i'"4:'^i6;
trytte,#



Apabila taukid iru hendak diperkua! maka boleh mendatang
kjn lafazh ajma' sesudah kullun atatt sesudah kulluhaa dengan
jatn'aa-u atau sesudah kulluhum dengat'aima'iin dan sesudah

kulluhunna dengan iuma'u. Allah Swt. telah berfirman:

'$rK'#'iq6
"Maka bersujudlah para malaikat itu semutnya betsarnt-sama."
(Al-Hiir:30)

Anda katakan:

,C{tai;',,
2,.2(2"J/i<t?;\;4$#aifri'g.oq.2

'{#;r4' qi4 =' ffffi: X:u 
seturuhnva te-

'6ilt@V\#.189'$$ty:5&U
.*$vaglgi)ti'

Akan tetapi, adakalanya dlpakai taukil dengan latazh aima'a,
jam'aa-u, ajma'iin, dan juma'u tanpa didahului oleh kullu, sepertifirmanAlahswt.: 

,1ifiW;fr

= Bala tentara itu seluruhnya telah

datang semua,

= Kabilah itu seluruhrrya telah da'
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"dan pasti oku akan menyesatkan mereka semuatrya.,, (Al_Hijr;
39)

Adakalanya didatangkan sesudah ajma,a, yai&t tawabi, (lafazh-
lafazh yang semakna dengannya), yait:tt akta,a, absha,a, dan
abta'a, mjsalnyai

i?e<?&t6i(,q=Kaumituseturuhnyatetahitatang

'gKrff'rpia; ='t# u,,ru*o,yo tetah dattns

i%41;2':t"(,SgAlW($\;\i = Kaum_itu seturuhnya tetah datang

'J'1$.\Wi?rvltrq'f;4!iYi$t!4 = 
"r** 

itu seturuhnya tetah datans

sefiua.

semua.

|.Tyrlyu lermakna sama. Karena itu sebagian darinya tidak
boleh di! atlnf-l<an kepada yang lainnya, riengingat 

- 

sesuatu
yang tunggal tidak boleh di-,a thaf-kankepada dirinya sendiri.

g'f ;eas;,"5's+;r2gH8ef4ir'5
.ai$d,i1,y51x,a<g;l;!A.gs

Taukiil d,alam hal lrub mengikuti lafazh yang diiaukid-nya da-
lamhal rafa' , nashab, khafadh, dan ta'rif. Menurut ulama Bishrah
tidak boleh memakai tautid dengan isim.rukirah.

Latiharu

Ada berapa macamkah taukrd itu? Sebutkan!
Apakah taukid lafzJri itlu dan buatlah contohnya!
Apakah taukid makruui itu dan buatlah contohnya!

1.
2.

3.
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4.

5.

7.

8.

Sebutkan syarat boleh menggabungkan lafazh nafsu dan
'ainul
Diwajibkan bentttk ifrad bagi nafsu dan'ainu bila bersama

dengan mufrad, dan keduanya diiamakkan dengan wazan

.... bila .... Buatlah contohnyal
Apabila faukid hendak diperkuat, maka sesudah lalazh kul-

,an boleh ditambah dengan lafazh ....., bila sesudah lafazh
kutluhaa boleh ditambah dengan ....., bila sesudah lafazh
kulluhum boleh ditambah dengan ....', dan bila sesudah la-

fazhkulluhuww boleh ditambah dengan .....

Sebutkan lafazh-lafazh yang mengikuti aima'ul Dan menga-
pa lafazh-lafazh taukid tersebut tidak boleh di-'a thaf-kan?

Apakah boleh m emakai taukid dengan islz nakirah menurot
pendapat ulama Bashrah?

JO/



'c:oi:':;:fu 6xegtuj';L?;n'e9'4
-eft:6i4.P-grry;*V

Badal ialal:. tab{ yang dimaksudkan hanya hukumnya saja, tan-
pa memakai perantara. Apabila rslm dijadikan badal dari isbn
yang lain, atau fi il dijadikan badal dati fi'il yang lain, maka ba-

dal hants mengikuti mubdal minhu-nya dalam semua l'rab-nya.

4,,),2.2.i1it

q J.iSeGb
BAB BADAL

lfu 1!_aE.#'3'^i3;Xrr6'V4jy3t+t'i
'Jti'^!'46,:1#',$#'i:u,:9K'9:B:'31::lY-",2?t ",2i4'tt'J'La/s

$f-,eJY '14tuyl

Badal ada empat macam: Yang pertama adalah badal syai min

wai atat dikenal dengan sebutan badal kul min kul, seperti:

-$t'^;;g = Tetah datang Zaid saudaremu.

Allah Swt. berfirman:

JOD

's-$srn



"Tunjukilah.fryi .jdf" yang lurus, (yairu) jatan oranR_orang
yang .. " (Al-Farihah:6-7)

i'*Ap;iit*rt
'yait.u ke jatan Tuhan torg ,iroi;;r, ilr"rrri irrorlr.
Dialah Allah...." (tbrahim: 1:2)

M.enury1 qira-ah yang men-7ar-kary lafazh yang kedua (Allaafu)
sebagai badal.

'9i5.antffi$z,i,8);S(lt: )- or?i': ',i#fi '3ti;rA,3'qo&i
4*;{{tf,'a:o3{dg4{t,Ugq6q*}l4\5*isjiri:^ji;iJ'.T,il'{6i'gfiS

st]J'+-i{t:,;'{'at2$irsf+,lt:3:€;_;*r,p-,'#t y #'e. *g'& n5, Ji6,,iff ,15i,

yang kedua adarah badat ba,dh min r,;#ri#;- "*
^ 2Yy' 

o:Y * *Y'::ja' m i sa I nYa :

/'IJi r3*)t Ag i = Aku t elah memakan rnt i it u, vakni se-

'e--?il,JHr=oii.',rillo^,*o,nrotiitu,-yaknise.

$d,St.l'L:Ei =';;Y:; memakan *ti itu, y,r,ni
dua pertiganya.

Akan-tetapi, diharuskan memakai penghubung berupa dhamir
yang lembali kepada mubdal minhi. Diamir iniaaatitinva ai
sebutkan seperti contoh tadi, atau muqaddar (d i;;;ki;ak'n ke
oeradaannya), seperti firman Allah Swt.:

369



W$tW\it*!'4.r".
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusit terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bai-

tullah." (AY Imran: 97)

SrJc,it'

Yakni (sebagian dari mereka).

Yakni (di dalamnya).

r;\lgt^IuU"lE',pJ'n'j,3k4A
J6,,^lffi"n-l;rSeeffi (+i"7>;yc.a;'

,.?ri')il,$:g*#''J$
Yang ketiga adalah badal isytinnl, misalnya:

'^5"at-66d) = #:,#r"^ 
kepada Zaid yakni kepada it'

Hal ini diharuskan memakai penghubung beoapa dhnmir yang
kembali kepada mubdal n4inhu, yar.g adakalanya disebutkan se'
perti contoh tadi dan adakalanya pula diperkirakan keberada-
annya, seperti dalam firman Allah Swt.:

,-&',;",!$97,'y3
"Telah dibirusakan oranS-orany yang membuat parit yang ber'
api." (Al-Buruj: tfS)

e)?
{*@

g

3g.o#4s.ryi{{z{,;E;A;",2glt315re6
3?O



s:it3,;4i/F(,4jqA?-,'?$3i:.5r19,
3.4b8;et$sssg,ei4::{;6"j
':f;43sr60Sir,I55s-*isroEat
'JSiSyoOr{-:4'lJ&(iFt^i"i;t{arzf2qgq

<sdi,#fr 'dts.ti'gds-rf:l,9-iiw
.::;*it'q(ib"{i,

.Yang keempat adalah badal mubayin (berbeda dengan mubdal
minhu-nya). tra terbagi menjadi tiga bagian, yai&t: Badal ghalath
(keliru), badal nisyan (lupa), dan badal r.dhrab (penggandaan).
Contoh:

i{,'Ggy Aku
kuda.

telah melihat Zail. Bukan, tetapi

'+:4Y

Dikatakan demikian karena pada awal mulanya Anda melihat
kuda, tetapi Anda salah mengatakannya hingga Anda katakan
Zaid. Ini contoh badal kekeliruan atau badal ghalath. Tetapi iika
Anda katakan:

= Aku telah melihat Zaid.

Kemudian di saat Anda mengatakannya Anda sadar bahwa
yang Anda lihat hanyalah seekor kuda, lalu Anda meralatnya,
maka hal ini namanya baital nisyan. Jika pada mulanya Anda'
hendak memberitakan bahwa Anda telah melihat Zaid, kemu-
dian timbul dalam diri Anda niat memberitakan bahwa Anda
melihat kuda, maka hal ini dinamakan bailal iilhrab (penggan-
daan).
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s6 fi3ls ffi g;, Jii,.3; s4;'g ga. 4q
'4rtV'u#'3'i+l;zs,arS'Kegr-

.gi,J,,t5$#t;;1$u:.t
Unhrk contoh badal fi'il dengan f il ialah firrnan Allah Swt.
berikut:

46e'Kr.XSG;"ckJ$\S^g,
"Barang sinpa yang melakukan dernikian itu, nbcaya din menda-
pat (pembalasan) dosa(nya). (yaktfi afun L7i*tgandakan azab
untuknya ;' (Al-Furqaru 68-59)

uurn JLQ badal dari tarazn'4i.

Diperbolehkan memakai batlal nakirah sebagai ganti dari
ma'rifai, sepe*i dalam firman-Ny

*+vel,fr'ffi94
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada butan Ha-
r am ;' ( Al-B a qar ah; 2'l 7 )

utarn -)6badal dari,^t^rn ap't fri.
Latihan:

1.

)
3.

4.

Apakah yang disebst badal?

Ada berapakah bad.al ina? Sebutkan!

Buatlah contoh dari masing-masing bcdal tersebut!
Dibagi rnenjadi berapa bagiankah bailal muboyin? Sebutkan!
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, S. Kalimat berikut:

'6rt4; = f;,:1,, 
metihat Bakar. Bukan, tetaryi

Mengapa dikatakan demikian dan badal apakatr namanya? Ke'
' mudian terangkanlah bagaimana jika ingin dinamakan meniadi

badal nisyan danbadal idhrab?
I

i

I
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q,g@Thli'r6gatv
BAB ISIM YANG BERAMAL

SEPERTI AMAL FI'ILNYA

A,g(P@ScJiry,#$l't*'i"t
.\iA;6--2"*t

Perlu diketahui bahwa asal amal itu hanyalah bagi ftil, tetapi
dapat beramal pula seperti fr'll, yaitu tuluh mac am isim_

'A=g{rsi'gfuji,a!,2-3r5p,;s;Y;g
'(;$A6!;$"15;ar*gt:'gIl5d&

.'*1.;Svi.r
Yang pertama adalah nashdar d,engan syarat dapat menduduki
kedudukan f il-nya disertai cn (maihdari yiah) atau maa
(mashdariyyah), seperti:

'$',r!;rSrr4, = Merisasumkan aku pukutanmu pada

tlni - {<7t "1 
Zaid, yakni pukulanmu terhadap si Zaid.

t)u-..2i.a)Jtrrfltg'JfF6*fi 
= Mengagumkan aku pukutanmu paita

4 t ? <,.. ol Zaid, yakni pukulanmu terhadap si Zaiil.$-Jbv.gt
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'JvAefi .$?p;igr#,g,oY:{'kss;k,"^3t75t53l3;,
2'-;2,.i;-"J6;4i5465€4aa:-'4?:,di4t-6(i

"*aii'$grtarcZ;,iaA'gs*fus
,0:f56!e{u6?,fr ,ict,WJ#g};A

l/
tv9nl-o 9i4

\9

.1{,'GtXq'JJ>$
Jenis ini (caranya mashdar beramal) ada tiga macam, yaitu:
\ang di-mudhaf-kan, yang di-tanwin-kan, dan yang disertai de-
ngan al. Akan tetapi, mengamalkannya dalam keadaan di-mud-
anf-kan iauh lebih banyak daripada kedua bagian lainnya (yang

di-tanwin-kan dan disertai dengan al). Seperti kedua contoh di
atas, dan firman Allah:.

j,g,i"g;*6i
" Seandainya Allah tidak menolak (ke$anasan) manusis." (Al'
Baqaralu 251)

tafarn rj6 maf'ullafazh

da lafazh 4i{ fo'r-n u.
'{, ^"r di-ilhafat-kan kepa-

Sedangkan pengamalannyd dalam keadaan di./;anuin-kar.
lebih mendekati analogi, seperti firman-Nya:

tW;-?$,356r-gqati
"atau mettberi makan pada hari kelaparun (kepada) anak

yatim." (Al-Balad: 1tL15)

raqdir-nya W.,.'^11;Yt,
1?a



Dan pengamalannya dalam keadaan disertai dengan al hukum-
nya syadz (jarang), sebab iauh sekali dari menyerupai /i'il, se-
perti ucapan seorang penyair:

.'rrtdXq\ /rsu = 
Xi;ik::;;!#:,fi;on,,,ut

Yang menjadi contohnya adalah lafaztu lg\f

rfi tsJifu,!45fu $;-,.r-c:{y;ai',e:Ofu;
.w;st,j6,?;Jr:tuW?

Yangkedua ad,alahisimfa'il,sepet C.2f1 au^ |ft
Jika ia disertai dengan al, maka ia dapat beramal secara mut-
lak, mengandung makna madhi, hal ata]u istiqbal. Contohnya
seperti:

GiwJj$tid =

-ulf?rijJ.rg'6; 
=

G*ja.,-rittfl =

lni adalah orang yang memukul Ztid
l<emarin.

lni adalah orang yang memukul Zaid
sekarang.

Ini adalah orang yang memukul Zaid
besok.

;*;tt,sE"6*A&lfu g#ssSb

--r,#?f,'^3fii{t?\Ar3,'i',F,Frru.S'SJ.2(i{;it:d.!;l#v@1t*r/4
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.gay+6,*g1i5fri
Jika tanpa al, maka ia dapat beramal dengan dua syarat, yaitu:
Keadaannya menunjukkan makna seketika atau masa menda-
tang, dan berpegang kepada nafi atau istifham atan mukhbar 'an-
hu atau maushuf , (umpamanya terletak sesudah nafi). Contoh:

t?,5!$e.t$A = Zaid bukantah orans yans memukut
'Amr.

Atau terletak sesudah istiftam (kata tanya). Contoh:

fu|#arbtt = ffin z,ia orans yans memukut

A ta u berked ud u kan seba ga i m ukhbar' d nh u. Contoh:
z^/ " -z).2

y*-9 \->)\7P. ) = Zaid oranT yang memukul'Amr.

Atau berkedudukan sebagai maushuf. Contoh:

ffiy26,*.tF;; = ::;,
'Amr.

3i_)yiufl&{) 9.. '4a2fi1{r";!r4<-tI"(,
I
al '5$S&56t'dtiirr$,:iyy,tzq€n

I

56 ri; plat? gg.e; #6 #4 46' ; 4f"gr+o

telah berjumpa dengan se-
laki-laki yang memukul

|.,a<,"i, ..-"i:r
t.{d5et)'39t€Jg'ft54'.#';d.i1€\t4giytt**5J.ft';s.?a _, _9_ _/

.rc:,54'ir(#.{fuu,#
Yang ketiga adalah berbentuk waun mubalaghah, yait:u waznn
Ea'Jaalun atar Eduulun, ata:u Mil mlun atat. Ea'iilun atau,

3n



Fa'ilun. Ketentuannya sama dengan rsim /a'il. Dengan kata lain,
bila menjadi sftdl ah al, maka ia beramal secara mutlak, seperti:

'64(;t';q = ,;H,i:iy:.o.rans vans banvak

jika anpa al, maka baru dapat beramal dengan dua syarat
(yakni menunjukkan makna sekarang atau mendatang, dan
berpegang pada nafi atat btifham atau mukhbar'anhu alalu mau-
shlfl, seperti:

fQld;dr'+SC = Zaid bukantah orans yang banyak me-
mukul 'Amr.

Atau seperti:

4t1:f6i'J:En6 = mopun madu itu, maka akutah' orang yanS gefiaf memtnumnya.

S{'J./Jqfr.ei3.iF/*JEK'pt/e:11
.lf";tig.4*6i';"*$f,es;#$
q{u$e*.F'+r6{'4W$F,istw

yang keempat a datah isim mafut seperr tk or" 3. iP1,
Ia dapat beramal sepeftr amal f{il yang mabni maful, dan syaiat
pengamalannya sama seperti:

"I"?,fi;gGfrt4 
= retah datans orons y nB htmba sahoya-

_ rya dipukul.

'&.!.Lj%g = Zaid. aitatah orans yans hamba sahoya-
nya dipukul.

Maka lafaztr 'abduhu berkedldukan sebagai raibul fa'il dalam
kedua contoh ini.
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;rV-yyn;!t*,V*(Y$i'i4'hf&-f .'eE"SsL:>frW;*l; ## ri4
lrLfr 

-,;r"-;s^?.:fr 5.48i/91*!ri'g*F,artlgi:;Hy*fr ''*4Ag
";eGl,?$$tu'pt{grt;:,;S'9. jf #,y.r,
3;/;z-,o,si'&'/,iW:#9:,3;;/,-
va$;Wrynki|fr $;eri'rzg:".r,
lg"*?:66;*ys;igaiqt

.s.i'#$.$'??ez
Yang kelima adalah shifat musyabbfuah (kata sifat yang menye-
rupai).kim fa' il y ang muta'addi kepada maf ul sattf seperti 

-la-

arh '9!6 a^" ;!;ti ,aagi ma'mul-nyaada tiga keadaan

trab, yaitu dibaca rofa' k7rena meniadi /a'il, seperti:

Wa#&lrgr? = Aku 
.te.tah 

bertemu densan seorans' 
&.-*5';:;'#;,Y:;il::tr:n wrasnva

Dibaca 
.nashab karena diserupakan dengan maf ut jika ia meru-

pakan rsim ma'rifat, sepertt:

'*fST;rAflrtie=*r.t*nberte.mude,nsanseorans

@, i,fr&; = riiiirlii'ilii'ili",laki-laki yang parasnya tamryn.

3n



Dan dianggap sebagai tamyiz iika ia berupa bim nakirah, seper'

ti:
,y' az .zz .)., 2 oz..
us;e j:,'rfJ,$i,/ = 

!,ii,,:lii:#:;;,lll;:;.',,,,,r
Dan dibaca jar sebagai lafazh yang di-mudhaf-kan, seperti:

gJ'l;*rti.; = Aku tetah bertemu dengan seorang
' 't v2 Z'-, '" 

laki-laki yang benoaiah tampan.

Akan tetapi, ma'mul dari shifat tidak boleh mendahului 'amil'
nya, dan harus dihubungkan dengan dlwmir maushuf adakala-
nya secara lafzhi, seperti:

1$::t;1,*i{.; = Zaid wai ahrya tampan.

Atau dhamir maknawi, seperti:

*.5';t*fi!;*=ii?,:i,,1,:;,1:nXii:i:ff ,1;**'

,ffit(,aa!i:$;tii ,;;l'p)J,'":4,bfl1
3td'-AgKr{rr4,*it*t,'jiE;66t+,

C4{,U\wJ/ridf i:"j{<"t51$t',Fa-:

?i.'fuu,-f,ob

4'.

OD

ffi'5ift;;F;$16x
,"-i<: :,.".?i,
: )'s, z 1r71/i -, o'!. (, ,3t'pi$,;trlq,:i$i iAsla'ai;a'r{rbi8'A

\)t tL)a',W,F\J F Uagx rtyzs t rs37 u e ugXi

+-','-1". j#1to4&l{6.i,i&'q;1

SeeG'fo"4f
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Yang keenam ad alahisim tafdhil, sepertt i;3' o^ t$ifr
tetapi ia tidak dapat me-nashab-kan maf ul bih menurut kesepa-
katan semua atrli nahwu, dan tidak dapat me-rafa'-kan kim
zhahir keotali dalam masalah kuhl (celak mata). Penjelasarurya
ialah bila di dalam kalimat yang dimaksud terdapat nafi dar.
sesudah itu terdapat isim jinb yang disifati oleh isirz tafdhil, se-
dangkan sesudah itu terdapat isim yang mufadhdhal 'alaa nafsihi
dipandang dari dua segi pengertian, misalnya:

$elaiAiZSu\iI z' .YzY

#*e.H'g{'t
Isim tafdhil in dapat beramal pada tatnyk, seperti dalam firman
Allah Swt.:

q6'sti;u$
"Hartaku lebih barcyak daripada hartamu;' (Al-Kahfi: 34)

(Tamyiz-nya ad.aunbfazn "*6 ).

Dan juga d,alam jar dan majrur sefia zharaf , seperti:

i*Uet*: = Zaid tebih baik daripada kamu pada hari

(tatazh 1irjarmajrur, tafazn l$K zharat).

Jz TyGZ9;i6di,i\vxi er66 gi,iL# rt r;4, &,af,:
-Si:;,1{$u;e

l=_r'vt-l'e';

a;,4{l'ihr:itaa,i'tltS"'rk'/LiJ'ca9

= Aku belum pernah melihat se-
orang laki-laki yang memiliki
celak mata yang paling indah di
matanya d.aripada celak mata
yang ad.a pada mata si Zai"d.

tg

3i: ;.1i$tii i,4{l' 6:t,
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'ae;-'ti;tlrkitbtffSiTi'o:fr 1,'g3c4ixiie$fl e4ttt;ae&,$414:e%,.2 ,ls i.-77t ":':,,";.-: i,5w:15.&6Qs,eti,$,*.:$C5lJ
tgii )"i{J'{r7q iHj!"iz'U#'e:;'?'t$i{:irr'\9-d,

t>2i z-zi t o-, ,!rl-
, ft-*l.,t,4rs"4;! qtg.j?l,iar'glrt!rt,>--

Yang ketujuh adalah isim li'il, ia terdiri atas tiga macam, yaitu
ada yang bermakna amcr; jenis ini merupakan bentuk yang pa-
ling banyak, seperti shalr bermakna uskzt (diamlah) , mah be..
makna taharilah, aamin bermakt:a kabulkarilah, 'alaika Zaidan
bermakna tetapilah dia, darr. duunaka yang bermakna ambillah.
Adapula.yang bermakna madhi, seperti haihtata bermakna
ba'uda (ja,ah) dart syattaana yang bermakna berpisah" Ada yang
bermakna mudhar{ , seper& awwah bermakna ak:u saKt, uffin
bermakna hus!

!s,:t5;:*t4,gl,gffig'3ar4
'3";4c;;f6'+l$c;43'J#1$'5t

:u,fj
Isin fil dapat berarnal seperti /t'il yang semakna denganny4
tetapi tidak boleh di-mudhaf-kan dan ma'mul-nya tidak boleh
mendahuluinya. Isim yang dilanwin-kan darinya merupakan
nakiroh, s&argkan yang tidak di-tanwin-kan ddrinya merupa-
kanma'ifat.

Latihan:

1. Dapatkah bim flil beramal seperti lr"il yang semakna de
. ngarurya?
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3.

4.

5.

6.

7.

D.

Apakah tanda nakirah dan ma'rifat-nya isbn f{ il itu?
Asal amal itu hanyalah bagi fi il. Akan tetapi dapat
beiamal pula seperti f iI, yaita tujuh macam rsrnr. Sebut-
kan!
Ada berapa macamkah mashdar bisa beramal sepefti ft il?
Bagaimanakah pe.rbedaan amalnya antan isim fa,il yang
ber-alif lam dan yang ddakberalif larn?
Apakah yang disebut wazan mubalaghah dan bagaimanakah
ketentuannya?
Terangkanlah disertai contoh bagaimana d.malnya shifat
musyabbihat!
Buatlah contoh isim tafdhil dan bagaimanakah pendapat ke-.
sepakatan semua ahli nahwu, apakah ia dapat me-nashab-
kan maf ul bih dan me-rafa'-kan bim zlul"ir, serta bagaima-
nakah dhaabith atau penjelasannya?
Isim fi il iu tefiiri atas tiga macam, terangkanl
Bolehkah malul isira /i'il mendahulut isim f{ il?

9.
10.
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{,FJ'AfiriittQ;3
BAB TANAZU' (BEREBUTAN)

DALAM BERAMAL

j%<g_;9,6$v\L/r\ti{Ui,1<-:-;t 6 )/_.,- /.,
f:\JtLutg.e

-Z:B-V".ttJit,v-t'i6iufirv*-C:gr{k-;jUG'&glgr{y?**-cY'{{35
tf ,?it 

zG ;JE$\. J6 +J-6F/A4 lli*dg9\. jap-$p$fi'ui
1grt,fr '#'P".$gSr;F.;'qifi

-/
.ge:&-g,Gl..2tr<

DV
Defnisinya ialah bila ada dua 'amil atau lebih berada di muka,
sedangkan safit ma'mul atau lebih berada di belakangnya, pa-
dahal masing-masing' amil tersebut memerlu-kan ma'mul yang
di belakangrya, misalnya firman Allah Swt.:

':b-*Gl,€i\
"Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan lce.

atas besi parus itu;' (Al-Kahli:96)

r^t^x g/3i\ u*,'[!l membutuhkan m af ut, yaiat l'E
Dan ucaoan Anda:

t?.4 ! a)2. -zzz|ySet)r)d* - Aku pu\l dan aku hormati si Zaid.

(Lafazh yang diperebutkan ada unl333l.
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Contoh 'lainnya ialah:

ga*r;tur =

;#Jzir-ci

Yo Allah, limpahkanlah salawat, salam,
dan berkah-Mu kepada Muhammad.

(Lafazh yang diperebutkan adalah

Pengamalan Kedua 'Amil

e,y'Flfuci'-€llc't;'reigls
'Ji*93s4':'*'5

Tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan ulama nahwu)
mengenai kebolehan mengamalkan mana di antara kedua 'azi!
atau di antara 'amil-'omil yang ada menurut apa yang kamu ke-
hendaki, melainkan perbedaan pendapat hanya.lah dalam ma-
salah prioritasnya.

$,

Sit;-Ktt'6r,!g;9'3G:u4;.t1e:v
Glt'er*=''$sf &r::$#a-4{gaGt
,g';irrG;$djrt*?5(.Jr,&f-4';2ge
,'ti$elif6tAtTS'"*!,teru
Lfu#Fog.{iti,'::(fi:4,-Urft g'{5

'#j'*
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Ulama Bashrah memil.ih'amil yang kedua yang beramal, meng-

ingat kedudukannya yang dekat dengan ma'mulnya' Sedang-

kan ulama KuJah memilih yang Pertama, mengingat ia pating

dahulu. Untuk itu jika Anda mengamalkan yang Pertama; ma-

ka Anda amalkan tamil yang kedua di dalam dhamir &ira yang

diperebutkan itu. Untuk itu Anda katakan:

ZfAttS;;6 = Kedua saudaramu tetah beritiri

t/ / dan keduanYa telah iluiluk.

(lafazh L\ii diberi alif dhamir).

fr*tivrf;
1q,t(i7tGii.F

':lGJ\q,t/t -,r.'i

i-v,VaV'Sl
#,y#!tt,

'i'fi i1"16;it7J'{'i*t'*-tuti:;fu re€tietbtg$$t1;apg7J:f,'t<1{t$;9ti:;r$6rli6

= Zaid lelah memukulku dan akv le-

lah menghormqtinya.

= Keilua squdaramu telah memukul-
ku ilan aku telah menghormati lc-
dua-duarya.

= Kedua saudaramu telah bersua de-
nganku dan aku Vun telah bersua
dengan keilua4uanyo.

= Ya Allah, limphkanlah salawat
dan salam kepila Muhammail, ju-
ga b e rkah- Mu lepa d aty a.

zz-1 t f*..2/-
'^4'e;i33-r;rulyaa\g'e6'!(?i"*fi 66

r' a

-)r56j7;ria:i,'!,f\iiLti4',r(::;raIrV$)fi 6J7t, lt A,4s. ;a5 q? 4
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Jika Anda mengamalkan 'amil yang kedua, sedangkan ,amrl

yang pertama memerlukan bim yang di-rafa'-kary maka Anda
menjadikannya sebagai ilhamir, sepeftt:

'I:$i5SC6 = Kedua saud.artmu kedru4uanya tetah ber-
iliri dan telah duduk.

!*a'amil yang pertama memerlukan isim yang di-tushab-kan
atau di1l-kan, maka Anda tinggal membuangnya, seperti ayat
pertama tadi dan seperti ucapan Anda:

3t;rt6frq;6 = Aku.memukut dan itipukut oteh keitua
saud,aramu.

.,./< ) 2../
q.JP, maflul .-- , ni, dibuang).(Lafazh Affio',,

36Q,fi;g;; = Aku bersua dan dijumpai oleh kedua
saudaramu.

ooru,n 
/!St 

r{it O)3,mard !oT4 aiuu ,'el.

Latiharu

1. Apakah definisi tanazu' dalamberamal?
2. Mengapa ulama Bashrah memilih 'amil yang kedua yang

berarnal? Dan mengapa, ulama Kufah memilih yang per-
tama?

3. Buatlah contoh jika Anila mengamakan, amil yang kedu4
sedangkan '1mil yang pertama memerlukan iim yang di-
rafa-kan, maka Anda menjadikannya sebagai dhamhl

4. Buatlah contoh iika 'amil yang peftama memerlukan rsiz
yang 

_ 
di-nashab-|.an atau di-7ar-kan, maka Anda tinggal

membuang dham ir-nya!
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q,A4l'a6.y
BAB TA'AJJUB

Ta'aliub:

epr*ciq;i:e;U;(Wr;
Memperbesar kelebihan pada silat fa'il yang penyebabnya ma-
sih samar.

GoV:'6tdgK:1pfi Cr"avlg*e'J;

'J32'Jr65'646J4qte'^rSf"4!1a;'
a.;#t'?y';cJ:i,A$:i;fi1,i,i/iv6sc6- | 7 ,z)zz2z,tr,1. 44?.2!a sary'i,

. oY;ilt{9 #, JP *+r-r-riA I

Taiajjub mempunyai dua bentuk kata, salah satunya maa af ala
Zaidan (alangkah cekatannya si Zaid), seperti:

= Alangkah baiknya si ZaiL.

= Alangkah utafiatya d.it dan alangkah
alimnya dia.

bermakna syai-un (sesuaht) yang besar,
madhi, sedangkan fa'il-nya adalah dhamir

V;-;r'5a
'^A;t,4'il6td

Maa adalah mubtada
dan afala adalah f{ il
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yang tersembunyi wajib disembunyikan, yang kembali kepada
maa; dan isim yang dr-nashab-1r,an talah mutdajjab mi ru,berke-
dudukan sebagai maf ul Drft, sedangkan iumlah semuanya me.
rupakan Habar dari maa.

Ef*5{.t,:"iv*s.Fp$*fi g'ia€)'k+jvJ;l;49,$[iet$,..r\va
tAil-tst t9

139.-a rtr6-J T.)6t4A,A%;*lfrl&Kki.r$,ig;({x,li:ts;*tfr l,l7Js.u
IJJ'sw6ge6'q6ki;{D6,o1 o.

,61{.'.,
o. o ,1.7,r"{2 *..t1 ,<i5i!6$itb,au*q

fiYi;ii*_biJsbg&.8K1,r'g/;,'"L#rJri li,i
J.tg2 -a)-L)r- r -v.::a

i-2 < " o..l .-2- ).t'!. r,

Bentuk kedua nla}:. afil bizaidin (alangkah cekatarmya si Zaid),
seperti:

gt$) = Alanskahba*nva siztid'

Hfli = AlanskahmulianYadia' :

Laf.azh afil adalah f{ il yang lafazhnya berbentuk amar tetapi
maknanya adalah ta'ajjub, dan di dalamnya tidak mengandung
ilhamir. *dangkar. bizaidin adalah fa'il-nva. Bentuk asal kali-ilhamir. *dangkar. adalah fa'il-nya. Bentuk asal kali-

a., i o1
= alang.kah baiknya si Zaid ialah 5ft4mat:

)n4
*P-r .yakni si laid

,*1,i9at:
,r1

#:\:;?*':::;::,:::"::::"::::ff ;*run t#r|S"j 
=pohonitutetahberdaun,kemtdian

bentulnya diubah menjadi bentuk amar (peri^tahj, maka di-
anggap tidak baik bila secara langsung disandarkan kepada
bim zhahir, tnfi;dx itulah maka ditambahkan huruf ba pada fa'il-
nya.
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Latihan:

1. Apakah ta'ajjub ittu?
2. Ada berapakah shighat (bentul) ta'ajjub? Tenngkan disertai

dengan contohnya!
3. Apakah seb abny a fa' il waztn af il ditambah hurul ba?
4. Buatlah tiga buah contoh ta'affub!
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(.2i6irQt|y
BAB'ADAD (BILANGAN)

'J6kAi3'{-iQySiT!,iEsz2iiG€t'${vtP-JEGe6Jjr,r#\}s;b$>

I"g$djAig{,'l;!:t:tE $ srs t a$. t fiti, g*ry ;efz(r
i,sS,iti'alk*pfu Esei;r.;,y'j'/e..{i-,.-=i7c?.-li"&t:,'i# *;6,'tt.il6;,,6oStpYeyG:t6,i;j$/JV.S ja.eJy165*oe6

^l=-
.O ^))ikt;[t\rJ5jl+6iu*)-.2 ) t-- --o .t

lauBii+B'Uti5-3i
Perlu diketahui bahwa lafazh-la fazh'adad terdiri atas tiga bag!
an. Fertama, lafazh yang mengikuti aturan (kias). Maka bila
'ailad-nya mudzakkar, ma'duil-nya mudukkar pula; jika 'adad-nya
muannats, maka ma'dud-nya muannafs pula. Yaitu bilangan satu,
dua, dan bilangan yang berwazan fa'ilun, Anda katakan dalam
bena* muilul&.ar waahidun, itsnaani, tsaaniy, dan tsaalitsun
hingga'asyirun. Sedangkan dalam muannats Anda katakan rpa-
ahidatun, itsnataani, tsaaniyah dar. tsaalitsah llngga |aasyiratun.

Mrfr ,iv'Xi*s)€itt;;i'J6j'$'r1t
ft q;6;{'b::tiglsifi ,tee:es*t



i;.fr '*,,,ti,\y.3e516;5,e,i6;:*,ct*s-95ifrfui;JLfrielt3
4, .z -z Zz - --< -? -..?

lt35i#OB|Fe>€c
1.'..7./,,.,/- /-.!.-1?-.(,3, 4 ^t. ", . 7 < t?,Ug';#z1i3u';#6{B'4+';;*U_,6';;:zEW{;jSEebr+rtrAt

'6 $i {;Jr67, : 6 Jy1afri4€;6;rr
;E'; s;it lg e >e?; s ;fi$ uct'i 53i:,6

,G;figfu.onl:fu'6r4'ie$,X:'$i4''o
3fi ;jU61='€t6S jjr,3.Gto#G$jtd.:

.a6r:4rt$*8'
Demikian pula halnya jika kamu rangkaikan dengan'asyratun
atau laimya, hanya saja kamu harus mendatangkan 4had, ihdaa,

-haadi, dan haadiyah. Untuk itu dalam bentuk mudzakkar Anda
katakan:

i<-./;jw*>r =

6r6t =

sebelas

ilua belas

frU>€ = sebetas

freaS = ituabetas

i*'",$ = ti,abetas

Sampai kepada:

fre6 = sembiianbetas
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,Dan dalam b ent.:&. muannats Anda katakan:

'rfrnAl = sebetas

;;tZS$ = duabetas

'r;re4rg = sebetas

t;r61"(r = duabetas

ijrLfrt| = tiyabetas.

Sampai kepada:

'6it"i46 = sembitanbetas

Dan Anda katakan:

54itj14 = duaputuhsatu

fi{w;gtit = duawtuhdua

3ofii6"t6 = duaputuhsatu

63j4';J9l = a,o putuh dua

Sampai kepada:

#34546 = seribitanwtuhsembitan

Dan Anda katakan (dalam bentuk muannats):

63fu.o€Al = it'ua wtuh satu

$F-og6$ = duawtuhdua
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$H6*,\i(
s;jAriVLti

Sampai kepada:

'olasl,a$r

dua puluh satu

dua puluh dua.

= sembilan puluh sembilan

gS;fu 5ru3'6*frii1:;;-Jf$bi
/o -- ,.

"#t#-
Bagian yang kedua ialah bilangan atatt'adail yang kebalikan
dari kits (aturan). Untuk itu 'adad di-muannats-kan bila bersama
dengan ma' dud y ang mudzakkar, dan' adad di-muilzakkar-kan bila
bersama ma'dud yang muannats. Bagian ini terdiri atas bilangan
tiga dan sembilan serta bilangan yang ada di antara keduanya
(yakni antara tiga sampai sembilan), baik dalam bentuk tung-
gal, seperti:

16l,;6fi = risa oranstaki-taki.
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$?4 *< = TiBaorangt*onita.

Dan juga firman Allah Swt.:

,6f3L1e $43i,rr.1 A.' rz r e
"Tujuh malam dan delapan hari

" (Al-Haaqqah: 7)

Atau ditarkibkan (disusun) bersama dengan 'asyrah, seperti:
/ ra-/ -/1

,if,e1}>S

i*$t
Sampai kepada:

Wffz,:a
Dan

';i*'a* = tisaberas

ij#A5 = empat betas

Sampai kepada:

"TUSPLA = senfiilan betas orang wanita

Atau disusun bersama dengan'isyriin dan bilangan puluhan
sesudahnya, seperti:
z a)? -.zz z-ttsyi,c-9$j] = dua putuh tiga

Sampai dengan:

'a*4si'a
$Hs&56

tiga belas

= empat belns

= setnbilnn bclas omng laki-Iaki

sernb ilan puluh sernb il a n

dua puluh tiga
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Sampai dengan:
,t aJ -.. zJ --.37459 = sembitanpuluhsembitan

4g'&d*3#$ttu$'rrs:GAAr3$6
stu4tv$;Si^ttirasblS;r,E'!,tz
';ft ;"tlf;;*at&';rj#fu 5';fi,66Y-uo

"."iqtj.;pt4,y6qSu-,&i,4itsu.Pfr
Bagian yang ketiga ialah bilangan yang mempunyai dua ke-
adaan, yaitu: 'Asyrah bila ditarkib (disusun) dengan yang lain,
maka ia berjalan sesuai dengan kias (aturan). seperti:

9tft6 = sebetas oranglaki-taki

itf6 = duabetas

-/,aa ..
;CIi:15X3 = sa betas

Sampai dengan:

#i1;4 = sembilonbetas

Dan

-E3,Zn4 
= seberas

*fttq = duabetas

tlE6ti€ = tisabetas
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Sampai dengan:

*#& = s;embitanbetas

Tetapi jika di-ifrad-kan Oerdiri sendiri atau tidak disusun),
maka ia berjalan berbeda dengan trlas (aturan), seperti:

46rW = sEutuh orang taki'taki

F;Z;lb = seputuh orang tDanita'

Latiharu

1.
2.

Latazftlafazh'adcd terdfui atas tiga bagiaru Sebutkan!
Pada bagian pertama disebutkan bahwa iika'ailad-nya
muilztkkar, maka ma'iluil-nya harus ....; dan jika ailad-rya
fiuanmtq maka ma'dud-nya harus ..... Bagaimana mengenai
bilangamya? Terangkan!
Ungkapkarilah setiap bilangan dari bilangan-bilangan di
bawah ini dengan lafazh dalam dua jumlah (kalimat), di
inana ma'iluil-nya dalam iumlah pertama berbentuk tttud-
mkkar, sedangkan dalam jumlah yang kedua ,nutnnatsl.
5-10-11 -12-15-37-N.
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qq;q6.>
BAB I,YAQAF (BERHENTI)

Artl waqar:

Memutuskan ucapan di akhir lafazh.

ao

ag;edcea!!.$'#

zZZ

,;#gt#v:a,44,rilp,;gniwt$"i'tl#Pee-Wq-r?)€'eZ
4ris3--,-.;$tif$t'JliI
-:ir>.---..

'fi19.:,47;{;;d./l!rr.r,i;iiliSq'tfr,E6{;a!. jl,
{!u66vtj'J."44's:Vxi:6ytlJ'"*$KtgeiS'prij"-;1^

i,lKiilkrffiigrA4Sfr 
";i',${gLafazh marfu' dan majrur yang dilanwin-kan di<taqaf-kan de-

ngan membuang harakat dan tanarin-nya, seperti:

:_6rq = Tetah itatang Zaiit.

?az I az-L-)reYn = Aku bercua ilengan Zaid.

Sedangkan lafazh manshub yang di-tamoin-kan di-waqaf-kan de
ngan menggantikan tarutfu menjadr dif, seperl:

4"4r; = Akutetahmetitnt zaiit.
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Demikian pula halrya hurut nun lafazh idzan diganti pula de.
ngan ali/ bila dalam waqaf-nya. Hal yang sama berlaku pula pa-
da nun taukil tJnfit'ah, sepera, hnman-Nya:

6fr =Niscay!Kamitar* (AHAIaq:15)
,,/,/ ,./z

Asalnya j.JL,iJ . ..r rr.
Derrrki2e22tx^.!, ffi kalau di-waqaf-kan harus di-

baca b.A*:arJ r F.I,.l* .

"dfu?1t".:.$f, 
'5 
jt'er'#'&{894"5

J.''4y,,ritg,W.Sfi,S/;?i;"a6,4F;,.i6
.)4v6"'##sssLiw66riz6tt;-;n'
6j;;aztfl'A(4,V'e$VEe,l*j'g't jl,
:**+W_69;:;;iW,r,&-AgSi.4

Isim manqush yang di-rat'a'-kan dan difr-kan yang d\-tanu,in-
kan di-waqaf-kan dengan membuang huruf ya-nya, seperti:

&6'e = Telah datang seorang qadhi.

,?4gi; = Aku telah bersw dengan seorang qadhi.

Akan tetapr, boleh pula huruf ya ditetapkan atau tidak dibuang
sebagaimana qiraah lmam Ibnu Katsir terhadap firman Allah
Swt. berikut:

n161$w
'dan bagi tiap kaum ada orang yang membei ptunjul( (At-
Ra'd: 7)
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;6bp.i3i(6s'
"dan sekallkali tak aila pelindung bagi mereka selain Dia;' (Ar-
Ra'd:11) 

r

3XY"-\h6
" dan apa yang ada di sisi Allatr ailalah kekal!' (An-Nahl: 96)

Sedangkan dalam keadaan nashab di-waqaf-kat dengan meng-

gantikan tanwin-nya meniadi alil, seperti:

V2645 = Aku tetah metihat seorang qadhi.

Tetapi fita bukan dalam keadaa n di-tarutin-kan, maka menurut
pendapat yang paling sahih dalam keadaan rafa' dar:. iar ia di-
waqaf-kan dengan menetapkan ya, seperti:

,eGit;€, = eadhi itu tetah datang.

og6iurU;6 = Aku tetah bertemu dengan qadhi itu'

Tetapi boleh pul a ya-nya dibuang, seperti:

&Ci;:( = eadhi itu tetah itatans.

j"tiiir&37 = Aku tetnh bertemu itengan qaithi itu.

Btla ia di-tushahkan, maka ya-nya harus ditetaPka& tidak
boleh dibuang.

/#$K.6e$6etr$,teg.tiA6tss
{9ff4J?as;ssgK#35seter6'4
gsiai,fi t'5-NSr8u,!isitii$6
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a

",;fi ;;cr'prWu,*;r65t$seiA.?- a.,t^i\ ,'.,i 2-q,.,71 ,7i!.? 2a:

3"a ;': a il,% ^ ij (;t .$-rr.. srzl 4 4:ic{-e-eV4fllt4#Yl-/-.7av. 'fr *--.tfi ij;i,[31u,,33i-(1(;{i.e

..,b$rg*O^r<aft.,1y!6
Apabila lafazh yang ada ta ta-nits-nya di-waqaf-ka+ maka iika,

ia di-sakun-kan al aqaf-nya ndakberubah, seperti ." r," [g . Te-

tap.i jika bgrharakat, jika bentuknya adalah jamak, seperti
(3lA.A( maka menurut I ughat-yangpaling fasih di-ara-

qaf-ka{padata(mmjadi et\A6( sedangkansebagian

ulama a4a yang rne-waqaf-kannya pada ha (seperti: , "oGJi
3qil(.

Apabila Ia berharakat itu bentuknya adalah mufrad., maka
menurut lughat yang pali,4g fasih di-waqaf-\an pada ftc, _sepe;ti

tatazh i$-^';;^ti\, aun ?-rfi o,unyu ,rA
Sebagian di anla1a mereka adg yang me-waqaf-kannya pida ta

(misalnya i5 aur 7P yang dipakai oleh sebagian

sab'ah dalam membaca firman-Nya:

'*,49,*ji'ifrb
" Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik!' (Al-A'af: 56)

k'*;rt:g;*OargAlrW
Semoga salawat dan salam Allah terlimpohkan kepada junjungan
kami, Nabi Muhammail Saw. beserta seluruh keluarga ilan saha-
batrya.
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Latihan:

1. Apakah arti waqaf it.t?
2. Dengan cara apakah lafazh marfu' dan mairur yang dii,an-

w in-kan di-waqaf-kan? Buatlah contohnya!
3. Bagairnanakah caranya bila lafazh manshub yang dilanwin'

kan dl-w a q af -karil Buatlah contohnya !

4. lsim manqush yang di-rafa'-kan dan di-7ar-kan yang di.fan'
win-kair di-waqaf-kan dengan 'cara ...., sedangkan dalam
keaclaan nashab di-woqtif-kan dengan cara ...... Buatlah con-
tohnya itu masing-masing! Jika bukan dalam keadaan di-
tanwin-kan, maka menurut pendapat yang paling sahih da-
lam keadaan rafa' dar:. jar ia di-waqaf-kan dengan...... Buat-
lah pula contohnyal

5. Bagaimanakah me-uaqaf-kannya bila lafazh yang ada ta ta-
nits yang di-sukun-kan, dan bagaimana pula iika berhala-
kat? Terangkan dan berilah contohnya!
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t'u1\

Ilmu Nahwu

llmu tata bahasa Arab merupakan bagian ilmu terpenting dalarn
agama [s[am7 karena faktanya seluruh sumber asli ajaran [s[am
szperti AL-Qur'an dan A[-Hadis berbahasa Arab. Lalu, bagaimana

mungkin kita mempelajari agama lslam tanpa bekal pemahaman

secui[pun akan bahasa Arab?

Layaknya kamus, buku ini berisi penjelasan tentang struktur dan
tata bahasa Arab yang baik dan benar. Buku ini bisa dijadikan
pzrantara untuk mengkaji kitab Ajurumilryah dan Alfiy"yah.
Dengan kandungan materi yang padat, buku ini disusun dengan

bahasayang Iugas danmudah dipahami. Dilengkapi dengan contoh
yang diambil [angsung dari ayat-ayat suci A[-Qur'an, membuat
buku ini patut untuk dijadikan salah satu referensi buku bacaan

Anda.

Semoga dengan mempeIajari tata bahasa Arab yang baik dan benar

akan menyempurnakan pembelajaran tencans ajaran lslam itu
sendiri. 5elamat membaca.


